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Abstrak

Adanya sebuah seni dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan. Karena kesenian merupakan bagian dari budaya, dimana menjadi sarana
guna untuk mewariskan budaya yang ada sejak zaman dahulu kepada seluruh penerus
budaya atau masyarakat. Kemudian terdapat berbagai kegiatan kebudayan yang sekarang
sudah modern dan mendominasi, sehinga kebudayaan lokal yang mengandung banyak
sejarah sedikit terlupakan. Walau bagaimanapun kita sebagai penerus atau pewaris sudah
masuk dalam perubahan teknologi dunia yang modern, tetapi harapannya juga tidak
melupakan atau menghilangkan kebudayaan maupun kesenian yang terdahulu. Harapannya
dapat terus melestarikan kebudayaan yang ada dan mengkolaborasikan dengan yang
modern, sehingga dapat menjadikan sebuah pertunjukan yang sangat menarik. Maka dari
itu dibutuhkannya wadah bagi para pelaku kesenian baik tradisonal dan modern guna
untuk tempat berkumpul, latihan, dan juga pusat pertunjukan kesenian di Kabupaten
Grobogan. Tujuan dari penyusunan ini sebagai hasil dari landasan konseptual perencanaan
dan perancangan Gedung Pertunjukan Seni di Grobogan sebelumnya yang telah dibuat.
Kemudian metode perancangan yang digunakan yaitu pendekatan aspek konseptual,
pendekatan aspek fungsional, dan pendekatan aspek arsitektural. Konsep perancangan
Gedung pertunjukan seni ini menggunakan pendekatan arsitektur klasik dengan
menekankan bentuk fasad yang terdapat bayak ornamen pendukung konsep klasik itu
sendiri, kemudian simetris atau tegas, penggunaan kolom yang besar dan tinggi. Sehingga
nantinya akan menjadi pusat kegiatan seni bagi para pelaku seni khususnya di kab.
Grobogan dan luar grobogan.

Kata kunci: Gedung Pertunjukan, Kesenian, modern dan tradisional, arsitektur klasik.

Abstract
The existence of an art in human daily life is an inseparable part. Because art is part of
culture, which is a means to pass on a culture that has existed since ancient times to all the
successors of culture or society. Then there are various cultural activities that are now
modern and dominating, so that local culture that contains a lot of history is a little
forgotten. Evan though we, as successors or heirs, have entered into the changing
technology of the modern word, we hope that we will not forget or eliminate the provious
culture and arts. The hope is that it can continue to preserve existing culture and
collaborate with modern ones, so that | can make a very interesting show. Therefore, a
forum for traditional and modern art actors is nede for a place to gathee, prectice, and
performances in Grobogan Regency. The purpose of this arrangement as a result of the
conceptual basis for planning and designing the performing arts building in Grobogan
previously created. Then yhe design method used is the conceptual aspect approach, the
functional aspect approach, and the arcitectural aspect approach. The design concept of
this performing arts building uses a classical architectural approach by emphasizing the
form of the fagade which has many ornaments supporting the classical concept it self, then
symmetrical or firm, the use of large and tall columns. So that later it will become the
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center of art activities for art actors, especially in the district. Grobogan and outside

grobogan.

Keywords: Performance Building, Art, Modern and Traditional, Classical Architecture.

1. PENDAHULUAN

Keberadaan seni dalam kehidupan sehari-hari
manusia merupakan bagaian yang tidak bisa
dipisahkan. Karena kesenian merupakan
bagian dari budaya, dimana menjadi sebuah
sarana guna untuk mewariskan budaya yang
ada sejak zaman dulu kepada penerus budaya
dan untuk masyarakat luas. Maka dari itu
sangat perlu dibutuhkannya wadah atau tempat
bagi para pelaku budaya dan kesenian baik
tradisional dan modern, yang nantinya dapat
digunakan untuk berkumpul, berlatih, dan
menampilkan sebuah pertunjukan. Kemudian
harapan dari perancangan gedung pertunjukan
ini agar dapat menjadi sebuah icon kota
dibidang seni. Gedung pertunjukan seni ini
bertujuan untuk melihat hasil dari sebuah
landasan  konseptual  perencanaan  dan
perancangan  dalam  sebuah  bangunan
pertunjukan didaerah Kabupaten Grobogan
dengan pendekatan perancangan arsitektur
klasik yang telah dibuat sebelumnya.
Kemudian untuk manfaat perancangan ini
secara subjektif adalah untuk memenuhi
persyaratan kelulusan perencanaan tugas akhir
jurusan S1 arsitektur universitas pandanaran
semarang. Kemudian secara objektif adalah
sebagai hasil pedoman dan acuan perancagan
gedung pertunjukan seni di Grobogan yang
telah  dirancang  sebelumnya.  Lingkup
pembahasan lebih pada berbagai hal yang
berkaitan dengan perencanaan dan
perancangan gedung pertunjukan seni yang
ditinjau dari berbagai aspek ilmu arsitektur
dengan dilengkapi ilmu diluar arsitektur yang
dibahas seperlunya guna untuk mendukung
pemecahan masalah yang ada. Kemudian
batasan dalam perencanaan dan perancangan
gedung pertunjukan seni ini dengan melalui
pendekatan arsitektur klasik dan memenuhi
syarat dari ciri klasik yang disebutkan, dan
harapannya dapat menjadikan icon dan daya
tarik untuk wisatawan. Terdapat tiga Preseden
yang diambil yaitu 1. Royal Albert Hall

Inggris. 2. Aula Simfonia Jakarta. 3. Gedung
Kesenian Jakarta.

2. TINJAUAN TEORI

Gedung pertunjukan seni merupakan sebuah
bangunan gedung atau tempat yang memiliki
fungsi untuk melayani dan memfasilitasi
berbagai macam pertunjukan seni itu sendiri.
Dimana faktor kenyamanan dan keamanan
sangat diutamakan dalam perancangan gedung
pertunjukan ini. Arsitektur klasik merupakan
warisan sejarah  peradaban barat yang
berkembng sejak zaman yunani kuno, dimana
ketika yunani kuno menjadi bangsa dengan
peradaban paling maju diseluruh dunia.
Kemudian kemegahan gaya arsitektur klasik
ini meyebar keseluruh penjuru  dunia.
Avrsitektur klasik ini memiliki ciri umum yang
bayak terdapat pada bangunan, seperti adanya
pilar-pilar besar berbentuk lengkung. Pilar-
pilar tersebut banyak terdapat di bagian atas
pintu, atap kubah, puncak menara dan bagian
lainnya. Hal tersebuat menjadi salah satu
alasan mengapa gaya klasik masih banyak
digunakan orang dalam perancangan bangunan
adalah karena gaya ini terkesan mewah dan
sifatnya abadi. Selain itu terdapat banyak
ornamen unik dan rumit hampir disetiap sudut
bangunan. Kemudian gaya arsitektur klasik ini
juga banyak mengalami transformasi sehingga
muncul beberapa cabang dari arsitektur klasik.
Seperti arsitektur Klasik yunani, arsitektur
klasik romawi, arsitekur Kklasik italia, dan
arsitektur klasik amerika. Pada perencangan
ini lebih menekankan pada gaya arsitektur
klasik romawi.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

e Pendekatan Aspek Kontekstual.
Pemilian lokasi terpilin dari analisa
sebelumnya yang sudah dilakukan.



Gambar 1. Pemilihan Lokasi terpilih

Lokasi perancangan berada di jl. Gajah
mada purwodadi dengan luas lahan
58.200m2 dengan orientasi bangunan ke
utara. Dengan batasan lahan :

Timur : Pasar Sayur Purwodadi
Selatan  : Sawah / lahan kosong
Barat : Lahan Kosong

Utara : Jalan raya SMG — PWDD

Berdasarkan peraturan tentang peraturan
bangunan, maka dapat diketahui sebagai
berikut :

Program ruang terbentuk : 13.100 m2
GSB : % 12 m menjadi 6 m.

KDB 40% : 23.280 m

KLB : 2 Lantai

Hitungan tersebut yang berada pada tanah
dengan luasan 58.200 m2.
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Gambar 2. Analisa Orientasi matahari

B. Analisa Arah angin
e el

DATA
Angin berbemsiuon dan arah barst dava

POTENS ‘
Sisl barat duya tapak skan mendapathan culup ‘

memufy timar et baryak angin ustub pertuk arsn uders

X1 i

¥
.

KENDALA [

Apabile terdapat bamgunan divisi baret
deva make sirkulnyl sngin skan
terbelokikan dan pads bangunan &) sisi

ez gunas sk terkema sirkulas) wdars

Gambar 3. Analisa Arah angin
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C. Analisa Orientasi Tapak
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Gambar 4. Analisa Orientasi Tapak

D.Analisa Sirkulasi
t

Sirkulsl jalan padat ketika jam pergi dan
pulang kantor Naman relatf ramal lancar

i

POTENS!
Kegiana disekits tapak rams

Terkadang terdapat titik kemacetan.
duntarays di pesimpas pan pasar
sayur

l KENDALA

SOLUS
Memggncakan akses jalue masuk dan keluar
yang berbeda supaya tidak ferjadi croms

Gambar 5. Analisa Sirkulasi

E. Analisa Aksebilitas
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Gambar 6. Analisa Aksebilitas

F. Analisa Kebisingan
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Gambar 7. Analisa Kebisingan

G.Analisa View

|



DATA
Terdapat 2 view duri tipak
Tokast sekitar

TENSI
View kehuar tapak karens lokas sekitar sawah luas dart
arah ten ppara terdapat view guoung lawn, darn arah barst
daya tendapaty e yunun g angann. methabu, dan meragi

1

soLust
Tetsp memanfastian view yaog ads dan
menumbahkan view 10 site, yaity lobik
menekaskan view dari bangunan tersebit

Gambar 8. Analisa View
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Gambar 9.

Analisa Vegetasi

I. Analisa Drainase
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weluap. Karena Ledalamay ya masih
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= Kelompok Pengunjung

= Kelompok Pengelola

= Kelompok Penampil

= Kelompok Penyelenggara

= Kelompok Media

B. Program Kebutuhan Ruang

Tabel 1. Analisa Kebutuhan Ruang

Gambar 10

J. Analisa Tautan Lingkungan

PASAR PAGI (PASAR
SAYUR) PURWODADI

. Analisa Drainase

RUKO-RUKO GAJAHMADA
PURWODADI

Gambar 11. Analisa Tautan Lingkungan
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C.Program Besaran Ruang

Besaran Ruang Studio Latihan
Tabel 2. Total Studio Latihan

FPROGRAM RUANG STUDID LATIHAN TOTAL LUASAN (MI}
BAGIAN TTaMA am
BAGIAN PENUNANG mm
BAGIAN SERVIS S5
TOTAL 11800
e Besaran Ruang Auditorium
Tabel 3. Total Ruang Auditorium
FROGRAM RUANG MUSIR AUTITORITM I TOTAL LUASAN (M2)
BAGIAN UTAMA LR
BAGIAN PENTNIANG L5000
BAGIAN SERVIS 39500
TOTAL TATRIG
e Besarab Ruang Pengelola
Tabel 4. Total Ruang Pengelola
| PROCEAM EUANG MUSK ALDEIORILM | TOTAL LUASAN 02}
BAGLAN UTAMA o8
BAGLAN PERUNIANG 1800 09
RAGIAN SERVES ‘-|-|_Il
TOTAL [ 490000

Besaran Ruang Parkir
Tabel 5. Service Ruang Pengelola

| FENB RUANG. | KAPASTIAS | JUMLAK | STANDAKT Lias TOTAL
| TORANG) 1LNIT) SUMBER | (M2 | LUASAN (M2
sHF | S0 st
MoEn wr ey e
FENGELOLA sa
MOTOR e [ i
L s A
= SHEF W Wi

[RITE

TOTAL (KX

DESULATEAN (e

REKAPITULASI

PROGRAM RUANG
Tabel 6. Service Ruang Pengelola

JENTS RANGUNAN

TOTAL LUASAN (V1)

STUDIO LATIIAN Linses
AUDITORIIN 447008
REPENGELOLAAN 4591 00
PAEKIR 158400
i JMLAETOTAL | 1306600
| DIBULATKAN | 1219000
D. Program Persyaratan Ruang
Tabel 7. Service Ruang Pengelola
EEBUTUHAN
Fau:nhnnrm| Fonghamaan | Koamanan | Al
A R [ [ [ e [ [ [
FASILITAS PERTUNJUKAN
-
3. - o
4. Lobby P
5. E Latiban v v
6. E Ganti P
7. R Maks Up
L % E Istirchat v
LS Loading Dock -
10. | E Eentrol < s r
11 R Observasi -
12. | Facording Spot v v v
13, | E Proparti v v
4. | Gudengz v v
FASILITAS SEMINAR ' WORKSHOF,
L Lobbs v r v
2 E Fagiswasi v - r
3 E
Pelatiban ‘Sem mar
4. Losdmg Dock v v
5. E Foyer « P
6. E CGant s v
T E Ecatrol s v
£ Facording Spot v + - r
k R Properti
19 | Gudang v
FASILITAS KFFENCELOLAAN
1 R Informasi v ¥ v
2 R Tamu - - o
3 R Rapat
4 R Staff - - o
5 R Parary
FASILITAS PENUNJANG
1 Kaffataria - - s o s
2 Astshop - - -
3 $tudic Lathan
4. R Komunal
3 Penpnopex / Villa < < b o v
FASILITAS SERVICE
L Parkir v v
2 Todet | WC
3 R Janiter v
4 F_Eemtrol
Heamanan
5 E Geamsat v v v < v
6. R AHU v v
T E_Fompa v v + < r
L % Travo & Panel v v
LS Mushels -
19. | AT Coztec

E.Program Sirkulasi

dan

Ruang.

Si

rkulasi Pengunjung

Hubungan




! PARKIR
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A TER | KAFETARIA
TICKET 50X | ARTSHOY
3 SEmNAR T
LATIAN

Diagram 1. Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Penampil

ENTRANCE PENAMPIL

PARKIR
Loasy
LAVATORY l | RUANOGANTI& RIAS
RUANG LATIHAN } { KAFETARIA
MUSHOLA ! { 4 STUDHO LATIHAN
PENGINARAN /VILLA
PANGGLNG

Diagram 2. Sirkulasi Penampil

Sirkulasi Penyelenggara

ENTRANCE PENAMPL

PARKTR ]
LORBY
1 RUANG PANITIA
S |
LAVATORY |
[ ruanokowTROL | y MUSHOLA ]
MUSIC ALTHTORIM | LOADING DOCK i
| HUANG OBSERVAS] | | | RUANGLATHAN |
FOVER

Diagram 3. Sirkulasi Penyelenggara

Sirkulasi Pengelola

[ ENTRANCE
e m ARETE
| LoET
ZUANG RONTROL JANTIOR
| RECORDANG } FoAPL
GUDANG GENSET
]' TRAFD & PANEL
| AHL
L
LAVATORY [ LOKIR
MUSHOLA | i { PANTRY
FLAND RAFAT
I RUTANG STAF |

Diagram 4. Sirkulasi Pengelola

e Sirkulasi Barang

PARKIR

b 4

LOADING DOCK H’ GUDANG
PANGGUNG PENYIMPANAN
PROPERTI

Diagram 5. Sirkulasi Barang

¢ Hubungan Ruang

RO OFF
! PARKIL
FOYER
ATMCENTER TAFETARIA
TCKET 80N |« ARTEHOP
V. SEABNAR, s
LATIAN
A KONTROL |
MUSIC AUDITORAZ
EANTOR SFATE FENGINARAN | ¥EAA
sMIC AUDTCIA MUSHOLA
LAVATORY

FURLTE * KOMITSAL

Diagram 6. Hubungan Ruang

F. Program Massa Bangunan

Pemilihan program massa bangunan
yang akan diterapkan diharapkan
dapat memberikan  kemudahan,
efisiensi terhadap fungsi serta dapat
merspon kondisi lingkungan
disekitar site. Kemudian terdapat
dasar dan kriteria yang harus
dipertimbangkan :

- Kondisi tapak serta lingkungan.

- Jenis aktivitas serta sifat ruang.

- Bentuk arsitektural yang
merespon  terhadap  kondisi
lingkungan.

> Bentuk Dasar Massa Bangunan

Gambar 12. Dasar Massa Bangunan



o Segi empat / Bujur sangkar
- Bentuk vyang netral,
memiliki  arah  dari
segala sisi, terkesan
formal, solid.
- Memungkinkan efisien
dalam pemakaian ruang.
- Memungkinkan luas
dalam bergerak.
- Terkesan kaku dan
monoton.
e Lingkaran
- Mempunyai bentuk
yang dinamis.
- Mempunyai pandangan
ke segala arah.
- Keluasan bergerak.
- Efisien ruang tidak
cukup baik.
e Kombinasi
Penggabungan dari beberapa
bentuk dasar segi empat
yang presisi sehingga
menjadkan  bentuk  baru
untuk massa bangunan.
Penentuan bentuk massa bangunan
gedung pertunjukan seni ini adalah
bermassa banyak. Muncul dari
beberapa bentuk dasar dan beberapa
kombinasi yang dimainkan. Selain
itu memberikan penghuninya agar
dapat lebih leluasa dalam
mengekspose ruang, kemudian juga
melihat dari bentuk site agar saling
sinkron antara massa bangunan
dengan bentuk site.
» Pemilihan Tata Massa Bangunan
Pola tatanan yang akan digunakan
untuk perancangan gedung
pertunjukan seni ini adalah pola
simetri dan grid. Dimana massa dari
masing-masing gedung pertunjukan
diletakakn dengan selaras dan
simetris dan dipadukan (’jengan grid.
e

Gambar 13. Pola Massa Bangunan

Pendekatan Aspek Arsitektural
Konsep perancangan ini menggunakan
pendekatan arsitektur klasik pada setiap

desain bangunannya. Bentuk fasad yang
terdapat banyak ornamen dan penggunaan
kolom-kolom besar sebagai tiang utama.
Pendekatan aspek ini dapat dibagi
menjadi tiga aspek yaitu massa bangunan,
ketinggian  bangunan, dan  bentuk
bangunan.

Gambar 14. Detail Ornamen Bangunan

Terdapat poin penting yang menjadi tolok

ukur terbentuknya aspek arsitektural :

- Warna yang dominan pada bangunan
akan menciptakan suasana pada
bangunan

- Potensi lokasi terpilih dimaksimal kan
dengan penataan bangunan yang
baik.

- Ruang luar dan ruang dalam tertata
dengan baik sehingga ada sinergi
antar ruangan.

- Fungsi bangunan dan  konteks
lingkungan merupakan dasar dari
penerapan tema bangunan.

- Pesan-pesan yang ingin disampaikan
melalui wujud fisik bangunan.

- Detail bangunan diperhatikan sehinga
dapat dinikmati oleh pengunjung.
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Gambar 15. Gubahan Massa dan contoh fasad

4. PEMBAHASAN

A. Konsep Tapak
1. Konsep Tata Letak

Perencanaan  tapak dibuat untuk
menanggapi  analisa  tapak  pada
pembahasan sebelumnya. Berdasarkan
analisa maka tata letak bangunan akan
berada di kanan dan kiri, kemudian
tengah tapak sebagai plaza.



Gambar 16. Konsep Tata Letak

Dasar pertimbangann :

e Kesesuaian dengan karakter

kegiatan yang majemuk dan
heterogrn.

e Kemudahan membedakan tiap
kelompok  aktivitas  (tingkaat

kekomplekkan kegiatan)
e Kemudahan dalam pengontrolan

dan  pengelolaan  operasional
kegiatan.

e Kemudahan pelaksanaan aktivitas
pertunjukan.

Perencanaan tapak dibuat untuk
menanggapi analisa tapak yang sudah
ada. Berdasarkan analisa maka letak
massa bangunan akan menjadi
beberapa bangunan sesuai dengan
kondisi fungsi dan tapak.

2. Konsep Pencapaian

e Akses masuk dan keluar berada
pada sisi utara site atau berada pada
jalan utama,. Namun dipisahkan
untuk mengindari cross antara
pengunjung masuk dan pengunjung
keluar.

e Berada dibagian paling dekat
dengan jl. Gajah mada purwodadi
sehingga mudah dicapai oleh
pengunjung.

o Memaksimalkan sirkulasi jalan
raya untuk menghindari cross.
Penerapan  Konsep Pencapaian

terhadap Site :

Jatan §
untuk

Kendar
roda e

Gambar 17. Konsep Pencapaian

Konsep View

View dari luar di konsep untuk
menghadap ke jl. Gajah mada
purwodadi sehingga dapat
mengekspose bangunan untuk menarik
perhatian pengunjung.

Sekeliling site diberi pagar pembatas
yang aman dan supaya memberikan
kesan surprize terhadap orang luar.

- g . Jaten 2 aran

Gambar 18. Konsep view

4. Konsep Kebisingan

Penempatan bangunan  diposisikan
lebih kedalam atau jauh dari jalan
raya.

Penggunaan pagar pembatas dan
vegetasi guna untuk  mereduksi
bangunan dari kebisingan disekitar
terutama dari jalan raya.

Kendala dari kebisingan juga bisa
diatasi dengan menggunakan sistem
zoning, fasilitas yang tidak
membutuhkan ketenangan,  serta
fasilitas penunjang diletakkan dekat
dengan zona bising sehingga dapat
berfungsi sebagai barier terhadap
fasilitas yang membutuhkan
ketenangan dan privasi tinggi.

Ruang uang memerlukan ketenangan
dilatakkan menjauh dari sumber
kebisingan.
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Gambar 19. Konsep Kehisingan



5. Konsep Matahari

Gambar 20. Konsep Matahari
Sumber : Analisa Penulis, 2020

e Penghalang sinar matahari yang
berlebihan menggunakan pepohonan
untuk mereduksi sinar matahri serta
penyaring polusi dari jalan raya.
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Gambar 21. Konsep Matahari

6. Konsep Angin

e Penambahan penataan vegetasi
sebagai salah satu upaya
membelokkan arah angin dengan
tujuan mengurangi beban angin pada
bangunan dana juga sebagai upaya
memberikan kenyamanan.

e Menerapkan cross ventilaton untuk
mendistribusikan udara yang bersih ke
dalam ruangan.

‘ RESPON TERNADAP ANGEY

Gambar 22. Konsep Angin

7. Konsep Sirkulasi

t

Jalan 2 arah
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Gambar 23. Konsep Sirkulasi

Dasar Pertimbangan :

e Kemudahan dalam pola hubungan
pelayanan.

e Menghindari pola persilangan
antara pengunjung dan pengelola
pada bagian massa yang utama.

e Mencegah timbulnya kebisingan
dan polusi udara yang diakibatkan
oleh sirkulasi.

B. Konsep Gubahan Massa

1. Bentuk Dasar
Bentuk site ini seperti persegi panjang
namun tidak sempurna dimana
didalamnya terdapat 5 zona ruang
yang muncul dari aktivitas yang
diwadahi.  Bentuk dari  massa
bangunan tersebut menyesuaikan dan
dapat dikembangkan lagi bedasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi
massa bangunan.

. Zoning

e Pemisah antara zona publik, semi
publik, dan privat kedalam bentuk
berzoningan ruang dan bangunan.

e Zona publik diletakkan dibagaian
paling utara dan selatan dekat dengan
area jalur pintu masuk dan pintu
keluar.

e Zona semi publik diletakkan dibagian
tengah site dekat dengan pintu masuk.

e Zona privasi diletakkan dibagian utara
tapak dekat dengan side entrance dan
diantara zona publik dan semi publik.

A ZoNa PUBLIK

B ZOMA SEMI
PUBLIK

C ZONA PRIVAT

D zomaservice (B

HaeiTs
Gambar 24. Konsep Zoning

3. Konsep Orientasi Bangunan

Berdasrkan analisa yang sudah ada
maka view bangunan menghadap ke
utara mengarah ke jalan raya. Arah
bangunan / orientasinya terhadap sinar
matahari yaitu dengan menghadapkan
bangunan ke arah utara dan selatan
untuk menghindari intensitas sinar
matahari yang berlebihan dari arah barat
dan timur.
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Gambar 25. Konsep Orientasi Bangunan

Konsep Gubahan Massa

Gubahan massa bangunan yang dipilih

adalah massa variasi dan banyak dengan

mengunakan pola penataan gubahan
massa Grid dan Simetris. Pengambilan
bentuk gubahan massa diperoleh dari :

1. Alat musik khas grobogan yang
digunakan untuk mengiringi festival
boyong grobog / perpindahan pusat
kota Grobogan, yaitu kenong.

2. Grobog merupakan peti kotak besar
yang dihiasi dengan ukiran-ukiran
diluarnya yang digunakan sebagai
tempat menyimpan senjata/barang
pusaka, perhiasan, wayang,dll. Kata
grobog ini sendiri merupakan
sebutan nama sebelum terbentuknya
nama kabupaten grobogan.

Kenong akan di implementasikan
sebagai gubahan massa utama yaitu
pusat pertunjukan seni. Dengan
melalui sedikt trasformasi.

.
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Grobog akan di implementasikan
sebagai empat gubahan massa
penunjang yang mengelilingi gubahan
massa utama secara simetris, namun
akan dikombinasikan terlebih dahulu
agar menjadi satu kesatuan massa
yang selaras dan simetris.

Gambar 27. Konsep Gubahan Massa

Terbentuknya  penataan  gubahan
massa tersebut diperoleh dari analisis
laparan dan data yang diperoleh dari
penelitian dan dipadukan dengan pola
penataan massa bangunanan yaitu pola
Grid dan Simetris.

Konsep Penghijauan

Penghijauan  pada lahan  untuk
menciptakan iklim mikro disekitar
massa bangunan, dimana pada
lingkungan sekitar massa bangunan
diusahakan tercipta udara segar yang
dihasilkan oleh pepohonan dan juga
membantu dalam pencapaian sirkulasi
diluar bangunan. Serta menjadi filter



dari kebisingan dan polusi udara dari
jalan sekitar tapgk.

" Gambar 28. Konsep Penghijauan

6. Konsep Visual Arsitektur

Terdapat poin penting yang menjadi
tolok  ukur  terbentuknya  aspek
arsitektural :
Warna yang dominan pada bangunan
akan menciptakan suasana pada
bangunan
Potensi lokasi terpilih dimaksimal kan
dengan penataan bangunan yang baik.
Ruang luar dan ruang dalam tertata
dengan baik sehingga ada sinergi antar
ruangan.
Fungsi  bangunan dan  konteks
lingkungan merupakan dasar dari
penerapan tema bangunan.
Pesan-pesan yang ingin disampaikan
melalui wujud fisik bangunan.
Detail bangunan diperhatikan sehinga
dapat dinikmati oleh pengunjung.
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Gambar 29. Konsep Visual Arsitektur

Kemudian bentuk fasad dikombinasikan
dan dengan menekankan detailnya atau
ornamen-ornamen untuk mempercantik
fasad bangunan.

Gambar 30. Detail Ornamen

Konsep Ruang
o Konsep eksterior bangunan
- Drainase
- Jalur hijau
- Lampu penerangan
- Tempat duduk
- Pagar pengaman
- Tempat sampah
- Marka, rambu, dan papan informasi
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- Perencanaan lansekap.
Semua  hal  tersebut  sangatlah
diperhatikan agar dapat memberi kesan
nyaman dan tetunya juga terlihat
menarik.
e Konsep Interior Bangunan
Bgitu juga interior agar menunjang
segala aktifitas di gedung
pertunjukan terdapat beberapa hal
yang sangat perlu diperhatikan dalam
penataan ruang dalam, yaitu:
- Keserasian/harmoni
- lrama dan proporsi
- Kesinambungan
- Kesatuan langgam dan gaya.
Konsep Struktur dan Konstruksi

e  Sub Struktur

Berupa pondasi yang berada pada
bagian bawah pondasi atau di dalam
tanah. Tedapat dua jenis pondasi
yang digunakan dalam perencanaan
yaitu pondasi tiang pancang dan foot
plat.

rEnzmm A

PedTeh

Gambar 31. Konsep Struktur dan Konstruksi

e  Super Struktur

Berupa kolom, dinding, plafond guna
untuk menyalurkan gaya-gaya ke
sistem struktur bangunan.

Gambar 32. Konsep Struktur dan Konstruksi

e  Upper Struktur

Berupa struktur bangunan yang
berada di atas kolom, dinding dan
balok. Menggunakan rangka space
frame dan bitumen cti. Dimana
dalam gedung pertunjukan



dibutuhkan bentangan yang sangat
lebar.  Serta pada  bangunan
penunjang menggunakan  struktur
baja ringan, dak, dan bitumen cti.
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Gambar 33. Konsep Struktur dan Konstruksi

Konstruksi dan Bahan Bangunan

Untuk menciptakan suasana Klasik,
maka menggunakan material beton,
kaca, kayu, dan batu, serta terdapat
ornamen-ornamen yang selaras dan
senada, agar konsep Klasik dapat
tertanam dengan kental. Maka dari
itu sangat di perlukan untuk fasad
bangunan.

F —

Gambar 34. Konsep Struktur dan Konstruksi

9. Konsep Utilitas
¢ Jaringan Air Bersih

Penggunaannya ialah sistem tangki
tekan. Cara kerjanya adalah dimana
air yang telah ditampung dala tangki
bawah dipompakan kedalam suatu
bejana (tangki) tertutup sehingga
udara di dalamnya terkompresi.
Kemudian air dari bejana tersebuat di
alirkan ke dalam sistem distribusi
bangunan masing-masing. Dimana
pompa bekerja secara otomatik yang
diatur oleh detektor tekan air itu
sendiri.
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Gambar 35. Konsep Jaringan Air Bersih

e Jaringan Air Kotor

A. Grey Water

Air kotor dari limbah cucian,
kamar mandi, dan wastafel yang
akan  ditampung ke  bak
penampung Sementara yang
kemudian di filter ke dalam bak
tampung akhir . dan hasil filteran
ini dapat digunakan kembali
untuk kebutuhan air dibagunan,
perawatan lansekap, dan sumber
untuk fire hydrant.

i Y.
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Gambar 36. Konsep Grey Water

B. Black Water
Air kotor atau limbah dari
kotoran manusia yang nantinya
ditampung dan difilter kemudian
dibuang diresapan.

Gambar 37. Konsep:BIack Water



C. Air Hujan
Begitu juga dengan air hujan
yang kemudian ditampung dan
dapat digunkan kembali.

Gambar 38. Konsep Air Hujan

Sumber listrik

Menggunakan PLN, Panel Surya,
dan Genset Sebagai dopping atau
cadangan.

| i Gardh / Trafo

Gambar 39. Konsep Sumber Listrik

e Sistem Kebakaran
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Gambar 40. Konsép sistem kebakaran

- Apar di letakkan di setiap sudut
ruang tertentu dan menyebar ke
semua gubahan massa.

- Fire hydrant di letakkan di dekat
sumber air bak tampung akhir
dari pengolahan grey water.

- Springkel dan deteksi asap
terdapat disetiap ruangan dalam
masa bangunan.

o Sistem Penangkal Petir

‘

Gambar 41. Konsep Sistem Penangkal Petir

¢ Sjstem keamanan

Menggunakan dua sitem keamanan
adalah keamanan manual dengan
adanya satpam yang berjaga 24 jam.
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Dan keamanan teknologi dengan
memasangkan CCTV disetia sudut
ruangan.

-

-
Gambar 42. Konsep Keamanan

o Sitem akustik
Berguna untuk mereduksi kebisingan
baik dari luar dan dalam bangunan,
kemudan untuk mengisolir ruangan.

Untuk penggunaan massa
bangunannya adlah gedung
pertunjukan atau auditorium itu
sendiri.

5. KESIMPULAN

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan
sesuai data dan fakta lapangan dan proses
perancangan sebelumnya yang berprogres, dan
sehingga terbentuknya sebuah perancangan
lanjutan dari Analisa awal, konsep, hingga ke
penerapan perancangan desain arsitektur. Dan
berikut ini merupakan semua hasil dari proses
perancangan akhir desain arsitektur gedung
pertunjukan seni di Grobogan dengan
pendekatan arsitektur Klasik.
Meliputi :

1. Gambar Kerja

2. Gambar Perspektif Eksterior

3. Gambar Perspektif Interior




Gambar 44. Denah Gedung Pertunjukan
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wommorens R Gambar 5.8 Denah Gedung Penunjang 2 LT 1& 2
Gambar 45. Denah Hotel LT 1
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Gambar 50. Tampak Gedung Pertunjukan
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Gambar 46. Denah Hotel LT 2
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Gambar 52. Tampak Gedung Penunjan
Gambar 47. Denah Gedung Pelatihan LT 1& 2 P g 1ang
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Gambar 49. Denah Gedung Penunjang 1 LT 1& 2
Gambar 55. Potongan Gedung Penunjang
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Gambar 60. Perspektif Eksterior

Gambar 61. Perspektif Interior Gedung Pertunjukan

Gambar 58. Perspektif Eksterior

; [ Gambar 63. Perspektif Interior Resepsionis Hotel
Gambar 59. Perspektif Eksterior :
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“Gambar 65. Perspektif Interior Ruang Tunggu
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Gambar 66. Perspektif Interiorrvl;zﬁar{g Tunggu
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PENDEKATAN ARSITEKTUR KLASIK

Isma Mulya Hadi Wijaya", Adi Sasmito?, Anityas Dian Susanti®
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Pandanaran Semarang
ismamulial 8(@Gmail.com
adisas(@Unpand.ac.id
tyas@Unpand.ac.id

Abstrak

Adanya sebuah seni dalam kehidupan sehari-hari manusia .merupakan bagian yvang tidak
bisa dipisahkan. Karena kesenian merupakan bagian dari budaya dimana menjadi sarana
guna untuk mewariskan budaya vang ada scjak zaman dahulu kepada scluruh pencrus
budaya atau masyarakat. Kemudian terdapat berbagai kegiatan kebudayan yang sekarang
sudah modern dan mendominasi. sehinga kebudayaan lokal yang mengandung banyak
sejarah sedikit terlupakan. Walau bagaimanapun kita sebagai penerus atau pewaris sudah
masuk dalam perubahan teknologi dunia yang modern, tetapi harapannya juga tidak
melupakan atau menghilangkan kebudayaan maupun kesenian yang terdahulu. Harapannya
dapat terus melestarikan kebudayaan yang ada dan mengkolaborasikan dengan yang
modern, sehingga dapat menjadikan sebuah pertunjukan yang sangat menarik. Maka dari
itu dibutuhkannya wadah bagi para pelaku kesenian baik tradisonal dan modern guna
untuk tempat berkumpul, latihan, dan juga pusat pertunjukan kesenian di Kabupaten
Grobogan. Tujuan dari penyusunan ini sebagai hasil dari landasan konseptual perencanaan
dan perancangan Gedung Pertunjukan Seni di Grobogan sebelumnya yang telah dibuat.
Kemudian metode perancangan yang digunakan yaitu pendekatan aspek konseptual,
pendekatan aspek fungsional, dan pendekatan aspek arsitektural. Konsep perancangan
Gedung pertunjukan seni ini menggunakan pendekatan arsitektur klasik dengan
menekankan bentuk fasad vang terdapat bayak ormamen pendukung konsep klasik itu
sendiri, kemudian simetris atau tegas, penggunaan kolom yang besar dan tinggi. Sehingga
nantinya akan menjadi pusat kegiatan seni bagi para pelaku seni khususnya di kab.
Grobogan dan luar grobogan.

Kata kunci: Gedung Pertunjukan, Kesenian, modern dan tradisional, arsitektur klasik.

Abstract
The existence of an art in human daily life is an inseparable part. Because art is part of
culture, which is a means to pass on a culture that has existed since ancient iimes to all the
successors of culture or society. Then there are various cultural activities that are now
modern and dominating, so that local culture that contains a lot of history is a little
Sforgotten. Evan though we, as successors or heirs, have entered inio the changing
technology of the modern word, we hope that we will not forget or eliminate the provious
culture and arts. The hope is that it can continue to preserve existing culture and
collaborate with modern ones, so that I can make a very interesting show. Therefore, a
Jorum for traditional and modern art actors is nede for a place to gathee, prectice, and
performances in Grobogan Regency. The pivpose of this arrangement as a result of the
conceptual basis for planning and designing the performing arts building in Grobogan
previously created. Then the design method used is the conceptual aspect approach, the
Jfunctional aspect approach, and the arcitectural aspect approach. The design concept of
this performing arts building uses a classical arvchitectural approach by emphasizing the
Jorm of the facade which has many ornaments supporting the classical concept it self, then
svmmetrical or firm, the use of large and tall columns. So thai later it will become the




center of art activities for art actors, especially in the district. Grobogan and outside

grobogan.

Keywords: Performance Building, Art, Modern and Traditional, Classical Architecture.

1. PENDAHULUAN

Keberadaan seni dalam kehidupan sehari-
hari manusia merupakan bagaian yang tidak
bisa dipisahkan. Karena kesenian merupakan
bagian dari budaya, dimana menjadi sebuah
sarana guna untuk mewariskan budaya yang
ada sejak zaman dulu kepada.penerus budaya
dan untuk masyarakat luas. Maka dari i
sangat perlu dibutuhkannya wadah atau tempat
bagi para pelaku budaya dan kesenian baik
tradisional dan modern, yang nantinya dapat
digunakan untuk berkumpul, berlatih, dan
menampilkan sebuah pertunjukan. Kemudian
harapan dari perancangan gedung pertunjukan
ini agar dapat menjadi scbuah icon kota
dibidang seni. Gedung pertunjukan seni ini
bertujuan untuk melihat hasil dari sebuah
landasan  konseptual  perencanaan  dan
perancangan  dalam  sebuah  bangunan
pertunjukan didaerah Kabupaten Grobogan
dengan pendekatan perancangan arsitektur
klasik yang telah dibuat scbelumnya.
Kemudian untuk manfaat perancangan ini
secara subjektif adalah untuk memenuhi
persyaratan kelulusan perencanaan tugas akhir
jurusan S1 arsitektur universitas pandanaran
scmarang. Kemudian sccara cbjcktif adalah
sebagai hasil pedoman dan acuan perancagan
gedung pertunjukan seni di Grobogan yang
telah  dirancang  sebelumnya.  Lingkup
pembahasan lebih pada berbagai hal yang
berkaitandengan perencanaan dan perancangan
gedung pertunjukan seni vang ditinjau dari
berbagai aspek ilmu arsitektur dengan
dilengkapi ilmu diluar arsitektur yang dibahas
seperlunya gunauntuk mendukung pemecahan
masalah yang ada. Kemudian batasan dalam
perencanaan  dan  perancangan  gedung
pertunjukan  seni ini  dengan melalui
pendekatan arsitektur klasik dan memenuhi
syarat dari ciri klasik yang disebutkan, dan
harapannya dapat menjadikan icon dan daya
tarik untuk wisatawan. Terdapat tiga Preseden
vang diambil yaitu |. Royal Albert Hall

Inggris. 2. Aula Simfonia Jakarta. 3. Gedung
Kesenian Jakarta.

2. TINJAUAN TEORI

Gedung pertunjukan seni merupakan sebuah
bangunan gedung atau tempat yang memiliki
fungsi untuk melayani dan memfasilitasi
berbagai macam pertunjukan seni itu sendiri.
Dimana faktor kenyamanan dan kecamanan
sangat diutamakan dalam perancangan gedung
pertunjukan ini. Arsitektur klasik merupakan
warisan sejarah  peradaban .barat  yang
berkembng sejak zaman yunani kuno, dimana
ketika yunani kuno menjadi bangsa dengan
peradaban paling maju diseluruh  dunia.
Kemudian kemegahan gaya arsitektur klasik
ini  meyebar keseluruh penjuru dunia.
Arsitektur klasik ini memiliki ciri umum yang
bayak terdapat pada bangunan, seperti adanya
pilar-pilar besar berbentuk lengkung. Pilar-
pilar terscbut banyak terdapat di bagian atas
pintu, atap kubah, puncak menara dan bagian
lainnya. Hal tersebuat menjadi salah satu
alasan mengapa gaya klasik masih banyak
digunakan orang dalam perancangan bangunan
adalah karena gaya ini terkesan mewah dan
sifatnya abadi. Selain itu terdapat banyak
ornamen unik dan rumit hampir disetiap sudut
bangunan. Kemudian gaya arsitektur klasik ini
juga banyak mengalami transformasi sehingga
muncul beberapa cabang dari arsitektur klasik.
Seperti arsitektur klasik yunani, arsitektur
klasik romawi, arsitekur klasik italia, dan
arsitektur klasik amerika. Pada perencangan
ini lebih menekankan pada gaya arsitektur
klasik romawi.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

¢ Pendckatan Aspek Kontekstual.
Pemilian lokasi terpilih dari analisa
scbelumnya yang sudah dilakukan.




Gambar 3.1 Pemilihan Lokasi terpilib
Sumber : Penulis. 2021

Lokasi perancangan berada di jl. Gajah mada
purwodadi dengan luas lahan 58.200m2
dengan orientasi bangunan ke utara. Dengan
batasan lahan :

Timur : Pasar Sayur Purwodadi

Selatan : Sawah / lahan kosong

Barat : Lahan Kosong

Utara :Jalanraya SeMG — PwDD

Berdasarkan  peraturan  tentang peraturan
bangunan, maka dapat diketahui sebagai
berikut :

Program ruang terbentuk 1 13,100 m2
GSB  :'2 12 m menjadi 6 m.

KDB 40% :23.280 m

KLB :2 Lantai
Hitungan tersebut yang berada pada tanah
dengan luasan 58.200 m2.
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Gambar 3.2 Analisa Orientast matahar
Sumber : Penudis. 2020

B. Anallsa Arah angm

Gambar 3.3 Analisa Arah angin
Sumber - Penulis. 2021

C.Analisa Orientasi Tapak
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Gambar 3.4 Analisa Orientasi Tapak
Sunther : Penulis 20240
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Gambar 3.5 Analisa Sirkulasi
Sumber - Iima 2020

E. Analisa Aksebilitas
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Gambar 3.6 Amhsa Aksebilitas
Sunther : Penulis.2 (20

F. Analisa Kebisingan
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Gambar 3.7 Analisa Kebisingan
Sumber : Penulis.2020

G.Analisa View
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Gambar 3.8 Analisa View
Sumber : Fenulis. 2020

H.Analisa Vegetasi
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Gambar 3.9 Analisa Vegetasi
Sumber : Penulis. 2021

L. Anallsa Dra]nase
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Garnbar 3.10 Analisa Drainase
Sumber : Penulis. 2020

J. Analisa Tautan Lingkungan

(hotel bimlng 31
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Gambar 3.11 Analisa Tautan Lingkungan
Sumber : Penulis. 2020

Pendekatan Aspek Fungsional
A. Program Aktivitas
Pelaku :

= Kelompok Pengunjung

= Kelompok Pengelola

= Kelompok Penampil

= Kelompok Penyelenggara
= Kelompok Media

B. Program Kebutuhan Ruang
Tabel 3.1 Analisa Kebutuhan Ruang
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C.Program Besaran Ruang

e Besaran Ruang Studio Latihan
Tabel 3.2 Total Studio Latihan
PFROGRAN RUANG STUNN EATEHAN TOTALLL ASAN (g
FACTAN UTAMA pa
BATAN FENIN ANG Wt
BAGIAY SERITE A
TOTAL LI
Sumber : Penulis. 2020
e Besaran Ruang Auditorium
Tabel 3.3 Total Ruang Auditorium
PROGEAM RUANG MUSIK AUHTOETM TOTAL LUARN 03y ]
BAGIAN UTAMA AL E TR
BALTAS FEFUIIANG. jET T )
BAGRAN SIFVTY o .
TOTAL s.mug
Sumber : Penulis. 2020
e Besarab Ruang Pengelola
Tabel 3.4 Total Ruang Pengelola
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Sumber - Penulis. 2020
Besaran Ruang Parkir
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Sumber : Penulis. 2020

REKAPITULASI
RUANG

PROGRAM

Tabel 3.6 Service

Ruang Pengelola
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D. Program Persyaratan Ruang
Tabel 3.7 Service Ruang Pengelola
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Sumber : Penulis. 2020

Sirkulasi
Ruang.

dan Hubungan

e Sirkulasi Pengunjung
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Diagram 3.1 Sirkulasi Pengunjung
Sumber : Penulis 2020

Sirkulasi Penampil
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Diagram 3.2 Sirkulasi Penampil
Sumber : Penulis 2020

Sirkulasi Penyelenggara
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Diagram 3_.3 Sirkulasi Pénwlcnggara
Sumber : Penulis 2020
Sirkulasi Pengelola
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Diagram 3.4 Sirkulasi Pengelola
Sumber : Penulis 2020

e Sirkulasi Barang
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Diagram 3.5 Sirkulasi Barang
Sumber : Penulis2020
e Hubungan Ruang
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Diagram 3.6 Hubungan Ruang
Sumber : Penulis 2020

F. Program Massa Bangunan

Pemilihan program massa bangzunan
yang akan diterapkan diharapkan
dapat  memberikan  kemudahan,
efisiensi terhadap fungsi serta dapat
merspon kondisi lingkungan
disekitar site. Kemudian terdapat
dasar dan  kriteria yang harus
dipertimbangkan :
- Kondisi tapak serta lingkungan.
- Jenis aktivitas serta sifat ruang.
- Bentuk arsitektural yang
merespon  terhadap  kondisi
lingkungan.
» Bentuk Dasar Massa Bangunan

FEEE -

o e | peaftlomn !

(Gambar 3.8 Dasar Massa Bangunan
Sumber : Penulis. 2020
e Segi empat / Bujur sangkar
- Bentuk vyang netral,
memiliki  arah  dari




segala  sisi, terkesan
tormal, solid.
- Memungkinkan efisien
dalam pemakaian ruang.
- Memungkinkan luas
dalam bergerak.
- Terkesan kaku dan
monoton.
e Lingkaran
- Mempunyai
yang dinamis.
- Mempunyai pandangan
ke segala arah.
- Keluasan bergerak.
- Efisien ruang tidak
cukup baik.
« Kombinasi
Penggabungan dari beberapa
bentuk dasar segi empat
yang presisi sehingga
menjadkan  bentuk  baru
untuk massa bangunan.
Penentuan bentuk massa bangunan
gedung pertunjukan seni ini adalah
bermassa banyak. Muncul dari
beberapa bentuk dasar dan beberapa
kombinasi yang dimainkan. Selain
itu memberikan penghuninya agar
dapat lebih leluasa dalam
mengekspose ruang, kemudian juga
melihat dari bentuk site agar saling
sinkron antara massa bangunan
dengan bentuk site.
# Pemilihan Tata Massa Bangunan
Pola tatanan yang akan digunakan
untuk perancangan gedung
pertunjukan seni ini adalah pola
simetri dan grid. Dimana massa dari
masing-masing gedung pertunjukan

bentuk

diletakakn dengan selaras dan
simetris dan dipadukan dengan grid.
._| S S
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Gambar 3.9 Pola Massa Bangunan
Swmber : Lsmea 2020

Pendekatan Aspek Arsitektural

Konsep perancangan ini menggunakan
pendekatan arsitektur klasik pada setiap
desain bangunannya. Bentuk fasad yang
terdapat banyak ornamen dan penggunaan
kolom-kolom besar sebagai tiang utama.
Pendekatan aspek ini dapatdibagi menjadi

tiga aspek  yaitu massa  bangunan,
ketinggian bangunan, dan bentuk ban-
gunan.

Gambar 3.10 Detail Omamen Bangunan
Swmber : DongyangUkiran. com

Terdapat poin penting yang menjadi tolok

ukur terbentuknya aspek arsitektural :

- Wama yang dominan pada bangunan
akan menciptakan suasana pada
bangunan

- Potensi lokasi terpilih dimaksimal kan
dengan penataan bangunan yang baik.

- Ruang luar dan ruang dalam tertata
dengan baik sehingga ada sinergi antar
ruangar.

- Fungsi bangunan dan  konteks
lingkungan merupakan dasar dari
pencrapan tema bangunan.

- Pesan-pesan yang ingin disampaikan
melalui wujud fisik bangunan.

- Detail bangunan diperhatikan sehinga
dapat dinikmati oleh pengunjung.

Gambar 3.11 Gubahan Massa dan contoh fasad
Sumber ; lyma 2020

4. PEMBAHASAN

A. Konsep Tapak

l. Konsep Tata Letak
Perencanaan tapak dibuat untuk

menanggapi analisa tapak pada

pembahasan sebelumnya. Berdasarkan

analisa maka tata letak bangunan akan

berada di kanan dan kiri, kemudian

tengah tapak sebagai plaza.




Gambar 4.1 Konsep Tata Lelak
Sumber : Penulis 2020

Perencanaan tapak dibuat untuk
menanggapi analisa tapak yang sudah
ada. Berdasarkan analisa maka letak
massa bangunan akan menjadi
beberapa bangunan sesuai dengan
kondisi fungsi dan tapak.

Konsep Pencapaian

e Akses masuk dan keluar berada
pada sisi utara site atau berada pada
jalan utama,. Namun dipisahkan
untuk mengindari cross antara
pengunjung masuk dan pengunjung
keluar.

o Berada dibagian paling dekat
dengan jl. Gajah mada purwodadi
sehingga mudah dicapai oleh
pengunjung,

s Memaksimalkan sirkulasi jalan
raya untuk menghindari cross.

Penerapan Konsep Pencapaian
terhadap Site :

—

Gambar 4.2 Konsep Pencapaian
Sumber : Penulis 2020

3. Konsep View

¢ View dari luar di konsep untuk
menghadap ke jl Gajah mada
purwodadi sehingga dapat
mengekspose bangunan .untuk
menarik perhatian pengunjung.

s Sekeliling site diberi pagar
pembatas yvang aman dan supaya
memberikan kesan surprize
terhadap orang luar.

4.

5.

4
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Gambar 4.3 Konsep view
Sumber : Penulis. 2020

Konsep Kebisingan

Penempatan bangunan diposisikan
lebih kedalam atau jauh dari jalan
raya.

Penggunaan pagar pembatas dan
vegetasi  guna untuk  mereduksi
bangunan dari kebisingan disekitar
terutama dari jalan raya.

Kendala dari kebismgan juga bisa
diatasi dengan menggunakan sistem
zoning, fasilitas yang tidak
membutuhkan  ketenangan,  serta
fasilitas penunjang diletakkan dekat
dengan zona bising sehingga .dapat
berfungsi sebagai  barier terhadap
fasilitas yang membutuhkan
ketenangan dan privasi tinggi.

Ruang vang memerlukan ketenangan
dilatakkan menjauh  dari  sumber
kebisingan.
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Gambar 4.4 Konsep Kebisingan
Sumber : Penulis 2020

Konsep Matahari
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Gambar 4.5 Konsep Matahari
Sumber : Penulis 2020




Penghalang sinar matahari vyang
berlebthan menggunakan pepohonan
untuk mereduksi sinar matahri serta
penyaring polusi dari jalanraya.

i
Gambar04.6 KonsepOMatahari

Sumber(); Z. Khariz. 2004
Konsep Angin
Penambahan penataan vegetasi
sebagai salah satu upaya
membelokkan arah  angin dengan
tujuan mengurangi beban angin pada
bangunan dana juga sebagai upaya
memberikan kenyamanan.
Menerapkan cross ventilaton untuk
mendistribusikan  udara yang bersih
ke dalam ruangan.

e I s

Gambar 4.7 Kensep Angin
Sumber ; Z Khariz 2004

Konsep Sirkulasi

33 - - -—:— latan 2 arah

N (P

Gambar 4.8 Konsep Sirkulasi
Sumber : Penulis 2020

B. Konsep Gubahan Massa

l.

Bentuk Dasar

Bentuk site ini seperti persegi panjang
namun tidak sempurna dimana
didalamnya terdapat 5 zona ruang
yang muncul dari aktivitas yang
diwadahi. Bentuk  dari  massa
bangunan tersebut menyesuaikan dan
dapat dikembangkan lagi bedasarkan
faktor-fakior yang mempengaruhi
massa bangunan.

2. Zoning

t

roda et
A zona pusus e

waTan
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C zowa pRIVAT

D zonn servce

Gambar 4.9 Konsep Zoning
Sumber * Penulis 2020

3. Konsep Orientasi Bangunan

Berdasrkan analisa yang sudah ada
maka view bangunan menghadap ke
utara mengarah ke jalan raya. Arah
bangunan / orientasinya terhadap sinar
matahari yaitu dengan menghadapkan
bangunan ke arah utara dan selatan
untuk menghindari intensitas  sinar

matahari yang berlebihan dari arah
barat dan timur.

Gambar 4.10 Konsep Orientasi Bangunan

Sumber : Penulis. 2020

Konsep Gubahan Massa

Gubahan massa bangunan yang dipilih

adalah massa variasi dan banyak dengan

mengunakan pola penataan gubahan
massa Grid dan Simetris. Pengambilan
bentuk gubahan massa diperolch dari :

1. Alat nusik khas grobogan vyang
digunakan untuk mengiringi festival
boyong grobog / perpindahan pusat
kota Grobogan, yaitu kenong.

2. Grobog merupakan peti kotak besar
yang dihiasi dengan ukiran-ukiran
diluarnya yang digunakan sebagai
tempat menyimpan senjata/barang
pusaka, perhiasan, wayang,dll. Kata
grobog ini  sendiri  merupakan
sebutan nama sebelum terbentuknya
nama kabupaten grobogan.
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Kenong akan di implementasikan
scbagai gubahan massa utama yaitu
pusat pertunjukan seni. Dengan
melalui sedikt trasformasi.

rn

Grobog akan di implementasikan
scbagai empat gubahan massa
penunjang vang mengelilingi gubahan
massa utama secara simetris, namun
akan dikombinasikan terlebih dahulu
agar menjadi satu kesatuan massa
vang selaras dan simetris.

=

Gambar 4.11 Konsep Gubahan Massa
Sumber : Penulis 2020
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Gambar 4.11 Konsep Gubahan Massa
Sumber : Isma 2020

Terbentuknya penataan gubahan massa
tersebut diperoleh dari analisis laparan
dan data yang diperoleh dari penelitian
dan dipadukan dengan pola penataan
massa bangunanan yaitu pola Grid dan
Simetris.

Konsep Penghijanan

Penghijauan pada lahan untuk
menciptakan iklim  mikro disekitar
massa bangunan, dimana pada

lingkungan sekitar massa bangunan
diusahakan tercipta udara segar yang
dihasilkan oleh pepohonan dan juga
membantu dalam pencapaian  sirkulasi
diluar bangunan. Serta menjadi
penyaring dari kebisingan dan polusi
udara dari jalan sckitar tapak.

" Gambar 4.12 Konsep Peuglu'jaun

Suriber | Googlewima gejprohon.com
Konsep Visual Arsitektur
Terdapat poin penting yang menjadi
tolok  ukur  terbentuknya  aspek
arsitektural :

Wama yang dominan pada bangunan
akan  menciptakan suasana pada
bangunan

Potensi lokasi terpilih dimaksimal kan
dengan penataan bangunan yang baik.
Ruang luar dan ruang dalam tertata
dengan baik sehingga ada sinergi antar
ruangan.

Fungsi  bangunan dan  konteks
lingkungan merupakan dasar dari
penerapan tema bangunan.
Pesan-pesan yang ingin disampaikan
melalui wujud fisik bangunan.

Detail bangunan diperhatikan sehinga
dapat dinikmati oleh pengunjung.

Gambar 4.15 Konsep Visual Arsitektur
Sumber - Hallingevis.com

Kemudian bentuk fasad dikombinasikan
dan dengan menekankan detailnya atau
ornamen-ornamen untuk mempercantik
fasad bangunan.




7.

Gambar 4.16 Detail Omamen
Sumber : Dongvang/ukivan. com

Konsep Ruang

o Konsep eksterior bangunan

- Drainase
- Jalur hijau
- Lampu penerangan

- Tempat duduk

- Pagar pengaman

- Tempat sampah

- Marka, rambu. dan papan informasi
- Perencanaan lansekap.

Semua hal

tersebut sangatlah

diperhatikan agar dapat memberi kesan

nyaman dan

tetunya juga terlihat

menarik.

Konsep Interior Bangunan

Bgitu juga interior agar menunjang
segala aktifitas di gedung
pertunjukan terdapat beberapa hal
yang sangat perlu diperhatikan dalam
penataan ruang dalam, yaitu:

- Keserasian/harmoni

- Irama dan proporsi

- Kesinambungan

- Kesatuan langgam dan gaya.
Konsep Struktur dan Konstruksi

Sub Struktur

Berupa pondasi yang berada pada
bagian bawah pondasi atau di dalam
tanah. Tedapat dua jenispondasi yang
digunakan dalam perencanaan yaitu
pondasi tiang pancang dan foot plat.

Gambar 4.17 Konsep Struktur dan Konstruksi
. Sumber : Penulis 2020
Super Struktur
Berupa kolom, dinding, plafond guna
untuk menyalurkan gaya-gaya ke
sistem struktur bangunan.

Gambar 4.18 Konsep Struktur dan Konstruksi

Sumber : Penulis.2020

Upper Struktur

Berupa struktur bangunan yang
berada di atas kolom, dinding dan
balok. Menggunakan rangka space
frame dan bitumen c¢ti. Dimana
dalam gedung pertunjukan
dibutuhkan bentangan yang sangat
lebar,  Serta  pada  bangunan
penunjang menggunakan struktur
baja ringan, dak, dan bitumen cti.

Gambar 4. 19 Konsep Struktur dan Konstruksi
Sumber : Penulis 2020

Konstruksi dan Bahan Bangunan
Untuk menciptakan suasana klasik,
maka menggunakan material beton,
kaca, kayu, dan batu, serta terdapat
ornamen-ornamen yang sclaras dan
senada, agar konsep klasik dapat
tertanam dengan kental. Maka dari
itu sangat di perlukan untuk fasad
bangunan.

Gambar 4.20 Konsep Struktur dan Konstrukst
Sumber : google 20 14klusikbangunan

9. Konsep Utilitas

s Jaringan Air Bersih

Penggunaannya ialah sistem tangki
tekan. Cara kerjanya adalah dimana
air yang  telah  ditampung dala




tangki bawah dipompakan kedalam
suatu  bejana (tangki) tertutup
sehingga udara di  dalamnya
terkompresi. Kemudian air dari
bejana tersebuat di alirkan ke dalam
sistem distribusi bangunan masing-
masing. Dimana pompa .bekerja
secara otomatik yang diatur oleh
detektor tekan air itu sendiri.

Gambar 4.2 1 Konsep Jaringan Air Bersih
Sumber | Penulis 2020

e Jaringan Air Kotor
A. Grey Water

Air kotor dari limbah cucian,
kamar mandi, dan wastafel yang
akan  ditampung ke bak
penampung  sementara  yang
kemudian di filter ke dalam bak
tampung akhir . dan hasil filteran
ini dapat digunakan kembali
untuk kebutuhan air dibagunan,
perawatan lansekap, dan sumber
untuk fire hydrant.

[
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Gambar 4.22 Konsep Grey Water
Sumber : Penulis 2020

. Black Water
Air kotor atau lhmbah dari
kotoran manusia yang nantinya
ditampung dan difilter kemudian
dibuang diresapan.

Gambar 4.23 Konsep Black Water
Sumber : Penulis 2020

C. Air Hujan
Begitu juga dengan air hujan
yang kemudian ditampung dan
dapat digunkan kembali.

Gambar4.24 Kmseﬁ Air Huajn
Sumber : Penulis2020

Sumber listrik
Menggunakan PLN, Panel Surya,
dan Genset Sebagai dopping atau

cadangan,
7 | wrrve o | I s

Gambar 4.25 Konsep Sumber Listrik
Sumber : Penulis. 2020

o Sistem Kebakaran

Gambar 4.26 Konsep sistermn kebakaran
Sumber = Penulis 2020

- Apar di letakkan di setiap sudut
ruang tertentu dan menyebar ke
semua gubahan massa.

- Fire hydrant di letakkan di dekat
sumber air bak tampung akhir
dari pengolahan grey water.

- Springkel dan deteksi asap
terdapat disetiap ruangan dalam
masa bangunan.




s Sistem Penangkal Petir

TR

Gambar 4.27 Konsep Sistem Penangkal Petir
Sumber - indolok.id

o Sistem keamanan
Menggunakan dua sitem keamanan Gambar 5.1 Denah Site Plan
adalah keamanan manual dengan Sumber : Tenulis 2021
adanya satpam yang berjaga 24 jam. i |
Dan keamanan teknologi dengan ¢
memasangkan CCTV disetia sudut
ruangan.

>

Gambar 5.2 Denah Gedung Pertunjukan
e Sumber : Penulis 2021
Gambar 4.28 Konsep Keamanan

Stmber © indofo,.d IAltTT SE e
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Berguna untuk mereduksi kebisingan
baik dari luar dan dalam bangunan,
kemudan untuk mengisolir ruangan.

Untuk penggunaan massa

bangunannya adlah gedung

pertunjukan atau auditorium itu R

sendiri. Gambar 5.3 Denah Hotel LT 1
5. KESIMPULAN Sumber : Penulis 2021

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan . ;EE_ —[ggg :

sesuai data dan fakia lapangan dan proses

perancangan sebelumnya yang berprogres, PEDE - T
dan  schingga terbentuknya  sebuah _EEEJ_ i{ii
perancangan lanjutan dari Analisa awal, L L

konsep, hingga ke penerapan perancangan i
desain  arsitektur.  Dan  berikut  ini
merupakan semua hasil dari proses Gambar 5.4 Denah Hotwel LT 2
perancangan akhir desain arsitektur gedung Sumber : Penulis 2021
pertunjukan seni di Grobogan dengan

pendekatan arsitektur Klasik. g ST Ee
Meliputi : [ :

1. Gambar Kerja R -
2. Gambar Perspektif Eksterior “ Vi f“ S A T
3. Gambar Perspektif [nterior |
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Gambar 5.5 Deneh Gedung Pelatihen LT 1& 2

Sumber : Penulis 2021
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Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.6 Denah Gedung Pengelola LT 1& 2
Sumber - Penulis 2021

Gambar 5.13 Potongan Hotel
Sumber : Penulis2021
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Gambar 5.7 Denah Gedung Penunjang 1 LT 1& 2
Sumber < Penulis 2021

Gambar 5.14 Potongan Gedung Penunjang
Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.8 Denah Gedung Penunjang 2 LT 1& 2
Sumber :Penulis 2021

: Gambar 5.15 Perspektif Eksterior
Sumber : Penulis 2021

BB oo s s 1| T g Sty A

Gambar 5.9 Tampak Gedung Pertunjukan Sumber -
Perulis 2021

Gambar 5.16 Perspektif Eksterior
Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.10 Tampak Hotel
Sumber : Penulis 2021
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Gambar 5.11 Tampak Gedung Penunjang
Sumber : Perulisd2021




Gambar 5.17 Perspekiifl Eksterior
Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.22 Perspekul Interior Resepsionis Hotel
Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.18 Perspekiif Eksterior

Sumber : Perulis 2021
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Gambar 5.23 Perspekuf Interior Resepsionis Hotel
Sumber : Penulis 2021

Gambar 5.19 Perspekuf Eksterior
Sumber : Pemulis 2021

Gambar 5.24 Perspektif Interior Ruang Tunggu
Sumber : Penulis 2021

oV

Gambar 5.20 Perspektif Interior Gedung Pertunjukan
Sumber : Perulis 2021

Gambar 525 Perspektif Interior Ruang Tunggu
Gambar 5.21 Perspektif Interior Gedung Perturjukan Sumber : Penulis 2021
Sumber : Perulis 2021
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Abstrak

Pelabuhan Ferry Internasional Engku Hamida merupakan pelabuhan penumpang bertaraf
internasional dengan tujuan Negara tetangga terdekat yaitu Malaysia dan Singapore yang
mana dapat ditempuh dengan waktu 1-2 jam menggunakan kapal ferry. Lagoi merupakan
alternatif lokasi untuk pembangunan pelabuhan ferry internasional engku hamida yang
mana letaknya sangat dekat dengan Negara tetangga dan salah satu tempat pariwisata di
Kepulauan Riau. Pendekatan konsep yang diterapkan yaitu pendekatan arsitektur
neoklasik yang dapat terlihat pada bangunan terminal pelabuhan dan masjid. Terminal
pelabuhan ferry internasional engku hamida memuat aktifitas penumpang berupa
keberangkatan atau Embarkasi, Kedatangan atau Debarkasi, pengguna sebagai penjemput
atau pengantar, dan pengguna bagian perdagangan ( Toko, restoran, dan lain-lain). Tujuan
dari perancangan pelabuhan ferry internasional engku hamida yaitu untuk memfasilitasi
bangunan pemerintah dalam bidang akomodasi dan infrastruktur serta sebagai wadah
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Bintan disegala bidang, selain itu juga
untuk menarik minat kapal-kapal untuk bersandar dan memiliki prospek kedepan.
Fasilitas pada pelabuhan ferry internasional engku hamida terdiri dari terminal
penumpang, masjid, dan fasilitas penunjang yang diperuntukkan untuk penumpang atau
pengguna pelabuhan.

Kata kunci : Pelabuhan, Internasional, Lagoi, Neoklasik.

Abstract
Engku Hamida International Ferry Port is an international standard passenger port to
the nearest neighboring countries, namely Malaysia and Singapore which can be reached
in 1-2 hours by ferry. Lagoi is an alternative location for the construction of the Engku
Hamida international ferry port which is very close to neighboring countries and one of
the tourist attractions in the Riau Islands. The conceptual approach applied is a
neoclassical architectural approach that can be seen in the port terminal building and
mosque. The Engku Hamida international ferry port terminal contains passenger
activities in the form of departure or Embarkation, Arrival or Debarkation, users as pick-
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ups or deliverymen, and users of the trade section (shops, restaurants, and others). The
purpose of the design of the Engku Hamida international ferry port is to facilitate
government buildings in the accommodation and infrastructure sector as well as a forum
to improve the economy of the Bintan community in all fields, in addition to attracting
ships to lean on and have future prospects. Facilities at the Engku Hamida international
ferry port consist of a passenger terminal, mosque, and supporting facilities intended for
passengers or port users.

Keywords: Port, International, Lagoi, Neoclassical.

akomodasi dan infrastruktur serta

1. PENDAHULUAN

Lagoi merupakan salah satu
kawasan pariwisata yang terletak di
daerah Bintan, kepulauan Riau.
Potensi terbesar didaerah ini yaitu
bagian pariwisata, yang mana
terdapat pelabuhan penyebrangan
Internasional dengan tujuan Lagoi-
malaysia atau sebaliknya dan
Lagoi-Singapore atau sebaliknya.
Perkembangan pelabuhan akan
sangat ditentukan dengan adanya
banyak aktivitas idalam pelabuhan
internasional  tersebut, dengan
berkembangnya daerah pariwisata
yang sudah semakin banyak
dijamah oleh wisata asing.

Maksud dari perancangan dan
perencanaan  pelabuhan  ferry
internasional engku hamida di lagoi
yaitu untuk menghadirkan suatu
konsep rancangan yang neoklasik
dan unik dengan pengorganisasian
serta kombinasi fungsional dari
beberapa fasilitas yang lebih
inovatif.

Tujuannya untuk menghasilkan
objek rancangan bangunan
pelabuhan ferry internasional engku
hamida di lagoi dengan pendekatan
arsitektur neoklasik yang
diharapkan mampu memfasilitasi
bangunan oemerintah dalam bidang
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sebagai wadah untuk meningkatkan
perekonomian  masyarakat  di
kawasan lagoi.

Manfaatnya  yaitu  sebagai
pedoman  acuan  perancangan
Pelabuhan ferry internasional di

Bintan, Kepulauan Riau. Selain itu
juga memberikan manfaat sebagai
pengetahuan dan wawasan bagi
mahasiswa khususnya Arsitektur
atau masyarakat yang
membutuhkan.

Lingkup pembahasan lebih pada
berbagai hal yang berkaitan dengan
perencanaan  dan  perancangan
pelabuhan ferry internasional engku
hamida ditinjau dari berbagai ilmu
arsitektur dengan dilengkapi ilmu
arsitektur yang dibahas seperlunya
untuk  mendukung pemecahana
masalah-masalah. Preseden yang
digunakan vyaitu, Auckland Ferry
Terminal di New Zealand, San
Francisco Ferry Building, dan
Pelabuhan  Ferry  Internasional
Batam Centre.

A.Auckland Ferry Terminal di
New Zealand

Auckland Ferry Terminal atau
Downtown Ferry Terminal atau
biasa disebut Gedung Ferry
merupakan pusat dari jaringan ferry



Auckland yang menghubungkan
kota Auckland dengan pinggiran
kota di pesisir utara, Auckland
Barat, dan Auckland Selatan, serta
pulau-pilau kecil disekitarnya.

Auckland  Ferry  Terminal
dirancang oleh Alex Wiseman dan
dibangun oleh Philcox dan Sons .
bangunan ini dibangun pada tahun
1909 dan selesai pada tahun 1912.
Bangunan ni menampung berbagai
penyewa industry kelautan dan
pelabuhan, serta berisi restoran,
kafe, dan gerai makanan dan juga
kantor.

Gambar 1 Auckland Ferry Terminal
Building, New Zealand.

Dermaga pada pelabuhan ini
menggunaka ponton terapung yang
mana memiiliki 6 dermaga dengan
panjang +20m dengan luas total
+2400m?. Ponton terapung ini dapat
menampung dua kapal 35m (L) x
10m (B) dan empat kapal 24m (L) x
8,5 (B).

® @ Wl

Gambar 2 Struktur Ponton Terapung.

Ponton akan dilengkapi dengan
berbagai perlengkapan dan
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perlengkapan tambahan seperti
selang pemadam kebakaran, selang
pencucian, listrik, utilitas,
pelampung, aluran limbah air,
papan informasi penumpang, papan
penanda, penerangan, CCTV dan
peralatan PA (Public Address).

B. San Francisco Ferry Building

Bangunan Ferry San Francisco
adalah terminal ferry yang melintasi
Teluk San Francisco, memiliki
ruang makan dan  gedung
perkantoran. Bangunan ini terletak
di The Embarcadero di San
Francisco, California. Bangunan ini
memiliki menara jam setinggi 245
ft (75m) dengan empat putaran jam
denga masing-masing berdiameter
22 ft (6.7m) yang dapat dilihat dari
Market Street, jalan raya utama
kota. Bangunan ini memiliki luas
1.1 hektar.

r’
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Gambar 3 San Francisco Ferry
Building

Bangunan pelabuhan ini di
rancang pada tahun 1982 dan
selesai tahun 1898 oleh A.Page
Brown yang mana merupakan
arsitek kebangsaan Amerika dengan
menggunakan  gaya  Arsitektur
Neoklasik. Brown mendesainnya
untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan gaya tinggi
yang terkait dengan bangunan
tradisional. Bangunan ini berbasis



arcade melengkung yang
mengingatkan  pada  bangunan-
bangunan eropa. Bahan bangunan
yang digunakan berkualitas baik,
seperti marmet dan mosaic.
Bangunan tengah ( great Nave)
memiliki panjang 66 ft (200m),
pada tahun 2002 restorasi dan

renovasi dilakukan untuk
membangun  kembali  seluruh
ruangan. Lantai dasar yang

merupakan bekas area penanganan
bagasi dibuat market place, lantai
kedua dan ketiga disesuaikan untuk
kantor dan penggunaan komisi
pelabuhan. Pelabuhan ini memiliki
enam  dermaga ferry  yang
bertuliskan “Gate B through Gate
G

Gambar 4 Market Place (Lantai dasar)

C. International Ferry Terminal

Batam Centre

Pelabuhan ferry batam centre
adalah pelabuhan penyebrangan
internasional yang berada di pantai
utara pulau batam, di teluk tering,
batam kotam Provinsi Kepulauan
Riau. Pelabuhan ini memiliki rute
batam- harbourfront atau
sebaliknya, batam- stulang laut atau
sebaliknya dan batam-pasir gudang
atau sebaliknya. Bangunan
pelabuhan ini memiliki ukuran (208
x 107,59 x 12) m?.
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Gambar 5 International Ferry Terminal
Batam Centre.

Pelabuhan ini memiliki dua

dermaga ponton baja dengan
spesifikasi sebagai berikut:
DERMAGA |
Ukuran Kosntr | Kedalaman
uksi Kolam
12 m? | Ponton
_ 4-8 MLWS
6 m? Baja
DERMAGA I
15m2 | Ponton
_ 4-8 MLWS
8 m? Baja

Table 1 spesifikasi dermaga pelabuhan
batam centre

TINJAUAN TEORI
Konsep bangunan pelabuhan
yang digunakan yaitu pendekatan

arsitektur neoklasik yang
diaplikasikan pada desain bangunan
pelabuhan.  Arsitektur neoklasik

bercirikan pada bangunan yang
dibangun saat masa kebangkitan
arsitektur yunani dan romawi Kklasik
yang dimulai sekitar tahun 1750
dan berkembang pada abad ke-18
dan ke-19 khususnya di Eropa,
Inggris dan amerika.

Ciri-ciri neoklasik

yaitu ;

bangunan



e Bentuk bangunan geometris dan
sederhana.
o Memiliki
dramatis.
e Detail kolom ataupun ornament
dorik yunani ataupun romawi.
o Atap berbentuk kubah ataupun

kolom-kolom yang

datar.
o Kolom-kolom berdiri bebas.
e Garis-garis  bersih,  elegan,

penampilan yang rapi
(uncluttered)

o Interior neoklasik didominasi
warna terang seperti krem,
abu-abu, biru pucat, kuning
dan hijau. Sedangkan untuk
aksen vyaitu hitam, merah,
emas, dan terra cotta.

3. METODOLOGI
Pendekatan Aspek Fungsional
Untuk menampung aktivitas-
aktivitas yang berlangsung di dalam
Pelabuhan Ferry, maka dalam
perencanaan dan perancangannya
harus memiliki fleksibilitas ruang,
keamanan pelaku kegiatan,
kenyamanan pelaku kegiatan yang
akan dihubungkan dengan keadaan
termal, pencahayaan yang tetap dan
merata terhadap suatu objek,
sirkulasi dan pencapaian pada
pelabuhan ferry, baik itu sirkulasi
pengujung, pengelola  maupun
penunjang pelabuhan.

Pendekatan Pelaku Kegiatan
Pembagian kelompok pelaku
kegiatan yang berdasarkan pada
tujuan  kedatangan dan  asal
pengujung seerta pengguna
pelabuhan. Yang mana masing-
masing  pembagian  kelompok
sangat  berpengaruh  terhaadap
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perencanaan  dan  perancangan
pelabuhan ferry internasional engku
hamida.

Pendekatan pada
Kegiatan
Menurut pola kegiatan yang sudah
ada pada bangunan pelabuhan ferry
internasional, maka  kegiatan-
kegiatan tersebut terbagi dari :

e Penumpang embarkasi

e Penumpang debarkasi

e Penjemput

e Pengelola, dan

e Perdagangan.

Kelompok

Pendekatan Aspek Konstektual
Melingkupi pemilihan tapak dari
beberapa alternatif lokasi yang ada.
Sistem penilaian yang digunakan
yaitu sistem skoring dengan
beberapa hal yang harus
diperthitungkan yaitu , batas-batas
pada tapak, pencapaian pada tapak,
serta kondisi fisik dan kondisi
eksisting pada tapak yang akan di
bangun.

Pendekatan Aspek Kinerja

Meliputi analisa tentang iklim,
kebisingan, aksesibilitas,
pencahayaan alami, view,

pencapaian, sirkulasi, tata letak
massa , angin, zonasi, vegetasi,
serta utilitas yang ada pada
bangunan  maupun landscape.
Analisa utilitas melingkupi jaringan
listrik, jaringan air bersih, jaringan
air kotor penghawaan, pembuangan
sampah, jaringan telekomunikasi,

penangkal petir, proteksi
kebakaran, sistem keamanan,
sistem transportasi, dan sistem

protocol kesehatan.



Pendekatan Aspek Teknis

Melingkupi analisa struktur dan
kosntruksi,  karakteristik  pada
ruang-ruang, persyaratan sifat pada
masing-masing ruang yang ada dan
analisa tema yang digunakan
terhadap fasad dan interior.

4. PEMBAHASAN

s o~ ?)
Gambar 6. Kondisi Tapak

Lokasi tapak berada dikawasan
Lagoi dengan luas lahan 67.900 m*
dengan orientasi kearah barat.
Batasan tapak meliputi :

Timur : Hutan- JI. Raja Haji
Barat . Laut

Selatan  : Hutan

Utara : Treasure Bay

Peraturan Bangunan yang berlaku
di daerah ini:

o Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
= 60%

o Koefisien Dasar Hijau (KDH)
=40 %

o Kaoefisien Lantai Bangunan (KLB)
=27

o Garis Sempadan Pantai (GSP)
= 100m dari pasang laut terdalam.

A. Analisa Tata Letak

Berdasarkan analisa maka tata
letak bangunan akan berada di bagian
barat tapak yang mana letaknya di
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bagian laut agar  pencapaian
penumpang ke kapal mudah.
Perancangan Pelabuhan Ferry
Internasional ini  memiliki lahan
seluas + 67.900m2. Dengan asumsi
luas area terbangun 11.734,856 m?
dan luas area terbuka 56.165,14 m?2
yang dialokasikan sebagai ruang
terbuka hijau dan parkir pada
pelabuhan ferry internasional

Gambar 7. Analisa Tata Letak

B. Analisa View

View dari dalam tapak berpotensi
menghadap kea rah barat yang mana
merupakan laut.

Gambar 8. Aanalisa \/iew

C. Analisa Kebisingan

Analisa  kebisingan tertinggi
berada pada barat (laut) dan utara
(jalan raya). Kebisingan dari alam
seperti suara angin serta deru
ombak merupakan kebisingan yang
sifatnya menguntungkan karena
dapat menciptakan kesan alami
pada lingkungan site.



Gambar 9. Analisa Kebisingan

D. Analisa Pencahayaan Matahari

Intensitas cahaya matahari sangat
terik  mengingat site  berada
dikawasan laut yang mana dapat
dimanfaatkan untuk  mengurangi
penggunaan pencahayaan buatan,
bangunan yang menghadap kearah
barat diberi vegetasi.

Gambar 10. Analisa pencahayaan

matahari
Keterangan
Kuning Potensi paling tinggi terpapar
sinar matahari
Merah Area terbangun

E. Konsep Gubahan Massa

Konsep yang digunakan vyaitu
Mata Angin atau Kompas. Bangunan
pelabuhan menggunakan konsep arah
mata angin atau kompas yang mana
merupakan salah satu acuan dari
kapal-kapal yang akan bersandar
maaupun berpergian. kompas kuno
menunjukkan cakera alam yang
digunakan oleh panglima Awang
ketika melakukan ekspedisi untuk
mengelilingi dunia menggunakan
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jalan laut. Cakera tersebut digunakan
sebagai penunjuk arah ketika berada
di atas pelayaran.

Gambar 11. Konsep Gubahan
Massa

Dengan  Transformasi  bentuk

bangunan pelabuhan sebagai berikut:

Gambar 12. Transformasi Bentuk
Bangunan Pelabuhan

F. Konsep Struktur dan
Konstruksi
Sistem struktur yang digunakan

terbagi 4 yaitu :

e Struktur bawah (Sub-Structure)
yang digunakan yaitu pondasi
Bora tau Bore Pile.

e  Struktur Tengah (Middle
Structure) yang  digunakan
sistem rangka kaku yang mana



terdapat kolom beton bertulang
dengan dinding masif.

o Struktur Atap (Upper Structure)
yang digunakan yaitu Struktur
Cangkang (Shell Structure).

e  Struktur Dermaga yang
digunakan yaitu dermaga ponton
dengan dolphine pile sebagai
tiang penyangganya.

G. Konsep Utilitas

e Sumber utama air bersih yang
akan digunakan yaitu dari
PDAM dan Sumur Artesis.
Yang mana memiliki 3 buah
pompa air dan 2 buah ground
tank. Jaringan air bersih yang
direncanakan  yaitu  dengan
menampung dari mata air lalu di
alirkan ke reservoir dan air di
distribusikan kebangunan dan
hydrant.

e Sumber pasokan energi listrik
yang akan digunakan yaitu
suplai energi listrik dari pln dan
suplai energi listrik dari genset.

e Sistem penangkal petir yang
digunakan yaitu split.

e Sistem proteksi kebakaran yang
digunakan pada bangunan yaitu
Fire Hydrant Box, APAR, dan
Sprinkle Detector.

e Sistem protocol kesehatan yang
digunakan pada banginan yaitu
Infrared Thermometer Forhead
dan bilik disinfektan.

H. Konsep Vegetasi

Pepohonan yang digunakan
yaitu Cemara laut ( diletakkan pada
pembatas antar lahan dan taman),
Ketapang (diletakkan pada tempat
parkir dan di taman).
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5. KESIMPULAN

Pelabuhan  Ferry  Internasional
merupakan  pelabuhan  penumpang
bertaraf internasional dengan tujuan
Negara tetangga terdekat yaitu
Malaysia dan Singapore yang mana
dapat ditempuh dengan waktu 1-2 jam
menggunakan kapal ferry.

Perencanaan  pelabuhan  ferry
internasional ini sangat diperlukan
untuk menunjang infrastruktur dan
transportasi didaearah tersebut.
Pemilihan tempat pelabuhan ferry
internasional di Lagoi karena letaknya
yang strategis (jarak tempuh 1-2 jam)
dan kawasan pariwisata.

Perancangan bangunan ini
menggunakan pendekatan Arsitektur
Neoklasik, karena menunjukkan kesan
kekuasaan terhadap lingkungan
sekitarnya. Yang mana pelabuhan
memiliki  kekuasaan terbesar di
Indonesia.

Berikut merupakan hasil
pelabuhan ferry internasional :

desain

e
'9;.‘;-:"
Bl

s, AT A

Gambar 13. Blockplan Pelabuhan
Ferry Internasional




Gambar 14. Siteplan Pelabuhan
Ferry Internasional

Gambar 15. Denah Lantai 1
Pelabuhan Ferry Internasional

Gambar 16. Detail Lantai 1
Pelabuhan Ferry Internasional

é

Gambar 17. Denah Lantai 2
Pelabuhan Ferry Internasional

&

Gambar 18. Denah Lantai 3
Pelabuhan Ferry Internasional

Gambar 19. Denah Masjid
Pelabuhan Ferry Internasional

WHFEF
N R RS -7 N s

Gambar 20. Tampak Depan
Pelabuhan Ferry Internasional

Gambar 21. Tampak Belakang
Pelabuhan Ferry Internasional

Lial I | L
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Gambar 22. Tampak Depan Masjid

SRERgE———

Gambar 23. Tampak Samping

Masjid

b
|

Gambar 24. Tampak Belakang

Masjid

niimn
L ..

Gambar 26. Potongan B-B

= —

Gambar 27. Utilitas

Gambar 28. Instalasi Listrik

Gambar 29. Exterior

Gambar 30. Exterior



Gambar 31. Exterior

Gambar 32. Interior

Gambar 33. Interior

Gambar 34. Interior
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Gambar 35. Interior

Gambar 36. Interior
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Abstrak

Pelabuhan Ferry Internasional Engku Hamida merupakan pelabuhan penumpang bertaraf
internasional dengan tujuan Negara tetangga terdekat yaitu Malaysia dan Singapore yang
mana dapat ditempuh dengan waktu 1-2 jam menggunakan kapal ferry. Lagoi merupakan
alternatif lokasi untuk pembangunan pelabuhan ferry internasional engku hamida yang
mana letaknya sangat dekat dengan Negara tetangga dan salah satu tempat pariwisata di
Kepulauan Riau. Pendekatan konsep yang diterapkan yaitu pendekatan arsitektur neoklasik
yang dapat terlihat pada bangunan terminal pelabuhan dan masjid. Terminal pelabuhan
ferry internasional engku hamida memuat aktifitas penumpang berupa keberangkatan atau
Embarkasi, Kedatangan atau Debarkasi, pengguna sebagai penjemput atau pengantar, dan
pengguna bagian perdagangan ( Toko, restoran, dan lain-lain). Tujuan dari perancangan
pelabuhan ferry internasional engku hamida yaitu untuk memfasilitasi bangunan
pemerintah dalam bidang akomodasi dan infrastruktur serta sebagai wadah untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat Bintan disegala bidang, selain itu juga untuk
menarik minat kapal-kapal untuk bersandar dan memiliki prospek kedepan. Fasilitas pada
pelabuhan ferry internasional engku hamida terdiri dari terminal penumpang, masjid, dan
fasilitas penunjang yang diperuntukkan untuk penumpang atau pengguna pelabuhan.

Kata kunci : Pelabuhan, Internasional, Lagoi, Neoklasik.

Abstract
Engku Hamida International Ferry Port is an international standard passenger port to the
nearest neighboring countries, namely Malaysia and Singapore which can be reached in
1-2 hours by ferrv. Lagoi is an alternative location for the construction of the Enghu
Hamida international ferry port which is very close to neighboring countries and one of
the tourist attractions in the Riau Islands. The conceptual approach applied is a




neoclassical architectural approach that can be seen in the port terminal building and
mosque. The Enghku Hamida international ferry port terminal contains passenger activities
in the form of departure or Embarkation, Arrival or Debarkation, users as pick-ups or
deliverymen, and users of the trade section (shops, restaurants, and others). The purpose
of the design of the Engku Hamida international ferry port is to facilitate government
buildings in the accommodation and infrastructure sector as well as a forum to improve
the economy of the Bintan community in all fields, in addition to attracting ships to lean on
and have future prospects. Facilities at the Engku Hamida international ferry port consist
of a passenger terminal, mosque, and supporting facilities intended for passengers or port

HSErS.

Kevwords: Port, International, Lagoi, Neoclassical.

hamida di lagoi dengan pendekatan
1. PENDAHULUAN arsitektur neoklasik yang

Lagoi merupakan salah satu diharapkan mampu memfasilitasi

kawasan pariwisata yang terletak di
daerah Bintan, kepulauan Riau.
Potensi terbesar didaerah ini yaitu
bagian pariwisata, yang mana
terdapat pelabuhan penyebrangan
Internasional dengan tujuan Lagoi-
malaysia atau sebaliknya dan Lagoi-
Singapore atau sebaliknya.
Perkembangan pelabuhan akan
sangat ditentukan dengan adanya
banyak aktivitas idalam pelabuhan
internasional  tersebut,  dengan
berkembangnya daerah pariwisata
yang sudah semakin banyak dijamah
oleh wisata asing.

Maksud dari perancangan dan
perencanaan  pelabuhan ferry
internasional engku hamida di lagoi
yaitu untuk menghadirkan suatu
konsep rancangan yang neoklasik
dan unik dengan pengorganisasian
serta kombinasi fungsional dari
beberapa fasilitas yang lebih
inovatif.

Tujuannya untuk menghasilkan
objek rancangan bangunan
pelabuhan ferry internasional engku

bangunan ocemerintah dalam bidang
akomodasi dan infrastruktur serta
sebagai wadah untuk meningkatkan
perekonomian  masyarakat  di
kawasan lagoi.

Manfaatnya  yaitu  sebagai
pedoman  acuan  perancangan
Pelabuhan  ferry internasional di
Bintan, Kepulauan Riau. Selain itu
juga memberikan manfaat sebagai
pengetahuan dan wawasan bagi
mahasiswa khususnya Arsitektur
atau masyarakat yang
membutuhkan.

Lingkup pembahasan lebih pada
berbagai hal yang berkaitan dengan
perencanaan  dan  perancangan
pelabuhan ferry internasional engku
hamida ditinjau dari berbagai ilmu
arsitektur dengan dilengkapi ilmu
arsitektur yang dibahas seperlunya
untuk  mendukung pemecahana
masalah-masalah. Preseden yang
digunakan yaitu, Auckland Ferry
Terminal di New Zealand, San
Francisco Ferry Building, dan
Pelabuhan  Ferry  Internasional
Batam Centre.




A. Auckland Ferry Terminal di
New Zealand

Auckland Ferry Terminal atau
Downtown Ferry Terminal atau
biasa  disebut Gedung Ferry
merupakan pusat dari jaringan ferry
Auckland yang menghubungkan
kota Auckland dengan pinggiran
kota di pesisir utara, Auckland
Barat, dan Auckland Selatan, serta
pulau-pilau kecil disekitarnya.

Auckland  Ferry  Terminal
dirancang oleh Alex Wiseman dan
dibangun oleh Philcox dan Sons .
bangunan ini dibangun pada tahun
1909 dan selesai pada tahun 1912.
Bangunan ni menampung berbagai
penyewa industry kelautan dan
pelabuhan, serta berisi restoran,
kafe, dan gerai makanan dan juga
kantor.

Gambar 1 Auckland Ferry Terminal
Building, New Zealand.
Sumber: Google

Dermaga pada pelabuhan ini
menggunaka ponton terapung yang
mana memiiliki 6 dermaga dengan
panjang +20m dengan luas total
+2400m?. Ponton terapung ini dapat
menampung dua kapal 35m (L) x
10m (B) dan empat kapal 24m (L) x
8,5(B).

Gambar 2 Struktur Ponton Terapung.
Sumber: Google

Ponton akan dilengkapi dengan
berbagai perlengkapan dan
perlengkapan  tambahan seperti
selang pemadam kebakaran, selang
pencucian, listrik, utilitas,
pelampung, aluran limbah air, papan
informasi  penumpang,  papan
penanda, penerangan, CCTV dan
peralatan PA (Public Address).

B. San Francisco Ferry Building

Bangunan Ferry San Francisco
adalah terminal ferry yang melintasi
Teluk San Francisco, memiliki
ruang  makan dan  gedung
perkantoran. Bangunan ini terletak
di The Embarcadero di San
Francisco, California. Bangunan ini
memiliki menara jam setinggi 245 ft
(75m) dengan empat putaran jam
denga masing-masing berdiameter
22 ft (6.7m) yang dapat dilihat dari
Market Street, jalan raya utama kota.
Bangunan ini memiliki luas 1.1
hektar.

Gambar 3 San Francisco Ferry
Building
Sumber: Google




Bangunan pelabuhan ini di
rancang pada tahun 1982 dan selesai
tahun 1898 oleh A.Page Brown yang
mana merupakan arsitek
kebangsaan =~ Amerika  dengan
menggunakan  gaya  Arsitektur
Neoklasik. Brown mendesainnya
untuk mementuthi kebutuhan
masyarakat dengan gaya tinggi yang
terkait dengan bangunan tradisional.
Bangunan ini berbasis arcade
melengkung yang mengingatkan
pada bangunan-bangunan eropa.
Bahan bangunan yang digunakan
berkualitas baik, seperti marmet dan
mosaic.

Bangunan tengah ( great Nave)
memiliki panjang 66 ft (200m), pada
tahun 2002 restorasi dan renovasi
dilakukan  untuk  membangun
kembali seluruh ruangan. Lantai
dasar yang merupakan bekas area
penanganan bagasi dibuat market
place, lantai kedua dan ketiga
disesuaikan untuk  kantor dan
penggunaan  komisi  pelabuhan.
Pelabuhan ini memiliki enam
dermaga ferry yang bertuliskan
“Gate B through Gate G”
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Gambar 4 Market Place (Lantai dasar)
Sumber: Google

C. International Ferry Terminal
Batam Centre

Pelabuhan ferry batam centre
adalah pelabuhan penyebrangan
internasional yang berada di pantai
utara pulau batam, di teluk tering,
batam kotam Provinsi Kepulauan
Riau. Pelabuhan ini memiliki rute
batam- harbourfront atau
sebaliknya, batam- stulang laut atau
sebaliknya dan batam-pasir gudang
atau sebaliknya. Bangunan
pelabuhan ini memiliki ukuran (208
x 107,59 x 12) m”.

Gambar 5 International Ferry Terminal
Batam Centre.
Sumber: Google

Pelabuhan ini memiliki dua
dermaga ponton baja dengan
spesifikasi sebagai berikut:

DERMAGA I
Ukuran Kosntr | Kedalaman
uksi Kolam
P : 12m* | Ponton
) 4-8 MLWS
L : 6m? Baja

DERMAGA 11

P : 15m* | Ponton
4-8 MLWS

L : 8&m? Baja

Table 1 spesifikasi dermaga pelabuhan
batam centre
Sumber: DISHUB Provinsi Kepri




2.

TINJAUAN TEORI

Konsep bangunan pelabuhan
yang digunakan yaitu pendekatan
arsitektur neoklasik yang
diaplikasikan pada desain bangunan
pelabuhan.  Arsitektur neoklasik
bercirikan pada bangunan yang
dibangun saat masa kebangkitan
arsitektur yunani dan romawi klasik
yang dimulai sekitar tahun 1750 dan
berkembang pada abad ke-18 dan
ke-19 khususnya di Eropa, Inggris
dan amerika.

Ciri-ciri  bangunan neoklasik
yaitu ;

s Bentuk bangunan geometris
dan sederhana.

o Memiliki kolom-kolom yang
dramatis.

s Detail kolom ataupun ornament
dorik yunani ataupun romawi.

s Atap berbentuk kubah ataupun
datar.

e Kolom-kolom berdiri bebas.

e QGaris-garis  bersih, elegan,
penampilan yang rapi
(uncluttered)

e Interior neoklasik didominasi
warna terang seperti krem, abu-
abu, biru pucat, kuning dan
hijau. Sedangkan untuk aksen
yaitu hitam, merah, emas, dan
terra cotta.

3. METODOLOGI
Pendekatan Aspek Fungsional
Untuk menampung aktivitas-
aktivitas yang berlangsung di dalam
Pelabuhan Ferry, maka dalam
perencanaan dan perancangannya
harus memiliki fleksibilitas ruang,
keamanan pelaku kegiatan,

kenyamanan pelaku kegiatan yang
akan dihubungkan dengan keadaan
termal, pencahayaan yang tetap dan
merata terhadap suatu objek,
sirkulasi dan pencapaian pada
pelabuhan ferry, baik itu sirkulasi
pengujung, pengelola
penunjang pelabuhan.

maupun

Pendekatan Pelaku Kegiatan
Pembagian kelompok pelaku
kegiatan yang berdasarkan pada
tujuan  kedatangan dan  asal
pengujung seerta pengguna
pelabuhan. Yang mana masing-
masing pembagian kelompok sangat
berpengaruh terhaadap perencanaan
dan perancangan pelabuhan ferry
internasional engku hamida.

Pendekatan pada Kelompok
Kegiatan
Menurut pola kegiatan yang sudah
ada pada bangunan pelabuhan ferry
internasional, maka kegiatan-
kegiatan tersebut terbagi dari :

s  Penumpang embarkasi

s  Penumpang debarkasi

s Penjemput

s Pengelola, dan

s Perdagangan.

Pendekatan Aspek Konstektual
Melingkupi pemilihan tapak dari
beberapa alternatif lokasi yang ada.
Sistem penilaian yang digunakan
yaitu  sistem skoring dengan
beberapa hal yang harus
diperthitungkan yaitu , batas-batas
pada tapak, pencapaian pada tapak,
serta kondisi fisik dan kondisi
eksisting pada tapak yang akan di
bangun.




Pendekatan Aspek Kinerja
Meliputi analisa tentang iklim,
kebisingan, aksesibilitas,
pencahayaan alami, view,
pencapaian, sirkulasi, tata letak
massa , angin, zonasi, vegetasi, serta
utilitas yang ada pada bangunan
maupun landscape. Analisa utilitas
melingkupi jaringan listrik, jaringan
air bersih, jaringan air kotor
penghawaan, pembuangan sampah,
jaringan telekomunikasi, penangkal
petir, proteksi kebakaran, sistem
keamanan, sistem transportasi, dan
sistem protocol kesehatan.

Pendekatan Aspek Teknis

Melingkupi analisa struktur dan
kosntruksi, karakteristik pada ruang-
ruang, persyaratan sifat pada
masing-masing ruang yang ada dan
analisa tema yang digunakan
terhadap fasad dan interior.

4. PEMBAHASAN

- r : --‘h.&"" =
Gambar 6. Kondisi Tapak

Sumber : Analisa Penulis, 2021

Lokasi tapak berada dikawasan
Lagoi dengan luas lahan 67.900 m*
dengan orientasi kearah barat.
Batasan tapak meliputi :

Timur : Hutan- J1. Raja Haji
Barat : Laut
Selatan : Hutan

Utara : Treasure Bay

Peraturan Bangunan yang berlaku di
daerah ini:

» Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

= 60%

o Koefisien Dasar Hijau (KDH)

=40%

o Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

=27

e Garis Sempadan Pantai (GSP)

= 100m dari pasang laut terdalam.

A. Analisa Tata Letak

Berdasarkan analisa maka tata
letak bangunan akan berada di bagian
barat tapak yang mana letaknya di
bagian laut agar  pencapaian
penumpang ke kapal mudah.

Perancangan Pelabuhan Ferry
Internasional ini memiliki lahan
seluas £ 67.900m* Dengan asumsi
luas area terbangun 11.734.856 m?
dan luas area terbuka 56.165.14 m*
yang dialokasikan sebagai ruang
terbuka hijau dan parkir pada
pelabuhan ferry internasional

Gambar 7. Analisa Tata Letak

Sumber : Analisa Penulis, 2021

B. Analisa View

View dari dalam tapak berpotensi
menghadap kea rah barat yang mana
merupakan laut.




Keterangan

Kuning Potensi paling tinggi terpapar

sinar matahari

Merah Area terbangun

Gambar 8. Aanalisa View
Sumber : Analisa Penulis, 20021

C. Analisa Kebisingan

Analisa kebisingan tertinggi
berada pada barat (laut) dan utara
(jalan raya). Kebisingan dari alam
seperti suara angin serta deru ombak
merupakan kebisingan yang sifatnya
menguntungkan  karena  dapat
menciptakan kesan alami pada
lingkungan site.

. NN
Gambar 9. Analisa Kebisingan
Sumber : Analisa Penulis, 20021

D. Analisa Pencahayaan Matahari
Intensitas cahaya matahari sangat

terik mengingat site berada dikawasan
laut yang mana dapat dimanfaatkan
untuk  mengurangi  penggunaan
pencahayaan buatan, bangunan yang
menghadap kearah barat diberi

vegetasi.

Gambar 10. Analisa pencahayaan
matahari
Sumber : Analisa Penulis, 2021

E. Konsep Gubahan Massa
Konsep yang digunakan yaitu
Mata Angin atau Kompas. Bangunan
pelabuhan menggunakan konsep arah
mata angin atau kompas yang mana
merupakan salah satu acuan dari
kapal-kapal yang akan bersandar
maaupun berpergian. kompas kuno
menunjukkan cakera alam yang
digunakan oleh panglima Awang
ketika melakukan ekspedisi untuk
mengelilingi dunia menggunakan
jalan laut. Cakera tersebut digunakan

sebagai penunjuk arah ketika berada

di atas pelayaran.




Gambar 11. Konsep Gubahan

Massa
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Dengan  Transformasi  bentuk

bangunan pelabuhan sebagai berikut:

Gambar 12. Transformasi Bentuk

Bangunan Pelabuhan
Sumber : Analisa Penulis, 2021

F. Konsep Struktur dan
Konstruksi

Sistem struktur yang digunakan

terbagi 4 yaitu :

o Struktur bawah (Sub-Structure)
yang digunakan yaitu pondasi
Bora tau Bore Pile.

o Struktur Tengah (Middle
Structure)  yang  digunakan
sistem rangka kaku yang mana
terdapat kolom beton bertulang
dengan dinding masif.

o Struktur Atap (Upper Structure)
yang digunakan yaitu Struktur
Cangkang (Shell Structure).

o Struktur Dermaga yang
digunakan yaitu dermaga ponton
dengan dolphine pile sebagai
tiang penyangganya.

G. Konsep Utilitas

e Sumber utama air bersih yang
akan digunakan vyaitu dari
PDAM dan Sumur Artesis. Yang
mana memiliki 3 buah pompa air
dan 2 buah ground tank. Jaringan
air bersih yang direncanakan
yaitu dengan menampung dari
mata air lalu di alirkan ke
reservoir dan air di distribusikan
kebangunan dan hydrant.

e Sumber pasokan energi listrik
yang akan digunakan yaitu suplai
energi listrik dari pln dan suplai
energi listrik dari genset.

e Sistem penangkal petir yang
digunakan yaitu split.

e Sistem proteksi kebakaran yang
digunakan pada bangunan yaitu
Fire Hydrant Box, APAR, dan
Sprinkle Detector.

e Sistem protocol kesehatan yang
digunakan pada banginan yaitu
Infrared Thermometer Forhead
dan bilik disinfektan.

H. Konsep Vegetasi

Pepohonan yang digunakan yaitu
Cemara laut ( diletakkan pada
pembatas antar lahan dan taman),
Ketapang (diletakkan pada tempat
parkir dan di taman).

5. KESIMPULAN

Pelabuhan  Ferry  Internasional
merupakan  pelabuhan  penumpang
bertaraf internasional dengan tujuan
Negara tetangga terdekat yaitu
Malaysia dan Singapore yang mana
dapat ditempuh dengan waktu 1-2 jam
menggunakan kapal ferry.

Perencanaan  pelabuhan  ferry
internasional ini sangat diperlukan
untuk menunjang infrastruktur  dan
transportasi didaearah tersebut.




Pemilihan tempat pelabuhan ferry
internasional di Lagoi karena letaknya
yang strategis (jarak tempuh 1-2 jam)
dan kawasan pariwisata.

Perancangan bangunan ini
menggunakan pendekatan Arsitektur
Neoklasik, karena menunjukkan kesan
kekuasaan terhadap lingkungan
sekitarnya. Yang mana pelabuhan
memiliki  kekuasaan  terbesar  di
Indonesia.

Berikut merupakan hasil desain
pelabuhan ferry internasional :

Gambar 13. Blockplan Pelabuhan

Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 14. Siteplan Pelabuhan
Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021

é

Gambar 15. Denah Lantai 1

Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 16. Detail Lantai 1

Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 17. Denah Lantai 2

Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 18. Denah Lantai 3

Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021




Gambar 19. Denah Masjid
Pelabuhan Ferry Internasional

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 20. Tampak Depan
Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 21. Tampak Belakang

Pelabuhan Ferry Internasional
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 22. Tampak Depan Masjid

Sumber : Analisa Penulis, 20121

Gambar 23. Tampak Samping
Masjid

Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 24. Tampak Belakang

Masjid

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 25. Potongan A-A

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 26. Potongan B-B

Sumber : Analisa Penulis, 2021




Gambar 27. Utilitas

Sumber : Analisa Penulis, 20121

Gambar 28. Instalasi Listrik
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 29. Exterior

Sumber : Analisa Penulis, 20121

Gambar 30. Exterior
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 31. Exterior
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 32. Interior
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 33. Interior
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 34. Interior
Sumber : Analisa Penulis, 2021




Gambar 35. Interior
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 36. Interior
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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TECHNOPARK INDUSTRIAL FURNITURE IN JEPARAWITH A
TROPICAL ARCHITECTURE APPROACH
TECHNOPARK INDUSTRI FURNITURE MEUBEL
DI JEPARA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS

Ferry Febriyanto? , Gatoet Wardianto?, Carina Sarasati ¥
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
ferryfebriyanto567@gmail.com
gatoetwardianto@yahoo.com
carinasarasati@unpand.ac.id

Abstrak
Saat ini industri kreatif di Indonesia memiliki peran penting pada pertumbuhan ekonomi sehingga
potensi tersebut harus bisa difasilitasi dengan baik,apabila penggunaan pusat kegiatan kreatif
Indonesia ini bisa difasilitasi dengan baik maka Industri kreatif di Indonesia dapat berkarya tidak
hanya di tingkat nasional namun bisa hingga tingkat internasional. Technopark yang berbasis industri
kawasan terpadu ini menggabungkan dunia industry,perguruan tinggi,Pusat
Riset,pelatihan,kewirausahaan,dan Pemerintah Pusat dalam satu lingkup. Lokasi yang di pilih untuk
perencanaan dan perancangan Technopark adalah di jalan Jepara-Bangsri kota Jepara. Kriteria untuk
perencanaan dan perancangan Technopark disekitar tapak sangat mendukung seperti fasilitas
transportasi umum maupun industri furniture guna mendukung kegiatan industri. Tujuan perencanaan
dan perancangan ini untuk menghasilkan konsep desain bangunan technopark yang memberikan
solusi permasalahan dari segi arsitektur tropis sehingga mampu menjadi referensi bangunan industri
yang berbasis teknologi di kota Jepara. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan pendekatan
dari sisi arsitektural seperti aspek konstektual,fungsional dan memperhatikan aspek perilaku serta
mencantumkan icon simbol dan ciri khas rumah daerah jepara. Adanya Technopark industri furniture
meubel di Jepara, selain menjadikan bangunan arsitektur yang indah,bangunan ini dapat menjadikan
icon gedung pusat industri furniture utama di Jepara.
Kata Kunci : Technogi Park,Science Park,Arsitektur Tropis.

Abstract

Currently the creative industry in Indonesia has an important role in economic growth so that this
potential must be facilitated properly, if the use of this center for creative activities in Indonesia can
be facilitated properly, the creative industry in Indonesia can work not only at the national level but
also at the international level. This integrated area industry-based Technopark combines the world of
industry, universities, research centers, training, entrepreneurship, and the Central Government in
one scope. The location chosen for planning and designing Technopark is on the Jepara-Bangsri
road, Jepara city. The criteria for planning and designing Technopark around the site are very
supportive such as public transportation facilities and the furniture industry to support industrial
activities. The purpose of planning and designing is to produce a technopark building design concept
that provides solutions to problems in terms of tropical architecture so that it can become a reference
for technology-based industrial buildings in the city of Jepara. The method used is to take an
architectural approach such as contextual, functional aspects and pay attention to behavioral aspects
and include symbols and characteristics of houses in the Jepara area. The existence of the furniture
industry Technopark in Jepara, apart from making a beautiful architectural building, this building
can become an icon for the main furniture industry center building in Jepara. 579756

Keywords: Technogi Park,Science Park, tropical architecture
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1. PENDAHULUAN

Teknopark atau Sciencepark sebuah fasilitas
bangunan yang bekerjasama antara
industry,pemerintah dan pendidikan/penelitian.
Industri  berbasis Technopark diharapkan
mampu memberiksan solusi di bidang industri
furniture industri khususnya di kota Jepara
sesuai julukan sebagai pusat kota ukir Jawa
Tengah. Industri furniture meubel merupakan
sektor industri yang sangat unggul di kota
Jepara, untuk terus di kembangkan,sehingga
konstribusinya terhadap perekonomian
memberikan dampak kemajuan.

2. TINJAUAN TEORI

Menurut L.M.F Purwanto,2006 dalam buku
arsitektur ~ mampu memenuhi standar
kenyamanan penggunanya,sehingga komponen
didalamnya produk arsitektur tropis.

Menurut teori dari Mc.Lam (2006) dalam buku
Arsitektur dan kenyamanan thermal (Noor
Cholis,2016) tujuan arsitektur tropis meliputi:

1. Memberikan kenyamanan dan
penerapan kesan tropis.

2. Fungsional sesuai kebutuhan pengguna.

3. Efisiensi energy bangunan.

4. Memberikan ciri khas arsitektur publik
Cirikhas iklim tropis lembab. Menurut
Lipsmeier,1994: 18 sebagai berikut:

1. Presipitasi: curah hujan tahunan 500-
1250 mm.Musim  kering  sedikit
hujan,dan musim hujan berbeda setiap
saat.

2. Kelembapan: kelembapan absolut
(tekanan uap) cukup tinggi,sampai 15
mm selama musim kering,pada musim
hujan 20 mm. Kelembapan relative
berkisar 20-85 % tergantung musim.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

o Pendekatan Aspek Kontekstual
Tata letak tapak
Lokasi berada di JIn. Jepara-Bangsri
Muyoharjo 1 Muyoharjo Kec. Jepara
Kab. Jepara Kec.Jawa Tengah 59431,
dengan luas lahan 17.350 m2, dengan
arah orientasi menghadap ke selatan,
dengan batasan tapak sebagai berikut:.
Lokasi ini dipilih karena memiliki aspek
pencapain yang sesuai kriteria bangunan
industri  meubel,Potensi tapak sangat
mendukung dekat dengan industri meubel

furniture serta fasilitas publik maupun
transportasi umum.

Gambar.1 Analisa Tapak Terpilih

Batas-batas tapak
Utara :Lahan Kosong dan Sanggar
Ukir Ragastina Art.

Selatan :Permukiman,WAW  antique
Jepara, dan kerajinan unik.

Timur :Permukiman dan Beautiful
Home

Barat :Permukiman,Pabrik  Elegant

Furniture Handicraf.
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Gambar.2 Batasan Tapak
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Gambar 3.1 Analisa Tapak



o Pendekatan Aspek Fungsional
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o Pendekatan Aspek Arsitektural

Bangunan Technopark di rencanakan
dengan menerapkan pendekatan
ArsitekturTropis.Pendekatan Arsitektur
Tropis bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan pada bangunan
khususnya di bidang industry guna
mendapatkan bangunan yang ramah
lingkungan,sejuk,serta  pertimbangan
kenyamanan bagi pengguna dalam
ruangan. Dengan ini  bangunan
technopark yang bergerak di bidang
industry lebih mengoptimalkan
persyaratan arsitektur tropis serta
memberikan referensi prinsip desain
baru yang menarik pada bangunan
industry.

. Konsep Eksterior Bangunan

Konsep tampilan eksterior bangunan

atau fasade dalam perencanaan dan

perancangan  Technopark  Industri

Furniture Meubel dengan pendekatan

arsitektur ~ tropis.  Material  yang

digunakan GRC/roster,batu alam,bata
expose,kaca dan sun shading dari ACP
serta pemberian tanaman rambat
disekitar roof garden/plat canopy.

Konsep material dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Penempatan kaca di area tertentu
sesuai fungsi ruang.

2. Pengunaanmaterial GRC/roster/batu
alam berguna untuk sirkulasi udara
alami,pencahayaan  alami  dan
memberikan kesan lokalitas daerah
tersebut.

3. Pengunaan laser cutting ACP
bermotif batik kawung sebagai sun
shading dan memberikan nilai
estetika.

4. Penempatan tanaman rambat lee
kwan yew di sekeliling roof
garden/plat canopy agar
memberikan kesejukan disekitar
tapak.

5. Untuk finishing ke warna tidak
terlalu cerah agar kesan tropis dan
lokalitas tetap ada.

. Konsep Interior Bangunan

Konsep tampilan interior bangunan

dalam perencanaan dan perancangan

Technopark Industri Furniture Meubel

dengan pendekatan arsitektur tropis.

Dalam bangunan lebih mengutaman
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kenyamanan,fungsional dan estetika

lokalitas di dalam ruangan. Dengan

penjelasan sebagai berikut :

1. Lantai homogenose tile dan lantai
vynil agar terkesan mewah dan
lokalitas expose alami.

2. Wall panel ditempatkan diarea

tertentu seperty ruang
pertemuan,lobby dst agar
memberikan suasana berbeda.

3. Penggunaan Plafon Kisi-
kisi/Gipsum sesuai dengan fungsi
ruang.

C.Konsep Struktur

1. Sub Struktur
Jenis pondasi yang digunakan footplat
dan tiang pancang. dipergunakan pada
kondisi tanah sesuai tapak dan bentang
lebar seperti gudang industri dan
fasilitas gedung vyang ada di
Technopark Industri Furniture Meubel.




Gambar 3.2 Struktur Footplat dan Tiang Pancang

Sumber : Analisa Penulis,2021 2.Upper Struktur )
2.Super Struktur Untuk struktur atas se_baglan
Pada struktur tengah menggunakan menggunakan struktur beton,baja dan
struktur sloof,kolom dan balok beton jenis genteng sesuai dengan fungsi
maupun baja sesuai dengan fungsi bangunan.
bangunan.

Gambar 3.3 Struktur Kolom beton,baja dan balok
Gambar 3.4 Struktur Kolom beton,Baja dan balok
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4. PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan besaran ruang
pada bab sebelumnya,di dapatkan luasan :

LUAS KEBUTUHAN FASILITAS
Na Program Kebutuhan Reang R]"'."::'

1 | Fasilitns Uisena 4911458 m*
2 | Fasilitns Penunjang 160,52 m*
% | Fasilites Unit Pelaymman Teknis (UPT) 1.GfS A% m®
# | Fasilitas Unit Pangembangan Teknologi I I1E A5 m®
5 | Fawilitas Unit Inkubstar Bisnws 177158 m®
. 6 | Fasilitns Fendubung Unum | 1.0%4.17 m®
7 | Fasilitns Servis 27654 m”

& | Fasilitns Fuang Luar Parkir dan Landscape 2 A0
Tﬁ:lhl-m'hall 11.4:;1.!15

Tabel 2.4 Besaran Kebutuhan Luas Bangunan

Perhitungan kebutuhan KDB,GSB dan RTH
dengan mengacu pada peraturan RTRW
tahun 2017di Kota Jepara adalah sebagai
berikut :

o (KDB)=60 %

o (KLB)=3Lt.

o (GSB)=10m

o (RTH)=40%

Total Luas Lahan=17.350 m2.

Luas Lahan = 17.350 m2,

Luas KDB= 60 %.

1.Kebutugan (KDB) 60%.
= KDB 60 % x Luas Tapak
=60 % x 17.350 m2.
=10.410 m2,
2.Kebutugan (RTH) 40%.
= RTH 40 % x Luas Tapak
=40 % x 17.350 m2.
=6.940 m2.
. Konsep Terhadap Tata Letak Tapak
Hasil konsep tapak yang sudah diperoleh
dari analisa yang sudah dibuat meliputi :
o Tapak masih berupa lahan kosong tidak
ada masalah izin.
olLetak tapak dekat denga fasilitas
transportasi umum dan bangunan industry
furniture meubel.

e T o T TRl e ey e o
! s I
I P F i I
| Py |
0 T e
: iz g :
o
| = ) LA I
|4 e |
L wex et L]
[ ; Pt = [
T s -
i pol LES i
i i . §
| Bt 51150 EREEY Y SRR N V= ot R Rt o B T (S =
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Gambar 3.5 Tata Letak Tapak

B.Konsep & Respon Analisa Tapak

Untuk mengatasi utilitas pada area disekitar
tapak dan bangunan dengan cara sebagai
berikut:

DATA TAPAX

W
f

Gambar 3.6 Konsep dan Respon Tapak

C.Konsep Utilitas

Untuk mengatasi utilitas pada area disekitar

tapak dan bangunan dengan cara sebagai

berikut:

oSaluran Exsisting yang tersumbat perlu
diperbaiki.

o Penggunaan material perkerasan halaman
yang memiliki resap air.

o Air hujan dapat dialirkan di sungai buatan
guna memberikan kesejukan di area
bangunan.
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Gambar 3.7 Konsep Utilitas

D. Konsep Terhadap Zoning Horizontal
Untuk penempatan massa disesuaikan analisa
sebelumnya guna dapat merespon bangunan
seperty :

A A,

A P R

Horizontal
s,2021

~=Gambar 3.8 Konst

mmber Anal

E. Konsep Gubahan Massa
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Gambar 3.9 Konsep Gubahan Massa

F.Konsep Bangunan Arsitektur
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Gambar 3.10 Konsep Bangunan Arsitektur

G. Konsep Gambar Kerja
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Gambar 3.13 Konsep VlsuallsaS| 3D Interlor
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H. Konsep Visualisasi 3D Eksterior I. Konsep Visualisasi 3D Interior
Cirikhas ukir Kota Jepara dimasukan di dalam

e
e interior guna memberikan cirikhas lokalitas
hasil industri daerah tersebut.
RONGEP

CAVBAR WSUALEAY 1 DINENS INTERIOR

Motz

oNTP
GANRAS VEUALEAR & DIVENS EXSTESOR

PONTFE .
(;wm.n WO AMLEAT 3 DENS N\'&wlﬁ

Gambar 3.12 Konsep Vlsuallsa5| 3D Eksterior
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Gambar 3.13 Konsep Visualisasi 3D Interior

J. Konsep Visualisasi 3D Landscape

Fasilitas landscape terdapat play ground,taman
pasif dan aktif serta terdapat roof garden.
Konsep taman menekankan arsitektur tropis

guna singkronisasi dengan bangunan nya.

NONILF
CAVEAR VSUALEAS & DOVENS PENATAAN TANAN

1 - o
CAVEAR USUALEAS & CRENS FENATAAN TANAN

o

noNIR
CAVEAR VSUALEAS & DOVENS PENATAAN TANAN
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Gambar 3.14 Konsep Visualisasi 3D Landscape

5. KESIMPULAN

Bangunan Technopark Industri Furniture

Meubel yang bergerak di bidang industri

berbasis teknologi di Jepara yang akan di

rancang nanti  harus  memperhatikan

beberapa point di antaranya poin visual
arsitektur. Berikut ini yang menjadi
pertimbangan penerapan bangunan yaitu:

a. Penampilan desain terlihat arsitektur
tropis.

b. Lebih menggunakan material epose
guna memberikan kenyamanan dan
persyaratan tropis.

c. Pemberian vegetasi disekitar tapak dan
dalam bangunan untuk memberikan
kesejukan dalam bangunan.

d. Penataan massa perlu dipertimbangkan
dengan bangunan industri guna fungsi
bangunan saling terkoneksi.

e. Penerapan material seperti  batu
alam,bata expose dst ditempatkan
sesuai  fungsi  bangunan  untuk
memberikan kesan estetik.

f. Pemilihan warna dipadukan dengan
material dan fungsi bangunan agar
terkesan menyatu dengan alam.

g. Penggunaan vegetasi disekitar
bangunan guna  meredam  sinar
matahari.

Berdasarka poin tersebut,bangunan ini

dirancancang menampilkan visual

arsitektur  sesuai  dengan  fungsinya.

Konsep yang akan digunakan dalam

perencanaan dan perancangan bangunan

Technopark industri furniture meubel yaitu

arsitektur tropis. Konsep arsitektur tropis

merupakan arsitektur yang merespon iklim
tropis sesuai dengan iklim di Indonesia
serta menampilkan kesan lokalitas material
dari suatu daerah tersebut. Tropis dalam
konteks  arsitektur — memiliki  tujuan
menyelesaikan permasalahan pada
bangunan seperti pemanfaatan
pencahayaan  alami,penghawaan  dan



menciptakan ruang dengan kenyamanan
alami sesuai dengan fungsi ruang.
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TROPICAL ARCHITECTURE APPROACH
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Abstrak
Saat ini industri kreatif di Indonesia memiliki peran penting pada pertumbuhan ekonomi schingga
potensi tersebut harus bisa difasilitasi dengan baik apabila penggunaan pusat kegiatan kreatif Indonesia
ini bisa difasilitasi dengan baik maka Industri kreatif di Indonesia dapat berkarya tidak hanya di tingkat
nasional namun bisa hingga tingkat internasional. Technopark yang berbasis industri kawasan terpadu
ini menggabungkan dunia industry perguruan tinggi.Pusat Risetpelatihan kewirausahaan.dan
Pemerintah Pusat dalam satu lingkup. Lokasi yang di pilih untuk perencanaan dan perancangan
Technopark adalah di jalan Jepara-Bangsri kota Jepara. Kriteria untuk perencanaan dan perancangan
Technopark disekitar tapak sangat mendukung seperti fasilitas transportasi umum maupun industri
furniture guna mendukung kegiatan industri. Tujuan perencanaan dan perancangan ini untuk
menghasilkan konsep desain bangunan technopark yang memberikan solusi permasalahan dari segi
arsitektur tropis sehingga mampu menjadi referensi bangunan industri yang berbasis teknologi di kota
Jepara. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan pendekatan dari sisi arsitektural seperti aspek
konstektual fungsional dan memperhatikan aspek perilaku serta mencantumkan icon simbol dan ciri
khas rumah daerah jepara. Adanya Technopark industri furniture meubel di Jepara, sclain menjadikan
bangunan arsitektur yang indah,bangunan ini dapat menjadikan icon gedung pusat industri furniture
utama di Jepara.
Kata Kunci : Technogi Park Science Park Arsitektur Tropis.

Abstract

Currently the creative industry in Indonesia has an important role in economic growth so that this
potential must be facilitated properly, if the use of this center for creative activities in Indonesia can be
facilitated properly, the creative industry in Indonesia can work not only at the national level but also
at the international level. This integrated area industry-based Technopark combines the world of
industry, universities, research centers, training, entrepreneurship, and the Central Government in one
scope. The location chosen for planning and designing Technopark is on the Jepara-Bangsri road, Jepara
city. The criteria for planning and designing Technopark around the site are very supportive such as
public transportation facilities and the furniture industry to support industrial activities. The purpose of
planning and designing is to produce a technopark building design concept that provides solutions to
problems in terms of tropical architecture so that it can become a reference for technology-based
industrial buildings in the city of Jepara. The method used is to take an architectural approach such as
contextual, functional aspects and pay attention to behavioral aspects and include symbols and
characteristics of houses in the Jepara area. The existence of the furniture industry Technopark in Jepara.
apart from making a beautiful architectural building, this building can become an icon for the main
furniture industry center building in lepara. 579756

Keywords: Technogi Park,Science Park, tropical architecture
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1. PENDAHULUAN
Teknopark atau Sciencepark sebuah fasilitas
bangunan yang bekerjasama antara

industry pemerintah dan pendidikan/penelitian.
Industri  berbasis  Technopark diharapkan
mampu memberiksan solusi di bidang industri
furniture  industri khususnya di kota Jepara
sesuai julukan sebagai pusat kota ukir Jawa
Tengah. Industri fumiture meubel merupakan
sektor industri yang sangat unggul di kota
Jepara, untuk terus di kembangkansehingga
konstribusinya terhadap perekonomian
memberikan dampak Kemajuan.

2. TINJAUAN TEORI

Menurut LM.F Purwanto,2006 dalam buku
mampu memenuhi  standar
kenyamanan penggunanya,schingga komponen
didalamnya produk arsitektur tropis.

Menurut teori dari Mc.Lam (2006) dalam buku
Arsitektur dan kenyamanan thermal (Noor
Cholis,2016) tujuan arsitektur tropis meliputi:

. Memberikan kenyamanan dan
penerapan kesan ropis.

2. Fungsional sesuai kebutuhan pengguna.

3. Efisiensi energy bangunan.

4. Memberikan ciri khas arsitektur publik
Cirikhas  iklim tropis lembab. Menurut
Lipsmeier,1994: 18 sebagai berikut:

1. Presipitasi: curah hujan tahunan 500-
1250 mmMusim kering  sedikit
hujan.dan musim hujan berbeda setiap
saat.

2. Kelembapan: kelembapan  absolut
(tekanan uap) cukup tinggisampai 15
mm selama musim kering.pada musim
hujan 20 mm. Kelembapan relative
berkisar 20-85 % tergantung musim.

3. METODOLOGI PERANCANGAN
e Pendekatan Aspek Kontekstual

Tata letak tapak

Lokasi berada di Jln. Jepara-Bangsri
Muyoharjo I Muyoharjo Kec. Jepara Kab.
Jepara Kec.Jawa Tengah 59431, dengan
luas lahan 17350 m2, dengan arah
orientasi menghadap ke selatan, dengan
batasan tapak sebagai berikut:. Lokasi ini
dipilih karena memiliki aspek pencapain
yang sesuai kriteria bangunan industri
meubel Potensi tapak sangat mendukung
dekat dengan industri meubel furniture

arsitektur

serta fasilitas publik maupun transportasi
umum,

By oo Nzmm 4 + |

Gambar.] Analisa Tapak Terpilih
(sumber : GoogleEarth dan Google.com,2021 )
Batas-batas tapak

Utara :Lahan Kosong dan Sanggar
Ukir Ragastina Art.

Selatan :Permukiman WAW  antique
Jepara, dan kerajinan unik.

Timur ‘Permukiman dan Beautiful
Home

Barat :Permukiman, Pabrik  Elegant

Furniture Handicraf.

Gambar.2 Batasan Tapak
(Sumber : GoogleEarth dan Google.com.2021)

INDONESIA

A TR EABETEN STARA SO

Gambar 3.1 Analisa Tapak
( sumber : Analisa Penulis, 2021 )
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16, R.Hall Tt | 0% | 45Her | 190wt

17. R Perahtan 1 Unt W% | MI2e | 316w

18, RPetugs Koo | 10t | 3% | 38w | 400w

19, RArsgp 10w | 0% | lo' | W

20, Toiet Pra (Lrioir) 10 | 0% | 1590w | 5w

1. Toiet Pra It | 0% | 8% | 1086mt

E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|EB|8

1. Toiet Wanita Wt | 0% | 9%t | IR0
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(Sumber; Analisa Penulis,2021)
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o Pendekatan Aspek Arsitektural

>

Bangunan Technopark di rencanakan
dengan menerapkan pendekatan
ArsitekturTropis.Pendekatan Arsitektur
Tropis bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan pada bangunan
khususnya di bidang indusiry guna
mendapatkan  bangunan yang ramah
lingkungan sejuk serta  pertimbangan
kenyamanan bagi pengguna dalam
ruangan. Dengan ini  bangunan
technopark yang bergerak di bidang
industry lebih men goptimalkan
persyaratan arsitektur tropis serta
memberikan referensi prinsip desain
baru yang menarik pada bangunan
industry.

. Konsep Eksterior Bangunan

Konsep tampilan cksterior bangunan

atau fasade dalam perencanaan dan

perancangan  Technopark  Industri

Furniture Meubel dengan pendekatan

arsitektur  tropis.  Material  yang

digunakan GRC/rosterbatu alam.bata
exposekaca dan sun shading dari ACP
serta  pemberian  wnaman  rambat
disekitar roof garden/plat canopy.

Konsep material dapat dijelaskan

scbagai berikut:

1. Penempatan kaca di area tertentu
sesuai fungsi ruang.

2. Pengunaanmaterial GRC/roster/batu
alam berguna untuk sirkulasi udara
alami.pencahayaan  alami  dan
memberikan kesan lokalitas daerah
tersebut.

3. Pengunaan laser cutting ACP
bermotif batik kawung sebagai sun
shading dan memberikan nilai
estetika.

4. Penempatan tanaman rambat lee
kwan yew di sckeliling roof

garden/plat canopy agar
memberikan kesejukan disekitar
tapak.

5. Untuk finishing ke warna tidak
terlalu cerah agar kesan tropis dan
lokalitas tetap ada.

Konsep Interior Bangunan

Konsep tampilan interior bangunan

dalam perencanaan dan perancangan

Technopark Industri Fumniture Meubel

dengan pendekatan arsitektur tropis.

Dalam bangunan lebih mengutaman

kenyamanan,fungsional dan estetika

lokalitas di dalam mangan. Dengan

penjelasan sebagai berikut :

I. Lantai homogenose tile dan lantai
vynil agar terkesan mewah dan
lokalitas expose alami.

2. Wall panel ditempatkan diarca

tertentu seperty ruang
pertemuan_lobby dst agar
memberikan suasana berbeda.

3. Penggunaan Plafon kisi-
kisi/Gipsum sesuai dengan fungsi
ruang.

C.Konsep Struktur
1. Sub Struktur

Jenis pondasi yang digunakan footplat
dan tiang pancang. dipergunakan pada
kondisi tanah sesuai tapak dan bentang
lebar seperti gudang industri dan
fasilitas gedung yang ada di
Technopark Industri Furniture Meubel.
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: 2 Upper Struktur
Gambar 3.2 Struktur Footplat dan Tiang Pancang .
: naidh = Untuk struktur atas sebagian
{ sumber : Analisa Penulis,202] ) 7
2.Super Struktur menggunakan struktur betonbaja dan
Pada struktur tengah menggunakan jenis genteng sesuai dengan fungsi
struktur sloof kolom dan balok beton bangunan.

maupun baja sesuai dengan fungsi
bangunan.

Gambar 3.3 Struktur Kolom beton baja dan balok
( sumber : Analisa Penulis, 2021 )

Gambar 3.4 Struktur Kolom beton,Baja dan balok
( sumber : Analisa Penulis 2021 )
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4. PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan besaran ruang pada
bab sebelumnya.di dapatkan luasan :

LUAS KERUTUHAN FASTLITAS
No Program Kebumban Ruang l:-:"
1 | Pasilitas Utarnia 491,156 m*
2 | Fusilitas Penussjang 160,92 m*
3 | Fasilitas Unit P‘:Iw‘ylnm Tebknus (LIPT) 108648 m*
4 | Foailitas Unit Pengembongan Teknologi 2131846 m?
3| Pasilitas Unit lnkubater Blsnis 177268 m*
6 | Fasilitas Penstukurg Unmum 305417 we
7| ol Seve e
§ | Fasilitas Ruang Luar Parkir dan Landscape 2400 m'
Toul Keseluruhan “’42"“

Tabel 2.4 Besaran Kebutuhan Luas Bangunan

( sumber: Analisa Penulis, 2021 )
Perhitungan kebutuhan KDB,GSB dan RTH
dengan mengacu pada peraturan RTRW
tahun 2017di Kota Jepara adalah sebagai
berikut :
> (KDB)= 60 %
- (KLB)=3 Lt.
> (GSB)=10m
= (RTH)=40 %
Total Luas Lahan= 17.350 m?2.
Luas Lahan = 17.350 m?.
Luas KDB= 60 %.

1 Kebutugan (KDB) 60%.
= KDB 60 % x Luas Tapak
=60 % x 17.350 m2.
= 10410 m*.

2.Kebutugan (RTH) 40%.
=RTH 40 % x Luas Tapak
=40 % x 17.350 m>.
=6.940 m2.

A. Konsep Terhadap Tata Letak Tapak
Hasil konsep tapak yang sudah diperoleh dari
analisa yang sudah dibuat meliputi :

- Tapak masih berupa lahan kosong tidak ada
masalah izin.

oLletak tapak dekat denga fasilitas
transportasi umum dan bangunan industry
furniture meubel.

0 g

Gambar 3.5 Tata Letak Tapak
( sumber : Analisa Penulis 2021 )
B Konsep & Respon Analisa Tapak
Untuk mengatasi utilitas pada area disekitar
tapak dan bangunan dengan cara sebagai
berikut:

| SRR T U T T ——————— ]

Gambar 3.6 Konsep dan Respon Tapak
(Sumber : Analisa Penulis, 2021)

C .Konsep Utilitas

Untuk mengatasi utilitas pada area disekitar
tapak dan bangunan dengan cara scbagai
berikut:

o Saluran Exsisting yang tersumbat perlu

diperbaiki.
o Penggunaan material perkerasan halaman

o AALISA TARRN === e

- yang memiliki resap air.

o Air hujan dapat dialirkan di sungai buatan

guna memberikan Kkesejukan di area
bangunan.
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Gambar 3.8 Konsep Zoning Horizontal
(Sumber : Analisa Penulis 2021)

E. Konsep Gubahan Massa

Gambar 3 9 Konsep Gubahan Massa
(Sumber: Analisa,Penulis,2021)
F.Konsep Bangunan Arsitektur

Gambar 3.7 Konsep Utilitas
(Sumber : Analisa Penulis 2021)

D. Konsep Terhadap Zoning Horizontal
Untuk penempatan massa disesuaikan analisa
sebelumnya guna dapat merespon bangunan
seperty :




Gambar 3.10 Konsep Bangunan Arsitektur
(Sumber ; Analisa Penulis 2021)

PEMEIRAPAN TECHHOMATH DU
R R

G. Konsep Gambar Kerja

CAMEIAR HERJA

LT T .

CAMBAR HERIA

Journal of Architecture, Vol. xx, No.x, bulan 20xx: halaman x-xx

CAMBAR HERIA

mm
»Em%

CAMAAR KERLA

fif'{*
|||||||||
l wl!:

MAR KERLA. e ey b —
i
I
|
IM

Gambar 3.13 Konsep Visualisasi 3D Interior
(Sumber: Analisa.Penulis 2021)
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H. Konsep Visualisasi 3D Eksterior I. Konsep Visualisasi 3D Interior
Cirikhas ukir Kota Iepara dimasukan di dalam

| T —— SN ———— ]
gy - ESTER0 interior guna memberikan cirikhas lokalitas

hasil industri daerah tersebut.

T

MEINIER
CANBIAR VISLMLISAS] 3 DIMENS) EKSTERIOR

Thw e il n
i T T B e

CANBAR VISUALISAS! § DINERS| ERSTERCR

Gambar 3.12 Konsep Visualisasi 3D Eksterior
(Sumber: Analisa,Penulis, 2021)

B I b
L e —
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Gambar 3.13 Konsep Visualisasi 3D Interior Gambar 3.14 Konsep Visualisasi 3D Landscape
(Sumber: Analisa,Penulis 2021) (Sumber: Analisa,Penulis,2021)
J. Konsep Visualisasi 3D Landscape 5. KESIMPULAN
Fasilitas landscape terdapat play ground.taman Bangunan Technopark Industri Furniture
pasif dan aktif serta terdapat roof garden. Meubel yang bergerak di bidang industri
Konsep taman menekankan arsitektur tropis berbasis teknologi di Jepara yang akan di
guna singkronisasi dengan bangunan nya. rancang nanti  harus  memperhatikan

GAMBA LIS  OuABv FEATAN beberapa point di antaranya poin visual
arsitektur. Berikut ini  yang menjadi

pertimbangan penerapan bangunan yaitu:

a. Penampilan desain terlihat arsitektur
tropis.

: b. Lebih menggunakan material epose

oA sl guna memberikan kenyamanan dan

1 e persyaratan tropis.

c. Pemberian vegetasi disekitar tapak dan
dalam bangunan untuk memberikan
kesejukan dalam bangunan.

HONSER - - o
| CAMBAR VISLIALISAS) 3 DIMENS] PENATAAN TAMAN

d. Penataan massa perlu dipertimbangkan
dengan bangunan industri guna fungsi
bangunan saling terkoneksi.

e. Penerapan  material seperti  batu
alam bata expose dst ditempatkan sesuai
fungsi bangunan untuk memberikan
kesan estetik.

f. Pemilihan warna dipadukan dengan
material dan fungsi bangunan agar

terkesan menyatu dengan alam.
2. Penggzunaan vegetasi disckitar

bangunan guna meredam sinar matahari.
Berdasarka poin tersebutbangunan ini
dirancancang menampilkan visual
arsitektur sesuai dengan fungsinya. Konsep
yang akan digunakan dalam perencanaan
dan perancangan bangunan Technopark
industri furniture meubel yaitu arsitektur
tropis. Konsep arsitektur tropis merupakan
arsitektur vang merespon iklim tropis
sesual dengan iklim di Indonesia serta
menampilkan kesan lokalitas material dari
suatu dacrah terscbut. Tropis dalam
konteks  arsitektur memiliki  tujuan
menyelesaikan permasalahan pada
bangunan seperti pemanfaatan
pencahayaan  alami,penghawaan  dan
menciptakan ruang dengan kenyamanan
alami sesuai dengan fungsi ruang.
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KARIMUNJAWA INTERNASIONAL AIRPORT
BANDARA INTERNASIONAL KARIMUNJAWA

Aris Setia Budi?, Anityas Dian Susanti?, Adi Sasmito®
Prodi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
JI. Banjarsari Barat No. 1 Tembalang, Semarang Telp. (024) 7682711
aris_budi19@yahoo.co.id?
Tyas@unpand.ac.id?
sasmitoadi308@gmail.com®

ABSTRACT

Transportasi udara merupakan salah satu alat transportasi yang dibutuhkan negara Indonesia,
transportasi ini dapat menghubungkan, serta dapat menjangkau wilyah negara Indonesia dengan
waktu yang singkat. Transportasi udara sendiri dapat digunakan untuk kepentingan bisinis, maupun
untuk kepentingan kegiatan pariwisata. Mengingat bahwa sektor bidang pariwisata di Indonesia saat
ini sedang menjadi perhatian pemerintah, dengan harapan agar sektor pariswisata dapat menjadi salah
satu tulang punggung perekonomian negara Indonesia di masa mendatang. Gagasan ide dari penulisan
ini, berawal dari sayembara desain Bandara Dewandaru yang diadakan oleh IAIl (Ikatan Arsitek
Indonesia) yang bekerja sama dengan Dinas Kepariwisataan Indonesia, dengan tujuan untuk
mengembangkan desain bandara bertaraf internasional, guna untuk menunjang kegiatan pariwisata
Indonesia ke kancah internasional, khusunya kegiatan pariwisata yang berada di Kepulauan
Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah. Desain bandara nantinya adalah jenis bandara internasional, yang
mengusung konsep arsitektur tropis modern, dengan mempertimbangkan unsur kearifan daerah yang
dikonsep menjadi lebih modern.

Kata kunci: Bandara Internasional, Karimunjawa, Arsitektur Tropis Modern
ABSTRACT

Air transportation is one of the means of transportation needed by the Indonesian state, this
transportation can connect, and can reach the territory of the Indonesian state in a short time. Air
transportation itself can be used for business purposes, as well as for the benefit of tourism activities.
Considering that the tourism sector in Indonesia is currently the government's attention, it is hoped
that the tourism sector can become one of the backbones of the Indonesian economy in the future. The
idea of this writing started from the Dewandaru Airport design competition held by 1Al (Indonesian
Architects Association) in collaboration with the Indonesian Tourism Office, with the aim of
developing an international standard airport design, in order to support Indonesian tourism activities
to the international arena, especially activities tourism in the Karimunjawa Islands, Jepara, Central
Java. The airport design will be an international airport type, which carries the concept of modern
tropical architecture, taking into account elements of regional wisdom that is conceptualized to be
more modern.

Keyword: Internasional Airport, Karimunjawa, Modern Tropical Architecture
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1. PENDAHULUAN

Transportasi udara merupakan
salah satu alat transportasi yang
dibutuhkan negara Indonesia,
transportasi ini dapat menghubungkan
seluruh  wilayah kepulauan negara
Indonesia dengan waktu yang singkat.
Maka dari itu kebutuhan untuk
meningkatkan  kualitas  tranportasi
udara sanglatlah perlu dilakukan.
Transportasi udara dapat digunakan
untuk  kepentingan  bisinis, atau
kepariwisataan. mengingat bahwa
sekor pariwisata merupakan salah satu
sektor yang menjadi perhatian dari
pemerintah Indonesia, dengan harapan
agar dapat menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia di masa

mendatang.
Gagasan ide dari penulisan ini,
berawal dari sayembara desain

Bandara Dewandaru yang diadakan
oleh 1Al (lkatan Arsitek Indonesia)
yang bekerja sama dengan Dinas
Kepariwisataan  Indonesia, dengan
tujuan untuk mengembangkan desain
bandara bertaraf internasional, guna
untuk menunjang kegiatan pariwisata
Indonesia ke kancah internasional,
khusunya kegiatan pariwisata yang
berada di Kepulauan Karimunjawa,
Jepara, Jawa Tengah. Desain bandara

nantinya adalah  jenis  bandara
internasional, yang mengusung konsep
arsitektur  tropis modern, dengan
mempertimbangkan unsur  kearifan

daerah yang dikonsep menjadi lebih
modern.

2. TINJAUAN TEORI

Parameter Arsitektur Tropis dalam
bangunan di wilayah yang beriklim

tropis lembab, dipengauruhi oleh

beberapa faktor yaitu;

a. Kenyamanan termal, meliputi
temperature, kelembapan pada

bangunan, dan pergerakan udara
yang terjadi pada bangunan.

b. Orientasi pada bangunan dengan
mempertimbangkan lajur lintas
matahari, arah angin, serta view

d.

3.

Shading, yaitu dengan cara

membiaskan cahaya matahari yang
masuk kedalam bangunan dengan cara
memberikan Kisi-kisi, atau secondary
skin agar menciptakan bayangan untuk
mengurangi efek panas yang dapat
kenya-manan

mempengaruhi termal

pada bangunan.

Lame

Gambar 1. Secondary Skin

Vegetasi

Vegetasi atau pemanfaatan tanman
sebagai pemecah angin, dan juga
sebagai filter udara disekitar bangunan.

Gambar 2. Vegetasi

METODOLOGI PERANCANGAN

e Pendekatan Aspek Kontektual
Site berada di Desa Kemujan, Kepulauan
Karimunjawa, atau sekitar 22 km dari
pusat kota Karimunjawa, Kab. Jepara.

lebih  tepatnya

berada di Bandara

Dewandaru.
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Gambar 3. Luasan Site
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Llemenisn dan
Memastican Kendis
AOME (darcraf Pesawar Dalam Hanggar Privat
Momtmance Readaan Layak
Eremes?) Terbang
Totirshat, Nizkam, dan 5
Nl
Buang Au Kecd Bacar Tatlet Sernz
BerihadehShalat Mushela Serns

Potugas Aktifitas

5. FOO (Flight Operation

Officer)

Mamk: Kawazan
Toli Gata Publik:
Pakis Kendwam Tammpat Parkir Publik
FOD {Flight “”P"w .““"::
omal
3 2
Opration Officer, 5 % Menara Penganvas Privat
Penerbenapan
W i —— s
Mixum
Buxng Air Kecil Besar Talet Servis
Baribodaly St Muhola Savie

45

6. Marshaller
ol e Tall Gate Pablik
Bandara
Puler Kendarsan Tezpat Parkss Publik
Membariksn Kowimndo
Kepada Pilot Unnic Apron Sl Publik
Mamlallt | gatokn Pecavat
Istiraiast, Makan, den >
\fmum Bestoran Publik
| Busng A Recil Besae Teilet Seas
Berikedsh Sholst Mizhola Sercia
7. Check In Counter Staff
Petugas Akeifitas Kebutwhan Ruang Sifat
Masuk Kawasan
Toll Gate Publik
Bandas
Mermarkcir Kandaraan Tempat Parkir Publik
ChecknCouter  Mfemjo Termingl | T TR
Keberan gl
Memerikasa Tiket.
Cack In Ares Sen| Pukkx
Dolumen, Serta
Menzmbang Baramg
Bawaan Peanumpass
[anrabat, Makan, dan =
Mz
Buswg Air Kectd Beaar Tailet Senis
Benbadah Shokt Muehiola Seovie

5. Staff Penerbangan

j Kebutuban Rexag

Mamk Xasvsas
57 Toll Cxte Peblik
Bandara
Memarkir Kendsroan Tezapsr Parkin Publik
Megju Termival
Lobiay Departurs Publikc
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Mesyarshut dan
e Membenkan Informasi
Kepada Penumpans Ticket Sale &
Panarhaugan S
Mezgenai Tanggal, Coustemer Service e
Jadwal, Xetersedizan,
dan Haurga Peserbangan
Tstiralar Xfakan. dan ?
i Restorsn Publik
Naomum
Buang 4ic Kecil Besar Tealet Seavie
Benibadah'Sholat Mushola Sevas
I. AVSEC (Adviation Security)
Petngss | Akrifites Kebutnhan Ruang Sifat
Mok Ka ‘
e Toll Geto Pablik
Bandara
Memarir Xendaraan Tesupar Parkr Publx
Mewseribsa Penimpan [
TR XwBeme® |
dam Mengopeasikan ” Semi Privat
; Peranghat X-Ray
il i) T — ———
y Prvat
Bandara Securite
Tosraber, Moz
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Standart besaran ruang terminal domestik
maupun internasional menurut jdih.dephub
sebagai berikut:

Tabel 2. Kelengkapan dan fasilitas terminal

Standart Luas Ternunal
Jumilah m2 | Jumiak
e penunpang takim pemEnpang Total/ m2 Catstan
wakr sibuk
1 0 = 25.000 120
2 25.001 = 50.000 240
3| 50001 < 100.000 500 At
4 100.001 = 150.000 10 - lﬂnﬁﬁnihimb;:nn
o memperhimnglkan
3. | 150001 = 500.000 12 kegiatan kemersial
6. | 300.001 = 1.000.000 14
i dilunmng lebdh
! 1.000.001 detil
Kelengkapan ruang, dan fasilitas pada

bandara menurut jdih.dephub meliputi ruang
berikut ini:

Tabel 3. Kelengkapan dan fasilitas terminal

Fasilitas

Kelengkapan ruangan dan fasilitas

Domestik
600 m2

Teras keberangkatan dan kedatangan
Check in area

Ruang tunggu keberangkatan

Totlet area ruang tunggu keberangkatan
Ruang pengambilan bagasi

ATM Center

Coustomer service

Toilet area umum

Fasilitas APAR

Kursi Tunggu

. Peralatan pengambilan bagasi

Internasional

Terminal

600 m2

mRETR R AN SRS R e an op

Teras keberangkatan dan kedatangan
Check in area

Ruang tunggu keberangkatan

Toilet area ruang tunggu keberanagkatan
Ruang pengambilan bagasi

ATM Center

. Toilet area umum

Fasilitas imigran dan bea cuka:
Fasilitas karantina
Fasilitas APAR

. Kursi Tunggu

Peralatan Pengmbilan Bagasi

o Pendekatan aspek kinerja

a. Pencahayaan
Pencahayaan menggunakan pencahayaan
alami dan buatan. melalui bukaan —

C.
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bukaan pada bangunan serta pemanfaatan
skylight.

Penghawaan

Penghawaan menggunkan penggunaan
alami, dengan mengoptimalkan cross
ventilation, serta mempertimbangkan
letak bukaan untuk merespon arah angin
menuju banguan, selain itu terdapat
taman pada area terminal bandara yang
dapat terhubung langsung pada tiap-tiap
lantai.  Sehingga dapat membantu
penurunan suhu kelembapan pada bagian
dalam bangunan.

Jaringan Listrik

Jaringan yang dipakai untuk memenuhi
kebutuhan daya listrik di Bandara
Internasional Karimunjawa,
menggunakan arus listrik dari PLN, dan
juga genset.

Jaringan Air Bersih dan Air Kotor
Jaringan sistem air bersih berasdal dari
sumber air  eksisting, kemudian
dialirkan oleh pipa uatama menuju
kesetiap lantai bangunan. Dan untuk
sistem jaringan air kotor akan
disalurkan oleh pipa limbah padat,
menuju  bio septictank, kemudian
menuju resapan.

Sistem Pemadaman Kebakaran
Sistem untuk penanganan apabila
terjadi  kebakaran  yaitu  dengan
menyediakan APAR, fire hidran pilar,
springkle, sensor deteksi asap, mobil
pemadam kebakaran.

Sistem transportasi vertikal

Sistem  transportasi  vertikal pada
bangunan menggunakan tangga dan
eskaltor.
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Gambar 5. Jaringan Hidran Lantai 1 Gambar 8. Jaringan Sanitasi Lantai 2
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Gambar 6. Jaringan Hidran Lantai 2 Gambar 9. Jaringan Listrik Lantai 1

Gambar 7. Jaringan Sanitasi Lantail
Gambar 10. Jaringan Listrik Lantai 2
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Gambar 11. Jaringan Listrik Lantai 3

e Pendekatan aspek teknis

a.

b.

Struktur Bawah

Jenis struktur bawah yang dipakai
adalah jenis pondasi bored pile, yang
diperuntukan untuk menopang kolom
yang berbentang lebar.

Struktur Atas

Pada struktur atas menggunkan kolom
dengan diameter 1m, dengan jarak antar
masing-masing kolom sekitar 10m.
Struktur Atap

Struktur atap menggunakan jenis truktur
space frame

Gambar 13. Struktur Atas dan Struktur Atap

4. Pembahasan

Pada pembahasan data standar ukuran
ruang maka, didaptkan besaran ruang
rencana Bandara Internasional

Karimunjawa sebagai berikut:

Tabel 4 Besaran ruang Utama

2 Beswan Reg Uoine
Na e Tanlds e
|| Bl beberansharan L | rdideptan zeit
Check e i deshad zo
21500z 3) ~10% =3 18630
Hal bedvaren 0= 1000-2e1000% ] 8 410% = | T35 o2 | 18 degbai> o
4| Bagpase cbem o 3 T drphrin g i
Lauge Ares 2 pabod,
é. Kamtcr Awoceorrganas 1 peibed
Koo AVSEC 1 bt
3. Taskat Sals & Cowtonss Senie L pabal
o |fwel 4 subk
1o | Toalar 4 Fnbad:
10 | Nashela 2 sobub
Dacstak 2
Sk ndass 0% 2
Ton! 4006 w2
Tabel 5 Besaran ruang pendukung
b. Faeng Pexdukung
e N Buang Luss Fuang Tunmlzy Sunber
> Tums = (2000x0.8) x35m 5 o
1 Pajkir = 51000 o I Tdih dephab zo.id
= Tuns = #50m= 270m T
= i = 121500 m2 : priadt
_— Luas = 2500m x 70m Medt
3 Sumway el 1 Mediz nelin com
E Luss = 60m x 100m 2
4. Tamway - 18.000m) 3 privadt
Luss = 00m x 120m
3. Hangar = 10800 m? 1 pribadi
Luac =304x25x25 )
-3 DMenars Penzawas —Msm 3 pribad:
2 — Luaz < 13‘;-:2&“ 1 radi
Tumizh 3515190 m2
Sirhulasi 20% 76304 m2
Turclah 4783 m
Tabel 6 Besaran ruang penunjang
¢. Bnang Penunjang
Heo Nama Reans Luas Ruans Tupnlalh Sumber
T =dmx fm _—
I. | Pamng penset N 1 pribadi
» Luas =3m % 4m -
1. | Faang pompa —15m2 1 pribadi
52 Luas = 40mx 3m i
1. | Magia I 1 pribadi
Junizh 360 B0t
Swiulasi 2% S92 160 m2
Total 551960 m?
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Site merupakan Bandara Dewandaru, yang
terletak di  Desa Kemujan, Kepulauan
Karimunjawa, Kab. Jepara, dengan luas site
semula 4.111 m2, maka dengan luas site
tersebut akan diperluas untuk menunjang
fasilitas bandara bertaraf internasional menjadi
1.113.217 m2, atau sekitar 111 hektar, dengan
ketentuan sebagai berikut:

GSP:50m

KDB : 60% = 667.930 m?

KLB : Max. 4 Lantai
RTH : 445.286 m?

Gambar 14. Site Ekisting
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Gambar 15. Rencana perluasan site
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~ Gambar 25SitePlan

Melihat letak site bereada diarea yang
berdekatan dengan pesisir pantai, hal-
hal yang perlu dipertimbangkan yaitu
letak orientasi bangunan, terhadap lintas

matahari, arah angin, serta respon
terhadap kebisingan dan view.
Tabel 7. Analisa Site
ANALISA DatA POTENS] KENDALA SO0
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Bentuk gubahan masa mengambil ide dari pola
bentuk Tenun Troso yang merupakan kain tenun
khas dari Jepara.
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Gambar 17. Ide Bentuk Gubahan Masa

Untuk bentuk atap mengambil bentuk filosofi
dari bentukan prahu yang terbalik, yang
mewakili dari penduduk Desa Kemujan yang
sebagian besar berasal dari Suku Bugis. Yang
berlayar mengarumi lautan dan tiba dan

bermukim di Pulau Karimunjawa.

Gambar 18. Bentuk Atap Bandara

5. Kesimpulan

Desain rencana Bandara
Internasional Karimunjawa bermula dari
sayembara yang diadakan oleh Ikatan
Arsitek Indonesia, yang bekerja sama
dengan Dinas Kepariwisataan, dengan
tujuan mempermudah dan menunjang
bidang pariwisata Indonesia untuk
dijangkau oleh wisatawan nasional,
maupun wisatawan internasional lewat
moda transoportasi udara, khususnya
pada Bandara Dewandaru (bandar udara
Karimunjawa sekarang ini).

Konsep  Bandara Internasional
Karimunjawa nantinya akan mengusung
konsep tropis modern, yang dapat
merspon kondisi iklim, kelembapan,

50

serta sirkulasi angin yang berhembus dari
darat kelaut (angin laut), dan dari laut ke
darat (angin darat), mengingat site
berada didaerah pesisir.

Dan untuk konsep perancangan
bentuk masa bangunan mengambil ide
dari sesuatu yang tidak asing atau
dikenal khas dari wilayah Kabupaten
Jepara, agar diharapkan memberikan
kesan bagi wisatawan yang singgah
untuk  berwisata  di Kepulauan
Karimunjawa.
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Gambar 22. Denah Lantai 3

Gambar 19. Site Plan
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’ ) i — Gambar 23. Tampak Bangunan

Gambar 20. Denah Lantai 1
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Gambar 21. Denah Lantai 2 Gambar 24. Tampak Samping Bangunan
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Gambar 25. Potongan A-A
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Gambar 26. Potongan B-B
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Gambar 27. Tampak Depan
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Gambar 28. Tampak Samping

Gambar 30. Dropoff Area
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Gambar 35. Bagasi Claim Domestik

Gambar 33. Koridor Kedatangan Domestik

Gambar 34. Bording Room Domestik Gambar 38. Lauge Area
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ABSTRACT

Transportasi udara merupakan salah satu alat transportasi yang dibutuhkan negara Indonesia,
transportasi ini dapat menghubungkan, serta dapat menjangkau wilyah negara Indonesia dengan waktu
yang singkat. Transportasi udara sendiri dapat digunakan untuk kepentingan bisinis, maupun untuk
kepentingan kegiatan pariwisata. Mengingat bahwa sektor bidang pariwisata di Indonesia saat ini sedang
menjadi perhatian pemerintah, dengan harapan agar sektor pariswisata dapat menjadi salah satu tulang
punggung perekonomian negara Indonesia di masa mendatang. Gagasan ide dari penulisan ini, berawal
dari sayembara desain Bandara Dewandaru yang diadakan oleh IAI (ITkatan Arsitek Indonesia) yang
bekerja sama dengan Dinas Kepariwisataan Indonesia, dengan tujuan untuk mengembangkan desain
bandara bertaraf internasional, guna untuk menunjang kegiatan pariwisata Indonesia ke kancah
internasional, khusunya kegiatan pariwisata yang berada di Kepulanan Karimunjawa, Jepara, Jawa
Tengah. Desain bandara nantinya adalah jenis bandara intemasional , yang mengusung konsep arsitektur
tropis modern, dengan mempertimbangkan unsur kearifan daerah yang dikonsep menjadi lebih modern.

Kata kunci: Bandara Internasional, Karimunjawa, Arsitektur Tropis Modem
ABSTRACT

Air transportation is one of the means of transportation needed by the Indonesian state, this
transportation can connect, and can reach the territory of the Indonesian state in a short time. Air
transportation itself can be used for business purposes, as well as for the benefit of tourism activities.
Considering that the tourism sector in Indonesia is currently the government's attention, it is hoped
thai the tourism sector can hecome one of the backbones of the Indonesian economy in the future. The
idea of this writing started from the Dewandaru Airport design competition held by IAI (Indonesian
Architects Association) in collaboration with the Indonesian Tourism Office, with the aim of
developing an international standard airport design, in order to support Indonesian tourism activities
to the international arena, especially activities tourism in the Karimunjawa Islands, Jepara, Central
Java. The airport design will be an international airport type, which carries the concept of modern
tropical architecture, taking into account elements of regional wisdom that is conceptualized to be
more modern.

Keyword: Internasional Airport, Karimunjawa, Modern Tropical Architecture




1.

2.

a.

PENDAHULUAN

Transportasi udara merupakan
salah satu alat transportasi yang
dibutuhkan negara Indonesia,
transportasi ini dapat menghubungkan
seluruh  wilayah kepulauan negara
Indonesia dengan waktu yang singkat.

Maka dari itu kebutuhan untuk
meningkatkan  kualitas  tranportasi
udara sanglatlah perlu dilakukan.

Transportasi udara dapat digunakan
untuk  kepentingan  bisinis, atau
kepariwisataan, mengingat bahwa
sekor pariwisata merupakan salah satu
sektor yang menjadi  perhatian dari
pemerintah Indonesia, dengan harapan
agar dapat menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia di masa
mendatang.

Gagasan ide dari penulisan ini, berawal
dari sayembara desain Bandara
Dewandaru yang diadakan oleh IAI
(Ikatan Arsitek Indonesia) yang bekerja
sama dengan Dinas Kepariwisataan
Indonesia, dengan tujuan  untuk
mengembangkan  desain bandara
bertarat internasional, guna untuk
menunjang kegiatan  pariwisata
Indonesia ke kancah internasional,
khusunya kegiatan pariwisata yang
berada di Kepulavan Karnmunjawa,
Jepara, Jawa Tengah. Desain bandara
nantinya  adalah  jenis
internasional, yang mengusung konsep
arsitektur  tropis modern, dengan
mempertimbangkan unsur  kearifan
daerah yang dikonsep merjadi lebih

modern.

bandara

TINJAUAN TEORI
Parameter Arsitektur Tropis dalam
bangunan di wilayah yang beriklim

tropis lembab, dipengauruhi oleh
beberapa faktor yaitu;

Kenyamanan termal, meliputi
temperature, kelembapan pada

bangunan, dan pergerakan udara yang
terjadi pada bangunan.
Orientasi pada  bangunan
mempertimbangkan lajur
matahari, arah angin, serta view

dengan
lintas

d.

3.

Shading, yaitu dengan cara membiaskan
cahaya matahari yang masuk kedalam
bangunan dengan cara memberikan kisi-
kisi, atau secondary skin agar
menciptakan bayangan untuk
mengurangi efek panas yang dapat
mempengaruhi  kenya-manan

pada bangunan.

termal

Gambar 1.0 Secondary Skin
(sumber : penulis)

Vegetasi
Vegetasi atau  pemanfaatan
tanman sebagai pemecah angin,
dan juga sebagai filter udara
disckitar bangunan.

pall

Gambar 1.1 Vegetasi

(sumber:arsitekturdanlingkunganwg.
ugm.ac.id)

METODOLOGI PERANCANGAN

Pendekatan Aspek Kontektual

Site berada di Desa Kemujan,
Kepulauan Karimunjawa, atau
sekitar 22 km dari pusat kota
Karimunjawa, Kab. Jepara. lebih
tepatnya  berada di  Bandara
Dewandaru.

Nim2
ATH 722500

Lusa Tesminal
Tipe Fevsma

Gambar | .2 Luasan Site

(sumber : dokumen penulis)
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Standart besaran ruang terminal domestik
maupun internasional menurut jdih.dephub
sebagai berikut:

Tabel | Suandar Inas terminal penumpang domestik

Stasschist Luas Tosusnal
: Junilah m2 / Fumiah
No G
pemmpanstahin pemmnpans Total/ m2 -
walkdn sibuk
1 0 < 3500 130
2 15001 = 50000 40
3 50001 = 100000 . 600 sl B
4 100001 = 150000 n - mm:m:bedlnm
s | 1oom < swom | 12 - kegatan komerzal
6 | so0o0t < 1000000 1a
= dibinng lebdh
7 1000001 Y
Susmbes - jdth dephuh o i
Tabel 2 Standar Inas termnal penerbangan Intemasional
Siandut Luas Termnal
o Jumiah m? / fumish
N 2
9| peonmpan tohma Jo— Tonal ni2 Colatan
walfe aibuk
1 0 = 200000 - 00 Standart huas
torminal ind bolum
) 200 001 Dilutung lebuh ) menpehinmglom
detail keegutan komersal

Kelengkapan ruang. dan fasilitas

Susmbes - jdi dephub g0 id

pada

bandara menurut jdih.dephub meliputi ruang
berikut ini:

Tabel 3 Kelengkapan dan fasilitas ternunal

Fasilitas

Kelengkapan ruangan dan fasilitas

Ternunal
Domestik
600 m2

Teras keberangkatan dan kedatangan
Check in area

Ruang tunzgu keberanglatan

Toalet area ruang funggu keberangkatan
Euang pengambilan bagas

ATM Center

Coustomes service

Toilet area umum

Famlitas APAR

Kurs Tunzgu

p bagasi

Ternunal
Internasional
600 m2

RS EmR Y AN SRR ER SN O

Teras
Check: m area

Ruang mnggn keberanglatan

Toilet area ruang tanggu keberanaghkatan
Faang pengambilan bagas

ATM Center

Totlet area umum

Fasilitas imugran dan bea cuka

Fasilitas karantina

Faulitas APAR

Kursi Tunggu

Peralatan Pepgmbilan Bagas:

Lob. 1 ‘dan kcedat

Sumber jdih deplub. go id

e Pendekatan aspek Kinerja
a. Pencahayaan

Pencahayaan pada bangunan yaitu dengan
menggunkan pencahayaan alami yang
memanfaatkan sinar matahri pada waktu
siang hari, dengan cara melalui bukaan.-
bukaan, skylight, secondary skin pada
bangunan. Dan untuk pencahaan pada
waktu malam hari menggunakan lampu
yang bersumber dari PLN, dan genset.
Penghawaan

Penghawaan menggunkan penggunaan
alami, dengan mengoptimalkan cross
ventilation, serta mempertimbangkan
letak bukaan untuk merespon arah angin
menuju banguan, selain itu terdapat taman
pada area terminal bandara yang dapat
tethubung langsung pada tiap-tiap lantai.
Sehingga dapat membantu penurunan
suhu kelembapan pada bagian dalam
bangunan.

Jaringan listrik

jaringan listrik  yang dipakai untuk
memenuhi  kebutuhan daya listrik di
Bandara Internasional Karimunjawa,
menggunakan sumber arus listrik dan
PLN, dan juga genset

Jaringan Air Bersih dan Air Kotor
Kebutuhan air bersih berasal dari sumber
air  eksisting, dan juga dengan
menggunakan air PDAM yang kemudian
dialirkan pada pipa utama menuju ke
setiap lantai pada banguanan bandara.
Dan untuk sistem jaringan air kotor,
dialirkan melalui pipa-pipa limbah padat,
menuju bio septictank, kemudian akan
disalurkan menuju resapan.

Sistem pemadam kebakaran

Sistem untuk penanganan apabila terjadi
kebakaran yaim dengan menyediakan
APAR, fire hidran pilar, springkle, sensor
deteksi asap, mobil pemadam kebakaran.
Sistem transportasi vertikal

Sistem  transportasi  vertikal pada
bangunan menggunakan tangga dan
eskaltor.
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Gambar 1.4 Jaringan Hidran Lantai 1

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 1.7 Jaringan Sanitasi Lantai 2

{sumber : dokumen penulis)

Gambar 1.5 Jaringan Hidran Lantai 2

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 1.8 Jaringan Listrik Lantai |

(sumber ; dokumen penulis)

Gambar 1 .6 Jaringan Sanitasi Lantail

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 1.9 Jaringan Listrik Lantai 2

(sumber : dokumen penulis)
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Gambar 2.0 Jaringan Listrik Lantai 3
(sumber : dokumen penulis)
¢ Pendekatan aspek teknis

a. Struktur Bawah
Jenis strukiur bawah yang dipakai adalah
jenis pondasi bored pile, vyang
diperuntukan untuk menopang kolom
yang berbentang lebar.

et i

Gambar 2.1 bored pile
{sumber : google com)

b. Struktur Atas

Pada struktur atas menggunkan kolom
dengan diameter 1m, dengan jarak antar
masing-masing kolom sekitar 10m.

c. Struktur Atap

Struktur atap menggunakan jenis truktur
space frame

Gambar 2.2 Struktur Atas dan Strukwr Atap
{sumber : dokumen penulis)
4. Pembahasan

Pada pembahasan data standar ukuran
ruang maka, didaptkan besaran ruang

rencana Bandara Internasional
Karimunjawa sebagai berikut:
P
W i i N
\ [ [
Chack o wwn. Tiia dmgicas g
| e b | et gt
| Mg s s N | b g
Lougs A s,
& Fare Awrempeos. 1 o
o ATEEC : s
5| Ticken 3 b e ] e
v i e
10 | Tode 2 P
11 | Mishele 2 el
[y
r——
Tabel 4 Besaran ruang [tama
(sumber : dokumen penulis)
b, Rung Fenddeung
Ho s Fuang Lizs Prsng Temnlsl Sumiber
Lus = Q000:0.6)x 350 i
1 Parkr e i 1 Tk deplnb £ id
2 Lom = 450mx INm
- e - 121 S0 m? N L
Lus = I¥0mx Mm . L
3 Razway - 750w 1 Media neliti com
" iy Lo fm;l:ﬁ'“ 3 pribads
= boil
s Hangxr L 1 pribads
¢ | Mo pgree |LE 3ME2IRLS y o
- e 1 Lus : ]!:;l::w 1 priksal
Joninh W WA
Sukulag 20% 76364 ;2
Juznh 45783 ml

Tabel 5 Besaran ruang pendukung




(sumber : dokumen penulis)

¢ PRumng Pemnjang

Ho Nama Ramg Luas Ruazg Jumlab Sumber
HEET = :::;_h 1 peiady
1 [Rumgpopa [ TiErAm 1 priads
3 | Masid el 1 prbads
R S0
Srkulei 20% 9 160m2
Totad 351960 m2
Tabel 6 Besaran ruang penunjang

(sumber : dokumen penulis)

Site merupakan Bandara Dewandaru, yang
terletak di  Desa Kemujan, Kepulauan
Karimunjawa, Kab. Jepara, dengan luas site
semula 4.111 m2, maka dengan luas site tersebut
akan diperluas untuk menunjang fasilitas bandara
bertaraf internasional menjadi 1.113.217 m2,
atau sekitar 111 hektar, dengan ketentuan sebagai

berikut:

GSP:50m

KDB : 60% = 667.930 m?
KLB : Max. 4 Lantai
RTH : 445286 m?

Gambar 2.3 Site Ekisting

(sumber : google.earth.com)

Gambar 2.4 Rencana perluasan site

(sumber : google earth.com)

Gambar 2.5 Site Plan
(sumber ; dokumen penulis)

Melihat letak site bereada diarea yang
berdekatan dengan pesisir pantai, hal-hal
yang perlu dipertimbangkan yaitu letak
orientasi  bangunan, terhadap lintas
matahari, arah angin, serta respon
terhadap kebisingan dan view.
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Tabel 7 Analisa Site

(sumber : dokumen penulis)

Bentuk gubahan masa mengambil ide dari pola
bentuk Tenun Troso yang merupakan kain tenun
khas dari Jepara.

Gambar 2 6 Ide Bentuk Gubahan Masa

(sumber : dokumen penulis)

Untuk bentuk atap mengambil bentuk filosofi
dari bentukan prahu yang terbalik, yang mewakili
dari penduduk Desa Kemujan yang sebagian
besar berasal dari Suku Bugis. Yang berlayar
mengarumi lautan dan tiba dan bermukim di
Pulau Karimunjawa.

Gambar 2.7 Bentuk Atap Bandara

{sumber : dokumen penulis)

Kesimpulan

Desain rencana Bandara Internasional
Karimunjawa bermula dari sayembara
yang diadakan oleh lkatan Arsitek
Indonesia, yang bekerja sama dengan
Dinas Kepariwisataan, dengan tujuan
mempermudah dan menunjang bidang
pariwisata Indonesia untuk dijangkau
oleh wisatawan nasional, maupun
wisatawan internasional lewat moda
transoportasi udara, khususnya pada
Bandara Dewandaru (bandar udara
Karimunjawa sekarang ini).

Konsep  Bandara  Internasional
Karimunjawa nantinya akan mengusung
konsep tropis modem, yang dapat
merspon kondisi iklim, kelembapan, serta
sitkulasi angin yang berhembus dari darat
kelaut (angin laut), dan dari laut ke darat
(angin darat), mengingat site berada
didaerah pesisir.

Dan untuk konsep perancangan bentuk
masa bangunan mengambil ide dari
sesuatu yang tidak asing atau dikenal khas
dari wilayah Kabupaten Jepara, agar
diharapkan memberikan kesan bagi
wisatawan yang singgah untuk berwisata
di Kepulauan Karimunjawa.
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Gambar 2.8 Site Plan

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 2.9 Denah Lantai 1
(sumber : dokumen penulis)

Gambar 3.0 Denah Lantai 2
(sumber : dokumen penulis)

(TN LT

Gambar 3.1 Denah Lantai 3
{sumber : dokumen penuli)

Gambar 3.2 Tampak Bangunan
{sumber : dokumen penulis)
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Gambar 3 3 Tampak Samping Bangunan
{sumber : dokumen penulis)
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Gambar 3.4 Polongan A-A F—

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 3.5 Potongan B-B

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 3.8 Tampak Prepektif

(sumber : dokumen penulis)

Gambar 3.6 Tampak Depan

(sumber : dokumen penulis)




(sumber ; dokumen penulis)

Gambar 4.3 Bording Room Domestik

{sumber : dokumen penulis )

Gambar 4.0 Check In Area Domestik

(sumber : dokumen penulis) Gambar4 5 Boarding Room Internasional

(sumber : dokumen penulis)

W Tl

Gambar 4.1 Hall Keberangkatan Domestik

{sumber : dokumen penulis)
Gambar 4 .6 Boarding Room Internasional

{sumber : dokumen penulis)

Gambar 4 2 Koridor Kedatangan Domestik

(sumber : dokumen penulis)
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Abstrak

Perpustakaan adalah suatu tempat sarana informasi tentang ilmu pengetahuan yang
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk mengubah
pola pikir, sudut pandang seseorang baik tentang pentingnya sebuah pendidikan
maupun ilmu pengetahuan,keaneragaman budaya Indonesia, dan beberapa informasi
skala internasional. Penulis melakukan studi banding dari beberapa perpustakaan
internasional seperti : Calgary Central Library, Kanada Austin Central Library, dan
AS, Qatar National, Qatar. Pada saat melakukan studi banding, ditemukan beberapa
hal penting dalam merancang Perpustakaan Nasional ini seperti : Desain dengan
banyak ruang-ruang fleksibel. Masing-masing ruangan di desain dengan fleksible,
khusus, dan berorientasi pada komunitas. Pemanfaatan cahaya matahari khususnya
pada bagian atrium dengan fasade yang terbuat dari kaca dan yang paling utama adalah
ketersediaan tempat koleksi buku yang melimpah, Perpustakaan Nasional juga buka
hanya sekedar tempat penyimpanan buku, namu juga ekshibisi.

Kata Kunci : Perpustakaan Nasional, dengan Desain Fleksibel,berorientasi komunitas,koleksi
buku, Arsitektur Fututuristik.

Abstract

The library is a place for information about science that has an important role in
the world of education which aims to change the mindset, a person's point of view
about the importance of education and science, the diversity of Indonesian culture,
and some information on an international scale. The author conducted a comparative
study of several international libraries such as: Calgary Central Library, Canada
Austin Central Library, and the US, Qatar National, Qatar. During the comparative
study, several important things were found in designing this National Library, such
as: Design with lots of flexible spaces. Each room is designed to be flexible, special,
and community-oriented. Utilization of sunlight, especially in the atrium with a facade
made of glass and the most important thing is the availability of an abundant
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collection of books, the National Library is also not just a place to store books, but

also an exhibition.

Keywords: National Library, with Flexible Design, community oriented, book

collection, Futturistic Architecture.

1. PENDAHULUAN

Kalimantan Timur atau biasa disebut
Kaltim adalah sebuah provinsi di Indonesia
di Pulau Kalimantan bagian ujung timur
yang berbatasan dengan  Malaysia,
Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Barat. Luas total Kaltim
adalah 129.066,64 km? dan populasi
sebesar 3.6 juta. Kaltim merupakan
wilayah dengan kepadatan penduduk
terendah keempat di nusantara. Ibukotanya
adalah Samarinda.

Dalam  berbagai  kamus  dan
ensiklopedia pemabca dapat menemukan
definsi perpustakaan nasional misalnya
pada International Encyclopedia of
Information and Library Science (1997).
Definisi yang diberikannya bermacam-
macam seperti “Libraries which have a
responsibility to collect, maintain and
perseve  the  national  litelature”
(Ecyclopedia 1997). Harrod memberi
batasan sebagai “a library maintained out
of government funds and serving the
nations as a whole. Ususally books in such
libraries are for reference only”. Definisi
yang diberikan pada terbitan lain umumnya
yang hampir sama.

Perpustakaan berkembang pesat dari
waktu ke waktu menyesuaikan dengan
perkembangan pola kehidupan
masyarakat, kebutuhan, pengetahuan, dan
teknologi  informasi.  Perkembangan
tersebut juga membawa dampak kepada
perpustakaan

kehidupan,

“pengelompokkan”
berdasarkan pola-pola
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kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi
informasi tadi. Istilah-istilah perpustakaan
“membengkak” menjadi sangat luas
namun cenderung mempunyai sebuah
spesifikasi  tertentu. Dilihat  dari
perkembangan teknologi informasinya
perpustakaan berkembang dari
perpustakaan tradisional, semi-tradisional,
elektronik, digital hingga perpustakaan
“virtual”. Kemudian dilihat dari pola
kehidupan masyarakat berkembang mulai
perpustakaan desa, perpustakaan masjid,
perpustakaan  pribadi,  perpustakaan
keliling, dan sebagainya. Kemudian juga
dilihat dari perkembangan kebutuhan dan
pengetahuan  sekarang ini  banyak
bermunculan istilah perpustakaan umum,
perpustakaan khusus, perpustakaan anak-
anak, perpustakaan sekolah, perpustakaan
akademik (perguruan tinggi), perpustakaan
perusahaan, dan lain sebagainya.

Mendapatkan landasan konseptual
dan perencanaan dan perancangan sebuah
bangunan Perpustakaan Nasional untuk
memfasilitasi bangunan pemerintah dalam
bidang pendidikan dan sebagai wadah
masyarakat untuk membaca dan mencari
informasi.



Preseden :
Calgary Central Library, Kanada
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Gambar 1 Fasade

Amfiteater luar ruangan yang
terletak di teras menyediakan tempat
bagi orang-orang untuk duduk dan
progam perpustakaan terbesar di luar
penanaman yang mengacu pada
lanskap asli menarik pegunungan dan
padang rumput Calgary ke dalam
lanskap kota, dan berbasis di jalan-
jalan sekitar alun-alun dengan pohom
elm dan aspen. Mengadakan sebagai
portal dan jembatan, alun-alun masuk
menyembuhkan jahitan yang
sebelumnya terbelah antara dua
lingkungan dan membangun kembali
konveksi visual dan pejalan kaki di
seluruh situs.

Geometri Kristal dari facade
diukir — untuk  memperlihatkan
gapura kayu yang luas yang
merangkul penhunjung saat mereka
mendekat. Membingkai  pintu
masuk gedung, formulis tersebut
merujuk pada lengkungan awan
Chinooj yang umum ditemukan di
wilayah tersebut. Dibuat
seluruhnya dari papan kayu cedar
merah barat dari dekat Brithish
Columbia, cangkang melengkung
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ganda adalah salah satu cangkang
kayu berbentuk bebas terbesar di
dunia. Bentuk dan  tekstur
organiknya membawa bangunan
besar itu ke skala sentuhan dan
intim. Tampak dari luar gedung
adalah atrium utama, mengundang
orang masuk.

Gambar 2 Interior

Progam perpustakan
menempatkan kegiatan public yang
lebih hidup di lantai bawah, secara
bertahap beralih ke area belajar yang
lebih tenang di tingkat atas sebagai
satu spiral ke atas. Di permukaan jalan,
serangkaian ruangan serba guna
berbasis di  sekiling bangunan,
meningkatkan  konektivitas antara
bagian dalam dan luar. Di lantai dasar,
Perpustakaan Anak-anak menawarkan
rumah bermain yang menyediakan
ruang untuk Kkerajinan tangan dan
kegiatan  berbasis = menggambar,
progam keaksarasaan awal, dan
pengalaman bermain dalam ruangan
seluruh tubuh.



Gambar 3 Interior

Austin Central Library, AS

Terdapat lambing sepeda besar
di dinding yang menhadap Shoal
Creek, yang mendorong pengendara
sepeda di jalur sepeda untuk berhenti
di perpustakaan yang menyediakan
tempat parkir sepeda dan tempat
rparasi sepeda. Mendorong
pengendara sepeda hanyalah bagian
dari kredensial lingkungan gedung
perpustakaan ini.
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Gambar 5 Interior
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Gambar 6 Interior
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Gambar 7 Interior



Qatar National, Qatar

Gambar 8 Fasadé

Perpustakaan National Qatar
berisi Perpustakaan National Doha,
Perpustakaan Umum, dan
Perpustakaan Universitas, serta
melestarikan koleksi warisan, yang
terdiri dari teks dan manuskrio
berharga yang terkait dengan peradan
Arab-Islam.  Perpustakaan  umum
menampung lebih dari satu juta buku
dan ruang bagi ribuan pembaca di atas
lahan seluas 42.00 m2. Perpustakaan
merupakan  bagian  dari  Kota
Pendidikan, kampus akademik baru
yang menampung kampus satelit dari
universitas dan institusi termuka dari
seluruh dunia.

Perpustakaan Nasional Qatar
memainkan peran sentral di Kota
Pendidikan, sebuah proyek yang
diprakarsai oleh yang Mulia Shiekha :
Mozah dan Qatar Foundation sebagai Gambar 11 Interior
bagian dari transisi Qatar ke ekonomi
berbasis pengetahuan. Master plan

yang di rancang oleh Arata Isozaki Tujuan utama yang ingin dicapai
pada tahun 1995 dan diresmikan pada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
tahun 2003 terdiri dari fasilitas :

pendidikan dan penelitian, termasuk 1. Bagaimana merancang sebuah
Cabang Universitas bertaraf perpustakaan nasional di
internasional dan markas besar Qatae Kalimantan Timur dengan kriteria
Foundation, juga dirancang oleh OMA bangunan  dengan  pendekatan
dan selesai pada tahun 2016. Arsitektur Euturistik.
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2. Apa saja yang harus diperhatikan

dalam perancanga Perpustakaan
Nasional.

3. Kapasitas ruang penyimpanan
koleksi buku pada Perpustakaan

Nasional.

2. TINJAUAN TEORI

Futuristik merupakan suatu paham
kebebasan dalam mengungkapkan atau
mengekspresikan ide atau gagasan ke
dalam suatu bentuk tampilan yang tidak
biasa, kreatif dan inofatif. Hasil dari
futuristic ini adalah sesuatu yang dinamis,
selalu  berubah-ubah sesuai dengan
keinginan zamannya. Penerpan Futuristik
ini hanya terlihat pada penampilan tampak
nya dengan tetap memperhatikan dan
memperhitungkan fungsi dari objeknya
(Tiffany, 2012)

Avrsitektur futuristik yaitu Arsitektur
yang dapat mengikuti dan menampung
tuntutan  kegiatan yang  senantiasa
berkembang dan dapat melayani proses
pada bangunan tanpa mengganggu
bangunan di sekitar dengan jalan
perencanaan yang matang Futuristik
sebagai core values atau mengandung
niila-nilai yaitu : Dinamis, estetis dan
inovatif terutama dari segi teknologi yang
dipakai (dinamis, canggih dan ramah
lingkungan) dengan mengadopsi bentuk-
bentuk bebas yang tidak terikat oleh bentu-
bentuk tertentu. (Haines, 1950) dan
(Chiara,1980)

Pada eskterior depan Bangunan
fasade dalam perencanaan Perpustakaan
Nasional dengan pendekatan Arsitektur

Futuristik ~ akan  didominasi  oleh
penggunaan kaca agar lebih terbuka
dengan beberapa penjelasan sebagai
berikut :

1. Penggunaan material dominan kaca
transparan ini guna mendekati dengan
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konsep arsitektur
dominan material
seperti kaca.

1. Pemilihan warna cat abu dengan
perpaduan putih dimaksud seperti
warna plester dan warna dasar yang
melambangkan futuristik.

2. Ukuran Fasadde kaca yang berukuran
besar dan berbentuk persegi.

futuristic yang
pre frabrikasi

3. Penggunaan  vegetasi  disekitar
bangunan guna meredam sinar
matahari

5. Perawatan bangunan menjadi mudah
4. Mengurangi biaya pembangunan
yang terlalu mahal

3. METODOLOGI PERANCANGAN

Analisis perancangan ini
menggunakan secara kualitatif.
Dengancara  mengumpulkan  data
berupa cerita rinci atau keadaan
sebenarnya.

e Pendekatan Aspek Kontekstual
Pemilihan tapak untuk bangunan
Perpustakaan Nasional yang
berlokasi di Kalimantan Timur yang
berlokasi di Samarinda.
Perpustakaan ~ umum  harus
terletak pada posisi yang sentral,
mudah pencapaianya. Pemilihan
lahan harus memperhatikan magnet
di lingkungan sekitar lahan berada,
seperti pusat kebudayaan, pusat
perbelanjaaan, daerah industry,
perumahan, dan sebagainya. Secara
umum, Persyaratan yang harus
diperhatikan dalam pemilihan lahan

adalah :
a. Mudah diakases dari jalan
utama

b. Terdapat special interest lain
yang terletak tidak jauh dari
lahan



c. Akan lebih baik jika lahan
tersebut  telah  diprediksi
memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Berdasarkan kajian literatur yang
telah  dilakukan terhadap beberapa
perpustakaan, dapat disimpulkan kategori
letak lahan perpustakaan nasional sebagai
berikut :

a. Kompleks pusat kebudayaan

b. Dekat dengan pusat perbelanjaan

c. Daerah Perumahan

d. Dekat dengan Kawasan Pendidikan
seperti Kampus

e. Balaikota

f. Museum

g. Di sekitar taman kota

Medical \/ou )m
ng'] Scl honlﬂ

Gambar 12 : Tapak Terpiiih

Lokasi tapak berada di Jl
Rambutan, Kalimantan Timur dengan

luas lahan 2ha. Terdapat jaringan
utilitas (lampu penerangan
jalanftiang  listrik, air dan jalan selebar

4 meter dengan 2 jalur), Arus lalu lintas
ramai, berada di Kawasan Pendidikan,
meliputi Universitas, Sekolah
menengah Atas, sekolah menengah
pertama, Apartemen,Mall dan stadion.
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Gambar 13 : View di sekitar Tapak

JI. Bayangkara Samarinda,
Kalimantan Timur dengan luas lahan
29,254 m2. Terdapat jaringan utilitas
(lampu penerangan jalan/tiang listrik, air
dan jalan selebar 4 meter dengan 2 jalur),
Arus lalu lintas ramai, berada di Kawasan
Pendidikan, meliputi Universitas, Sekolah
menengah  Atas, sekolah menengah
pertama, Masjid, Kawasan Perumahan,
dan Villa.

Timur : IKIP Samarinda
Barat : Universitas Mulawarman
Selatan : Mall Lembuswana

Utara : Apartemen Pandan Wangi Suite
Samarinda
o Pendekatan Aspek Fungsional
Tabel 1 : Progam Aktivitas
. Kebutuhan | Sifat
No | Kegiatan Ruang Ruang
. Entrance .
1 | Penerima 66.115m2 Publik
R.
Resepionis | Publik
132,23m2
Mini Galeri .
396,60m2 | "UPlik




Ruang Baca .
2 | Perpustakaan 4,628 m2 Publik
Kantor .
pengelola Semi
2 47 m2 Publik
. R. Pameran .
Galeri 991.75 m2 Publik
.. | R.Seminar .
Komunikasi 528,92 m2 Publik
R.
workshop Publik
859, 50 m2
. Toko Buku .
3 Komersial 1,983 m2 Publik
Kafe .
1322 m2 Publik

Luas Area Terbangun : 13,223 m2

Luas Area Terbuka : 16,031 m2

Total Lahan 129, 254 m2

e Pendekatann Aspek Arsitektural

Bangunan Perpustakaan yang
direncanakan adalah bangunan yang
menerapkan unsur-unsur pendekatan
Arsitektur Futuristik. Dalam
pemikirannya, Arsitektur Futuristik
mengarah atau meuju ke masa depan.
Futuristik menggambarkan bahwa
perencanaan dan pembangunannya
tidak berdasarkan sesuatu yang
terkait dengan masa lalu, akan tetapi
mencoba untuk menggambarkan

masa depan.
Karakter Arsitektur Futuristik
didukung penuh dengan

menggunakan bentuk dasar jajar
genjang tersebut. Sedangkan bentuk
lingkaran dan persegi diterapkan
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sebagai unsur pendukung tepatnya
sebagai caffe dan took buku. Bentuk
linkara dikombinasikan dengan jajar
genjang dimana sebagai hirarki yang
dapat melihat view Kawasan
perpustakaan dengan difasilitasi
tempat membaca buku.

Dalam  perencanan  gedung
Perpustakaan Nasional ini
menerapkan konsep Metafora .

4. PEMBAHASAN

Dalam perancangan
arsitektur, analisi tapak
merupaka  tahap penilain
evaluasi dari mulai kondisi fisik,
kondisi non fisik hingga standar
peraturan kebijakan kemudian
menghasilkan analisisi eksternal
dan internal yang meliputi
komponen  desain  berupa
problem, limitasi, potensi fisik
dann fisik yang kemudian
terbentuk konsep tapak pada
suatu site.

Perancangan Perpustakaan
Nasional memiliki lahanseluas
29,254 m2. Dengan Asumsi luas
area terbangun 13, 223 m2 Area
terbuka atau tidak terbangun
16,031 m2 yang dialokasikan
sebagai ruang terbuka hijau pada
bangunan Perpustakaan
Nasional.



Gambar 14 : Site Gambar 16 : Konsep Terhadap
Analisa Kebisingan

A. Konsep Terhadap Aksesbilitas
U—‘ K_eterangan b o
" & Tingkat Kebisingan Tinggi NWMWW\WWM
s ’ Tingkat Kebisingan Sedang  Miwpunimia
’ Tingkat Kebisingan Rendah
C. Konsep Terhadap Analisa
’ Matahari

S

’ / Bx
7 !

v |
T
| S
Gambar 15 : Konsep Terhadap Analisa ‘ |
Aksesbilitas ‘ ‘
Keterangan : ‘ ‘
= Jalan dua arah
=== Jalan satu arah L______,I
— Sirkulasi  jalan pada area Gambar 17 : Konsep Terhadap
Perpustakaan Nasional Analisa Matahari
Pintu masuk
Pintu keluar
Keterangan :
B. Konsep terhadap  Analisa Potensi Paling tinggi terpapar sinar
Kebisingan matahari
Avrea terbangun

63



D. Konsep Terhadap Analisa
Vegetasi o~ }

77 /u | == S

Gambar 20 : Zoning Vertikal

F. Konsep Gubahan Massa

Gambar 18 : Konsep Terhadap
Analisa Vegetasi

Keterangan : 7 \\
Titik Vegetasi * “AAANN —
E. Konsep Terhadap Zoning B | —
- .| —
| BeVT
’ . | Gambar 22 : Gubahan Massa
| ol |
’ Z =y ‘ Filosofi bangunan di amil dari sebuah
\ \ - ‘ tumbukan buku yang ditransformasikan
dengan disempurnakan disetiap sudut
‘ ‘ menjadi setengah lingkaran, serta terdapat
ornament di bagian atas bangunan yang
L 777777 J memiliki ~ filosofi dengan membaca
Gambar 19 : Zoning Horizontal seseorang bisa menjakau semua hal.

A. Konsep Eksterior Bangunan
Pada eksterior depan bangunan atau
fasade dalam perencanaan
Perpustakaan Nasional dengan
Pendektaan Arsitektur Futuristik akan
di dominasi oleh penggunaan kaca agar
lebih terbukadengan
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Beberapa penjelasan sebagai berikut :

1. Penggunaan material dominan kaca
transparan guna mendekati dengan
konsep arsitektur futuristik yang
lebih  dominan  material pre
fabrikasi.

2. Pemilihan warna cat abu-abu dengan
perpaduan putih dimaksud seperti
warna plester dan warna dasar yang
melambangkan futuristik.

3. Ukuran fasade yang berukuran besar
dan berbentuk persegi.

4. Penggunaan vegetasi disektar
bangunan guna meredam sinar
matahari

5. Perawatan bangunan menjadi
mudah

6. Mengurangi biaya pembangunan
yang terlalu mahal.

Konsep Interio Bangunan
Pada Perencanaan Nasional akan

menekankan pada pendekatan

Arsitektur Futuuristik dimana

penggunaan material dan furniture

yang fungsional menjadi perhatian
penting :

1. Penggunaan material laintai dari
batu granit guna menambah
pantulan sinar lampu.

2. Penggunaan pintu kaca geser pada
konsep interior kantor yang berguna,
serta di bagian ruang baca.

3. Memberikan material keadp suara
pada beberapa ruangan Yyang
membutuhkan seperti auditorium.

C. Konsep Struktur

e Pondasi

Standar daya dukung tanah menurut

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk

Gedung tahun 1983 adalah :

a. Tanah keras (lebih dari 2-5 kg/cm2)

b. Tanah sedang (2-55kg/cm2)

¢. Tanah lunak (0,5-2g/cm2)

d. Tanah amat lunak (0+0,5 kg/cm2)

Sistem pondasi bangunan yang
dipilih berdasarkan jenis tanah
dengan ketinggiam bangunan 4
lantai menggunakan pondasi Strauss
Pile.

Gambar 23 : Teknik
Pemasangan Strauss Pile
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Gambar 24 : Konsep Struktur
Pondasi

Struktur Kolom dan Balok

Kolom berfungsi sebagai
penompang beban dari atap. Pada
arsitektur  high tech penggunaan
kolom pada bangunan  dapat
menggunakan bahan dari baja yang
bersilangan antara satu dan lainnya
atau menggunakan bahan lain.

TW

Gambar 25 : Konsep Kolom
dan balok

e Struktur Atap



Konstruksi Dak beton

Konstruksi Dak beton adalah
pembatas lantai termasuk juga bagian
atap yang terbuat dari beton. Dak
adalah istilah yang berarti pembatas
antara lantai bawah dengan lantai
yang di atasnya. Dak juga sering di
tujukan sebagai konstruksi yang
berada di bagian paling atas.

Gambar 26 : Konsep Atap

D. Konsep Ruang
Tabel 2 : Progam Ruang

DG PERFUSTARAAN

Kapasins | Lum Satusn dumsish | Sirkslsd Sumber

Tabel 3 : Progam Ruang

GEIBUNG PERFUSTAKAAN
fas | L

| Savesn | Justsh | Sirkelad
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5. KESIMPULAN

Perpustakaan ~ Nasional  dengan
Pendekatan  Arsitektur  Futuristik  di
Kalimantan Timur berlokasi di Jl.

Bayangkara Samarinda, Kalimantan
Timur dengan luas lahan 29,254 m2.
Terdapat jaringan utilitas (lampu
penerangan jalan/tiang listrik, air dan
jalan selebar 4 meter dengan 2 jalur),
Arus lalu lintas ramai, berada di
Kawasan Pendidikan, meliputi
Universitas, Sekolah menengah Atas,
sekolah menengah pertama, Masjid,
Kawasan Perumahan, dan Villa.

Timur : IKIP Samarinda

Barat : Universitas Mulawarman
Selatan : Mall Lembuswana

Utara : Apartemen Pandan Wangi Suite

Samarinda

Perencanaan dan Perancangan
Perpustakaan Nasional dengan pendekatan
Arsitektur  futuristik ini, guna untuk

melengkapi fasilistas yang belum tersedia
di Kalimantan Timur, dimana Kalimantan
Timur adalah menjadi lbu kota baru
Negara Indonesia di beberapa tahun
kedepan.

Perpustakaan Nasional, di desain
dengan pendekatan Arsitektur futuristik,
Dimana perencanaan dan perancangan
Perpustakaan ini menggunakan bentuk
transformasi sebuah tumpukan sebuah
buku yang di kombinasikan dengan bentuk
setengah lingkaran yang diterapkan di
beberapa  sudut  bangunan,  untuk
menciptkan sebuah lengkungan sebagai
salah satu syarat pendekatan Arsitektur
futuristik.

Berikut merupakan hasil dari
desain Perpustakaan Nasional dengan
pendekatan Arsitektur Futuristik
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Gambar 28 : Denah Basement
dan Sirkulasi

OENAH AN AR

Elasimme

Gambar 29 : Denah Lantai 1
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Gambar 31 : Denah Lantai 3
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Gambar 32 : Denah Lantai 4
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Gambar 33 : Tampak Depan &
Tampak Belakang
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Gambar 34 : Tampak Kanan & Tampak
Kiri
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Gambar 35 : Potongan A-A

Gambar 36 : Potongan B-B

Gambar 37 : Visualisasi 3D Eksterior
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Gambar 38 : Visualisasi 3D Eksterior

Gambar 39 : Visualisasi 3D Eksterior



Gambar 40 : Visualisasi 3D Eksterior Gambar 43 : Visualisasi 3D Interior
Perpustakaan Anak

Gambar 44 : Visualisasi 3D Interior Toko
Buku
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Direktorat ~ Penyelidikan Masalah

Gambar 42 : Visualisasi 3D Interior
Lobby

bangunan, 1981 Peraturan
Pembebanan Indonesesia  untuk
gedung. Yayasan Lembaga
Penyelidikan Masalah Bangunan,
Bandung.
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PERPUSTAKAAN NASIONAL DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR FUTURISTIK DI KALIMANTAN TIMUR
NATIONAL LIBRARY WITH FUTURISTIC ARCHITECTURE
APPROACH IN EAST KALIMANTAN
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riindak98(@gmail.com
triindahk 16(@gmail.com

Abstrak

Perpustakaan adalah suatu tempat sarana informasi tentang ilmu pengetahuan
vang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk
mengubah pola pikir, sudut pandang seseorang baik tentang pentingnya sebuah
pendidikan maupun ilmu pengetahuan. keaneragaman budaya Indonesia. dan beberapa
informasi skala internasional. Penulis melakukan studi banding dari beberapa
perpustakaan internasional seperti : Calgary Central Library, Kanada Austin Central
Library, dan AS, Qatar National, Qatar. Pada saat melakukan studi banding,
ditemukan beberapa hal penting dalam merancang Perpustakaan Nasional ini seperti :
Desain dengan banyak ruang-ruang fleksibel. Masing-masing muangan di desain
dengan fleksible, khusus, dan berorientasi pada komunitas. Pemanfaatan cahaya
matahari khususnya pada bagian atrium dengan fasade yang terbuat dari kaca dan yang
paling utama adalah ketersediaan tempat koleksi buku yang melimpah, Perpustakaan
Nasional juga buka hanya sekedar tempat penyimpanan buku, namu juga ekshibisi.

Kata Kunei : Perpustakaan Nasional, dengan Desain Fleksibel berorientasi komunitas,koleksi
buku, Arsitektur Fututuristik,

Abstract

The library is a place for information about science that has an important role in the
world of education which aims o change the mindset, a person’s point of view about the
importance of education and science, the diversity of Indonesian culture, and some
information on an international scale. The author conducted a comparative study of
several international libravies such as: Calgary Central Library, Canada Austin Central
Library, and the US, Qatar National, Qatar. During the comparative study, several
important things were found in designing this National Library, such as: Design with lots
of flexible spaces. Each room is designed to be flexible, special, and community-oriented.
Utilization of sunlight, especially in the atrium with a facade made of glass and the most
important thing is the availability of an abundant collection of books, the National
Library is also not just a place 1o store books, but also an exhibition.
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Keywords: National Library, with Flexible Design. community oriented, book collection,

Futturistic Architecture.

1. PENDAHULUAN

Kalimantan Timur atau biasa
disebut Kaltim adalah sebuah provinsi di
Indonesia di  Pulau Kalimantan bagian
ujung timur vang berbatasan dengan
Malaysia, Kalimantan Utara,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat.
Luas total Kaltim adalah 129.066,64
km? dan populasi sebesar 3.6 juta.
Kaltim merupakan wilayah dengan
kepadatan penduduk terendah keempat

di  nusantara. Ibukotanya  adalah

Samarinda.

Dalam  berbagai  kamus  dan
ensiklopedia pemabca dapat
menemukan definsi perpustakaan

nasional misalnya pada International
Encyclopedia of Information and Library
Science  (1997). Definisi  vang
diberikannya bermacam-macam seperti
“Libraries which have a responsibility to
collect, maintain and perseve the national
litelature” (Ecyclopedia 1997). Harrod
memberi  batasan  sebagai “a library
maintained out  of government funds
and serving the nations as a whole.
Ususally books in such libraries are

for reference only”. Definisi yang
diberikan pada terbitan lain umumnya
yang hampir sama.

Perpustakaan  berkembang  pesat
dari waktu ke waktu menyesuaikan
dengan perkembangan pola kehidupan
masyarakat. kebutuhan, pengetahuan,
dan teknologi informasi, Perkembangan
terschut  juga membawa  dampak
kepada “pengelompokkan”
perpustakaan  berdasarkan  pola-pola

kehidupan, kebutuhan, pengetahuan,
dan teknologi informasi tadi. Istilah-
istilah  perpustakaan  “membengkak”
menjadi sangat luas namun cenderung
mempunyal sebuah spesifikasi tertentu.
Dilihat dari perkembangan teknologi
informasinya perpustakaan berkembang
dari  perpustakaan tradisional, semi-
tradisional, elektronik, digital hingga
perpustakaan “virtual”.  Kemudian
dilihat dari pola kehidupan masyarakat
berkembang mulai perpustakaan desa,
perpustakaan ~ masjid,  perpustakaan
pribadi, perpustakaan  keliling, dan
sebagainya. Kemudian juga dilihat
dari perkembangan  kebutuhan dan
pengetahuan  sekarang Ini  banyak
bermunculan istilah  perpustakaan
umum, perpustakaan khusus,
perpustakaan anak-anak, perpustakaan
sekolah, perpustakaan akademik
(perguruan tinggi),
perusahaan, dan lain sebagainya.
Mendapatkan landasan
konseptual dan perencanaan dan
perancangan scbuah bangunan
Perpustakaan Nasional untuk
memfasilitasi  bangunan pemerintah
dalam  bidang pendidikan dan
scbagai wadah masyarakat untuk
membaca dan mencari informasi.

perpustakaan
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Preseden :

Calgary Central Library, Kanada

Gambar 1 Fasade
Sumber : https://wwwarchdaily.com/

Amfiteater luar ruangan yang
terletak di teras menyediakan tempat
bagi orang-orang untuk duduk dan
progam perpustakaan terbesar di luar
penanaman yang mengacu pada
lanskap asli menarik pegunungan dan
padang rumput Calgary ke dalam
lanskap kota, dan berbasis di jalan-
jalan sekitar alun-alun dengan pohom
elm dan aspen. Mengadakan sebagai
portal dan jembatan, alun-alun masuk
menyembuhkan jahitan yang
sebelumnya terbelah antara dua
lingkungan dan membangun kembali
konveksi visual dan pejalan kaki di
seluruh situs.

Geometri Kristal dari facade
divkir ~untuk  memperlihatkan
gapura kayu yang luas yang
merangkul penhunjung saat mereka
mendekat.  Membingkai  pintu
masuk gedung, formulis tersebut
merujuk pada lengkungan awan
Chinooj yang umum ditemukan di
wilayah tersebut. Dibuat

seluruhnya dari papan kayu cedar
merah barat dari dekat Brithish
Columbia, cangkang melengkung
ganda adalah salah satu cangkang
kayu berbentuk bebas terbesar di
dunia.  Bentuk  dan  tekstur
organiknya membawa bangunan
besar itu ke skala sentuhan dan
intim. Tampak dari luar gedung
adalah atrium utama, mengundang
orang masuk.

Gambar 2 Interior

Sumber : hups:/www.archdaily.com/
Progam perpustakan
menempaikan kegiatan public yang

lebih hidup di lantai bawah, secara
bertahap beralih ke area belajar vang
lebih tenang di tingkat atas sebagai
satu spiral ke atas. Di permukaan jalan,
serangkaian ruangan serba guna
berbasis di sekiling bangunan,
meningkatkan  konektivitas  antara
bagian dalam dan luar. Di lantai dasar,
Perpustakaan Anak-anak menawarkan
rumah bermain yang menyediakan
ruang untuk kerajinan tangan dan
kegiatan  berbasis = menggambar,
progam keaksarasaan awal, dan
pengalaman bermain dalam ruangan
seluruh tubuh.
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i - i J
0
Gambar 3 Interior Gambar 5 Interior
Sumber : hups:/www.archdaily.com/ Sumber : bups:/www.archdaily.com/

Austin Central Library, AS

?Lﬂ' iiiilﬂj UJ_EI H; -
oy
]

Gambar 6 Interior
Sumber : hups:/www.archdaily.com/

Gambar 4 Fasade
Sumber : https:/www.archdailv.com/
Terdapat lambing sepeda besar
di dinding yang menhadap Shoal
Creek, yang mendorong pengendara
sepeda di jalur sepeda untuk berhenti
di perpustakaan yang menyediakan
tempat parkir sepeda dan tempat
rparasi sepeda. Mendorong
pengendara sepeda hanyalah bagian
dari kredensial lingkungan gedung
perpustakaan ini.

Gambar 7 Interior
Sumber : hups://www.archdaily.com/

(Qatar National, Qatar

Gambar 8 Fasade
Sumber : hitps:iwww archdaily com/
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Perpustakaan National Qatar
berisi Perpustakaan National Doha,
Perpustakaan Umum, dan
Perpustakaan Universitas, serta
melestarikan koleksi warisan, yang
terdii  dari  teks dan manuskrio
berharga yang terkait dengan peradan
Arab-Islam.  Perpustakaan  umum
menampung lebih dari satu juta buku
dan ruang bagi ribuan pembaca di atas
lahan seluas 42.00 m2. Perpustakaan
merupakan  bagian  dari  Koata
Pendidikan, kampus akademik baru
yang menampung kampus satelit dari
universitas dan institusi termuka dari
scluruh dunia.

Perpustakaan Nasional Qatar
memainkan peran sentral di Kota
Pendidikan, sebuah proyek yang
diprakarsai olch yang Mulia Shickha
Mozah dan Qatar Foundation sebagai
bagian dari transisi Qatar ke ckonomi
berbasis pengetahuan. Master plan
vang di rancang olch Arata Isozaki
pada tahun 1995 dan diresmikan pada
tahun 2003 terdiri dari fasilitas
pendidikan dan penelitian, termasuk
cabang Universitas bertaraf
internasional dan markas besar Qatae
Foundation, juga dirancang oleh OMA
dan selesai pada tahun 2016.

Gambar 9 Interior

Sumber ; https:/www.archdaily.com/

Gambar 10 Interior
Sumber : bups:/www.archdaily.com/

Gambar 11 Interior

Sumber : hups:/www.archdaily.com/

Tujuan utama yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah  sebagai
berikut :

I. Bagaimana merancang  sebuah
perpustakaan nasional di Kalimantan
Timur dengan kriteria bangunan dengan
pendekatan Arsitektur Futuristik.

2. Apasaja yang harus diperhatikan dalam
perancanga Perpustakaan Nasional.

3. Kapasitas ruang penyimpanan koleksi
buku pada Perpustakaan Nasional.

2. TINJAUAN TEORI

Futuristik merupakan suatu
paham kebebasan dalam mengungkapkan
atau mengekspresikan  ide atau
gagasan ke dalam  suatu  bentuk
tampilan yang tidak biasa, kreatif dan
inofatif.  Hasil dari futuristic ini adalah
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sesuatu vang dinamis, selalu
berubah-ubah  sesuai dengan
keinginan zamannya. Penerpan
Futuristik ini hanya terlihat pada

penampilan tampak nya dengan tetap
memperhatikan  dan  memperhitungkan
fungsi dar1  objeknya (Titfany, 2012)
Arsitektur futuristik yaitu
Arsitektur  vang dapat mengikuti dan
menampung  tuntutan  kegiatan  yang

senantiasa berkembang dan dapat
melayani proses pada bangunan tanpa
mengganggu  bangunan di sekitar

dengan jalan perencanaan yang matang .
Futuristik  sebagai core values atau
mengandung  niila-nilai yaitu : Dinamis,
estetis dan 1novatif terutama dari segi
teknologi vyang dipakai  (dinamis,
canggih dan ramah lingkungan) dengan
mengadopsi  bentuk-bentuk bebas yang
fidak terikat  oleh bentu-bentuk
tertentu. (Haines, 1950) dan (Chiara,1980)
Pada eskterior depan Bangunan
fasade dalam perencanaan Perpustakaan
Nasional dengan pendekatan Arsitektur
Futuristik  akan didominasi  olch
pengeunaan kaca agar lebih terbuka
dengan beberapa penjelasan  scbagai
benkut :
l. Penggunaan material dominan
kaca transparan ini guna mendekati
dengan konsep arsitcktur futuristic
vang dominan material pre
Jfrabrikasi seperti kaca.
2. Pemilihan warna cat abu
dengan perpaduan putih dimaksud
seperti warna plester dan warna
dasar yang
futuristik.

melambangkan

3. Ukuran Fasadde kaca yang
berukuran besar dan berbentuk
persegi.

4. Penggunaan vegetasi disekitar
bangunan guna meredam sinar
matahari

5. Perawatan bangunan menjadi mudah

6. Mengurangi biaya pembangunan
vang terlalu mahal

3. METODOLOGI PERANCANGAN

Analisis perancangan ini
menggunakan secara kualitatif.
Dengancara ~ mengumpulkan  data
berupa cerita rinci atau keadaan
sebenarnya.

e Pendekatan Aspek Kontekstual
Pemilihan tapak untuk bangunan
Perpustakaan Nasional yang
berlokasi di Kalimantan Timur yang
berlokasi di Samarinda.
Perpustakaan umum
harus terletak pada posisi yang
sentral, mudah pencapaianya.
Pemilihan lahan harus
memperhatikan magnet di
lingkungan sekitar lahan berada,
seperti pusat kebudayaan, pusat
perbelanjaaan, daerah industry,
perumahan, dan sebagainya.
Secara umum, Persyaratan vang
harus diperhatikan dalam
pemilihan lahan adalah :
a. Mudah diakases dari
jalan utama
b. Terdapat special
interest lain  yang
terletak tidak jauh
dari lahan
c. Akan lebih baik jika
lahan tersebut telah
diprediksi memiliki
potensi untuk
dikembangkan.
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Berdasarkan kajian literatur yang
telah  dilakukan  terhadap  beberapa
perpustakaan, dapat disimpulkan kategori
letak  lahan  perpustakaan  nasional
sebagai berikut :

a. Kompleks pusat kebudayaan

b. Dekat dengan pusat
perbelanjaan

c. Daerah Perumahan

d. Dekat dengan Kawasan
Pendidikan seperti Kampus

e. Balakota

f. Museum

g. Di sekitar taman kota

Gambar | : Tapak Terpilih
Sumber : Google Maps
Lokasi tapak berada di JI

Rambutan, Kalimantan Timur dengan
luas lahan 2ha. Terdapat jaringan
utilitas (lampu
jalantiang  listrik, air dan jalan selebar
4 meter dengan 2 jalur), Arus lalu lintas
ramai, berada di Kawasan Pendidikan,

penerangan

meliputi Universitas, Sekolah
menengah Atas, sekolah menengah
pertama, Apartemen.Mall dan stadion.

Gambar 2 : View di sekitar Tapak
Sumber ; Penulis, 2021

JL Bayangkara Samarinda,
Kalimantan Timur dengan luas lahan
29.254 m2. Terdapat jaringan utilitas
(lampu penerangan jalan/tiang listrik, air
dan jalan selebar 4 meter dengan 2 jalur),
Arus lalu lintas ramai, berada di Kawasan
Pendidikan, meliputi Universitas, Sekolah
menengah  Atas, sekolah menengah
pertama, Masjid, Kawasan Perumahan,
dan Villa.

Timur : IKIP Samarinda

Barat : Universitas Mulawarman
Selatan : Mall Lembuswana

Utara : Apartemen Pandan Wangi Suite

Samarinda
. Pendekatan Aspek Fungsional
Kebutuhan | Sifat
No | Kegiata
° ghad Ruang Ruang
. Entrance .
1 Penerima 66.115m2 Publik
R.
Resepionis | Publik
132,23m2
Mini Galeri
Publik
396.69m2 '
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Ruang Baca .
Perpustakaan 4,628 m2 Publik
Kantor .
pengelola Semi
2,47 m2 Publik
S R. Pameran .
Galeri 991,75 m2 Publik
.. | R.Seminar .
Komunikasi 528.92 m2 Publik
R.
workshop Publik
859, 50 m2
. Toko Buku .
Komersial 1,983 m2 Publik
Kafe .
322 m2 Publik

Luas Area Terbangun : 13,223 m2

Luas Arca Terbuka : 16,031 m2

Total Lahan 129, 254 m2

Tabel | : Progam Aktivitas
Sumber ; Penulis, 2021

Pendekatann Aspek Arsitektural

Bangunan Perpustakaan
yang direncanakan adalah
bangunan vang  menerapkan

unsur-unsur pendekatan Arsitektur
Futuristik. Dalam pemikirannya,
Arsitektur  Futuristik mengarah
atau  meuju ke masa depan.
Futuristik menggambarkan bahwa
perencanaan dan pembangunannya
tidak berdasarkan sesuatu yang
terkait dengan masa lalu, akan
tetapi mencoba untuk
menggambarkan masa depan.
Karakter Arsitektur Futuristik
didukung penuh dengan
menggunakan bentuk dasar jajar

genjang tersebut. Sedangkan bentuk
lingkaran dan persegi diterapkan
sebagal unsur pendukung tepatnya
scbagai caffe dan took buku. Bentuk
linkara dikombinasikan dengan jajar
genjang dimana sebagai hirarki yang
dapat melihat view Kawasan
perpustakaan dengan difasilitasi
tempat membaca buku.

Dalam  perencanan  gedung
Perpustakaan Nasional ni
menerapkan konsep Metafora .

4. PEMBAHASAN
Dalam perancangan
arsitektur, analisi  tapak
merpaka tahap penilain
evaluasi dari mulai  kondisi

fisik, kondisi non fisik
hingga standar peraturan
kebijakan kemudian

menghasilkan analisisi eksternal
dan intemal yang meliputi
komponen  desain  berupa
problem, limitasi, potensi
fisik dan  fisik yang kemudian
terbentuk konsep tapak pada
suatu site.

Perancangan Perpustakaan
Nasional memiliki lahanseluas
29,254 m2. Dengan Asumsiluas
area terbangun 13, 223 m2 Area
terbuka atau tidak terbangun
16,031 m2 yang dialokasikan
sebagai ruang terbuka hijau pada
bangunan Perpustakaan
Nasional.
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Gambar 5 : Site Gambar 7 : Konsep Terhadap
Sumber : Penulis, 2021 Analisa Kebisingan
Sumber : Penmulis, 2021
A. Konsep Terhadap Aksesbilitas

r ______ 5 —‘ [Ectcmngan: B o

Tingkat Kebisingan Tinggi
‘ Tingkat Kebisingan Sedang /Wiy
‘ Tingkat Kebisingan Rendah WWWWWN

C. Konsep Terhadap  Analisa

‘ Matahari
|
|
|

Gambar 6 : Konsep Terhadap
Analisa Aksesbilitas
Sumber : Penulis, 2021
Keterangan :
= Jalan dua arah
web Jalan satu arah

—— Sirkulasi  jalan pada area Gambar 8 : Konsep Terhadap
Perpustakaan Nasional Analisa Matahari
0 Pintumasuk Sumber : Penulis, 2021
Pintu keluar
B. Konsep terhadap  Analisa Keterangan :
Kebisingan Potensi Paling tinggi terpapar sinar
matahari

Area terbangun
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D. Konsep Terhadap  Analisa Sumber : Penulis, 2021
Vegetasi
/ a ] F. Konsep Gubahan Massa
<« i

E.

Gambar 12 : Gubahan Massa
Sumber : Penulis, 2021

|

| .

‘ s
|

|

|

|

Gambar 9 : Konsep Terhadap
Analisa Vegetasi
Sumber : Penulis, 2021

Keterangan :

Titik Vegetasi
> e * Gaambar 13 : Gubahan Massa

Sumber : Penulis, 2021

Filosofi bangunan di amil dari

[ u —‘ sebuah tumbukan buku yang

Konsep Terhadap Zoning

ditransformasikan dengan disempurnakan
disetiap sudut menjadi setengah lingkaran,
serta terdapat ornament di bagian atas
bangunan yang memiliki filosofi dengan
membaca seseorang bisa menjakau semua

| |
| |
| |
| &N ' | hal
‘ ii\i: ‘ A. Konsep Eksterior Bangunan
' Pada eksterior depan bangunan atau
‘ ‘ fasade dalam perencanaan
L J Perpustakaan Nasional dengan
—————— Pendektaan Arsitektur Futuristik akan
Gambar 10 : Zoning Horizontal di dominasi oleh penggunaan kaca agar
Sumber : Penulis, 2021 lebih terbukadengan
Beberapa penjelasan sebagai berikut :
1. Penggunaan material dominan kaca
transparan guna mendekati dengan
konsep arsitektur futuristik vang

lebih  dominan material pre
Gambar 11 : Zoning Vertikal fabrikasi.
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2. Pemilihan warna cat abu-abu dengan
perpaduan putih dimaksud seperti
warna plester dan warna dasar yang
melambangkan futuristik.

3. Ukuran fasade yang berukuran besar
dan berbentuk persegi.

4. Penggunaan vegetasi disektar
bangunan guna meredam sinar
matahari

5. Perawatan bangunan menjadi
mudah

6. Mengurangi biaya pembangunan
vang terlalu mahal.

B. Konscp Interio Bangunan

Pada Perencanaan Nasional akan
menckankan pada pendekatan

Arsitektur Futuuristik dimana

penggunaan material dan  furniture

yang fungsional menjadi perhatian
penting :

1. Penggunaan material laintai dari
bamn  granit guna menambah
pantulan sinar lampu.

2. Penggunaan pintu kaca geser pada
konsep interior kantor yang berguna,
serta di bagian ruang baca.

3. Memberikan material keadp suara
pada beberapa ruangan yang
membutuhkan seperti auditorium.

C. Konsep Struktur
«  Pondasi
Standar daya dukung tanah
menurut  Peraturan  Pembebanan
Indonesia untuk  Gedung tahun

1983 adalah :

Tanah keras (lebih dari 2-5 kg/cm2)

. Tanah sedang (2-55kg/cm2)

Tanah lunak (0,5-2g/cm2)

. Tanah amat lunak (0+0.5 kg/cm2)
Sistem pondasi bangunan yang
dipilih  berdasarkan jenis tanah
dengan ketinggiam bangunan 4
lantai menggunakan  pondasi
Strauss Pile.

gao o

i
: 3
i

1 =

1% i

H 1

Gambar 14 : Te
Pemasangan Strauss Pile

Sumber : Google

Pondasi
Sumber : Penulis 2021

. Struktur Kolom dan Balok

Kolom berfungsi sebagai
penompang  beban  dari  atap.
Pada arsitektur ~ high tech
penggunaan kolom pada bangunan
dapat menggunakan bahan dari
baja yang bersilangan antara satu
dan lainnya atau menggunakan
bahan lam.

i

Gambar 16 : Konsep Kolom "
dan balok
Sumber : Penulis 2021

e Struktur Atap
Konstruksi Dak beton
Konstruksi Dak beton adalah
pembatas lantai termasuk juga
bagian atap yang terbuat dari




beton.
berarti
bawah
atasnya. Dak juga
tujukan

Journal of Architecture, Vol. xx, No.x, bulan 20xx: halaman x-xx

Dak adalah istilah yang
pembatas
dengan

antara  lantai
lantar vyang di
sering di

sebagai konstruksi yang

berada di bagian paling atas.

Gambar 17 : Konsep Atap
Sumber : Penulis 2021

D. Konsep Ruang

Ry r—

G PR A A

[ gt | G | Sk | dumciah | it ] b |

Hitwng |90 1

Tabel 2 : Progam Ruang
Sumber : Francis D.K Ching

GATHNG PERPUSTAR AN

|  MebuubanMusny | Kepwitm | Lam | Saiss

Jumisk | Sirkslasd | swmbrer

Moy | Ws ! e | Teess

Tabel 3 : Progam Ruang
Sumber : Francis D.K Ching

5. KESIMPULAN

Perpustakaan ~ Nasional  dengan
Pendekatan  Arsitektur Futuristik  di
Kalimantan berlokasi di Jl.
Bayangkara Samarinda, Kalimantan
Timur dengan luas lahan 29,254 m2.
Terdapat jaringan (lampu
penerangan jalan/tiang listrik, air dan
jalan selebar 4 meter dengan 2 jalur),
Arus lalu lintas ramai, berada di
Kawasan Pendidikan, meliputi
Universitas, Sekolah menengah Atas,

Timur

utilitas

sekolah menengah pertama, Masjid,

Kawasan Perumahan, dan Villa.

Timur : [KIP Samarinda

Barat : Universitas Mulawarman

Selatan : Mall Lembuswana

Utara : Apartemen Pandan Wangi Suite

Samarinda

Perencanaan dan Perancangan

Perpustakaan Nasional dengan pendckatan

Arsitektur  futuristik  im, guna untuk

melengkapi fasilistas yang belum tersedia

di Kalimantan Timur, dimana Kalimantan

Timur adalah menjadi Ibu kota baru

Negara Indonesia di beberapa tahun
kedepan.
Perpustakaan Nasional, di desain

dengan pendekatan Arsitektur futuristik,
Dimana perencanaan dan perancangan
Perpustakaan ini menggunakan bentuk
sebuah tumpukan sebuah
buku yang di kombinasikan dengan bentuk
setengah lingkaran vang diterapkan di
untuk

transformasi

beberapa sudut bangunan,

menciptkan sebuah lengkungan sebagai

salah satu syarat pendekatan Arsitcktur
futuristik.

Berikut merupakan hasil dari

desain Perpustakaan Nasional dengan

pendekatan Arsitektur Futuristik
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Gambar 18 : Sitplan
Sumber : Penulis, 2021

U emmes o B
s g

Gambar 19 : Denah Basement
dan Sirkulasi
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 20 : Denah Lantai 1
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 21 : Denah Lantai 2
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 22 : Denah Lantai 3
Sumber : Penulis, 2021

-

Gambar 23 :“Denah Lantai 4

Sumber : Penulis, 2021
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Gambar 24 : Tampak Depan &
Tampak Belakang Gambar 27 : Potongan B-B

Sirriber ; Pemalis, 2021 Sumber : Penulis, 2021

Gambar 25 : Tampak Kanan & Gambar 28 : Visualisasi 3D Eksterior

Tampak Kiri Sumber : Penulis, 2021
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 29 : Visualisasi 3D Eksterior
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 26 : Potongan A-A
Sumber | Penulis, 2021
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Gambar 29 : Visualisasi 3D Eksterior
Sumber : Penulis, 2021

(Gambar 30 : Visualisasi 3D Eksterior
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 31 : Visualisasi 3D Interior Caffe
Sumber ; Penulis, 2021

Gambar 32 : Visualisasi 3D Interior
Lobby
Sumber : Penulis, 2021

Gambar 33 : Visualisasi 3D Interior

Perpustakaan Anak
Sumber : Penulis, 2021

18 ]

) '
= A
Gambar 34 : Visualisasi 3D Interior Toko

Buku
Sumber : Penulis, 2021
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1. PENDAHULUAN

HIGH SCHOOL OF ARCHITECTURE, ART AND DESIGN WITH APOST

MODERN ARCHITECTURAL APPROACH
SEKOLAH TINGGI ARSITEKTUR, SENI DAN DESAIN DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR POST MODERN

Gilang Sanusi Haryanto?, Anityas Dian Susanti ?, Gatoet Wardianto ®

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
sesajen03@gmail.com?
tyas@unpand.ac.id?
gatoetwardianto@yahoo.com?

Abstrak

Pada umumnya orang mengenal dengan sebutan sekolah seni pasti tertuju di Institut Seni Indonesia
di Surakarta atau Institut Seni Indonesia di Yogyakarta, yang merupakan sebuah kebanggaan
tersendiri bagi kota Semarang khususnya para lulusan SLTA memiliki sekolah tinggi arsitektur,
seni dan desain yang berada di kota Semarang ini. Tujuan dalam perencanaan dan perancangan ini
adalah menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan sekolah tinggi arsitektur, seni dan
desain yang dapat menjadi wadah untuk kegiatan pendidikan, belajar mengajar, untuk para
mahasiswa dan pengajar. Site untuk perencanaan sekolah berada di Jalan Raya Ngaliyan, Ngaliyan,
Semarang. Metode perancangan menggunakan pendekatan aspek kontekstual, aspek fungsional,
aspek kinerja, aspek teknis Perancangan sekolah ini menggunakan pendekatan arsitektur post
modern, yang tujuan post modern adalah memberikan kesempatan pada bangunan untuk dapat di
ekspresikan dalam berbagai hal. Yang pada dasarnya fasade dan gubahan massa bangunan tersebut
bebas berekspresi sehingga bisa membentukan bentukan massa yang tak beraturan.

Kata kunci: Sekolah, Arsitektur, Seni, Desain, Post Modern.

Abstract

In general, people who know as an art school are sure to focus on the Indonesian Art Institute in
Surakarta or the Indonesian Art Institute in Yogyakarta, which is a matter of pride for the city of
Semarang, especially high school graduates who have a high school of architecture, art and design
located in the city of Semarang. The purpose of this planning and design is to produce a planning
and design concept for a high school of architecture, art and design that can become a forum for
educational activities, teaching and learning, for students and teachers. The site for school
planning is on Jalan Raya Ngaliyan, Ngaliyan, Semarang. The criteria for school planning are that
around the site there are supporting facilities in the form of commercial and residential buildings,
the site environment is not too noisy and suitable for teaching and learning activities and the
location of the site is very strategic and easy to reach and pass by public or private vehicles. With
the existence of a high school of architecture, art and design in Semarang, it is hoped that it can
produce graduate students with prospects for the world of work in the architectural field (expert in
building architecture, landscape architecture expert, and expert in feasibility studies), art (painting,
and professional fine arts). and design (including: visual communication, interior and product
design), as well as participating in socializing the art life in Semarang.

Keywords: School, Architecture, Art, Design, Post Modern.

fakultas yang terbagi

ke dalam berbagai

Sekolah tinggi merupakan perguruan tinggi
yang menyelenggarakan pendidikan akademik,
pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi
dalam sejumlah ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni. Sekolah tinggi hanya
menyelenggarakan pendidikan dengan satu

71

jurusan.

Avrsitektur sendiri merupakan ilmu dan seni
dalam mendesain dan merancang bangunan
dan struktur. Pada intinya, Arsitektur bertujuan
untuk menciptakan sebuah ruang untuk
kebutuhan manusia.



Seni didefinisikan sebagai ekspresi atau
penerapan keterampilan kreatif manusia,
terutama dalam bentuk visual.

Desain Komunikasi Visual (DKV) adalah
cabang ilmu desain yang mempelajari konsep
komunikasi dan ungkapan kreatif, teknik dan
media dengan memanfaatkan elemen-elemen
visual ataupun rupa untuk menyampaikan
pesan untuk tujuan tertentu.

Tujuan

Menghasilkan  konsep  perencanaan dan
perancangan sekolah tinggi arsitektur, seni dan
desain yang dapat menjadi wadah untuk
kegiatan pendidikan, belajar mengajar, untuk
para mahasiswa dan pengajar.

Manfaat

Dapat bermanfaat sebagai masukan dan
pengetahuan bagi mahasiswa yang akan
menempuh tugas akhir, selain itu dapat
digunakan  sebagai  masukan  bagi
Pemerintah Daerah Kota Semarang dan
pihak-pihak yang berkepentingan pada
pengembangan daerah tersebut.

1.1 Preseden
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Gambar 1. Tampak Pintu Masuk ISI Yogya

Nama Bangunan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta

Luas : 18 hektar

Alamat : Panggungharjo, Sewon,
Bantul

Avrsitek : Dibentuk atas dasar
Keputusan Presiden RI No.
39/1984 tanggal 30 Mei 1984

Fungsi : Kampus, Pusat Pendidikan

Sekolah Seni
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Gambar 2. Site Plan

Kampus ISl Yogyakarta terletak di Jalan
Parangtritis Km. 6, Desa Panggungharjo,
Kecamatan Sewon, Kabupaten Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Institut
ini mengkhususkan pada pendidikan di bidang
seni, yang terkelompok ke dalam tiga fakultas,
yakni Fakultas Seni Rupa, Fakultas Seni
Pertunjukan, dan Fakultas Seni Media Rekam.
ISl Yogyakarta  dibentuk  berdasarkan
penggabungan atas tiga pendidikan tinggi seni
yang sudah ada sebelumnya vyaitu yaitu
Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia “ASRI”,
Akademi Musik Indonesia “AMI”, dan
Akademi Seni Tari Indonesia “ASTI”.
(Wikipedia : 7 Juni 2020)

ISI Yogyakarta terdiri atas 3 fakultas yaitu
fakultas seni pertunjukan, seni rupa, dan seni
media rekam.

a. Fakultas Seni Pertunjukan
Misi Menyelenggarakan pendidikan tinggi
seni pertunjukan yang berkualitas untuk
mengedepankan pelestarian, pengelolaan,
dan pengembangan potensi seni, serta
budaya dan kearifan lokal nusantara yang
berdaya saing dalam percaturan global.

Fakultas Seni Pertunjukan terbagi

menjadi beberapa bagian yaitu :

- Tari

- Karawitan

- Musik

- Teater

- Etnomusikologi

- Pedalangan
b. Fakultas Seni Rupa

lagi



Misi Menyelenggarakan pendidikan bidang
ilmu seni rupa vyang di dalamnya
merupakan unsur-unsur yang mempunyai
kekhasan pada konsep, fungsi, terapan,
motivasi  penciptaan, bentuk, maupun
material dan tekniknya dari selurung
cabang seni rupa yang tumbuh dari pohon
ilmu seni.

Fakultas Seni Rupa terbagi lagi menjadi
beberapa bagian yaitu :

- Seni Murni

- Kriya

- Batik dan Fashion

- Desain Interior

- Desain Komunikasi Visual

- Desain Produk

c. Fakultas Seni Media Rekam
Misi Menyelenggarakan pendidikan yang
memadukan  kualitas intelektual dan
kepekaan estetik yang disinergikan dengan
kecanggihan  teknologi rekam untuk
menghasilkan insan yang kreatif  dan
berkepribadian yang menjunjung jati diri
bangsa.
Fakultas Seni Rupa terbagi lagi menjadi
beberapa bagian yaitu :
- Film dan Televisi
- Fotografi
- Animasi

1.2 Kesimpulan Preseden

Jadi kesimpulan yang saya ambil dari
beberapa preseden diatas bahwa perancangan
desain yang akan saya rancang ini, dengan
membuat sekolah tinggi arsitektur, seni dan
desain  seperti dengan  preseden ISl
Yogyakarta. ISl Yogyakarta adalah Institut
seni, yang belum ada fakultas arsitekturnya.
Maka dari itu dalam perancangan ini saya
membuat 3 fakultas yaitu fakultas arsitektur,
fakultas seni dan fakultas desain.

Dan studi fakultas apa yang akan saya
terapkan adalah sebagai berikut :

1. Fakultas Arsitektur

Visi Fakultas Arsitektur menyelenggarakan

program  Pendidikan  arsitektur  yang
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inovatif, mandiri, berbasis kearifan lokal
dan mitigasi bencana

2. Fakultas Seni
Visi Menjadi Fakultas Seni yang handal di
Indonesia, mempunyai standar
internasional dalam keilmuannya, dengan
tetap memperhatikan tradisi dan kearifan
lokal dalam mengembangkan seni, disain,
ilmu pengetahuan dan teknologi, guna
meningkatkan ~ kualitas  hidup  dan
peradaban.

3. Fakultas Disain
Visi Menjadi pusat unggulan pendidikan,
riset dan pengembangan desain komunikasi
visual di Indonesia.

2. TINJAUAN TEORI

Arsitektur Post Modern adalah arsitektur
yang menyatukan antara Art dan Science, Craft
dan Technology Internasional dan lokal yang
merupakan hasil perkembangan sumber daya
manusia terhadap arsitektur modern. Post
modern dalam arsitektur memiliki tujuan
untuk menyelesaikan permasalahan pada
arsitektur modern yang dianggap tidak
memiliki makna terhadap konteks, membuka
kemungkinan yang ambigu terhadap persepsi

ruang, memecahkan persepsi-persepsi dan
bersatu dengan berbagai arsitek untuk
membuka  prinsip  baru yang lebih

berkelanjutan.

Tujuan post modern adalah memberikan
kesempatan pada bangunan untuk dapat di
ekspresikan dalam berbagai bentuk. Yang pada
fasade dan gubahan massa bangunan tersebut
bebas berekspresi bentuk tak beraturan.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

o Pendekatan aspek kontekstual

Gambar 3. Tapak Terpilih

Lokasi tapak terletak di Jalan Raya
Ngaliyan, Ngaliyan, Semarang. Dengan



kondisi tapak menghadap kearah barat.
Tapak ini memiliki luas +45.000 mg2,
adapun batas-batasnya adalah :

Timur Laut : Pizza Hut Ngaliyan
dan McDonald’s
Ngaliyan

: Lahan Kosong

: Lahan Kosong

- Jalan Raya Ngaliyan

Tenggara
Barat Daya
Barat Laut

Gambar 4. View Sekitar Tapak

Dari kriteria site diatas maka site yang
dipilih adalah :

- Site terletak di Jalan Raya Ngaliyan,
Ngaliyan, Semarang.

- Terdapat sarana pendukung berupa
bangunan komersial dan permukiman.

- Dekat dengan kampus besar yaitu
kampus UIN Walisongo.

- Sekitar lingkungan site, banyak terdapat
tempat kos untuk mahasiswa.

- Lingkungan site tidak terlalu bising dan
cocok untuk kegiatan belajar-mengajar.

- Letak site sangat strategis mudah
dicapai dan dilewati oleh kendaraan
umum ataupun pribadi.

- Kondisi jalan vyang baik, tidak
berlubang/banyak kerusakan.

- Jalan Raya Ngaliyan sebagai jalan
utama dengan lebar jalan =20 meter
dengan jalan dua lajur.

Pendekatan aspek fungsional

Para pelaku kegiatan yang akan
berada dalam fasilitas sekolah tinggi
ini terdiri menjadi beberapa kelompok
yang dibagi  berdasarkan jenis
kegiatannya diantara lain sebagai
berikut :

74

¢ Belajar dan mengajar

¢ Praktik Studio

¢ Kegiatan penunjang

¢ Kegiatan servis

Tabel 1. Aktivitas

1. AKTIVITAS

Kegiatan vang dilakukan olch pengajar dan siswa
dengan tujuan proses penyampaian ilmu atau
tranformasi ilmu dalam ilmu akademik maupun ilmu non
akademik dan ilmu praktikum dalam ruang studio.

* Membaca dan browsing  Kegiatan membaca dan browsing untuk mencari ilmu

melalui media buku dan internet.

Suatu kegiatan bentuk pembelajaran yang dilakukan
pada suatu tempat tertentu dimana mahasiswa berperan
secara aktif dalam menyelesaikan rub: oblem yang
diberikan melalui penggunaan alat, bahan, metode
tertentu.

¢ Unit Kegiatan Mahasiswa Kegiatan yang dalamnya terdapat lembaga
(UKM) kemahasi i i

tempat bertk ya para

yang memiliki kesamaan minat, kegemaran, kreativitas,
dan orientasi aktivitas penyaluran kegiatan
ckstrakulikuler didalam kampus.

Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang aktivitas
pelaku kegiatan dalam sckolah atau kampus dan
dilakukan secara umum, seperti aktivitas makan, minum,
parkir, beribadah, olahraga, menerima tamu d1l.

Kegiatan yang dilakukan guna merawat dan menjaga
sarana dan prasarana di gedung sckolah, yaitu perawatan
kebersihan, teknis dan pengaman area,

¢ Rapat pengelola Kegiatan musyawarah untuk evaluasi, pengawasa

peningkatan pendidikan dan sarana prasarana yan
dilakukan oleh pengelola.

Kebutuhan ruang sangat beragam
sesuai dengan pelaku aktivitas.
Penjelasan mengenai analisis
kebutuhan ruang dijabarkan melalui
pelaku, aktivitas, kebutuhan ruang
yang akan dijelaskan melalui tabel
berikut :

Tabel 2. Kebutuhan Ruang

2. KEBUTUHAN RUANG
| Kelompok Aktivitas |

Pelaku Kegiatan

Kebutuhan Ruang

« Belgjar + Mahasiswa « Asea Parkis - Masjid
* R.Kelas * R UKM
« Kantin * Lapengan OR

+ R Swdio Indoorr  * Toiler
Swdio Outdoor - ATM Center

* R. Galeri

* Mengajar * Dascn/Pengajar * Arca Parkir + Kantin
« R Kerja + Masjid
+ RXKelas * Tailet

* R Studio ndoor’ + ATM Center
Swudia Outdeor

* Pengunjung * ‘Tamu Perkantoran * Arca Parkir * Masjid
* Pengunjung Unum * R, Tunggu * Toilet
+ Kawin * ATM Center
* R Galeri
* Taman
+ Pengelola ¢ Koordinator Yayasan + R Yayasan + Gudang
¢ Staff * R. Sckretaris * Toiler
+ R Rapat + ATM Center
* RoTunggu * Dan lain-lain
+ R Kerja
* Kantin
+ R Galeri
* Masjid
* Penunjang * Sall Kebersihan * Area Parkir * Taman
* Staff Keamanan + R. Tunggu * Masjid
* Kantin R. Kelas
* R Galeri Toilet
+ R Keamanan ATM Center

+ R Servis Gudang
+ R Stdio Tndoor
Studio Outdoor



Pendekatan aspek kinerja

a. Pencahayaan
Pencahayaan menggunakan
pencahayaan alami melalui bukaan —
bukaan pada  bangunan  serta
penerangan buatan dengan listrik yang
bersumber dari PLN.

b.Penghawaan
Penghawaan menggunakan  sistem
pengkondisian udara alami berupa
bukaan di dinding dan pertimbangan
khusus untuk ruangan yang
membutuhkan  pengkondisian udara
buatan, yaitu AC split wall-central.

c.Jaringan listrik
Untuk menunjang sistem bangunan
seoptimal mungkin dengan
pemanfaatan listrik dari PLN serta
genset dan panel surya sebagai sumber
energi cadangan untuk mensuplai
kebutuhan listrik.

d.Jaringan air bersih dan air kotor.
Untuk kebutuhan air bersih bersumber
dari sumur bor. Distribusi air dari
sumber air di pompa ke ground tank
lalu didistribusikan ke tiap rooftank
masing — masing gedung.
Sedangakan untuk air kotor dari
saluran pembuangan — ke resapan —
terakhir menuju saluran lingkungan.

e. Sistem pemadam kebakaran
Untuk sistem penanganan apabila
terjadi kebakaran pada bangunan ini
yaitu menggunakan  fire  hydrant,
spinkler, halon gas, fire damper,
smoke and heating ventialating dan
vent and exhaus.

f. Sistem transportasi vertikal
Sistem  transportasi  vertikal pada
bangunan menggunakan tangga dan lift.
Karna dari bangunan sendiri yang rata
— rata 3 lantai dan lift juga berfungsi
bagi penyandang disabilitas.
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DENAH INSTALAS! AIR BERSIH

Gambar 5. Denah Instalasi Air Bersih

DENAH INSTALAS! AIR KOTOR A

Gambar 6. Denah Instalasi Air Kotor

Gambar 7. Denah Instalasi Hydrant




DENAH KELISTRIKAN TAMAN

Gambar 8. Denah Kelistrikan Taman

Pendekatan aspek teknis
a. Struktur Bawah

Jenis Pondasi yang digunakan pondasi
pelat dan pondasi bored pile.
Dipergunakan pada bangunan yang
memiliki bentang lebar seperti fasilitas
gedung pendidikan atau gedung
fakultas, gedung serbaguna.

Gambar 9. Rencana Struktur Bawah Pondasi Bored

Pile

b.Struktur Atas (Kolom dan Balok)
Pada struktur atas kolo dan balok
menggunakan beton bertulang.

c. Struktur Atap
Struktur atap menggunakan atap
datar dengan menggunakan pelat
beton dan atap kerangka baja.

. 1 Koom ke K S0 1 it Ste € a0 B30 1 90
oo sk 5013 S by

Gambar 10. Rencana Struktur Bangunan

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan besaran ruang
pada bab sebelumnya, didapatkan luasan :

Tabel 4.1 Rekapitulasi

REKAPITULASI

No KELOMPOK KEGIATAN LUAS (M2)
1 |RUANG KELOMPOK GEDUNG REKTORAT (3 LANTAI) 770.22
2 |RUANG KELOMPOK GEDUNG FAK. ARSITEKTUR (3 LANTAI) 2,842.94
3 |RUANG KELOMPOK GEDUNG FAK. DESAIN (3 LANTAI) 2,504.94
4 |RUANG KELOMPOK GEDUNG FAK. SENI (2 LANTAI) 1,905.70
5 |RUANG KELOMPOK GEDUNG STUDIO (3 LANTAI) 2,790.74
6 |RUANG KELOMPOK GEDUNG PENUNJANG (2 LANTAI) 804.34
7 |RUANG KELOMPOK GEDUNG SERBAGUNA (AUDITORIUM) 991.43
8 |RUANG KELOMPOK GEDUNG MASJID 881.45
9 |RUANG KELOMPOK GEDUNG SERVIS 190.84
10 |RUANG KELOMPOK LAPANGAN OLAH RAGA 1,300.05
11 |RUANG KELOMPOK KIOS RETAIL DAN ATM CENTER 63.05
12 |RUANG KELOMPOK PARKIRAN 7,176.00
Luas Total Bangunan (m2) 22,221.71
Dibulatkan (m2) 22,200.00

st e
n Scasarsog. v

Gambar 11. Lokasi Site



Peraturan RTRW di BWK X sebagai berikut :
Dengan Luas Lahan : 45.000 m2

GSB:20m

KDB : 50% = 22.500 m?2

KLB : Max. 4 Lantai

RTH : 13.500 m?

%,

L RAYA HEALIAH

45.000 m?

Gambar 12. Site Eksisting

Melihat potensi site yang terletak pada
zona kawasan pengembangan pendidikan
serta kriteria lokasi yang baik untuk
pendidikan yaitu kondisi infrastruktur yang
baik, pencapaian ke site dengan mudah, dan
yang penting kondisi lingkungan yang
tenang dan nyaman untuk proses kegiatan
belajar mengajar karna site berdekatan
dengan perumahan, dan site tidak terlalu
ramai/bising, serta site bagian belakang dan
samping masih lahan kosong dan bangunan
tidak banyak, jadi lebih baik untuk kegiatan
belajar menjadi tenang dan kondusif.

Parkir Bus

Parkir
Karyawan

Legenda :
<---- Sirkulasi kendaraan masuk
----> Sirkulasi kendaraan keluar

s i § “‘ i
Parkir Umum

<---- Arah arus kendaraan jalan utama
dan lalu lintas sedang

@ Density traffic
@ Droplin

Gambar 13. Analisa Aksebilitas
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Legenda :
——= Arah Angin

Gambar 14. Analisa Angin

05.00 4

Legenda :
Matahari sehat
Matahari panas
Matahari panas
@ Matahari

Gambar 15. Analisa Matahari

Legenda :
© Bising Tinggi
Bising Rendah
Bising Sangat Rendah




Gambar 16. Analisa Kebisingan

Legenda :
<= Vegetasi

Gambar 17. Analisa Vegetasi

Legenda :

View onside
@® Viewinside
—> Arah orientasi

Gambar 18. Analisa Orientasi

8,

Gambar 19. Bentukan Massa

Bentukan massa terbentuk mengikuti
arah angin, dan kemudian terbagi dari
beberapa bentukan dari geometri campuran
yaitu dari bentuk lingkaran, persegi,

Bentukan massa

segitiga, jajar genjang, trapesium. Sehingga
membentuk pola massa yang tak beraturan.

berawaldari .
bentukan balok

Kemudian terbagi dari beberapa
bentukan dari geometri campuran

i lingkaran, persegi,
==+ jajargenjang, trapesium.

Unsur Hirarku %
- ,,,han unannya an iepan

Unsur Hirarki, yang semakin nalk ke belakang

ban unann a dani depan .

semakin nal ke belakang - Sumbu simetris

Terbentuk fasade bangunan <.

Gambar 20. Bentuk Konsep Gubahan Massa

5. KESIMPULAN

Sekolah Tinggi Arsitektur, Seni dan Desain
dengan fungsi sebagai pusat pendidikan dan
seni di Semarang merupakan fungsi utama dari
bangunan yang akan dirancang nanti. Fungsi
ini dijadikan tolak ukur untuk menentukan
konsep visual bangunan agar mewujudkan
citra visual bangunan itu sendiri.

Dalam  perancangan  bangunan  ini
diharapkan  dapat menampilkan  visual
arsitektur yang diharapkan sesuai dengan
fungsinya. Konsep yang akan digunakan
dalam bangunan mengunakan pedekatan
arsitektur post moden yang tujuan post modern
adalah memberikan kesempatn pada bangunan
untuk dapat di ekspresikan dalam berbagai
bentuk. Yang pada fasade dan gubahan massa
bangunan tersebut bebas berekspresi bentuk
tak beraturan.

segitiga,



Gambar 21. Block Plan

Gambar 22. Site Plan

Gambar 23. Denah Gedung Fak. Arsitektur Lantai 1
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Gambar 26. Denah Gedung Penunjang Lantai 1



DA GERAING PENUMIANG LAMTA 2
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Gambar 27. Denah Gedung Penunjang Lantai 2

Gambar 28. Denah Gedung Fak. Seni Lantai 1

DENMLILONG AR BTN E

Gambar 29. Denah Gedung Fak. Seni Lantai 2
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Gambar 30. Denah Gedung Fak. Desain Lantai 1
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Gambar 31. Denah Gedung Fak. Desain Lantai 2

DENNIDTDLNG FAN DERAR LANTA

Gambar 32. Denah Gedung Fak. Desain Lantai 2
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Gambar 33. Denah Gedung Studio Lantai 1 Gambar 36. Denah Gedung Rektor Lantai 1
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Gambar 37. Denah Gedung Rektor Lantai 2
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Gambar 35. Denah Gedung Studio Lantai 3 Gambar 38. Denah Gedung Rektor Lantai 3
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Gambar 40. Denah Gedung Masjid

TANPAR BITE DEFAN

TAMPAK BITE SAUFFI) SANGY

Gambar 41. Tampak Depan dan Tampak Samping
Kiri Site

TANPAK BITESAUING 1

oo B

TANPAK BITE BELAYANG
peary

Gambar 42. Tampak Samping Kanan dan Tampak
Belakang Site

P

T e

Gamba?4z Denah Site
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Gambar 45. Perspektif Eye Bird

Gambar 46. Perspektif Eksterior

Gambar 47. Perspektif Eksterior Gedung Fak.
Avrsitektur

Gambar 48. Perspektif Eksterior Gedung Fak. Seni Gambar 52. Perspektif Eksterior Gedung Studio dan
Galeri
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Gambar 57. Perspektif Eksterior Toko dan ATM

s s sl DR

Gambar 59. Perspektif Eksterior Lapangan Futsal

e it b ol ~ e Z S

Gambar 56. Perspektif Eksterior Open Space ¥ . . ..o
Gambar 60. Perspektif Eksterior Lapangan Basket
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Gambar 61. Perspektif Eksterior Lapangan Badminton Gambar 65. Perspektif Interior Kelas Non Formal

Gambar 64. Perspektif Interior Non Formal Gambar 68. Perspektif Interior Recepsionist
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Gambar 69. Perspektif Interior Recepsionist
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Abstrak

Pada umumnya orang mengenal dengan sebutan sekolah seni pasti tertuju di Institut Seni
Indonesia di Surakarta atau Institut Seni Indonesia di Yogyakarta, yang merupakan sebuah
kebanggaan tersendiri bagi kota Semarang khususnya para lulusan SLTA memiliki sekolah tinggi
arsitektur, seni dan desain yang berada di kota Semarang ini.. Tujuan dalam perencanaan dan
perancangan ini adalah menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan sekolah tinggl
arsitektur, seni dan desain yang dapat menjadi wadah untuk kegiatan pendidikan, belajar mengajar,
untuk para mahasiswa dan pengajar. Site untuk perencanaan sekolah berada di Jalan Raya Ngaliyan,
Ngaliyan, Semarang. Metode perancangan menggunakan pendekatan aspek kontekstual, aspek
fungsional, aspck  kinerja, aspek  teknis.  Perancangan sckolah  ini menggunakan
pendekatan arsitektur post modern, yang tujuan post modern adalah memberikan kesempatan pada
bangunan untuk dapat di ekspresikan dalam berbagai hal. Yang pada dasarnya fasade dan
gubahan massa bangunan tersebut bebas herekspresi sehingga bisa membentukan bentukan massa
yang tak beraturan.

Kata kunci: Sckolah, Arsitcktur, Seni, Desain, Post Modern.

Abstract

In general, people who know as an art school are sure 1o focus on the Indonesian Art Institute in
Surakarta or the Indonesian Art Institute in Yogyakarta, which is a matter of pride for the citv of
Semarang , especially high school graduates who have a high school of architecture, art and design
locared in the city of Semarang. The purpose of this planning and design is to produce a planning
and design concept for a high school of architecture, art and design that can become a forum for
educational activities, teaching and learning, for students and teachers. The site for school planning
is on Jalan Rava Ngalivan, Ngalivan, Semarang. The design method uses contextual aspects,
functional aspects, performance aspects, and technical aspects. The design of this school uses a post
modern architectural approach, whose post modern purpose is to provide opportunities for buildings
to be expressed in various ways. Basically, the facade and compaosition of the building mass are free
ta express so that they can form an irregular mass formation .

Keywards: School, Architecture, Art, Design, Post Modern.

1. PENDAHULUAN Arsitektur sendiri merupakan ilmu dan seni
Sekolah tinggi merupakan perguruan tinggi dalam mendesain d‘m merancang bang@an

yang menyelenggarakan pendidikan akadem, dan slruk[ur.‘ Pada intinya, arsitektur bertujuan

pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi untuk mencmtakap sehuah ruang untuk

dalam sejumlah ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan manusia.

dan seni. Sekolah tinggi hanya

menyelenggarakan pendidikan dengan satu

fakultas vyang terbagi ke dalam berbagai

jurusan.




Seni didefinisikan sebagai ekspresi atau
penerapan  keterampilan kreatif manusia,
terutama dalam bentuk visual.

Desain Komunikasi Visual (DKV) adalah
cabang ilmu desain yang mempelajari konsep
komunikasi dan ungkapan kreatif, weknik dan
media dengan memanfaatkan elemen-elemen
visual ataupun rupa untuk menyampaikan
pesanuntuk tujuan tertentu.

Tujuan

Menghasilkan  konsep perencanaan  dan
perancangan sekolah tinggi arsitektur, seni dan
desain  yang dapat menjadi wadah untuk
kegiatan pendidikan, belajar mengajar, untuk
para mahasiswa dan pengajar.

Manfaat

Dapat bermanfaat sebagai masukan dan
pengetahuan bagi mahasiswa yang akan
menempuh tugas akhir, selain itu dapat
digunakan  sebagai  masukan bagi
Pemerintah Daerah Kota Semarang dan
pihak-pihak yang berkepentingan pada
pengembangan dacrah tersebut.
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Gambar 1.1 Tampak Fintu Masuk 181 Yogya
Sumber : fsr.isiac.dd

Nama Bangunan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta

Luas : 18 hektar

Alamat : Panggungharjo, Sewon,
Bantul

Arsitek : Dibentuk atas dasar
Keputusan Presiden RI No.
39/1984 tanggal 30 Mei 1984

Fungsi : Kampus, Pusat Pendidikan

Sekolah Seni

Gambar 1.2 Site Plan
Sumber : fsrisi ac.id

Kampus ISI Yogyakarta terletak di Jalan
Parangtritis ~ Km. 6, Desa Panggungharjo,
Kecamatan Sewon, Kabupaten Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Institut
ini mengkhususkan pada pendidikan di bidang
seni, yang terkelompok ke dalam tiga fakultas,
yakni Fakultas Seni Rupa, Fakultas Seni
Pertunjukan, dan Fakultas Seni Media Rekam.
ISI  Yogyakarta  dibentuk  berdasarkan
penggabungan atas tiga pendidikan tinggi seni
yang sudah ada scbelumnya yaitu yaitu
Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia “ASRI”,
Akademi Musik Indonesia “AMI”, dan
Akademi Seni Tari Indonesia “ASTI".
(Wikipedia : 7 Juni 2020)

IS1 Yogyakarta terdiri atas 3 fakultas yaitu
fakultas seni pertunjukan, seni rupa, dan seni
media rekam.

a. Fakultas Seni Pertunjukan

Misi Menyelenggarakan pendidikan tinggi
seni pertunjukan yang berkualitas untuk
mengedepankan pelestarian, pengelolaan,
dan pengembangan potensi seni, serfa
budaya dan kearifan lokal nusantara yang
berdaya saing dalam percaturan global.

Fakultas Seni Pertunjukan terbagi lagi

menjadi beberapa bagian yaitu :

- Tari

- Karawitan

- Musik

- Teater

- Etnomusikologi

- Pedalangan




b. Fakultas Seni Rupa
Misi Menyelenggarakan pendidikan bidang
ilmu seni rupa yang di dalamnya merupakan
unsur-unsur yang mempunyai kekhasan
pada konsep, fungsi, terapan, motivasi
penciptaan. bentuk, maupun material dan
tekniknya dari selurung cabang seni rupa
yang tumbuh dari pohon ilmu seni.
Fakultas SeniORupa terbagi lagi menjadi
beberapa bagian yaitu :
- Seni Murni
- Kriya
- Batik dan Fashion
- Desain Interior
- Desain Komunikasi Visual

- Desain Produk

c. Fakultas Seni Media Rekam
Misi Menyelenggarakan pendidikan yang
memadukan kualitas  intelektual  dan
kepekaan estetik yang disinergikan dengan
kecanggiha teknologi rekam  untuk
menghasilkan insan yang kreatif  dan
berkepribadian yang menjunjung jati diri
bangsa.
Fakultas Seni Media Rekam terbagi lagi
menjadi beberapa bagian yaitu :
- Film dan Televisi
- Fotografi
- Animasi

1.2 Kesimpulan Preseden

Jadi  kesimpulan yang saya ambil dari
beberapa preseden diatas bahwa perancangan
desain yang akan saya rancang ini, dengan
membuat sekolah tinggi arsitektur, seni dan
desain seperti dengan preseden ISI Yogyakarta.
ISI Yogyakarta adalah Institut seni, yang belum
adafakultas arsitekturnya. Maka dari itu dalam
perancangan ini saya membuat 3 fakultas yaitu
fakultas arsitektur, fakultas seni dan fakultas
desain.

Dan studi fakultas apa yang akan sava
terapkan adalah sebagai berikut :

1. Fakultas Arsitektur

Visi Fakultas Arsitektur menyelenggarakan

program  Pendidikan arsitektur  yang

inovatil, mandiri, berbasis kearifan lokal
dan mitigasi bencana
Fakultas Seni
Visi Menjadi Fakultas Seni yang handal di
Indonesia, mempunyai standar internasional
dalam keilmuannya,  dengan tetap
memperhatikan tradisi dan kearifan lokal
dalam mengembangkan seni, disain, ilmu
pengetahuan  dan
meningkatkn kualitas hidup dan peradaban.
3. Fakultas Desain
Visi Menjadi pusat unggulan pendidikan,
riset dan pengembangan desain komunikasi
visual di Indonesia.

[

teknologi, guna

2. TINJAUAN TEORI

Arsitektur Post Modern adalah arsitektur
yang menyatukan antara Arf dan Seience, Craft
dan Technology Internasional dan lokal yang
merupakan hasil perkembangan sumber daya
manusia terhadap arsitektur modern. Post
modern dalam arsitektur memiliki  tujuan
untuk menyelesaikan permasalahan pada
arsitektur modemn yang dianggap tidak
memiliki makna terhadap konteks, membuka
kemungkinan yang ambigu terhadap persepsi
ruang, memecahkan persepsi-persepsi dan
bersatu dengan berbagai arsitek  untuk
membuka  prinsip baru  yang lebih
berkelanjutan.

Tujuan post modern adalah memberikan
kesempatan pada bangunan untuk dapat di
ckspresikan dalam berbagai bentuk. Yang
pada fasade dan gubahan massa bangunan
tesebut bebas berekspresi bentuk tak beraturan.

3. METODOLOGI PERANCANGAN
e Pendekatan aspek kontekstual

——

Gambar 3.1 Tapak Terpilih
Sumber : Analis Penulis, 2021

Lokasi tapak terletak di Jalan Raya
Ngaliyan, Ngaliyan. Semarang. Dengan
kondisi tapak menghadap kearah barat.




Tapak ini memiliki luas +45.000 m?,
adapun batas-batasnya adalah :

Timur Laut : Pizza Hut Ngaliyan
dan MecDonald’s
Ngaliyan

Tenggara : Lahan Kosong

Barat Daya : Lahan Kosong

Barat Laut : Jalan Raya Ngaliyan

Gambar 3.2 View Sekitar Tapak
Sumber : Analis Penulis, 2021

Dari kriteria site diatas maka site yang
dipilih adalah :

- Site terletak di Jalan Raya Ngaliyan,
Ngaliyan, Semarang.

- Terdapat sarana pendukung berupa
bangunan komersial dan permukiman.

- Dekat dengan kampus besar yaitu
kampus UIN Walisongo.

- Sekitar lingkungan site, banyak terdapat
tempat kos untuk mahasiswa.

- Lingkungan site tidak terlalu bising dan
cocok untuk kegiatan belajar-mengajar.
-Letak site sangat strategis mudah dicapai

dan dilewati oleh kendaraan umum
ataupun pribadi.
- Kondisi jalan yang baik, tidak

berlubang/banyak kerusakan.

- Julan Raya Ngaliyan sebagai jalan utama
dengan lebar jalan 20 meter dengan jalan
dua lajur.

Pendekatan aspek fungsional

Para pelaku kegiatan yang akan
berada dalam fasilitas sekolah tinggi
ini terdiri menjadi beberapa kelompok
yvang dibagi berdasarkan jenis
kegiatannya diantara lain sebagai
berikut :

Tabel 3.1 Aktivitas
Sumber : Analis Penulis, 2021

LAKTIVITAS

* By
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K

* R

LK

Keterangan

Kegistan yang dilakckan ofch pongajar dan siswa
dengan lujunn proses penyampaian ibmu niau
tranfrensi b dalam itmakademik meapon il noa
akacderruk dam s prankiskum dhalarm roang studso

lajir das men pajar
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wertenin
it Kegioten Mahssiswa Kegistan yang dalomnya tesdnpal lembags
IKM) I i icapai berkhmpuaiiya para i
vangt mersilik kesamam minat, kegemaran, kreativitns,
dan orientasi aktivitas panyiluran kagintan
shestrakuliculer di dabam kampus
CRRigan peauriang Kegiatan vang dilakiban antuk menungang aktivitas

pelaku kegintan dalam sekolah stan kampus dan
dilahouh e secern winum, seprss shiiv s sahan, s,

parkic berbadah, clalraga, menerina tamm dil

eyiian servis Kepistan yang dilskukan guna merawat dnn musjags

saram das prasarasa di gedung sckolsh, yaita perawatan
Lehensitiam, teknis dan pengnman e

apat pengebola Kegistan musyasarall umuk avaliasi, pengawasan

peninghaon pendidiken dan rarana prasarna yong
dilnknknnoleh pengelola

Kebutuhan ruang sangat beragam
sesuai dengan  pelaku aktivitas.
Penjelasan mengenai analisis
kebutuhan ruang dijabarkan melalui
pelaku, aktivitas, kebutuhan ruang
vang akan dijelaskn melalui tabel
berikut :

Tabel 3.2 Kebutuhan Ruang
Sumber : Analis Penulis, 2021

EBUTUHAN RUANG
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e Pendekatan aspek kinerja

a.Pencahayaan
Pencahayaan
pencahayaan alami melalui bukaan —
bukaan pada bangunan serta penerangan
buatan dengan listrik yang bersumber
dari PLN.

b.Penghawaan
Penghawaan menggunakan  sistem
pengkondisian  udara  alami  dan
pertimbangan  khusus untuk ruangan
yang membutuhkan  pengkondisian
udara buatan, vaitu AC split wall-
central.

menggunakan

c.Jaringan listrik
Untuk menunjang sistem bangunan
seoptimal mungkin denganpemanfaatan
listrik dari PLN serta genset.
d.Jaringan air bersih dan air kotor.
Untuk kebutuhan air bersih bersumber
dari sumur bor. Distribusi air dari
sumber air di pompake ground tank lalu
didistribusikan ke tiap rooftank masing
— masing gedung.
Sedangakan untuk air Kotor dari
saluran pembuangan — ke resapan —
terakhir menuju saluran lingkungan.
-Sistem pemadam kebakaran
Untuk  sistem  penanganan apabila
terjadi kebakaran pada bangunan ini
yaitu menggunakan fire  hydrani,
spinkler, halon gas, fire damper, smoke
and heating ventialating dan vent and
exhaus.
Sistem transportasi vertikal
Sistem  transportasi vertikal  pada
bangunan menggunakan tangga dan lift.
Karna dari bangunan sendiri yang rata—
rata 3 lantai dan lift juga berfungsi bagi
penyandang disabilitas.

2]
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DENAN PESTALAS) W SERSE

Gambar 3.2 Denah Instalasi Air Bersith
Sumber : Analis Penulis, 2021

DENAN P AN SOTOR

Gambar 3.3 Denah Instalasi Air Kotor
Sumber : Analis Penulis, 2021
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DIEMAH HETALAS! HYDRANT

Garmbar 34 Denah Instalasi Hydrant
Sumber : Analis Penulis, 2021




Gambar 3.5 Denah Kelistrikan Taman
Sumber : Analis Penulis, 2021

Pendekatan aspek teknis
a.Struktur Bawah

Jenis Pondasi yang digunakan pondasi
pelat dan pondasi bored pile.
Dipergunakan pada bangunan yang
memiliki bentang lebar seperti fasilitas

gedung pendidikan  atan
fakultas, gedung serbaguna.

gedung

Gambar 3.6 Rencana Struktur Bawah Pondasi Bored

Pile
Sumber : www google.com
b.Struktur Atas (Kolom dan Balok)
Pada struktur atas kolom dan balok
menggunakan beton bertulang.
c.Struktur Atap
Struktur atap menggunakan atap
datar dengan menggunakan pelat
beton atau atap dak dan atap
kerangka baja.

T S

Gambar 3.7 Rencana Struktur Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2021

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan besaran ruang

pada bab sebelumnya, didapatkan luasan :

Tabel 4.1 Rekapitulasi
Sumber : Analisa Penulis, 2020

REKAPITULASI

No KELOMPOK KEGIATAN LUAS (M2}
1 [RUANG KE OMPOE GEDCING REE TORAT (1 LANTAILY T2
2 [RUANG KH OMPOK GEDUNG FAK. ARSITERTUR (3 LANTAL 2184294
3 [RUANC 23040
4 |RUANG KELOMPOK GEDLUNG FAK. SERL(2 LANTAL 190590
5 |RUANG KE.OMPOK GEDUNG STUDIO (3 LANTAL 239024
& |RUANG KEOMPOEK GEDUNG FEMUNIANG (2 LAM TAT) HM 4
T |RLANG KHAMPOK CEDUNG SERBALURNA (AUDUTURIU M) EARE]
8 [RUANG KHOMPOS GEDUNG MASIILY BH145
G [RUANG KELOMPOK GEDUNG SERNVIS 194134
10 [RUANG KEH.OMPOK LAPANGAN OLAHRAGA 1 30008
11 |RUANG K OMPOK KIS REFAIL AN ATM CENTER 8308
12 [RUANG KELOMPOK PARKIRAN 77600
Lusas Tiital Banussan i) 22217
Dibdathan m2) 22 24MrMy

Gambar 4.1 Lokasi Site
Sumberd:JAnalisalPenulis, 2021

Peraturan RTRW di BWK X scbagai berikut :

Dengan Luas Lahan : 45.000 m?
GSB:20m

KDB : 50% = 22.500 m?

KLB : Max. 4 Lantai

RTH : 13.500 m?




= 45.000 m* :

Gambar 4.2 Site Eksisting
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Melihat potensi site yang terletak pada
zona kawasan pengembangan pendidikan
serta kriteria lokasi yang baik untuk
pendidikan yaitu kondisi infrastruktur yang
baik, pencapaian ke site dengan mudah, dan
yang penting kondisi lingkungan yang
tenang dan nyaman untuk proses kegiatan
belajar mengajar karna site berdekatan
dengan perumahan, dan site tidak terlalu
ramai/bising, serta site bagian belakang dan
samping masih lahan kosong dan bangunan
tidak banyak, jadi lebih baik untuk kegiatan
belajar menjadi tenang dan kondusif.

Parhir Bus
N

Legenda:
é~=-- Sirkulasi kendaraan masuk
~eeep Sirkuiasi kendaraan keluar
«—— Mrah arus kendaraan jalan utama
dan lslu lintas sodang
@ Donsity traffic
@ Orepln

Farkir Umum

Gambar 4 3 Analisa Aksehilitas
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Legenda :
—» HArah Angin

Gambar 4.4 Analisa Angin
Sumber : Analisa Penulis, 2027

Mataharn sehat

I Matahari panas

0 Matahari panas
o Matahari

Gambar 4.5 Analisa Matahari
Swumber : Analisa Penulis, 2021

rATTLL

Legenda :

© Bising Tinggi

() Bising Rendah

Bising Sangat Rendah

Gambar 4 .6 Analisa Kebisingan
Sumber : Analisa Penulis, 202]




Legenda :
== Vegetasi

Gambar 4.7 Analisa Vegetasi
Sumber : Analisa Penulis, 2027
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Legenda :

_ View onside
® View inside
—>» Arah orientasi

Gambar 4.8 Analisa Orientasi
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 4.9 Bentukan Massa
Sumber : Analisa Penulis. 2027

Bentukan massa terbentuk mengikuti
arah angin, dan kemudian terbagi dari
beberapa bentukan dari geometri campuran
yailu  dari  bentuk lingkaran, persegi,
segitiga, jajar genjang, trapesium. Sehingga
membentuk pola massa yang tak beraturan.

Bertukan mrni

veatukan Boiow *

Karvadian erbagl €am beberaps

i
eart ||wnn1n.nnru!.m
* fnjar genjany, Eupesiun,

L!nm-Himti.dw;l!
b Banquuannpa i degan
Unsar Hirarki ~ semakin naik ke belaking

S

- Bumbu simatris

Ferbiemat Fasade hangunan < -

Gambar 4.9 Bentuk Konsep Gubahan Massa
SumberJ:JAnalisalPenulis, 2021

5. KESIMPULAN

Sekolah Tinggi Arsitektur, Seni dan Desain
dengan fungsi sebagai pusat pendidikan dan
seni di Semarang merupakan fungsiutama dari
bangunan yang akan dirancang nanti. Fungsi
ini dijadikan tolak ukur untuk menentukan
konsep visual bangunan agar mewujudkan
citra visual bangunan itu sendiri.

Dalam  perancangan  bangunan  ini
diharapkan  dapat  menampilkan  visual
arsitektur yang diharapkan sesuai  dengan
fungsinya. Konsep yang akan digunakan
dalam bangunan mengunakan pedekatan
arsitektur post moden yang tujuan post modem
adalah memberikan kesempatn pada bangunan
untuk dapat di ekspresikan dalam berbagai
bentuk. Yang pada fasade dan gubahan massa
bangunan tersebut bebas berekspresi bentuk tak
beraturan.




Gambar 5.1 Block Plan
Sumber ; Analisa Penulis, 2021

Gambar 52 Site Plan
Sumber ; Analisa Penulis, 2021

Gambar 53 Denah Gedung Fak. Arsitektur Lantai 1
Sumber ; Analisa Penulis, 2021

Gambar 54 Denah Gedung Fak. Arsitektur Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.5 Denah Gedung Fak. Arsitektur Lantai 3
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.6 Denah Gedung Penunjang Lantai |
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.7 Denah Gedung Penunjang Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.10 Denah Gedung Fak. Desain Lantai 1
Sumber

Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.8 Denah Gedung Fak. Seni Lantai |
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.11 Denah Gedung Fak. Desain Lantai 2

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.9 Denah Gedung Fak. Seni Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.11 Denah Gedung Fak. Desain Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.12 Denah Gedung Studio Lantai 1
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.15 Denah Gedung Rektor Lantai 1
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.13 Denah Gedung Studio Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021

R T A LY LTS ]

Gambar 5.14 Denah Gedung Studio Lantai 3
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.16 Denah Gedung Rektor Lantai 2
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.17 Denah Gedung Rektor Lantai 3
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.18 Denah Gedung Auditorinum

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.19 Denah Gedung Masjid
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Fausras e s

0t o S

Al TS s

Gambar 520 Tampak Depan dan Tampak Samping

Kiri Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 521 Tampak Samping Kanan dan Tampak
Belakang Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.22 Potongan A-A dan Potongan B-B Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.23 Denah Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.24 Perspektif Eye Bird Gambar 5.28 Perspektif Eksterior Gedung Fak.
Sumber : Analisa Penulis, 2027 Desain

Sumber : Analisa Penulis, 202]

Gambar 525 Perspektif Eksterior
Sumber : Analisa Penulis, 2021 Gambar 5.29 Perspektif Eksterior Gedung Penunjang
Sumber ; Analisa Penulis, 2021

Gambar 526 Perspektil Eksterior Gedung Fak.
Arsitektur Gambar 530 Perspektif Eksterior Gedung Rektorat
Sumber : Analisa Penulis, 202/ Sumber : Analisa Penulis, 202/

Gambar 5.27 Perspektif Eksterior Gedung Fak. Seni Gambar 5.31 Perspektif Eksterior Gedung Studio dan
Sumber : Analisa Penulis, 2021 Galeri
Sumber : Analisa Penulis, 2021




Gambar 531 Perspektif Eksterior Gedung
Auditorium

Sumber : Analiza Penulis, 2021
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Gambar 532 Perspekiif Eksterior Gedung Masjid
Sumber  Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.33 Perspektif Eksterior Open S pace
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 5.34 Perspektif Eksterior Open Space
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 535 Perspekiil Eksterior Toko dan ATM

Sumber

: Analisa Penulis, 2021

Gambar 5.36 Perspektif Eksterior Studio Qutdoor
Sumber

-

: Analisa Penulis, 2021

-

Gambar 5.37 Perspektil Eksterior Lapangan F

Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Gambar 538 Perspektif Eksterior Lapangan Basket

Sumber

Analisa Penulis, 2021




Gambar 5.39 Perspektif Eksterior Lapangan
Badminton

Sumber : Analiza Penulis, 2021

Gambar 540 Perspektif Eksterior Open Space
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 541 Perspekiilf EKksterior Parkiran Bus
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 542 Perspektif Interior Non Formal
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 543 Perspektif Interior Kelas Non Formal
Sumber : Analisa Penulix, 2021

Gambar 544 Perspekuf Interior Kelas Formal
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Gambar 545 Perspektil Interior Kelas Formal
Sumber ;| Analisa Penulis, 2021

Gambar 546 Perspektif Interior Recepsionist
Sumber : Analisa Penulis, 202]




Gambar 547 Perspektif Interior Recepsionist
Sumber : Analisa Penulis, 2027
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NEW GOVERNMENT CENTER OF GROBOGAN DISTRICT IN
PURWODADI DISTRICT WITH NEO VERNACULAR
PUSAT PEMERINTAHAN BARU KABUPATEN GROBOGAN DI
KECAMATAN PURWODADI DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
NEO VERNAKULAR
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Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran

mustafit@unpand.ac.id
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Abstrak

Pemerintah Kabupaten merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan pemerintah di daerah
yang berupa sub sistem dalam sistem pemerintahan Negara. Dalam hal perencanaan dan perancangan
pusat pemerintahan baru kabupaten grobogan di kecamatan purwodadi mempunyai tujuan agar
terpenuhinya kebutuhan ruang yang kurang memadai dalam pelayanan masyarakat serta memudahkan
komunikasi antar sub sistem dalam pemerintah daerah agar tercapai sebuah tujuan bersama. Issue
tersebut, tertanggapi oleh pemerintah daerah khususnya merupakan program yang harus di persiapkan
untuk pemerintahan masa mendatang. Kecamatan Purwodadi Merupakan pusat kota dari kabupaten
grobogan yang mempunyai potensi sebagai pusat pemerintahan dan telah mempunyai alun-alun
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat. Potensi sekaligus menjawab issue untuk penetapan letak
pusat pemerintah kabupaten grobogan. Konsep Arsitektur yang di gunakan dalam perencanaan dan
perancangan pusat pemerintahan ini menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular dengan
memperhatikan aspek kebudayaan, kondisi geografis dan rumah adat istiadat daerah setempat.
Melalui Perencanaan dan Perancangan Pusat Pemerintahan Baru Kabupaten Grobogan Di Kecamatan
Purwodadi menjadi sebuah kawasan dari pusat pemerintahan daerah yang baik dan memadai agar
mendukung Kinerja dan kualitas pemerintahan, serta memberikan pelayanan yang terbaik untuk
masyarakat, memberikan publik space yang memadai untuk mendekatkan masyarakat dengan
pemerintah karena pemerintah yang baik adalah pemerintah yang dekat dengan rakyatnya.

Kata Kunci : Pusat Pemerintahan Kabupaten, Arsitektur Neo Vernakular, Rumah Joglo
Abstract

District government is the main element in the administration of local government in the form of sub-
systems in the state government system. In terms of planning and designing the new central
government of Grobogan district in Purwodadi sub-district, the goal is to fulfill the need for
inadequate space in public services and facilitate communication between sub-systems in local
government in order to achieve a common goal. The issue, which was responded to by the local
government in particular, is a program that must be prepared for future government. Purwodadi
District is the city center of Grobogan district which has the potential as a center of government and
already has a square as a community gathering place. Potential as well as answering the issue of
determining the location of the central government of the Grobogan district. The architectural
concept used in the planning and design of this central government uses the Neo Vernacular
Architecture approach by taking into account aspects of culture, geographical conditions and local
traditional houses. Through the Planning and Design of the New Government Center, Grobogan
Regency in Purwodadi District became an area of a good and adequate regional government center
in order to support the performance and quality of government, and provide the best service for the
community, providing adequate public space to bring the community closer to the government
because the government What is good is a government that is close to its people.

Keywords: District Government Center, Neo Vernacular Architecture, Joglo House
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1. PENDAHULUAN

Pusat ~ Pemerintahan  kabupaten/kota
merupakan organisasi dari system atau unsur
pemerintah dalam lingkup daerah atau kota
yang mengatur otonomi daerah. Dalam
perancangan pusat pemerintahan baru ini
menganut berdasarkan PP No 18 Tahun02016
tentang perangkat daerah dan di perbarui di
PP No. 72 tahun 2019, pusat pemerintahan
terdiri atas :

a. Sekretariat Daerah :
*Bupati
*Wakil Bupati
«Sekertaris Daerah
+Asisten Daerah

b. Sekretariat DPRD;
C. Inspektorat;

d. Dinas;

e. Badan; dan

f. Kecamatan

Menurut W.S Sayre (1960) dalam
definisi terbaiknya pemerintah adalah suatu
bentuk organisasi sebuah negara yang
berkedaulat terhadap kekuasaan yang di
dudukinya. (sumber: Inu Kencana Syafiie,
Pengantar ilmu pemerintahan, Jakarta, Refika
Aditama.)

Selanjutnya menurut David  Apter
(1977), pemerintah adalah satuan  anggota
yang umum dan memiliki wewenang tertentu
untuk memperkuat system yang meliputi dan
monopoli praktis yang berhubungan dengan
kekuasaannya. (sumber: Inu Kencana Syafiie,
Pengantar ilmu pemerintahan, Jakarta, Refika
Aditama.)

Pemerintahan adalah pelaksana tugas
pemerintah  atau  Bescturvoering, dalam
pengertian Pemerintah adalah organisasi yang
memonitor pemerintahan. (sumber: Ridwan
HR, Hukum Administrasi Negara, Ull Press,
Yograkarta, 2002).

Preseden
1. Kantor Pemerintahan Kabupaten
Bandung

Kantor Pemerintah Kabupaten Bandung
berlokasi di JI. Perkantoran Pemerintah Kab.
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Bandung, Pamekaran, Kec. Soreang, Bandung,
Jawa Barat. Penataan gedung yang rapi sangat
dibutuhkan agar seluruh jajaran pemerintah
dapat berkoordinasi dengan baik satu sama lain,
agar tidak terjadi mis komunikasi terhadap
keputusan-keputusan yang telah dibuat dan di
sepakati. Gedung yang berdekatan ini
memudahkan Bupati untuk mengkontrol kinerja
para bawahan yang ada di wilayah pusat
Pemerintahan Kabupaten Bandung.

Gambar 1. Penataan Kantor Pemerintah
Kabupaten Bandung

Keterangan :

A. Kantor Bupati

B. Dinas Kesehatan

C. Dinas Peternakan & Perikanan
D. Dinas Perindustrian dan perdagangan

E. Dinas Perumahan,

Kebersihan

BPBD

Badan Pertahanan Nasional

Masjid

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Sosial

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dinas Ketenagakerjaan

Inspektorat

Dinas Sumber Daya Air, Pertambangan
dan Energi

Dinas Lingkungan Hidup

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa
Bank BJB

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.

Tata Ruang dan

ZZrXe—IEM

»wDO DO

2. Kantor Pemerintah Kabupaten Bekasi
Kantor Pemerintah Kabupaten Bekasi
berlokasi di Sukamahi, Kecamatan Cikarang
pusat, Bekasi, Jawa. Sebagai salah satu pusat
pemerintahan di Jawa Barat, kantor pemerintah



Kabupaten Bekasi ini mempunyai ciri tersendiri
yang terpusatkan oleh lapangan terbuka hijau.
Pusat Pemerintahan yang berbentuk
Pentagonal dengan luas +40Ha yang terbangun
berbagai badan pemerintahan di dalamnya.

Gambar 2 Site plan Pusat Pemerintah Kabupaten
Bekasi

K

(0]

terangan :

Gedung Kantor Bupati, Badan
Pengelolaan Keungan Daerah

Gedung Inspektorat

Gedung Bappeda

Gedung Serba Guna dan Pengadilan
Negeri

Gedung Dinas Pariwisata, budaya,
Pemuda dan Olahraga, Dinas Pedapatan
daerah, Dinas Kependudukan dan catatan
sipil

Kodim Bekasi 0509

Kejaksaan Negeri

Kantor Polisi

Kantor DPRD

Badan Pusat Statistik

Dinas Kementrian Lingkungan Hidup,
Dinas PUPR, Dinas Pertanian, Dinas
Ketenagakerjaan, Dinas Kesehatan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
Masjid, Pengadilan Negeri, Kementrian
Agama.

Rumah Dinas

Lapangan Basket

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Diskominfo

Gedung ULP

cow >

m
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2. TINJAUAN TEORI

Pendapat Tjok Pradnya Putra dalam
Pengertian Avrsitektur Neo-Vernacular,
memberikan penjelasan bahwa Neo berarti
dalam Bahasa Yunani yang di pergunakan
sebagai fonim yang artinya baru. maka Neo-

Vernacular dapat diartikan dengan bahasa
setempat yang dipaparkan dengan cara baru,
arsitektur Neo-Vernacular adalah  sebuah
penerapan  dari  unsur  arsitektur yang
sebelumnya ada, baik segi bentuk, konstruksi
maupun konsep, filosofi dan tata ruang
dengan mengedepankan pelestarian dari unsur
local yang terbentuk secara empiris dari
sebuah kebudayaan tradisi yang mengalami
sedikit atau banyaknya  perubahan menuju
sebuah karya yang terbaru dan modern tanpa
meningggalkan sebuah nilai tradisi yang telah
ada di tempat tersebut.

Berikut Ciri khas gaya ArsitekturONeo
Vernakular, dari pernyataan Charles Jencks
dalam bukunya “language of Post-Modern
Architecture”maka dapat dipaparkan ciri-ciri
Arsitektur Neo-Vernacular berikut ini :

a. Bangunan identik dengan atap bubungan

b. Atap bubungan cenderung menutupi
tembok hingga sampai  ketanah  dan
banyak yang bangunan yang atapnya
menggantikan sebagai elemen pelindung
di bandingkan dengan tembok yang
melampangkan perlindungan.

c. Penggunaan material Batu bata (yang
disebut elemen konstruksi dari lokal)

d. Bangunan kebanyakan menggunakan batu
bata abad 19 gaya Victorian yang
menjadi budaya lokal dari arsitektur
barat.

e. Bangunan cenderung ramah terhadap
lingkungan dan melestarikan bentuk
tradisional dengan proporsi lebih modern.

f.  Menyatukan interior dengan ekterior ruang
dengan melalui elemen modern.

g. Memiliki waarna yang dominan dan
kontras.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

Metode mencakup pendekatan-
pendekatan yang digunakan, seperti :

e Pendekatan Aspek Kontekstual

Pemilihan tapak untuk Perancangan
Pusat Pemerintahan Baru di Kabupaten
Grobogan berlokasi di pusat kota
tepatnya di Jin. Gatot subroto, Kec.
Purwodadi, Kab. Grobogan, dengan luas
lahan 149.600 m2 / 14,96 ha, dengan arah
orientasi menghadap ke Alun-alun, dan
batasan tapak sebagai berikut :



- Utara :Permukiman, Sekolah Dasar

- Selatan :Permukiman, Toko.

- Timur :Permukiman, Gedung

Pendidikan.

- Barat :Permukiman, Ruko-ruko.
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Gambar 3 Lokasi Tapak

e Pendekatan aspek fungsional

- Besaran Ruang dan kebutuhan ruang
Tabel 1 Program ruang Pusat Pemerintahan
Kabupaten Grobogan

LUAS KEBUTUHAN RUANG

No | Program Kebutuhan Ruang Luas Ruang
1 Gedung Skretariat Daerah 4.785,235 m2
2 Rumah Dinas Bupati 638,82 m2
3 Gedung Skretariat DPRD 1.456,78 m2
4 Gedung BAPPEDA 1.708,59 m2
5 Gedung Inspektorat 1.108,64 m2
6 Gedung Dinas Pendidikan 1.647,75 m2
7 Gedung Dinas kesehatan 1.647,75 m2
Gedung Dinas Pekerjaan
8 Umum Dan Penataan Ruang 2.127,71 m2
9 Gedung Dinas Perumahan
Rakyat Dan Kawasan 1.335,1 m2
Permukiman
10 | Gedung Dinas Sosial 1.335,1 m2
11 Masjid/tempat ibadah 1.629,16 m2
12 Fasilitas Pelengkap 32.510 m2
Total Keseluruhan 51.930,635 m2
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- Program Hubungan Ruang Makro

TEMPAT IBADAH
IMASJID

INSPEKTORAT

Rumah Dmu .
Bupati

KETERANGAN =
oo = HUBUNGAN DEKAT
<«———»  =HUBUNGAN JAUH

Gambar 4 Program Hubungan Ruang Makro

e Pendekatann Pelaku Kegiatan,
pendekatan aktivitas dan kebutuhan
ruang

a. Gedung Sekretariat Daerah
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :

- Bupati

- Wakil Bupati

- Sekretariat daerah

- Asisten Daerah

- Kepala Sub Bidang

- Pegawai/staff ~ Masing-masing
ka subag

b. Gedung Sekretariat DPRD
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Ketua DPRD
- Sekretariat DPRD
- Kepala Sub Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

c. BAPPEDA  (Badan
Pembangunan Daerah)
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :

- Ketua Badan

- Sekretaris

- Kepala Bidang

- Kepala Sub Bidang

- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

Perencanaan

d. Inspektorat
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Instruktur



- Sekretaris Inspektorat

- Kepala Sub Bagian

- Inspektur Pembantu wilayah
1,2,3

- Kelompok jabatan fungsional
tertentu / staff

e. Dinas Pendidikan
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang SD,SMP,SMA
- Kasi Bidang SD,SMP,SMA
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

f. Dinas Kesehatan
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

g. Dinas PUPR
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

h. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff
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i. Dinas Sosial
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

Aktivitas Dari Masing-masing pelaku kegiatan
antara lain:

- Parkir kendaraan

- Absensi

- Mengkoordinasikan staf

- Menerima tamu

- Menandatangani Analisa

- Rapat/diskusi

- Isoma

4. PEMBAHASAN
KONSEP ARSITEKTUR

W+W

5
i
KONSEF DESAIN H . ELEMEN ARSITEKTL!R NEO - VERNAKULAR
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Gambar 6 Analisa Tapak

Material Kenyamanan



= =1 LAJUR 2 ARAH
S— =1 LAJUR 1 ARAH

=JALAN

= PINTU KELUAR
= JALAN KE DALAM TAPAK
= JALAN BARU

Gambar 6 Analisa Aksesibilitas

Keterangan :

Tapak yang di akses dari berbagai arah namun memisahkan antara pejalan kaki

dan

akses kendaraan.

Akses masuk dan keluar di buat menjadi beberapa tempat sesuai dengan

zoning yang di terapkan di tapak.

Membuat petunjuk arah beriujuan untuk memperjelas masuk kendaraan

pada setiap zoning.

Menata Kembali pedestrian untuk pejalan kaki dan membuat public space

vang memadai.

Dengan adanya pemisahan sirkulasi masuk dan keluar di setiap zoning

membuat pengunjung atau masyarakal yang

mengaksesnya secara cepat.

S MTARATORD g sweos
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betkunjung  dapat

Angin berhembus dari arahbarat

= daya memuju timur laut dengan subm
" udara kisaran 20°C - 35 °C. curzh

hujan terendah 5 mm3 tertinggi 1122
mm3, kelembapan udara antara 50%
- 80%. Sumber BMKG sisi barat
daya tapak mendapatkan cukup

di letakan massa maka angin akan
tethalang bangunan.

Memaksimalkan penghawaan alami dan di minimalisir mengganggu kenyamanan

dalam bangunan. Menggunakan cross ventilation dan menggunakan stack ventilation:

* Membentuk massa yang dapat mengatur aliran angin dan air hujan.

* Menggunakan sun shading bertujuan agar mengatur angin yang masuk dalam

ruang dan mengurangi tampias.

e Penggunaan vegetasi untuk menyegarkan udara di sekitar maupun dalam ruang.

s Penggunaan vegetasi untuk mengurangi polusi udara dari asap kendaraan dan

mengurangi kelembaban.

s Penataan massa di buat sesuai dengan Analisa iklim yang sudah di dapatkan

untuk merespon iklim sekitar.

e Menata public space untuk mendekatkan masyarakat dengan pemerintah.

Gambar 7 Konsep terhadap analisa angin dan hujan
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Gambar 8 Konsep terhadap analisa angin dan hujan

Untuk mengurangi kebisingan dapat dilakukan dengan penataan pemberian vegetasi berupa
pepohonan di sekeliling site, pada indoor dan adanya dinding pembatas ( pagar ) agar tingkat
kebisingan dapat di netralisir.
Caramengatasi Kebisingan di sekitar tapak yaitu :

® Penggunaan material dengan bahan kedap suara.

® Penggunaan vegetasi guna mengurangi kebisingan,

®  Memperluas garis sempadan bangunan (GSB).

L/

Orientasi bangunan menghadap ke alun-alun sebagai pusat dari Kawasan

pusat pemerintahan vang sedang di rancang agar masyarakat berkesan lebih dekat
dengan pemerintahnya.

Gambar 9 Konsep Terhadap Orientasi Tapak



Existing jaringan Utlitas yang
terdapat di dalam tapak adalah
salaran  yang lkrang  besar
untuk menampung debit air
hujan. dan semua saluran air
menuju  arzh  pembuangam
sangai lusi. Di arca tapak fuga
terdapat jarngan listik, dan
janngan kabel telfon.

wmmees 2 SALUKAN DRAINGSE UTAMS
memmmmees = GALUAAN DRASASE PERMUKIMAN

Untuk mengatasi utilitas yang menjadi permasalahan maka harus memperhatikan beherapa hal
antara lain:
*  Saluran drainase existing di perbaiki dan memperbesar saluran untuk menampung debit
air hujon yang selama ini menjadi kendals.
®  Penggunsan material perkerasan vang memiliki resapan air agar tidak menggenang di
sekitar bangunan,
= Penataan Kabel yang tidak tertata.

Gambar 10 Konsep Terhadap Utilitas

Gambar 11 Konsep Terhadap Vegetasi

Respon:

a  Konsep landscape mengambil plotting menurut iklim tropis yaitu meneduhi
area tertentu agar ketika fungsi suatu bangunan dapat maksimal dengan adanya
peneduh dan meningkatkan fungsi linghkungan.

b. Pohon dengan tajuk lebar diletakan pada halaman vang cukup luas agar tidak
banyak pohon yang ditanam.

c. Pohon dengan ukuran sedang menjadi pengarah angin terletak disepanjang sisi
pathway.

d. Pohon dengan identitas lokal ditanam pada area publik untuk menguatkan spirit
cultural center itu sendiri.

e. Perkerasan vang digunakan dipilih bentuk mendekati batu alam yaitu jenis
andesit cobble stone yang menjadi perkerasan utama yang menghubungkan
antar fungsi bangunan namun tidak semua lahan menggunakan perkerasan
hanya jalan untuk mengarahkan dari bangunan 1 ke vang lain. Sedangkan jenis
grass block diposisikan diarea parkir agar area resapan air tetap terjaga namun
terhindar dari becek saat hujan.
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B PRIVAT
W : SEMI PUBLIC
B  PUBLIC
Pembagian Zoning pada tapak di bagi menjadi beberapa kelompok.
berdasarkan sinar matahari yang terbit dari sebelah timur pada tapak di gunakan
sebagai area privat karena cenderung tidak panas.
Pada bagian selatan dan utara memupakan area semi public karena tapak di
gunakan untuk fasilitas pelayanan masyarakat

Pada bagian barat di buat untuk public yaitu sebagai tempat ibadah orang
muslim (masjid)

Gambar 12 Konsep Pembagian Zonning

L

I | MASIO | TEMPAT BAOAN RUMAN DINAS DAN PENOOPO

B  SORETARAT OPRO . AAPEOA
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SRCTARATOABRAN g RUANG TERBIUKA HUAU

e - GARIS SUMBU
Gambar 13 Konsep Penataan Site

Keterangan :

Konsep penataan site ini menggunakan Penataan linier. Gedung sekretariat
daerah di letahkan di sebelah timur menjadi satu sumbu dengan tempat ibadah
bertujuan agar pemenntah vang menjabat selalu ingat kepada sang pencipta untuk
tidak bertindak menjadi seorang koruptor. Satu sumbu antara Gedung secretanat
daerah ini menjadi hirarki. Gedung sekretariat daerah menjadi hirarki dalam
perancangan ini.



Bentuk Tangan Menyangga

h

Bermakna Menjunjung tinggi k
yang maha esa
———p

Perisai dengan bentuk segi delapan
yang bermakna bahwa Wilayah
Kabupaten Grobogan dikelilingi oleh 8
Kabupaten Tetangga.

Terdapat 3 Kolam Utama
Melambangkan 3 sungai utama, yaitu
Sungai Tuntang, Serang dan Lusiyang
yang berguna bagi rakyat Kabupaten

Grobogan.

Keterangan -

A : Massa Bangunan Utama

B : Massa Bangunan Kedinasan

C : Massa Bangunan Bappeda danDPRD
D : Massa [conik Obor

E : Massa Iconik Bambu Runcing
Gambar 15 Konsep Gubahan Massa

Simbol Cahaya Listrik / Halilintar (Petir)

Melambangkan kekuatan alam yang harus
dapat dikuasai oleh rakyat Kabupaten
Grobogan. Menggambarkan karakter

masyarakat Kabupaten Grobogan dalam
kemampuannya mengendalikan hawa nafsu.
Halilintar (petir) ini diambil dari filosofi
Legenda Ki Ageng Selo.

A. Konsep Gedung Utama
Bangunan Utama yaitu Gedung Sekretariat

daerah kabupaten Grobogan konsep gubahan
massa dengan menggunakan bentuk atap
rumah joglo mempunyai filosofi atap
menjulang keatas yang berarti menjunjung
tinggi atas pemerintahan yang ada di
kabupaten grobogan.

industri kecil,

P T Ealabiak hiaraks H
Ly - s 1
yang dijajarkan (Klakah) L
: Bentuk yang berbeda
"Klakah" adalah tempat pembuatan garam E menunjukan bahwa
darat yang khas di Kabupaten Grobogan | . Kabupaten Grobogan
scbagai lambang kerajinan rakyat di bidang | Trasformasi massa nenilik dataran rendah
|
-

N dan tinggi

Gambar 16 Gubahan Massa Gedung Sekretariat
Daerah
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Konsep Gedung Kedinasan

Konsep Bangunan kedinasan dengan
menggunakan bentuk atap rumah joglo yang di
transformasi dengan memberikan lubang pada
tengah atap. Bertujuan untuk penghawaan dan
sirkulasi angin. Dan pada bagian tengah
tersebut digunakan sebagai open space.

Transformasi Massa

=

TN | ) [—
| f— | W | '-f‘.\
1 2 3

Gambar 17 Gubahan Massa Gedung Kedinasan

Konsep Gedung Bappeda dan DPRD
Konsep Atap bangunan  Bappeda dan

DPRD dengan menggunakan bentuk atap

rumah joglo yang di transformasi dengan

memberikan  material sirap kaca yang
berfungsi  untuk memaksimalkan cahaya
matahari dan penghawaan alami masuk secara
maksimal.

f‘ 4 3 /’! ,l " 1 | -
e N g | \

1
2 3

Gambar 18 Gubahan Massa Gedung Bappeda dan
DPRD

Konsep Iconic Obor

Konsep Melambangkan sumber api alam di
Kabupaten Grobogan (Mrapen), sebagai
simbol kehidupan dengan semangat yang

menyala-nyala dan tidak pernah padam.

Gambar 19 Gubahan Massa Iconic Obor

E. Konsep Iconic Bambu runcing
Konsep Melambangkan semangat seluruh
rakyat dalam memperjuangkan,
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mempertahankan, membela dan mengisi
kemerdekaan.
¥
n
- |

Gambar 20 Gubahan Massa Iconic Bambu Runcing

5.  KESIMPULAN
Dalam Perencanaan dan Perancangan Pusat
Pemerintahan Baru Kabupaten Grobogan di
Kecamatan Purwodadi  menggunakan  konsep
pendekatan Arsitektur Neo vernakular. Dimana
menggunakan transformasi penekanan bentuk atap
rumah joglo yang identik dengan rumah adat istiadat
jawa tengah yang bertujuan untuk melestarikan
rumah adat yang ada di jawa tengah dan di
trasformasi kedalam bentuk yang modern, serta
mengambil dari letak dari daerah itu sendiri dari
segi kondisi geografis sampai filosofi lainya sebagai
pendukung dalam mendesain

Perencanaan dan perancangan Pusat
Pemerintahan ini diharapkan menjadikan sebuah
kawasan dari pusat pemerintahan daerah yang baik
dan memadai agar mendukung kinerja dan kualitas
pemerintahan, serta memberikan pelayanan yang
terbaik untuk masyarakat, memberikan publik space
yang memadai yang untuk mendekatkan masyarakat
dengan pemerintah karena pemerintah yang baik
adalah pemerintah yang dekat dengan rakyatnya.
Dan ini menjadi program daerah untuk menjadikan
program yang harus di persiapkan masa mendatang.

Konsep Analisa tapak bangunan berorientasi
menghadap ke  alun-alun  sebagai  pusat
berkumpulnya masyarakat, menggunakan system
linier dalam merancang tapak dengan menjadikan
satu sumbu antara Gedung sekretariat daerah dengan
tempat ibadah bertujuan supaya pemimpin yang
sedang menjabat selalu ingat dengan sang pencipta
agar tidak melakukan tindakan koruptor.

Memperluas publik space yang bertujuan
untuk mendekatkan masyarakat kepada pemerintah
karena pemerintah yang baik adalah pemerintah
yang dekat dengan rakyatnya.



Khususnya di alun-alun dijadikan sebuah
public spase yang aktif untuk aktivitas masyarakat
berinteraksi dan berkomukasi dengan
pemerintahnya.
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Tampak Samping
Gambar 25 Gedung BAPPEDA
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Tampak Depan
Gambar 28 Enternce

Tampak Belakang

Tampak Samping Kanan
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Tampak Samping Kiri Gambar 29 Gedung Sekretariat Daerah

Gambar 27 Masjid
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Gambar 30 Gedung BAPPEDA

98



Gambar 31 Gedung DPRD Gambar 34 Rumah Dinas

Gambar 35 Masjid

Gambar 33 Pendopo
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Gambar 36 Tugu Bambu Runcing » Gambar 40 Ihterior Ruang Santai/Tamu Khusus
Bupati

S

Gamt;a 38 Interior Ruang Tamu Bupati
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NEW GOVERNMENT CENTER OF GROBOGAN DISTRICT IN
PURWODADI DISTRICT WITH NEO VERNACULAR
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Abstrak

Pemerintah Kabupaten merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan pemerintah di daerah
vang berupa sub sistem dalam sistem pemerintahan Negara. Dalam hal perencanaan dan perancangan
pusat pemerintahan baru kabupaten grobogan di kecamatan purwodadi mempunyai tujuan agar
terpenuhinya kebumhan ruang yang kurang memadai dalam pelayanan masyarakat serta memudahkan
komunikasi antar sub sistem dalam pemerintah daerah agar tercapai sebuah tujuan bersama. Issue
tersebut, tertanggapi oleh pemerintah daerah khususnya merupakan program yang harus di persiapkan
untuk pemerintahan masa mendatang. Kecamatan Purwodadi Merupakan pusat kota dari kabupaten
grobogan yang mempunyal potensi sebagal pusat pemerintahan dan telah mempunyai alun-alun
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat. Potensi sekaligus menjawab issue untuk penetapan letak
pusat pemerintah kabupaten grobogan. Konsep Arsitektur yang di gunakan dalam perencanaan dan
perancangan pusat pemerintahan ini menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular dengan
memperhatikan aspek kebudayaan, kondisi geografis dan rumah adat istiadat daerah setempat.
Melalui Perencanaan dan Perancangan Pusat Pemerintahan Baru Kabupaten Grobogan Di Kecamatan
Purwodadi menjadi sebuah kawasan dari pusat pemerintahan daerah yang baik dan memadai agar
mendukung kinerja dan kualitas pemerintahan, serta memberikan pelayanan vang terbaik untuk
masyarakat, memberikan publik space yang memadai untuk mendekatkan masyarakat dengan
pemerintah karena pemerintah yang baik adalah pemerintah vang dekat dengan rakyatnya.

Kata Kunci : Pusat Pemerintahan Kabupaten, Arsitekiur Neo Vernakular, Rumah Joglo
Abstract

District government is the main element in the administration of local government in the form of sub-
systems in the state government system. In terms of planning and designing the new central
government of Grobogan district in Purwodadi sub-district, the goal is to fulfill the need for
inadeguate space in public services and facilitate communication between sub-svstems in local
government in order to achieve a common goal. The issue, which was responded to by the local
government in particular, is a program that must be prepared for future government. Purwodadi
District is the city center of Grabogan district which has the potential as a center of government and
already has a square as a community gathering place. Potential as well as answering the issue of
determining the location of the central government of the Grobogan disirict. The architectural
concept used in the planning and design of this central government uses the Neo Vernacular
Architecture approach by taking inio account aspects of culture, geographical conditions and local
traditional houses. Through the Planning and Design of the New Government Center, Grobogan
Regency in Purwodadi District became an area of a good and adequate regional government center
in order to support the performance and quality of government, and provide the best service for the
community, providing adequate public space to bring the community closer to the government
because the government What is good is a government that is close to its people.

Keywords: District Government Center, Neo Vernacular Architecture, Joglo House




1. PENDAHULUAN

Pusat  Pemerintahan  kabupaten'kota
merupakan organisasi dari system atau unsur
pemerintah dalam lingkup daerah atau kota
vang mengatur otonomi daersh. Dalam
perancangan pusat pemerintahan baru ini
menganut berdasarkan PP No 18 Tahun 2016
tentang perangkat daerah dan di perbarui di
PP No. 72 tahun 2019, pusat pemerintahan
terdiri atas :

a. Sekretariat Daerah :
=Bupati
*Wakil Bupati
*Sekertaris Daerah
«Asisten Daerah

b. Sekretariat DPRD;
c. Inspektorat;

d. Dinas;

€. Badan; dan

f. Kecamatan

Menurut W.S Sayre (1960) dalam
definisi terbaiknya pemerintah adalah suatu
bentuk organisasi  sebuah negara  yang
berkedaulat terhadap kekuasaan vyang di
dudukinya. (sumber: Inu Kencana Syafiie,
Pengantar ilmu pemerintahan, Jakarta, Refika
Aditama.)

Selanjunya  menurut  David  Apter
(1977), pemerintah adalah satuan anggota
vang umum dan memiliki wewenang tertentu
untuk memperkuat sistem yang meliputi dan
monopoli praktis yang berhubungan dengan
kekuasaannya. (sumber: Inu Kencana Syafiie,
Pengantar ilmu pemerintahan, Jakarta, Retfika
Aditama.)

Pemerintahan adalah pelaksana tugas
pemerintah  atau  Bescturvoering,  dalam
pengertian Pemerintah adalah organisasi yang
memonitor pemerintahan. (sumber: Ridwan
HR, Hukum Administrasi Negara, UIl Press.
Yograkarta, 2002).

Preseden
1. Kantor Pemerintahan Kabupaten
Bandung

Kantor Pemerintah Kabupaten Bandung
berlokasi di JI. Perkantoran Pemerintah Kab.

Bandung, Pamekaran, Kec. Soreang, Bandung,
Jawa Barat. Penataan gedung yang rapi sangat
dibutuhkan agar seluruh jajaran pemerintah
dapat berkoordinasi dengan baik satu sama lain,
agar tidak terjadi mis komunikasi terhadap
keputusan-keputusan yang telah dibuat dan di
scpakati. Gedung yang berdekatan ini
memudahkan Bupati untuk mengkaontrol kinerja
para bawahan vang ada di wilayah pusat
Pemerintahan Kabupaten Bandung.

Gambar 1.1 Penataan Kantor Pemerintah
Kabupaten Bandung
Sumber : dokumen penulis, 2020
Keterangan :
Kantor Bupati
Dinas Keschatan
Dinas Peternakan & Perikanan
Dinas Perindustrian dan perdagangan
Dinas Perumahan, Tata Ruang dan
Kebersihan
BPBD
Badan Pertahanan Nasional
Masjid
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Dinas Sosial
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dinas Ketenagakerjaan
. Inspektorat
Dinas Sumber Daya Air, Pertambangan
dan Energi
Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa
Bank BIB
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.
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2. Kantor Pemerintah Kabupaten Bekasi
Kantor Pemerintah Kabupaten Bekasi
berlokasi di Sukamahi, Kecamatan Cikarang
pusat, Bekasi, Jawa. Sebagai salah satu pusat
pemerintahan di Jawa Barat, kantor pemerintah




Kabupaten Bekasi ini mempunyai ciri tersendiri
vang terpusatkan oleh lapangan terbuka hijau.
Pusat Pemerintahan vyang berbentuk
Pentagonal dengan luas +40Ha yang terbangun
berbagai badan pemerintahan di dalamnya.

Gambar 2 Site plan Pusat Pemerintah Kabupaten
Bekasi
Sumber : Dokumen Penulis, 2020

Keterangan :

A.  Gedung Kantor Bupati, Badan
Pengelolaan Keungan Daerah
Gedung Inspektorat
Gedung Bappeda
Gedung Serba Guna dan Pengadilan
Negeri
Gedung Dinas Pariwisata. budaya,
Pemuda dan Olahraga, Dinas Pedapatan
daerah, Dinas Kependudukan dan catatan
sipil
Kodim Bekasi 0509
Kejaksaan Negeri
Kantor Polisi
Kantor DFRD
Badan Pusat Statistik
Dinas Kementrian Lingkungan Hidup,
Dinas PUPR, Dinas Pertanian, Dinas
Ketenagakerjaan, Dinas  Kesehatan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
Masjid, Pengadilan Negeri, Kementrian
Agama.
Rumah Dinas
Lapangan Basket
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Diskominfo
Gedung ULP
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2. TINJAUAN TEORI

Pendapat Tjok Pradnya Putra dalam
Pengertian Arsitektur Neo-Vernacular,
memberikan penjelasan bahwa Neo berarti
dalam Bahasa Yunani yang di pergunakan
sebagai fonim yang artinya baru. maka Neo-

Vernacular dapat  diartikan dengan bahasa
setempat vang dipaparkan dengan cara baru,
arsitektur Neo-Vernacular adalah  sebush
penerapan  dari  unsur  arsitektur yang
sebelumnya ada, baik segi bentuk, konstruksi
maupun konsep, filosofi dan tata ruang
dengan mengedepankan pelestarian dari unsur
local vang terbentuk secara empiris dari
sebuah kebudayaan tradisi yvang mengalami
sedikit atau banyaknya  perubahan menuju
sebuah karya vang terbaru dan modern tanpa
meninggealkan sebuah nilai tradisi yang telah
ada di tempat tersebut.

Berikut Ciri khas gaya Arsitektur Neo
Vernakular, dari pernyataan Charles  Jencks
dalam bukunya “language of Post-Modem
Architecture” maka dapat dipaparkan ciri-ciri
Arsitektur Neo-Vemacular berikut ini :

a. Bangunan identik dengan atap bubungan

b. Atap bubungan cenderung menutupi
tembok hingga sampai  ketanah  dan
banyak yang bangunan yang atapnya
menggantikan sebagai elemen pelindung
di bandingkan dengan tembok vang
melampangkan perlindungan.

¢. Penggunaan material Batu bata (yang
disebut elemen konstruksi dari lokal)

d. Bangunan kebanyakan menggunakan batu
bata abad 19 gaya Victorian yang
menjadi budaya lokal dari arsitektur
barat.

¢. Bangunan cenderung ramah terhadap
lingkungan dan melestarikan bentuk
tradisional dengan proporsi lebih modern.

f.  Menyatukan interior dengan ekterior ruang
dengan melalui elemen modern.

g. Memiliki waarna yang dominan dan
kontras.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

Mectode mencakup pendekatan-
pendekatan yang digunakan, seperti :

¢ Pendckatan Aspek Kontekstual

Pemilihan tapak untuk Perancangan
Pusat Pemerintahan Baru di Kabupaten
Grobogan berlokasi di  pusat kota
tepatnya di Jin. Gatot subroto, Kec.
Purwodadi, Kab. Grobogan, dengan luas
lahan 149.600 m2 / 14.96 ha, dengan arah
orientasi menghadap ke Alun-alun, dan
batasan tapak sebagai berikut :




- Utara :Permukiman, Sekolah Dasar
- Selatan :Permukiman, Toko.
- Timur Permukiman,
Pendidikan.

Barat :Permukiman, Ruko-ruko.

Gedung

!..-...-_ SETEP ....P.‘... Sy
3

Gambar 3 Lokasi Tapak
Sumber : dolumen Pribadi, 2020

e Pendekatan aspek fungsional
- Besaran Ruang dan kebutuhan ruang
LUAS KEBUTUHAN RUANG
No | Program Kebutuhan Ruang | Luas Ruang
1 Gedung Skretariat Daerah 4,785,235 m2
2 Rumah Dinas Bupati 538,82 m2
3 Gedung Skretariat DPRD 1.456,78 m2
4 Gedung BAPPEDA 1.708,59 m2
5 Gedung Inspektorat 1.108,64 m2
6 Gedung Dinas Pendidikan 1.647,75 m2
7 Gedung Dinas kesehatan 1.647.75m2
Gedung Dinas Pekerjaan "
; Umungan Penat 1}1 Ruang 2ARTTI
9 Gedung Dinas Perumahan
Rakyat Dan Kawasan 1.335,1 m2
Permukiman
10 G‘é{iul'l‘[‘{‘lji‘l‘las‘ Sosial 1.335,1 m2
11 Masjid/tempat ibadah 1.629,16 m2
12 | Fasilitas Pelengkap 32510 m2
Total Keseluruhan 51.930,635 m2

Tabel 1 Program ruang Pusat Pemerintahan
Kabupaten Grobogan
Sumber: Analisa Pribadi, 2021

- Program Hubungan Ruang Makro

e ~# = HUBUNGAN DEKAT
+—— = HUBUNGAN JAUH

Gambar 4 Program Hubungan Ruang Makro
Sumber : Analisa Pribadi, 2021

Pendekatann Pelaku Kegiatan,
pendekatan aktivitas dan kebutuhan
ruang

a. Gedung Sekretariat Daerah
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :

- Bupati

- Wakil Bupati

- Sekretariat daerah

- Asisten Daerah

- Kepala Sub Bidang

- Pegawai/staff  Masing-masing
ka subag

b. Gedung Sekretariat DPRD
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :

- Ketua DPRD

- Sekretariat DPRD

- Kepala Sub Bidang

- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

c. BAPPEDA  (Badan  Perencanaan

Pembangunan Daerah)

Menampung pelaku kegiatan antara

lain :

- Ketua Badan

- Sekretaris

- Kepala Bidang

- Kepala Sub Bidang

- Kelompok Jlabatan Fungsional
Tertentu / Saff

d. Inspektorat
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Instruktur




- Sekretaris Inspektorat

- Kepala Sub Bagian

- Ingpektur Pembantu wilayah
1:2.3

- Kelompok jabatan fungsional
tertentu / staff

e. Dinas Pendidikan
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang SD,SMP,SMA
- Kasi Bidang SD,SMP SMA
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

f. Dinas Kesehatan
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saft

g. Dinas PUPR
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

h. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

i. Dinas Sosial
Menampung pelaku kegiatan antara
lain :
- Kepala Dinas
- Sekretaris
- Ka Subbag
- Kepala Bidang
- Kasi Bidang
- Kelompok Jabatan Fungsional
Tertentu / Saff

Aktivitas Dari Masing-masing pelaku kegiatan
antara lain:

- Parkir kendaraan

- Absensi

- Mengkoordinasikan staf

- Menerima tamu

- Menandatangani dokumen

- Rapat/diskusi

- Isoma

4. PEMBAHASAN

KONSEP ARSITEKTUR

HOMSER DESAIN ELEMEN ARSITERTUR NED - VERNAKULAR

- *, o .
!__.&E 4
T e/ % &)
Rumah Jogle Vegetas Materidl  Heryaminan

T OBJEKPERANCANGAN |

Kandor Lamscage Tampat Madah

Gambar 5 Konsep Arsitektur

Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 6 Analisa Tapak
Sumber : analisa Penulis, 2021




—— = 1LANRZARAH R =PINTU MASUK

= PINTY KELUAR

- =JALAN KE DALAM TAPAK
= JALAN BARU

Gambar 6 Analisa Aksesibilitas
Stunther : analiva Penudic, 2024

emesses = JALANPERMUKMAN

Keterangan :

Tapak yaag di akses dar berbagal arah namun memisahkan antara pejalan kald
dan akses kendaraan

Akees macuk dan keluar & buat menjad beberapa tempat semm dengan
zoning yang di terapkan o tapak.
Membuat petunjuk arsh untuk petj masuk kend;

pada setiap zoning

Menata Kembali padestrian untuk pejalan kaki dan membuat public space
yang mem adai

Dengan adwnya pemisahan srlulasi mamk den keluar d zetiap zosing
membust  pesgunjung  oates  masyarakel  vang  berdunjung  dapat
mengaksesnya secara cepat,

I N { Angn berhembus dant aah barat
: | dava menuju timer Tt dengan sihu

7 udera kissrn 20°C - 35 °C, cursh
Imjmn terendah 5 mm3 tertinggi 1122
mm3, ke embapan udara antara S0%a
- 80% Sumber BMKG sisi barat
daya wpal mendspatcan cukup

angn unmuk perndearan udars apshila
di letakoan massa maka angin &
terhal arg banguman.
== | f--r .
Memaksimalkan penghawasn alami dan i
dalam b Menggunakar cross ilation dan gunakon stack il

= Membentuk massa yang dapat mengatur aliran agin dan air bugan,

*  Menggunakon sun shading bertuuan agar mengatur angin yang masuk dulam
ruang dan menguring tmpiss.

»  Penggunaoan vegelasi untok menyegarkon udara di sekitar maupun dalam ruong,

* Penggunaan vegetasi unuk mengurangi polusi adara dari ssap kendarsan dan
mengurangi kelembahan

*  Penatean massa di buat scsumai dengan Analisa iklim yvang sudah Jdi dapatican

unituk mesespon tklim sekiu,

Menat public space uniuk dekatk yarakat dengan

Gambar 7 Kensep terhadap analisa angin dan hujan
Stember : analisa Pemalis, 2021

Gambar 8 Konscp terhadap analisa angin dan hujan
Sumber : analisa Penulis, 2021

Untuk B Ean dapmi dengas paiataan pembenan vegetas berupa
pepobonas & sekeliling site, pada indoor dan adanya dnding pembatas | pags ) aga tagka
kebasingan dapat di netralisir:
Cara mengatas Kebisingan di selotar tapak vaitu -

® Peaggunasn material dengan bahan kedap suara.

« F vegetsi guna

P garis sempadan b {GSB)

Crientasi bangunan menghadsp ke alun-alun sebagai pusat dari Kawasan
pusat pemesintahan yang sedasp di rancang agar masvarakat berkesan lebih delar
dengan pemenintshnya

Giambar 9 Konsep Terhadap Orientasi Tapak
Sumber : analiva Penulis, 2021




Existing pringan Utlitas ymg
terdapat di dalam tapal adalab
salura  yang bwang bear
untuk mesampung debit air
ujon, dae semua salwan air
meufp  arsh  pembaangan
sungailusi. Di ares tapak joga
terdapat jaringan fistrik, dam
joringen ksbel telfon.

beberapa hal

antara biin:
»  Suluran drainase existing di perbaiki dan t I ik debit

ant hugan yang sekana i mengad kendala,
*  Pepgpunoan material perkerasan vong memilka resapan ar agr tdak menggesang di
sekitar bangunan,
Peratuan Kabel yang tidak tertata,
Gambar [0 Konsep Terhadap Utilitas
Sumber : analisa Penulis. 2021

Ciambar 11 Konsep Terhadap Vegetasi
Suntber  analisa Penulis, 2021

Respon:

a Koasep landecape mengambil plotting menurut iklim opis vaitu meneduhi
area tertentn agar ketika fungs sustu bangunan dapat macsimal dengan adanya
penedub dan meninghkatkan fungsi linghungan

b. Pobkon dengan tajuk lebar dletakan pada haloman yang cuknp luas aga tidak
‘banyak pohon vang ditanam

¢ Pobon dengan ukuran seding menjadi pengarah angin terdetak dsepanjong sisi
pathway.

d. Pokon dengan identitas lokal ditanam pada arsa pablik urtulmenguatkan spirit
cultural center it sendin

e Pedcerasan yang dipuaakan dipilih bentl mesdekati bats alem yaits jeais

Pembagian Toning pada rapak di bagi menjadi beberapa kelompok,
berdasarkan sinar matabari vang terbit dari sebelah Smur pada tapak di gunakan
sebaga area privat karena cenderung tidak panas

Pada bagian selaan dan utara merepakan area semi public karena tapak &
gunakan untuk fasilitas pelaranan masyarakat

Pada hagian barat & buat untuk public ysim sebagai tempat ibadah orang
mushm (masid)

Gambar | 2 Konsep Pembagian Zonning
Sumber : analisa Penulis, 2021

— GARIS SUNBL

Gambar 13 Konsep Penataan Site
Sumber ; analisa Pemulis, 2021
Keterangan :

Konscp penataan site ini menggunakan Penatasn linier. Gedung sekoretariat
daerah di letahkan di sebelah tmur menjadi satu sumbu dengen tempat ibadah
bertujean agar p intah yang jabar selalu ingat kepada sang penciptz untuk
tidak benindak menjad seorang komuptor Sam sumbn antara Gedung secictadat
docrah ini menjadi hirark. Gedung sckretoriar dacrah menjadi hirackd dalam
ini.

mndesit cobble stone vang menjadi perk utama yang
antar fungsi bangunan namun tdak semua lahan mepggmakan perkerasan
hanya jal an wmk kean dari 1 1 ke vang lain, Sedangkan jenis
grass block diposisikan diarea parkir agar area resapan ar tetap teTjaga namun
terkindar dari becek saat hojan,




Perisai denzan bentuk segi delapan
yang bermakna bahwa Wilayah
Kabupaten Grobogan dikelilingi cleh 8
Kabupaten Tetanggn.

Terdapat 3 Kolam Utama
Melambangkan 3 sungai wtama, yaitu
Sungai Tuntang, Serang den Lusivang
vang berguna bagi rakyat Kabupaten
Grobegan.

T
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1
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Simbol Cahaye Listrik / Haliliniar (Petir)

Melambangkan kekuatan alam yang hars
dapat dikuasai olch rukyat Kabupaten
Grobogan. Menggambarkan karakter

varakst Kabupaten Grobogen dalam
kemampuannya mengendalikan hawa nofou.
Halilintar (petir) ini diambil dari filosofi
Legenda Ki Ageng Selo.

S———

Penampang melintang belahan bambu
yang dijajarkan (Kiakah)

"Klakah" adalah tempat pembuatan zaram
darat yang khes di Kabupaten Grobogan
schagai lambang kerajnan rakyat di bideng
industri keeil,

Bentuk Tangan hMenyanzga

Bermakna Menjunjung tinggi ketubanan
yang muha esa

VU

Gambar 14 Konsep Penatzan site
Sumber : analisa Penulis, 2021
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Eeterangan :

A - Massa Bangunan Utama

B : Massa Bangunan Kedinasan

C - Massa Bangunan Bappeda danDPRD
D : Massa Iconik Obor

E : Massa lconik Bambu Runcing

Gambar 15 Konsep Gubahan Massa

Sumiher : analisa Pemulis, 2021

A. Konsep Gedung Utama

Bangunan Utama yaitu Gedung Sekretariat
daerah kabupaten Grobogan konsep gubahan
massa dengan menggunakan bentuk atap
rumah  joglo mempunyai filosofi atap
menjulang keatas yang berarti menjunjung
tinggl atas pemerintahan yang ada di
kabupaten grobogan.

Bensuk vang berbeda
memnjuan bahwa
Kabupatn Grobogan

Trasformasi massa ekl dntamn seudal

L dan tirg g

Gambar 16 Gubahan Massa Gedung Sekretariat Daerah
Sumber : analisa Penulis, 2021




B. Konsep Gedung Kedinasan
Konsep Bangunan kedinasan dengan
menggunakan bentuk atap rumah joglo yang di
transformasi dengan memberikan lubang pada
tengah atap. Bertujuan untuk penghawaan dan
sirkulasi angin. Dan pada bagian tengah
tersebut digunakan sebagai open space.

Transformasi Massa

: JI D \\_ A

Gambar 17 Gubhahan Massa Gedung Kedinasan

Stumber : analisa Penwlis, 2021

C. Konsep Gedung Bappeda dan DPRD

Konsep Atap bangunan  Bappeda dan
DPRD dengan menggunakan bentuk atap
rumah joglo yang di transformasi dengan
memberikan  material  sirap  kaca yang
berfungsi unmuk memaksimalkan  cahaya
matahari dan penghawaan alami masuk secara
maksimal.

V. N N

A

1 2 3
Gambar 18 Gubahan Massa Gedung Bappeda dan DPRD
Sunther | analiva Penulis, 2021

D. Konsep Iconic Obor
Konsep Melambangkan sumber api alam di
Kabupaten Grobogan (Mrapen), sebagai
simbol kehidupan dengan semangat yang
menyala-nyala dan tidak pernah padam.

Gambar 19 Gubahan Massa [eonic Obor

Sumber  analisa Penudis, 2021

E. Konsep Llconic Bambu runcing
Konsep Melambangkan semangat seluruh

rakyat dalam memperjuangkan,
mempertahankan, membela dan  mengisi
kemerdckaan.

—

Giambar 20 Gubahan Massa Iconic Bambu Runcing
Sumber : analisa Penulis, 2021

5. KESIMPULAN
Dalam Perencanaan dan Perancangan Pusat

Pemerintahan Baru Kabupaten Grobogan di
Kecamatan Purwodadi menggunakan  konsep

pendekatan  Arsitektur Neo  vernakular. Dimana
menggunakan transformasi penekanan bentuk atap
rumah joglo yang identik dengan rumah adat istiadat
jawa tengah yang bertujuan untuk melestarikan
rumah adat yang ada di jawa tengah dan di
trasformasi kedalam bentuk yang modern, serta
mengambil dari letak dari daerah itu sendiri dari
segi kondisi geografis sampai filosofi lainya sebagai
pendukung dalam mendesain
Perencanaan dan Pusat
Pemerintahan ini diharapkan menjadikan sebuah
kawasan dari pusat pemerintahan daerah yang baik
dan memadai agar mendukung kinerja dan kualitas
pemerintahan, serta memberikan pelayanan yang
terbaik untuk masyarakat, memberikan publik space
yang memadai yang untuk mendekatkan masyarakat
dengan pemerintah karena pemerintzh yang baik
adalah pemerintah yang dekat dengan rakyatnya.
Dan ini menjadi program daerah untuk menjadikan
program yang harus di persiapkan masa mendatang.
Konsep Analisa tapak bangunan berorientasi
menghadap ke sebagai  pusat
berkumpulnya masyarakat. menggunakan system
linier dalam merancang tapak dengan menjadikan
satu sumbu antara Gedung sekretariat daerah dengan
tempat ibadah bertujuan supaya pemimpin yang
sedang menjabat sclalu ingal dengan sang pencipta
agar tidak melakukan tindakan koruptor.
Memperluas publik space yang bertujuan
untuk mendekatkan masyarakat kepada pemerintah
karena pemerintah yang baik adalah pemerintah
yang dekat dengan rakyatnya.
Khususnya di alun-alun dijadikan sebuah

perancangan

alun-alun

public spase yang aktif untuk aktivitas masyarakat

berinteraksi dan berkomukasi dengan

pemerintahnya.




Gambar 2 1 Siteplan
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Sumber : analiva Penulis, 2021
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Gambar 22 Gedung Sekretariat Daerah

Swmber : analisa Penulic, 2021
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Gambar 24 Gedung Sckretariat DPRD -
Sumber : analisa Penulis, 2021 Lantd 2
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Gambar 26 Prototype Gedung Kedinasan
Sumber : analisa Penulis, 2021
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Gambar 25 Gedung BAPPEDA
Sumber ! analisa Penulis, 2021
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Gambar 27 Masjid

Sumber : analisa Penulis, 2021

3D Perspektif

Gambar 28 Enternce

Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 29 Gedung Sekretariai Daerah
Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 30 Gedung BAPPEDA
Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 31 Gedung DPRD
Sumber : analisa Penuliy, 2021




Gambar 32 Gedung Kedinasan

Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 35 Masjid
Sumber: analisa Penuliz, 2021

Cambar 33 Pendopo
Sumber: analisa Penulis, 2021

Gambar 36 Tugu Bambu Runcing
Sumber: analisa Penuliz, 2021

Gambar 34 Rumah Dinas

Sumber: analisa Penulis, 2021




Gambar 37 Tugu Obor
Sumber: analisa Penulis, 2021

Garr;bar 38 Interior Ruang Tamu Bupati
Sumber: analisa Penulis, 2021

\

Gambar 39 Interior Ruang Kerja Bupati

Sumber : analisa Penulis, 2021

Gambar 40 Interior Ruang Santai/Tamu Khusus Bupati
Sumber: analisa Penulis, 2021

3 _
Gambar 41 Interior Ruang Rapat Bupati
Sumber: analisa Penulis, 2021

2 2
Gambar 42 Interior Ruang Istirahat Bupati
Sumber: analisa Penulis, 2021
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INTEGRATED TERMINAL IN SEMARANG WITH A MODERN
ARCHITECTURAL APPROACH
TERMINAL TERPADU DI SEMARANG DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR MODERN

Saeful Anam?b, Gatoet Wardianto?, Anityas Susanti®
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
JI. Banjarsari Barat No.1l, Pedalangan, Banyumanik, Semarang
saefulanam@unpand.ac.id?
gatoetwarianto@yahoo.com?
anityass@yahoo.com®

Abstrak

Terminal adalah sustu tempat dimana transportasi umum mengawali ataupun mengakhiri
dalam pelayanan masyarakat yang sedang melakukan perjalanan.Terminal sangatlah
penting dalam menyelenggarakan angkutan umum saat ini. Karena terminal yaitu tempat
untuk pertemuan antara penyedia jasa maupun pengguna jasa itu sendiri, tempat dimana
membawa penumpang ataupun barang, tempat dimana pada saat melakukan perjalanan
ataupun mengakhiri perjalanan kendaraan umum, mengawasi, mengatur serta
mengoprasikan lalulintas, dan tempat peristirahatan bagi angkutan umum. Kajian pola
sirkulasi  pada terminal ini menunjukkan adanya permasalahan parker ataupun arus
kendaraan pada terminal yang masih perlu di tingkatkan lagi. Tempat parkir dan sirkulasi
kendaraan pada terminal yang harus ditingkatkan lagi, Sirkulasi pada terminal sangat
berpengaruh besar terhadap kelancaran dan mencegah crossing antar transportasi dengan
pengguna pada terminal.

Kata kunci: Terminal bus,transportasi umum, sirkulasi terminal, lalulintas

Abstract

Terminal is a place where public transportation starts or ends in the service of people who
are traveling. Terminal is very important in organizing public transportation today.
Because the terminal is a place for meetings between service providers and service users
themselves, a place where carrying passengers or goods, a place where when traveling or
ending public transportation trips, supervising, managing and operating traffic, and a
resting place for public transportation. The study of circulation patterns in this terminal
shows the problem of parking or vehicle flow in the terminal which still needs to be
improved again. Parking lots and vehicle circulation at the terminal must be increased
again. Circulation at the terminal has a great influence on the smoothness and prevents
crossing between transportation with users at the terminal.

Keywords: Bus terminal, public transportation, terminal circulation, traffic

1. PENDAHULUAN Tujuan

Latar Belakang Mendapatkan landasan konseptual p

erencanaan dan perancangan sebuah

Terminal sebagai pengawasan dan bangunan terminal bus terpadu  di  kota
pengendalian dari jaringan lalu lintas, dan semarang yang merupakan tempat pusatnya
merupakan perasarana transportasi yang daerah jawa tengah dan kota semarang
digunakan untuk  sistem transportasi serta merupakan titik tengah jalan pantura dari
merupakan unsur tata ruang yang memiliki Jakarta menuju Surakarta.
peran penting bagi efisien dalam truktur
wilayah. Manfaat
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a) Untuk Pemerintah Kota Semarang
- Untuk memberi masukan kepada
pemerintah kota semarang dari  segi
konsep dan desain terminal tersebut.
b) Untuk Masyarakat Kota Semarang
- Menjadikan terminal yang aman
nyaman dan menyajikan fasilitas yang
baik untuk masyarakat kota semarang
maupun luar kota.

Batasan

Dalam penulisan laporan ini, bertujuan
untuk mendesain sebuah terminal
terpadusebagai pusat transportasi di semarang.
Dalam sistem perkotaan nasional,kedudukan
kota semarang merupakan kota yang
berfungsi sebagai pusat kegiatan nasional,
dan terletak diantara dua kutub
pertumbuhan perekonomian, vyaitu Jakarta
yang berada disebelah barat dan Surabaya
di timur. Kedua kutub ini  memiliki
tingkat pertumbuhan vyang lebih tinggi
disbanding dengan semarang. Oleh karena itu,

perlu adanya strategi guna  menarik
pertumbuhan ke  semarang, minimal
menampung arus gerak regional Jawa

Tengah. Penetapan sebagai pusat kegiatan

nasional ini  karena  kota  semarang

berpotensi  sebagai:
a) Pusat pengembangan transportasi
yang mempunyai potensi sebagai

pintu gerbang ke kawasan nasional
dan mempunyai potensiuntuk
mendorong daerah yang disekitarnya.

b) Pusat jasa pemerintahan  untuk
nasional atau meliputi beberapa
propinsi.

c) Pusat jasa-jasa pelayanan keuangan
/ perbankan yang melayani secara
nasional atau beberapa propinsi.

d) Pusat pengolahan/pengumpul
barang secara  nasional atau
propinsi.

2. TINJAUAN TEORI

Pengertian Terminal Bus

Terminal bus adalah perasarana
untuk angkutan jalan raya guna untuk
mengatur  kedatangan  pemberangkatan
pangkalannya kendaraan umum serta
memuat atau menurunkan penumpang
atau barang.

Fungsi Terminal Bus

Dari  beberapa ahli  Edward’K
Morlok, 2005 dan  Suwardjoko P,
Warpani, 2002 dapat disimpulkan bahwa
terminal bus mempunyai fungsi sebagai :

a) Terminal bagi penumpang adalah
untuk kenyamanan menunggu,
kenyamanan perpindahan dari satu
moda atau kendaraan lain, tempat
fasilitas-fasilitas informasi dan
fasilitas kendaraan peribadi.

b) Terminal bagi pemerintah adalah

segi perencanaan dan manajemen
lalu lintas untuk menata lalu
lintas dan angkutan serta

menghindari dari kemacetan.

¢) Terminal bagi operator adalah
untuk  mengatur  operasi  bus,
penyediaan fasilitas istirahat dan
informasi  bagi awak bus dan
sebagai  fasilitas  istirahat  dan
informasi  bagi awak bus dan
sebagai fasilitas pangkalan.

d) Terminal bagi pengguna umum
adalah untuk fasilitas yang
mendukung dalam suatu terminal
antara lain mushola, toilet, tiket,
pembelanjaan, dll.

Jenis Terminal Bus (Warpani, 2002)

Berdasarkan jenis angkuta terminal bus
dibedakan menjadi :

a) Terminal Penumpang, adalah
prasarana transportasi jalan untuk
keperluan menaikkan dan
menurunkan penumpang,
perpindahan intra antara moda
transortasi serta pengaturan
kedatangan dan  pembarangkatan

kendaraan umum.
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b) Terminal barang, adalah prasarana
transportasi  jalan untuk keperluan
membongkar dan memuat barang
dan perpindahan intra dan antar
moda transportasi.

Klasifikasi Terminal Bus (Warpani, 2002)

A. Berdasarkan peranannya dibagi menjadi:

a) Terminal Primer, untuk pelayanan
arus barang dan penumpang (jasa
angkutan) yang terjangkau regional
(antar kota, provinsi atau antar
negara).

b) Terminal Sekunder, untuk pelayanan
arus penumpang (jasa  angkutan
yang bersifat local dan atau
melengkapi kegiatan terminal perimer
dalam kota).

. Berdasarkan muatan adalah :

a) Fasilitas utama yang tersedia adalah
ruang untuk penumpang dan ruang
area kendaraan.

b) Kendaraan yang terlibat biasanya
bus antar kota, bus antar propinsi,
bus kota, angkuta umum, taksi, dll.

. Menurut trayek jangkauan operasional

moda angkutan :

a) Terminal angkutan kota  adalah
merupakan  titik temu dan titik
sebar perjalanan dalam Kkota.

b) Terminal angkutan antar kota adalah
merupakan titik temu dan titik
sebar perjalanan antar kota yang
satu dengan yang lain.

¢) Terminal gabungan adalah
merupakan terminal yang melayani
perpindahan perjalanan dalam kota
ke perjalanan antar  kota  dan
sebaliknya.

. Indicator Terminal Penumpang

¢) Manajemen Kiriteria ini akan menilai
bagaimana manajemen operasional
terminal penumpang dapat
mendorong manajemen yang lebih
baik, sehingga sistem operasional
terminal  penumpang dapat lebih
baik.

d) Aksebilitas  Kriteria  ini  menilai
bagaimana suatu terminal penumpang
dapat meningkatkan akses pelayanan
bagi penumpang.

e) Sistem keterhubungan Kriteria ini
akan menilai bagaimana terminal
penumpang memiliki  keterhubungan
terminal penumpang lainnya.

f) Realibility  Kriteria  ini ~ menilai

bagaimana  pemaduan  transportasi
terminal penumpang dapat
meningkatkan waktu tempuh
perjalanan, Fungsi terminal

penumpang menurut Morlok, 2005
adalah :
1. Menurut penumpang ke atas

kendaraan transportasi dan
menurunkannya.
2. Memindahkan dari suatu

kendaraan ke kendaraan lainnya.

3. Menampung  penumpang  dari
waktu tiba dan sampai waktu
berangkat, seperti menyediakan
kenyamanan penumpang.

4. Menyimpan kendaraan dan
komponen lainnya, memelihara
dan menentukan tugas
selanjutnya.

5. Mengumpulkan  penumpang di
dalam ukuran ekonomis untuk
dapat di angkut dan
menurunkannya sesudah tiba di
tempat tujuan.

Lo r . Pengertian Arsitektur Modern
a) Keamanan Kriteria ini akan menilai

sistem  keamanan dari fasilitas
transportasi di suatu terminal
penumpang dan meningkatkan
pelayanan transportasi penumpang.
b) Pemeliharaan  Kriteria  ini  akan
menilai pemeliharaan pihak terkait
dalam mempertahankan infrastruktur
dalam pelayanan di tempat penampung.

Arsitektur ~ modern adalah suatu
bangunan dengan gaya karakteristik serupa
yang mengutamakan kesederhanaan bentuk
dan menghapus segala macam ornamen.
Menurut Rayner Banham pada bukunya
yang berjudul “Age of the Master : A
Personal view o f Modern Architecture”,
tahun 1978,  perkembangan  arsitektur
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modern menekankan pada kesederhanaan
suatu desain  dengan menganut  Form
Follows Function (bentuk mengikuti fungsi)
Arsitektur modern timbul karena adanya
kemajuan dalam bidang eknologi yang
membuat manusia cenderung untuk sesuatu
yang ekonomis. Arsitektur modern pertama
kali muncul pada tahun 1900, pada tahun
1940 gaya ini telah diperkuat dan dikenal
dengan gaya Internasional  dan menjadi
bangunan yang dominan dalam abad ke-20.

modern  timbul karena
adanya kemajuan dalam bidang teknologi
yang membuat manusia cenderung lebih
memilih sesuatu yang praktis dan ekonomis.
Arsitektur  Modern memiliki  prinsip yaitu
fungsional dan efisiensi, Fungsional yang
artinya bangunan tersebut harus mewadahi
aktifitas penghuninya dan efisiensi harus
mampu diterapkan keberbagai hal seperti
efisiensi biaya, efiiensi waktu pengerjaan
dan aspek fee maintenance pada bangunan.

Arsitektur

Ciri-Ciri Arsitektur Modern

adalah  suatu
sehingga perlu ditindakan.
Penambahan ornament  dianggap
suatu hal yang tidak efisien karena
dapat dianggap tidak  memiliki
fungsi.

b) Bentuk
fungsi.

¢) Nihilism, penekanan perancangan
pada space, maka desain menjadi
polos, sederhana dan bidang-bidang
kaca lebar.

d) Kejujuran bahan jenis bahan atau
material yang digunakan diekspos
secara polos, ditampilkan  apa
adanya dan tidak  ditutup-tutupi
sedemikian rupa hingga karakter
aslinya

a) Ornamen kejahatan

arsitektur ~ yang memiliki

3. METODOLOGI

Pendekatan Aspek
Aktifitas
Jenis pelaku aktifitas pada terminal
bus dibedakan menjadi 2, vyaitu:
A. Pengunjung
Pengunjung
sengaja

Fungsional  Pelaku

terminal adalah orang

yang berkunjung untuk
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melakukan  kegiatan yang  berkaitan
aktifitas transportasi darat dengan cara
menggunakan berbagai fasilitas didalam
terminal bus. Pengunjung dalam terminal
bus terdiri dari 3 jenis aktivitas :

a) Penumpang  adalah  orang yang
sengaja berkunjung ke terminal bus
untuk menggunakan moda
transportasi  darat ~ dalam rangka
melakukan  perjalanan menuju suatu
tempat.

b) Mengantar / menjemput adalah orang

yang hanya mengantar / menjembut
orang yang ingin menggunakan bus.

c) Pengunjung khusus  adalah orang
berkunjung ke  terminal untuk

melakukan kegiatan  khusus seperti,
studi tour, pembangunan, penelitian dll.

. Pengelola

Pengelola terminal bus adalah orang
yang bertanggung jwab tarhadap aktifitas
yang terjadi pada terminal bus. Pengelolla
dalam terminal bus juga dibedakan
menjadi 2 jenis aktifitas, yaitu :

a) Pengelolla transportasi dan operasional
utama adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan administrasi
dan kegiatan operasional pada terminal
bus.

b) Pengelola Operasional Servis adalah
orang yang bertanggung jawab
terhadap kegiatan pendukung aktifitas
utama dan juga Kkegiatan servis, seperti
petugas keamanan lingkungan terminal
bus, petugas mekanikal, peugas
cleaning service.



Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
a. Petugas Terminal
Tabel 1. Aktifitas & Kebutuhan Ruang b. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
Petugas Terminal Pengelola

, P— , Tabel 2. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
No | Penggun Basaiis Aktifitas Kebutuban Ruang . .
" Pengelola Retail/Kios
1 Kepala | Mengonirol Semsa * Datang » T, Parkir
Terminal | Kegiatn Terminl * Memarkr Kendsran Pengebla No | Peagguni Keterangan Abktifitas Kebutuhan Ruang
. Pengpum
v . .
Menuji Kantar Hantot Kepula T | Foad Court | Wanng, Kafe, ~ Daang T, Parkis
» Rt Termunal Restoran = Memrkir Pengelola
v Berkeliling Terminal * R Raput Kundarwan * Food Court
g = Menaju Food = Chapur
® libsotia * Fooed conet Coiurt » Mushola
v Pulang * Dapur = Melayani
= Musholla Pelanggan
= Balwoma
i z = Pulang
2| Kepala | Mengontrol Semu v Diitan, * T Padkir &
P R o T | Sonenp | Mejial Cindeamats | Datang T Farr
Sekisi Kegiatun Keborsihan, v Metmarkir Kendarmn Perigella Klus Blitar = Mtk Pengelola
Kebersthan, | Keterthan, dan ® Menju Kantar * Kantot Kepala Scksi Kendarsan = Kivs Sowvenir
Ketertiban, | Koamanan * Rupal * R Rapat = Menuju F.(Jua = Pood Court
. . = Melayani = Mushola
dan . B-Crlwllh:g Termimal v Food court Pel >
anggan
Keatnanan * lshoma * Dpor = Balwma
* bl * Mushall = Pulig
a i T | Karan dax | Wiesoal Foran, = T T Pl
* Menan pengawss Majalah | Wajalah, dan Buk = Memarkic Pengelola
Cetzk Lainnya Kendarsan = Kios Majalah
3 Kepala | Mengonitrol Semu v Ditang ® T. Paskir " Menuju Kios * Food Cours
Seksi Kl:giuLmUptm:‘simd v Metnarkie Kendarain IIL'llEL'l\.I!H = rtl-k'}"’m = ilishala
clanggan
Petgaturan * Kantor Kepala = Ishoma
* Metan pengawas = Puling
L]?g--_L..lmn| . M._-"uju Kantor Seks 4 Warung Melayani Sewa Telepon | = Datang = T. Parkir
' Rapai « R Rgut ;er\'rml Ut dan menjusl = Memarkis Pengelola
i o pilsa telepon genggam Kendaraan = Kios Wartel &
v Berkeliling Terimmal * Foid conirt ;"";"““"' = Menuju Kios Counter
« Lot * Dapsr e = Melayani * Food Court
Pelanpgan = Mhushela
» Pula = Mushella ¥
L : = Iibomna
* Menan pengaws = Pulang
4 | Pegs | Bestanggung jawib v Diatang o T, Parkie 5 :‘:'f*ﬂm"' Ly, * T Parkir
vy st Maomarki d
Kiebersiban | membersihkan v Memarkr Kendaraun Pengehla iR = ;‘*"ﬂ'—::: EL_ZKE:J:m "
3 H crdaraan = Kios Makanan
]mgh.lu;_ﬁn terinimal . Mmuju Kantor = Kaslor Pclugn Ringan = Menuju Kios Mimman Ringan
v Menuju B. Peralatsn Kebersihan = Melayani * Food Court
Kebersiban o R Penlatan Pelnggan % Mishols
i 3 = Eshwana
v Memberishkan Terminal Kebersihan = Pulang
v Jiloma * Fond conrt & | Penukaran = Datang T Parkir
v Pulang » D Uang = Memarki Pengelola
« Mushalla Kmd:fraa'n. . K.'US Perukaran
= Menuju Kios Lfang
* Metun plngiwd = Melayani = Food Count
Pelanygan » Mushols
3 Petugas Bertangguny awab = Dutanyg = T. Purkic = Ishoma
Keamansn | mengontrol keamartan = Memarkir Kendaraan Pengeloda = Pulang
teemiaal = Menuju Kantor = Kantor Petugas T | Agen Dating * T_Parkir
= M 1k 2 K Perjalanan = Memarkir Pengelola
terminal melabua monitor = Food conrt Kandsrain * Kios Agen
= Patroli = Dapur = Menuju Kios Perjalanan
= Laboma = Mushalla 2
= Melayan = Food Court
= Pulang
Pelanggan = Mushols
= Ishoma
3 Petugas Bertanggung awab = Dating = T. Parkir = Pulang
Mekanikal | rsengontrel sitem = Memarkit Kendaraan Pengelola ] Semnua Fusilitas Untuk Sera = Metabolisme = Toilet Prs
Elckirikil | wililas werminal = Menuju Kantor = Kunior Petuga MLE. Pengelola | Pengelola Kics = Membersilikan Dirt = Toilet Wanita
» Menuju Rusngan Peralitan | = B Peralatan ME Kios
ME. = Food court
= Mengecek sistem utilits = Dapur
Terminal = Musholls
= Memperhaiki kersakon = Menara pergawas
= Ishoma
= Pulang
7 Berlngas Menngam = Datang = 1 Purkic
Adeministran | Ademiniciens Teeminal | = Mamsarkic Kendasann Penpelola
i = Menuju Kantor = Kantor Petugas
Adiving
= Bekera = Fuod court
= fshoma = Dapur
= Pulang = Musholls
3 Telugas | Beriugas Meaber = Dutang = T Parkic
Informasi | Informas Kepads = Memarks Kendarain Pengelola
Tenguniuog * Menuju Meja Infornusi | = Kantor Petugsi
= Memberkan Informas Iefoemasi (R,
= lshoma Informasi)
= Pulang = Food court
= Dapur
= Musholls
W Fetugas | Meloyass Perjualen = Datang = T Padr
Tiket Tiket Peron = Memarkir Kendaraan Pengelola
= Menuju Loket = antor Perugas Tiket
= Melayani Penjuatun Tiket {Loket}
= Tshamsa = Food court
= Pulang = Dapur
= Musholla
i) Tonun | Familias Untuk Pengelols | = Metabolime = Toilet Pran
Pengelola = Membershkan Din = Tatler Wanita
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c. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
Pengunjung
Tabel 3. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
Pengunjung
No. | Pengpuna I\:‘mng',n.n Akrifitas Kebutuban Ruang
enggun
1 Penumpang | Mencakup = Datang = Terpat Parkir Ununm
penumpary  yang | = Memarkir Kendaraan = Loket
datang  dan  calon | = Membeli Tiket Peron = Musholls
penumpang, baik | = Sholat = Food Conrs
Pejalan Kaki muupun | = Makan, Minum = Kios-kics
Menggunakan = Bulanja = R Informasi
Kendarags Pribadi = Melihat Inforomess = R Tungsm
= Menunggu = Peron Keberanghata n
Bus/ Angkutan = Peron
= Beranghat Kedatangan
|2 Pengantar Penpgantar = Diatang » Tempat Parkir Unim
Menggumakan = Memarkir Kendaraan = Loket
Kendaraae Pribadi = Membeli Tiket Peron = Food Court
= Makan, Minum = Kios-kics
= Belanga = R Informasi
= Melihat Informasi = R Tungm
= Menunggu = Peron Keberanghota o
= Pulang = Peron
Kedarangan
ES Penjemput | Penpemput = Dutang = Tempat Packir Urnum
Menggunakan = Memarkir Kendaraan = Loket
Kendaran Pribadi = Menunggu = Food Ceaert
= Mukan, Mitum * Kiga-kios
= Belanga
= Melihut Informasi = B Informasi
= Menunggu = R. Tungimu
= Pulang = Peron Keberamghata o
= Peron
Kedatangan
4 Setmin Fasilitas Untuk = Metabolisme = Teilet Pria
Pengguna SemuaPengguna = Membersihkan Diri = Toiles Wanita
A Terminal

d. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Armada

Bus

Tabel 4. Aktifitas & Kebutuhan Ruang
Armada Bus

Keterangan Hebutehan
N Penggana Pegamin Alaifitas Rikag
T | Arouds Bus | Mencabup Annads | » Daing = Feron
Bus Antr Kota = Memirunkan Kedatangan
Peammpang = T Parkiir Bus
= Ngetem = Kantin Ammnda
® lshama = Mess Armads
= Menniklan = Musholls
perlimpung Armada
= Beranghat = Perom
= Perawaan Bus Ketwrangkatan
» Menbersihkan Bus = Benghel
= Tempat Cuci
Kendaraan
2 | Ammads Mencakup Anghkutan | * Daang * Peron
Angkutan Kote | = Mesnmkas Kedstangm
Usnm Anghuta antar Kita, Paumpang = T. Parkir Bus
dan Anghostan Desa = Mgetem = Kantin Ammada
= lshoma = Mess Armada
® lshoma = Musholls
= Moaikkan Armaila
perlitpang = Peron
= Bemnglkat Keberanghkatan
= Perawatn Anghutan = Benghel
Ut = Tizimpat Cisei
= Menbersihkan Kendaraan
Anghuten Umais
3 Kebuntan | Fasgitas Unuk = Mezabolisme = Tonbet Praa
benama Semun Armads = Mentbersihban Diri = Tulet
= Sholat = Mushols
= Maboan = Kantin
= Iatirahal = Mess

Program Besaran Ruang

a. Fasilitas Pelayanan Penumpang
Tabel 5. Program Besaran Ruang Fasilitas
Pelayanan Penumpang

o Kebutuhan Pendekatan . Lisas .-
Nit Ruang Perabot ¥ g Kapusitas Ruung Suiiber
T | Pusat M, kursi, T 0 Orang + | G0 An
Inifarmasi kemputer sirkulasi
0%
|2 | Ruang CCTY, Fasilitas i m” M) Orang + 720 m® NDA
Tunggu duduk dan fasilitas sirkulasi $0%
penLmpang hiburan | 1elivisi)
13| Smooking CCTV, Kursi, 8 m 100 Orary, = 120 m° NDA
| Area Roon meja, ashak, Sirkulasi
exhaust fior S
| 4 | Renil-reail | Terganmung
pengeunafungsi
o aTM retif 12w’ = 2) box Y = MDA
Center [pesmbula
tan)
= Moy = 06 m * 20 0nng + 124 m° » An
Changer Skrkulasi
100
= 300 Chrang +
= foud conrt w0 Sirkulasi 360 m° = MDA
0%
5 | = Tangga = 110 it 2200m2 [ =NDA
Darurat
= Staft * 6 wsit r2m2 | =NDA
= Lifi Barimg ® f umit w3l = WA
*R. Musin * 6 unit *30m  [=NDA
Lift
= Kios = (.8 m" = 10 Orang. [ 20m* = An
Souvenir +aarkulasi
100% |
= Kios =08 =00y 20w = An
Koran/majal +8irkulasi
ah 100% 3
= Kias = 0.8 m = 10 Orang LT = An
Makanan +Barkulasi
dan 100t
i
ringn 2o oy
* Wartel & =04 * 10 Orang 2m X | mhn
Counter HP +Sirkulasi " (@hox
5% 20 =1’
box 28
= Agen S "B 0mng | .
Perjalanan et Sirulasi |24 A
100%
Is Toilet = Kloset =225 m = 20 umi | 155 m" | An
= Pria = Wastafid =l mt = 20 unt
= Wanity = Urinuir | o =40 unit
= Sirkulasi 0% | |
b Loket Peron Meja dan kursi 0.8 m 12 orasg 15 m” NDA
| hoket “+sirkulai (pemibulas
| 0% | an) |
7 Penitipan Meja  dan  Kursi 0.8m" 200 Drang + B0 m2 NDA
Barang Petugas,  Loker, sitkulasa 50
| | dan COTV % | |
¥ | Musholla [ Aman, Tsilitas T8 m 100 Orang + | 1201 An
| wislh don sholat sirkulasi
| S0t |
T | Securmy [ M, Kursi, 0.8 1w Womsg + | 160 [An
| | Monitor CCTV | sirkulasi 100% | |
T0 | Tempat [Perlengkapan mobil = 12,5 | 50 mebil [ T540ar | MDA
Pukis | parkis il 200 spd
penmpang spd metor = moor
2’ + Sirkulasi
S0%
A1 Wuang Keschatan  Meja, kit ranjung, 2 m2 Momg - pomk JAn
Klinik) iatan sirkulas 50% |
keschatan, dan
lecTv

b. Ruang Operasional Pengelola Terminal

Tabel 6. Program Besaran Ruang Pengelola
Terminal
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N Kebutuhan Pendekatan Luas
o Rusng Perabat { orang Kapasitas Ruang Sumber
T | Kantor Meja, kursi, T 30 wrang + M An
Komputer, sirkulas
almari, dan 50%
| ooV
2 | Toilet = Kloset & unit { Pria). B0 An
= Pria = Wastafel & Unit (pembulats
* Wanita * Uinair (Wanita) 2
3 | Puang Rupat Mg, Ture Taw T wemng + (LT An
Komputer, sirboulasi
Layar LCD, 50%
almari
[ | Dapor Meja, kursi, TS 10 orang + (ES NDA
peralatan sirkulasi
memasak S0t
{E] Muslolla Abman, hEm 20 orang + 24 m An
fasilitas wudho dan sirkulasi
| sholat 0%
& | Tempatparkir | Perlengkapan mobil= 123 | 20 mobil, 50| 526m An+
peligas parkir m apd motor + NDA
apd muotor = sirkulasi
2’ 5i0%
7 [ Wumnganabr | Perlengkapan e T3 Orang = B AnT
alat kebersihan alat-alat sirkulas NDA
kebersihan 50%
T | Rusngan st Perlonghapan TR T aeang + (I WA
alat ME_ alar-alat ME. sirkulas: [ pembulas
0% an)
| 9| Menara Mega, kursi, 2m 5 orang + 15 m™ An +
pengawas Komputer sirkulasi NDA
almarni, dan 50%

Ruang Operasional Armada Bus
Tabel 7. Program Besaran Ruang Armada
Bus

Kebutuhan Pendekatan Luas
| No Ruang Perabot P Kapasitas Ruang Sumber
1 Parkir (mgetem Temmpat = B = 50 m- =Bus = 40 0487 m NDA +
= Hus parkir = Anghutan = Anghugan An
= Anglitan Linam = Urnem =
umum 128 m° 250
= motar = Motos = 6 = Mator = N0
ml = Sirkulasi
0%

[T [P 2
keberangkatan B Bus = 50 m° = Sirkulasi 28 o NDA 4
= Bus =50 An
= Anghutan = Angkutan = Bus = 10

e | Umum = = Anghutan
125 m* U = 20

(E) Peron Ke it = Bus = 50 m" = Sirkulasi 1128 NDA +
=Bis =500 An
= Anghutan = Angkutan = Bus = 10

Ui Utnism = = Angkutan
P125m' Unign = 20

|4 Benghel Peralatan L1258 o NDA +
Bus standar *Bus=50m° | = Bus =10 An
= Anglutan bengkel = Angkutan » Angkutan

i Umnum = Ut = 20
125 m' = Sirkulasi
i =50t
5 Pepcucian Peralatun 1128 o NDA +
= Buis standar cuci = Bus = 50 m° = Bus =10 (Pembula An
= Angkustan umuss | mobil = Anglotan = Angkutan an)
Unum = 12,5 Unum = 20
Lad = Sirkulasi
== 50%
I& Musholla Armada 0.8 m™ 100 oz + [ET NDA +
| sirkulasi An
S0%a

I7 Mess Armada Fasilitas Im* 70 orang + 5 m™ NDA +

peristirabatan arrkulass An

d. Area komersil/Mall
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Tabel 8. Program Besaran Ruang Area
Komersial/Mall

No Ruang k;':;:" Pe::::" Kapasitas ;‘::':‘ Sumber
P m Ruang Ancher Tenant
| 1| Department Stone Y i 3 |E g1 | DAY
= Area belanja mija rlar Eﬁsz‘s 0= | an
0%
|2 Supermarket NDA +
=Areabelanga  eja kasir, kursi, rake o =250 Orang + ¢ 1000 m2 An
jtalase Sirkulasi
| 50%

3 cinephex MDA +
= R Penontion Kuri . Em = 150 orang k280 2 An
*RTiket Ivbega, keursi | b4 Orang b1t m2
sRPoyekior  Meja pm? r 2 Orang 30 m2
= R Penyimpanan . il m2
« Hall frurss — k4 Orang Legis
= Toilet Pra Kloset, urinoir 3 m2 L it k24 m2
= Toilet Wanita  Kloset wastavel b 3Im2 P | unit =24 ml

| frairkulasi 30%

4 | Game center NDA +
= Area bermain = A orang [ L5 ml An
= Ruang tiket » (8 m2 = 2 arang m25 m?

Fairkulasi S0%

5 Book store NDA +

= Area belanga w2 m? = biMb orang A2 An
| Haarkulasi 307

6 Foodeourt NDA +
= Area makan =15 m2 . Somng  [r100m2 At
S * 3 it 61 n2

dapur
= toilet =3 m2 = | unit P24 m2

7 | Resauram NDA +
= R imeakan 2m? = 5 orang = 100 m2 An
= Counter dan * 2unit 26002

dapur
= Toilet rim2 =11k o248 m2
fesirkulasi 505%
[® [ Cole shop NDA +
= Arza dusduk = M orang =50 m2 An
= Counter dan = Lunit (25 m2
dapur
= | unit 248 m2
= Toilet Fesirkulasi 50%
Program Ruang Retail Tenant
1 Retail Temans NDA +
= Retail tipe 1 =6 unit ws00m2 | A0
= Retail tipe 2 =35 unit = 1200 w2
= Retail tipe 3 =35 unit = 1000 m2
+sirkulasi
Rl
| Program Ruang Atrium
1 = Atrium = 1 unit =400 m2 NDA +
+ sichulasi g
3P
| Program Ruang Aktivitas Pengelola
1| R Munajer | NDA +
Building An
* R Kera GM = | orang =13
= R Sekertaris = | orang Tl
= R Tamu = | orang il
+arkubac
S0
12 | R Asisten NDA +
Manager An
= R As Manajer = | orang PRl
= R Sekertaris = | oeany =Tml
| = i Tamu = | orang = hm?
13 | R Kadiv NDA +
= R. Kadiv SOM = | orang pamz |
= i Kadiv = | orang =03 ml
Operasional
= R Kadiv = | orang =93 m?
Promosi
= R Kadiv = | orang = 93 m?
| Pemasaran
|4 R. Kasi NDA +
= R.Kasi ME =1 orang wdimz |0
=R Kasi = | orang 45 m?
Pemelibarzn
=R Kasi = | orang =45 m?
Keamanan
iul::ma =1 orang m4Sm2
=R Kasi
= | orang




S el 4. PEMBAHASAN
« R Siff «d orang T Analisa Site
Pemasaran
=B S = 4 orang =8 i m? . A A A .
birvsng Pemilihan pemintakan public didasari oleh
Pl o [em | banyaknya sisi yang dapat di akses dan
6 R Locker 500 orang "85 md NDA + h . .
Peganal An berbatasan area public yang ada yaitu jalan,
e I sedangkan semi public yaitu area yang hanya
« G s L | dapat di akses oleh pengguna tertentu yaitu
[ ngel NDA + ..
iy ok | e Penumpang bus. Pada tapak ini terletak pada
Ty A )
i e JI. Perintis Kemerdekaan No.20 Pudakpayung
- Wasiavel e sw e Kec. Banyumanik Kota Semarang, Jawa
e Frogram Ruang Aktiviras h""]‘i‘:: - Tengah 50265
T Tam [ [ = skt | 18 |.’:D.-\r by
: I Program Ruang Aktivitas I'Ieln_\'unun ]
1 Mushols NDA +
* R, Sholat 25 orang ansm | A0
= B Wb Pria = prang = 2hml
= R, Wudhu Praa =4 orang =2Aml
+arkulasi
0%
2 Tolet Unnum NDA +
* Tolet Unin 10 Uni T e
Pria
-‘;irL’Ummn = 10 Unit = 2K m2 Gambar 1 Tapak
3 |Prasarana Teknis :\'I;J_-\'
= Gudang = | unit =0 iR
Peralatin
iy Ay Hasil konsep tapak dapat diperoleh beberapa
=R Genie stwit[eSed hal dari analisa yang sudah dibuat meliputi :
R. Panel i
= R Pansl = | unit =hml -
Koot - Tapak masih berupa lahan kosong
=S - Penempatan massa memaksimalkan
K or) T [rom2 ruang terbuka hijau guna pemanfaatan
« Resrvoi 1 i sirkulasi udara alami dan pencahaya
=R MDP = | unit H
~ Tanga Darurs it - Bentuk massa saling berhubungan
i 5 antara massa 1 dengan lainya agar saling
I — R i terkoneksi,karena  berupa bangunan yang

berbasis industry,penelitian dan akademisi

=1 unit

Gambar 2. Analisa Site

Kondisi eksisting pada tapak terpilih sebagai

berikut:
Batas-batas Tapak
Utara : JL.LEmpu sendok raya, Bangunan

pemerintahan dan  perumahan
Selatan : Asrama dan perumahan
Timur : Lahan kosong dan perumahan
Barat :Jalan semarang - surakarta
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Konsep Luasan Tapak

Fasilitas Pelavanan Penumpang : 4,992 m2
Easilitas Oprasional Pelayanan Penumpang 11,205 m2
Ruang Operasional Armada Bus dan Angkutan Umum - 18,748 m?2
Area komersil/Mall - 10,562m?
Kebutuhan lain-lain - 6,210 m2
Total -41.717 m®
LuasLahan : 73,000 m?
KDB 50 % © 43,900 m2
KLB 2Lt
GSB 10m
Luzs RTH © 29,200 m2
Fe——m e T e = — — e —— —

/| =
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Gambar 3. Konsep Luasan Tapak

Konsep Kebisingan

Lokasi berada di JI. OPerintis Kemerdekaan
No0.20 PudakpayungO Kec. Banyumanik Kota
0Semarang, Jawa Tengah 50265. dengan luas
lahan 7.3 H, dengan arah orientasi menghadap
ke timur, dengan batasan tapak sebagai
berikut: Di JI. Perintis Kemerdekaan &
JI.Semarang-Surakarta  kebisingan  tinggi
karena jalan akses kota dan dua arah, karena
hanya dilewati kendaraan ringan dan akses
jalan usaha tani menuju persawahan.

ST« ERERGM T
AN RN ST
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Gambar 4. Konsep Kebisingan

Konsep Klimatologi

Area yang paling banyak menerima cahaya
alami matahari adalah pada sisi timur dan barat
tapak, namun panas matahari  yang
ditimbulkan  berdampak pada bangunan
sehingga perlu adanya rancangan khusus pada
area ini.

T : ©
~/ TAPAK §

Konsep Angin0

Angin Obergerak dari arah barat daya menuju
timur0 laut suhu udara berkisar 20,60° C —
34,20° C curah hujan terendah 5 mm3 dan
tertinggi 1122 mma3,kelembapan  udara
berkisar antara 50 %0 hingga 80 %. Sumber:
BMKG sisi barat daya tapak mendapatkan
cukup angina untukO pertukaran Qudara jika
diletakkan massamaka angina akan terhalang
bangunan dapat menjadi permasalahan desain.
Membentuk jalur pergerakan angin agar masuk
sampai dalam bangunan supaya memberikan
kenyamanan didalam ruangan.



Konsep Aksebilitas

Jalan Peristis Kemerdekaaan memiliki lebar
jalan 20 meter dengan bahu jalan lebar 1 meter
memiliki 2 lajur arah berbeda. 0Jalan ini dapat
Odilalui Ooleh Okendaraan roda dua (sepeda
motor), empat (mobil, angkutan umum) dan
beroda lebih dari empat (bis, truck) serta akses
jalan tersebut JI. Semarang-Surakarta. Akses
masuk dan keluar dibuat 2 arah yaitu untuk
infout untuk sirkulasi terminal agar tidak
terjadi kemacetan diarea tapak terminal.

Konsep View

Penggunaan view terdapat 3 arah yang dapat
digunakan untuk fasade yaitu view utama di
JI. Perintis Kemerdekaan di sebelah utara dan
selatan tapak terdapat jalan gang kecil serta
sebelah timur terdapat lahan. View arah utara
dan selatan digunakan untuk area samping
bangunan karena view tersebut sangat kurang
cocok.

THPA £
THPAK §

L 2909
Gambar 8. Konsep View

Konsep Utilitas

Untuk utilitas exsisting sudah terdapat saluran
roil kota. Bagian sisi selatan ke utara dan
kondisi jalan agak landau dari drainase yang
agak kecil. Jaringan drainase disekitar tapak
perlu diperbaiki guna tidak terjadi genangan
air,saat terjadi peluapan air dan meninggikan
elevasi tapak.

" Gambar 9. Ko:;lsepUtilitaS

Konsep Vegetasi

Di luar sekitar tapak terdapat pohon liar dan
rumput sekitar tapak tidak terawat lagi ini
perlu ada penanaman pohon kembali. Lahan
sisi utara serta selatan yaitu perumahan dan
pabrik. Untuk bagian barat lahan kosong
,sehingga penanganan air hujan  dapat
dilakukan meode resapan ataupun pengolahan
air sesuai dengan fungsinya.
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ST .

Gambar 10. Konsep Vegetasi'

Konsep Penataan Gubahan Massa

Peletakan gubahan massa pada terminal ini
mengambil dari sistem sirkulasi pada terminal
yaitu sistem grid, untuk bangunan utama
berada di tengah kawasan terminal sedangkan
untuk sirkulasi kendaraan bus atau kendaraan
umum mengelilingi tapak dan untuk mall itu
sendiri berada di belakang gedung utama yang
menjadi pusat pembelanjaan pada saat berada
di terminal.

Gambar 11. Konsep Penataan Gubahan Massa

Konsep Fasade/Tampak

Untuk konsep fasade atau tamapk depan
terminal ini  yaitu menggunakan konsep
ombak, pada bangunan terminal berbentuk
gelombang ombak kecil seujung bangunan
serta peron yang mempunyai atap
bergelombang sedangkan untuk bangunan mall
yang mempunyai lantai tinggi dibuat ombak
yang menjulang tinggi.

\ e
‘ e

Gambar 12. Konsep Fasade/Tampak Sumber:
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Gambar 14. Denah Sirkulasi
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Gambar 15. Denah Basement
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Gambar 16. Denah Lantai 01
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Gambar 17. Denah Lantai 02
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Gambar 20. Denah Lantai 03
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Gambar 21. Denah Lantai 04
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Gambar 22. Denah Lantai 05

116



FROGRAN

LI ARSTIHE LT
3 X

¥
VRIVRRSITA
Tl

WA

TLEAY AR

TENMINAL BL™ TRAPADC DI

SOMALANG DD

PONTRERATAN ARITTGETLR
BHIDERR

DL CAMBAR

DOR AL LART AL

DAMER PEMBIMBIRG |

T Ll W i MT

D4ISER PEMBIMBIRG 2

Ve e, ST M AR

GHCAMBAIHEN

Sau il e

Ll

EENAH LAMTAI 05

A TRIG

W ETERARGAN

WAL D AMDAN
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Gambar 24. Tampak Depan, Tampak Belakang dan Potongan A-A
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Gambar 25. Tampak Kanan, Tampak Kiri dan Potongan B-B
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Gambar 26. View Depan 3D
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Gambar 27. View Depan 3D
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Gambar 28. View Depan 3D
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Gambar 29. View Peron 3D
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Gambar 31. View Belakang 3D
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5. KESIMPULAN

Dalam perencanaan dan perancangan
Terminal Bus Terpadu di Kota Semarang
dengan pendekatan Arsitektur Modern yang
mengekspos dari segi sirkulasi yang efisien
dan bentuk massa bangunan yang mengadopsi
bentuk sebuah ombak yang membuat
bangunan terminal terlihat menarik serta
penambahan area komersial yaitu mall pada
bangunan terminal.

Pada dasarnya terminal bus di kota
semarang sudah ada tetapi dalam segi desain
arsitektur perlu adanya penambahan di
beberapa titik salah satunya di daerah
banyumanik  segingga dapat mengatasi
masalah transportasi pada masyarakat kota
semarang khususnya di banyumanik serta
menjadi daya tarik dan ikon dari segi
pariwisata ataupun pusat perbelanjaan pada
terminal.
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Abstrak

Terminal adalah sustu tempat dimana transportasi umum mengawali ataupun mengakhiri
dalam pelayanan masyarakat yang sedang melakukan perjalanan. Terminal sangatlah
penting dalam menyelenggarakan angkutan umum saat ini. Karena terminal yaitu tempat
untuk pertemuan antara penyedia jasa maupun pengguna jasa itu sendiri, tempat dimana
membawa penumpang ataupun barang, tempat dimana pada saat melakukan perjalanan
ataupun  mengakhiri  perjalanan  kendaraan umum. mengawasi, mengatur serta
mengoprasikan lalulintas, dan tempatl peristirahatan bagi angkutan umum. Kajian pola
sirkulasi  pada terminal ini menunjukkan adanya permasalahan parker ataupun arus
kendaraan pada terminal yang masih perlu di tingkatkan lagi. Tempat parkir dan sirkulasi
kendaraan pada terminal yang harus ditingkatkan lagi, Sirkulasi pada terminal sangat
berpengaruh besar terhadap kelancaran dan mencegah crossing antar transportasi dengan
pengguna pada terminal.

Kata kunci: Terminal bus,transportasi umum, sirkulasi terminal, lalulintas

Abstract

Terminal is a place where public transportation starts or ends in the service of people who
are traveling. Terminal 1s very important in organizing public transportation today. Because
the terminal is a place for meetings between service providers and service users
themselves, a place where carrying passengers or goods, a place where when traveling or
ending public transportation trips, supervising, managing and operating traffic, and a
resting place for public transportation. The study of circulation patterns in this terminal
shows the problem of parking or vehicle flow in the terminal which still needs to be
improved again. Parking lots and vehicle circulation at the terminal must be increased
again. Circulation at the terminal has a great influence on the smoothness and prevents
crossing between transportation with users at the terminal.

Kevwords: Bus terminal public transportation, terminal circulation, traffic

1. PENDAHULUAN peran penting bagi efisien dalam troktur
Latar Belakang ;2;3::1]:

Termmal sebagai pengawasan dan Mendapatkan landasan konseptual p
pengendalian dari jaringan lalu lintas, dan erencanaan dan perancangan sebuah
merupakan perasarana transportasi yang bangunan terminal bus terpadu  di  kota
digunakan untuk sistem transportasi serta semarang yang merupakan tempal pusainya

merupakan unsur tata ruang yang memiliki daerah jawa tengah dan kota semarang




merupakan titik tengah jalan pantura dari
Jakarta menuju Surakarta.

Manfaat
a) Untuk Pemerintah Kota Semarang
- Untuk member: masukan kepada

pemerintah kota semarang dari  segi
konsep dan desain terminal tersebut.
b) Untuk Masyarakat Kota Semarang
- Menjadikan
nyaman dan menyajikan fasilitas vang
baik untuk masyarakat kota semarang

terminal  yang aman

maupun luar kota.

Batasan
Dalam penulisan laporan ini, bertujuan
mendesain sebuah terminal
terpadusebagai pusat transportasi di semarang.
Dalam sistem perkotaan nasional kedudukan
kota semarang merupakan kota vyang
berfungsi sebagai pusat kegiatan nasional,
dan terletak diantara dua kutub
pertumbuhan  perekonomian,  yaitu Jakarta
yang berada disebelah barat dan Surabaya

untuk

di timur. Kedua kutub ini memiliki
tingkat pertumbuhan wyang lebih tinggi

disbanding dengan semarang. Oleh karena itu,

perlu adanya  strategi  guna  menarik
pertumbuhan ke  semarang,  minimal
menampung  arus  gerak  regional  Jawa

Tengah. Penetapan sebagai pusat kegiatan
nasional  ini  karena  kota  semarang
berpotensi  scbagai:

a) Pusat pengembangan transportasi
yang mempunyai potensi sebagai
pintu gerbang ke kawasan nasional
dan mempunyai potensiuntuk
mendorong daerah yang disekitarnya.

b) Pusat jasa pemerintahan untuk
nasional  atau
propinsi.

¢) Pusat jasa-jasa pelayanan keuangan
/ perbankan yang melayani

meliputi  beberapa

secara
nasional atau beberapa propinsi.

d) Pusat pengolahan/pengumpul
barang  secara  nasional atau
propinsi.

2. TINJAUAN TEORI

Pengertian Terminal Bus
Terminal bus adalah perasarana
untuk angkutan jalan raya guna untuk

mengamr kedatangan pemberangkatan
pangkalannya kendaraan umum serta
memuat atau menurunkan penumpang

atau barang.
Fungsi Terminal Bus
Dari  beberapa ahli Edward’K
Maorlok, 2005 dan Suwardjoko P,
Warpani, 2002 dapat disimpulkan bahwa
terminal bus mempunyai fungsi sebagai :
adalah
kCll)"ﬂlllﬂllﬂll IMEnun gE,
kenyamanan perpindahan dari satu
moda atau kendaraan lain, tempat
fasilitas-fasilitas

a) Terminal bagi penumpang

untuk

informasi dan
fasilitas kendaraan peribadi.

b) Terminal bagi pemerintah adalah
segi perencanaan dan manajemen
lalu lintas untuk menata lalu
lintas dan angkutan serta
menghindari dari kemacetan.

¢) Terminal bagi operator adalah
untuk  mengatur  operasi  bus,
penyediaan fasilitas  istirahat  dan
informasi bagi awak bus dan
sebagai  fasilitas  istimhat  dan

informasi  bagi awak bus dan
sebaga fasilitas pangkalan.

d) Terminal bagi pengguna umum
adalah untuk fasilitas yang
mendukung  dalam  suatu  terminal

antara lain mushola, toilet, tiket,
pembelanjaan, dlIl.

Jenis Terminal Bus (Warpani, 2002)

Berdasarkan jenis angkuta terminal bus
dibedakan menjadi :
a) Terminal Penumpang, adalah

prasarana transportasi jalan untuk
keperluan menaikkan dan
menurunkan penumpang,
perpindahan  intra antara moda
transortasi serta pengaturan




kedatangan dan  pembarangkatan
kendaraan umum.

b) Terminal barang, adalah prasarana
transportasi  jalan untuk keperluan
membongkar dan memuat barang
dan perpindahan intra dan antar
moda transportasi.

Klasifikasi Terminal Bus (Warpani, 2002)

A. Berdasarkan peranannya dibagi menjadi:

a) Terminal Primer, untuk pelayanan
arus barang dan penumpang  (jasa
angkutan) yang terjangkau regional
(antar kota, provinsi atau antar

negara).
b) Terminal Sekunder, untuk pelayanan
arus  penumpang (jasa  angkutan

yang  bersifat  local dan  atau
melengkapi kegiatan terminal perimer
dalam kota).

. Berdasarkan muatan adalah:

a) Fasilitas utama yang tersedia adalah
ruang untuk penumpang dan ruang
area kendaraan.

b) Kendaraan yang terlibat biasanya
bus antar kota, bus antar propinsi,
bus kota, angkuta umum, taksi, dll.

. Menurut trayek jangkauan operasional

moda angkutan :

a) Terminal  angkutan kota  adalah
merupakan  titk  temu dan  titik
sebar perjalanan dalam kota.

b) Terminal angkutan antar kota adalah
merupakan  titik  temu dan  titik
sebar perjalanan antar kota yang
satu dengan yang lain.

¢) Terminal gabungan adalah

merupakan terminal yang melayani
perpindahan  perjalanan dalam kota
ke perjalanan  antar kota  dan
scbaliknya.

. Indicator Terminal Penumpang

a) Keamanan Kriteria ini  akan menilai

sistem  keamanan  dari fasilitas
transportasi di suatu  terminal
penumpang dan meningkatkan

pelayanan transportasi penumpang.
b) Pemeliharaan  Kriteria  ini  akan
menilai  pemeliharaan  pihak  terkait

dalam mempertahankan infrastruktur
dalam pelayanan di tempat penampung.
Manajemen Kriteria ini akan menilai
bagaimana manajemen operasional

C

terminal penumpang dapat
mendorong  manajemen  yang lebih
baik. sehingga sistem operasional
terminal  penumpang dapat lebih
baik.

Aksebilitas  Kriteria  ini  menilai
bagaimana suatu terminal penumpang
dapat meningkatkan akses pelayanan
bagi penumpang.

Sistem  keterhubungan Kriteria 11
akan menilai  bagaimana terminal
penumpang memiliki  keterhubungan
terminal penumpang lainnya.

f) Realibility  Kriteria ini  menilai

d

5

bagaimana  pemaduan  transportasi
terminal penumpang dapat
meningkatkan waktu tempuh
perjalanan, Fungsi terminal
penumpang menurut Morlok, 2005
adalah :

I. Menurut penumpang ke atas
kendaraan transportasi dan
menurunkannya.

2. Memindahkan dari suatu

kendaraan ke kendaraanlainnya.
3. Menampung  penumpang  dari
waktu tiba dan sampai waktu
berangkat, scperti  menyediakan
kenyamanan penumpang.

4. Menyimpan kendaraan dan
komponen lainnya, memelihara
dan menentukan tugas
selanjutnya.

5. Mengumpulkan  penumpang  di
dalam ukuran ekonomis untuk
dapat di angkut dan
menurunkannya  sesudah tiba di
tempat  tujuan.

Pengertian Arsitektur Modern

Arsitektur  modem  adalah = suatu
bangunan dengan gaya karakteristik serupa
yang mengutamakan kesederhanaan bentuk
dan menghapus segala macam ornamen.
Menurut Rayner Banham pada bukunya
yang berjudul “dge of the Master : A




Personal view o [ Modern Architecture”,
tahun 1978,  perkembangan  arsitektur
modern menekankan pada kesederhanaan
suatu  desain  dengan menganut  Form
Follows Function (bentuk mengikuti fungsi)
Arsitektur  modern timbul  karena adanya
kemajuan  dalam bidang eknologi yang
membuat manusia cenderung untuk sesuatu
yang ekonomis. Arsitektur modern pertama
kali muncul pada tahun 1900, pada tahun
1940 gaya ini tclah diperkuat dan  dikenal
dengan gaya Internasional  dan menjadi
bangunan yang dominan dalam abad ke-20.

Arsitektur  modern  timbul karena
adanya kemajuan dalam bidang teknologi
yang membuat manusia cenderung lebih
memilih sesuatu  yang praktis dan ckonomis.
Arsitektur  Modern memiliki  prinsip yaitu
fungsional dan efisiensi, Fungsional yang
artinya  bangunan tersebut harus mewadahi
aktifitas penghuninya dan efisiensi harus
mampu diterapkan  keberbagai hal seperti
efisiensi biaya, efiiensi waktu pengerjaan
danaspek fee mantenance pada bangunan.

Ciri-Ciri Arsitektur Modern

a) Omnamen adalah suatu  kejahatan
sehingga perlu ditindakan.
Penambahan ornament  dianggap
suatu  hal yang tidak cfisien karcna
dapat  dianggap tidak  memiliki
fungsi.

b) Bentuk arsitektur yang memiliki
fungsi.

¢) Nihilism, penekanan perancangan
pada space, maka desain menjadi
polos, sederhana dan bidang-bidang
kaca lebar.

d) Kejujuran bahan jenis bahan atau
material yang digunakan diekspos
secara polos,  ditampilkan  apa
adanya dan tidak  ditutup-tutupi
sedemikian rupa  hingga karakter
aslinya

3. METODOLOGI

Pendekatan Aspek Fuﬂgsiﬂnm Pelaku
Aktifitas

Jenis pelaku aktifitas pada terminal
bus dibedakan menjadi 2, yaitu :
A, Pengunjung

Pengunjung terminal adalah orang
yang  sengaja berkunjung untuk
melakukan  kegiatan yang  berkaitan
aktifitas transportasi darat dengan cara
menggunakan berbagai fasilitas  didalam
terminal bus. Pengunjung dalam terminal
bus terdiri  dari 3 jenis aktivitas :

a) Penumpang  adalah  orang yang
sengaja  berkunjung ke terminal bus
untuk menggunakan moda
transportasi  darat  dalam  rangka
melakukan  perjalanan menuju  suatu
tempat.

Mengantar / menjemput adalah orang
yang hanya mengantar / menjembut

b

=

orang yang ingin menggunakan bus.

Pengunjung khusus  adalah orang
berkunjung ke  terminal  untuk
melakukan kegiatan  khusus seperti,

C

—

studi tour, pembangunan, penelitian dll.

. Pengelola

Pengelola terminal  bus adalah orang
yang bertanggung jwab tarhadap aktifitas
yang terjadi pada terminal bus. Pengelolla
dalam terminal bus juga dibedakan
menjadi 2 jenis aktifitas, yaitu :

a) Pengelolla transportasi dan operasional
utama adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan administrasi
dan kegiatan operasional pada terminal
bus.

Pengelola  Operasional Servis adalah
orang yang Dbertanggung  jawab
terhadap kegiatan pendukung aktifitas

b

—

utama dan juga kegiatan servis, seperti
petugas  keamanan lingkungan terminal
bus. petugas mekanikal,  peugas
cleaning service.
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c. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
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Tabel 1.8 Program Besaran Ruang Area
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4. PEMBAHASAN
Analisa Site

Pemilihan pemintakan public didasari
oleh banyaknya sisi yang dapat di akses dan
berbatasan area public yang ada yaitu jalan.
sedangkan semi public yaitu area yang hanya
dapat di akses olch pengguna tertentu yaitu
Penumpang bus. Pada tapak ini terletak pada
J1. Perintis Kemerdekaan No.20 Pudakpayung
Kec. Banyumanik Kota Semarang, Jawa
Tengah 50265.

Gambar 1.1 Tapak

Hasil konsep tapak dapat diperoleh
beberapa hal dari analisa yang sudah

dibuat meliputi :

- Tapak masih berupa lahan kosong
Penempatan massa memaksimalkan
ruang terbuka hijau guna
pemanfaatan sirkulasi udara alami
dan pencahaya

- Bentuk massa saling berhubungan
antara massa 1 dengan lainya agar
saling terkoneksikarena berupa
bangunan yang berbasis
industry penelitian dan akademisi

Gambar 1.2 Analisa Site

Kondisi eksisting pada tapak terpilih
sebagai berikut:
Batas-batas Tapak
Utara JLEmpu sendok raya, Bangunan
pemerintahan dan  perumahan
Sclatan : Asrama dan perumahan
Timur : Lahan kosong dan perumahan
Barat  : Jalan semarang - surakarta

Konsep Luasan Tapak

Easilitas P fyanan Penymoang ;4992 md
Fasilitas Oprasional Pelavanan Penumpang 1,205 m?
Ruang Operasonal Armada Bus dan Angkutan Umum - 18,748 mi
Area kamersdMall : 10.562m?
Kekuuhan lain-tan 6,210 m?
Tatal 41,717 m!
Luzslahan 173,000 m*
KD8 50% 143,900 m2
w8 a
G538 10m
Luas RTH 29,200 m2

R B Y Y DRSS 5. it i PESESCUSEEGS | [ =Y~s_/§ ERSE

Gambar 1.3 Konsep Luasan Tapal




Konsep Kebisingan

Lokasi berada di JL Perintis
Kemerdekaan No.20 Pudakpayung  Kec.
Banyumanik Kota Semarang, Jawa Tengah
50265. dengan luas lahan 7.3 I dengan arah
orientasi menghadap ke timur, dengan batasan
tapak sebagai berikut: Di Jl. Perintis
Kemerdekaan &  Jl.Semarang-Surakarta
kebisingan tinggi karena jalan akses kota dan
dua arah, karena hanya dilewati kendaraan
ringan dan akses jalan usaha tani menuju
persawahan,

Konsep Klimatologi

Area yang paling banyak menerima
cahaya alami matahari adalah pada sisi timur
dan baral tapak, namun panas matahari yang
ditimbulkan  berdampak pada bangunan
schingga perlu adanya rancangan khusus pada
area ini.

- Ly
$ TP §

Gambar 1.5 Konsep Klimatologi

Konsep Angin

Angin bergerak dari arah barat daya
menuju timur laut suhu udara berkisar 20.60°
C —34,20°C curah hujan terendah 5 mn3 dan
tertinggi 1122 mm3 kelembapan  udara
berkisar antara 50 % hingga 80 %. Sumber:
BMKG sisi barat daya tapak mendapatkan
cukup angina untuk pertukaran udara jika
diletakkan massamaka angina akan terhalang
bangunan dapat menjadi permasalahan desain.
Membentuk jalur pergerakan angin agar masuk
sampai dalam bangunan supava memberikan
kenyamanan didalam ruangan.

Gambar 1.6 Konsep Angin

Konsep Aksebilitas

Jalan Peristis Kemerdekaaan memiliki
lebar jalan 20 meter dengan bahu jalan lebar 1
meter memiliki 2 lajur arah berbeda. Jalan ini
dapat  dilalui  oleh kendaraan roda dua
(sepeda motar), empat (mohil, angkutan
umum) dan beroda lebih dari empat (bis,
truck) serta akses jalan tersebut JI. Semarang-
Surakarta. Akses masuk dan keluar dibuat 2
arah yaitu untuk in/out untuk sirkulasi terminal
agar tidak terjadi kemacetan diarea tapak
terminal.




Gambar 1.7 Konsep Aksebilitas
KO[ISEP View

Penggunaan view terdapat 3 arah yang
dapat digunakan untuk fasade vyaitu view
utama di Jl. Perintis Kemerdekaan di sebelah
utara dan sclalan tapak terdapat jalan gang
kecil serta sebelah timur terdapat lahan. View
arah utara dan selatan digunakan untuk area
samping bangunan karena view tersebut sangat
kurang cocok.

Gambar 1.8 Konsep View

Konsep Utilitas

Untuk utilitas exsisting sadah terdapat
saluran roil kota. Bagian sisi selatan ke utara
dan kondisi jalan agak landau dari drainase
yang agak kecil. Jaringan dramase disekitar
tapak perlu diperbaiki guna tidak terjadi
genangan air,saat terjadi peluapan air dan
meninggikan elevasi tapak.

Gaml:;ar 1.9 KonsepUtilitas

Konsep Vegetasi

Di luar sekitar tapak terdapat pohon
liar dan rumput  sekitar tapak tidak terawat
lagi ini perlu ada penanaman pohon
kembali. Lahan sisi utara serta sclatan
yaitu perumahan dan pabrik. Untuk bagian
barat lahan kosong ,sehingga penanganan
air hujan dapat dilakukan meode resapan
ataupun pengolahan air sesuai dengan
fungsinya.

Gambar 1.10 Konsep Vegetasi :

Konsep Penataan Gubahan Massa

Peletakan  gubahan massa pada
terminal ini  mengambil dari  sistem
sirkulasi pada terminal yaitu sistem grid,
untuk bangunan utama berada di tengah
kawasan terminal sedangkan untuk
sirkulasi kendaraan bus atau kendaraan
umum mengelilingi tapak dan untuk mall
itu sendiri berada di belakang gedung
utama yang menjadi pusat pembelanjaan
pada saat berada di terminal.

Gambar 1.1 1 Konsep Penataan Gubahan
Massa




Konsep Fasade/Tampak
Untuk konsep fasade atau tamapk

depan terminal ini yaitu menggunakan konsep
ombak, pada bangunan terminal berbentuk
gelombang ombak kecil seujung bangunan
serta  peron  yang —mempunya  atap
bergelombang sedangkan untuk bangunan mall
yang mempunyai lantai tinggi dibuat ombak
yang menjulang tinggi.

Gambar 1.12 Konsep Fasade/Tampak
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Gambar 1.15 Denah Sirkulasi




T 3 4 e R T .
R A e R T

FENAH HASENENT

&

AR T
FARLLTAS TR

T RISK B4 BRI
LRI

T e A

SCMATARG DGR
PANDAK ATAR ATATICTE 0
(i

ILDLL 4 AMBAs

[

Do (hat Winlia MY

BER PRSI

anta Sarasati ST HLAn

G AMDAT R

Sanal

[

P Tab

WETERAMAR

ShALS

e

s, AL S
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Gambar 1.17 Denah Lantai 01
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Gambar 1.18 Denah Lantai 02
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Gambar 1.19 Denah Lantai 03
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Gambar 1.20 Denah Lantai 04
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Gambar 1.2 1 Denah Lantai 05




&

AT T LR

=

B ] KA. AL TRRRK.

ONRAN LARTAS

MY FEMBIMENG |

FENAH- ANIALE

SHALS | N Gasun

K0, ALAMAR ]

Gambar 1.22 Denah Lantai 06
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Gambar 1.23 Tampak Depan, Tampak Belakang dan Potongan A-A
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Gambar 1.25 View Depan 3D
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Gambar 1.26 View Depan 3D
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Gambar 1.27 View Depan 3D
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Gambar 1.28 View Peron 3D
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Gambar 1.29 View Belakang 3D
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Gambar 1.30 View Belakang 3D
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Gambar 1.31 View Belakang 3D
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Gambar 1 .32 Interior Terminal Lt.01 3D
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Gambar 1.33 Interior Terminal Lt.02 3D
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5. KESIMPULAN

Dalam perencanaan dan perancangan
Terminal Bus Terpadu di Kota Semarang
dengan pendekatan Arsitektur Modem yang
mengekspos dari segi sirkulasi yang efisien
dan bentuk massa bangunan yang mengadopsi
bentuk  sebuah ombak yang membuat
bangunan terminal terlihat menarik serta
penambahan area komersial yaitu mall pada
bangunan terminal.

Pada dasarnya terminal bus di kota
semarang sudah ada tetapi dalam segi desain
arsitektur  perlu  adanya penambahan di
beberapa titik salah satunya di daerah
banyumanik  segingga dapat  mengatasi
masalah transportasi pada masyarakat kota
semarang khususnya di banvumanik serta
menjadi  daya tarik dan ikon dari segi
pariwisata ataupun pusat perbelanjaan pada
terminal.
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Abstrak

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang teknologi, masyarakat dan budaya,
masyarakat membutuhkan informasi yang akurat, lengkap dan valid sekaligus memiliki
informasi terkini. Perpustakaan dengan koleksi yang lengkap bermanfaat tidak hanya bagi
masyarakat tetapi juga bagi akademisi. Sayangnya, masih sedikit kesadaran masyarakat
akan pentingnya perpustakaan dalam mempromosikan kesenangan membaca.
Perpustakaan Daerah Semarang memiliki gedung-gedung yang kurang menarik bagi
pengunjung. Oleh karena itu, kita harus membangun kembali perpustakaan yang mampu
menarik pengunjung dan dilengkapi dengan peralatan modern, yaitu perpustakaan digital
yang hanya membutuhkan alamat koneksi untuk dapat diakses melalui Internet. Daerah
perpustakaan.

Kata kunci: perpustakaan, modern, nasional.

Abstract

With the development of science in the fields of technology, society and culture, people need
accurate, complete and valid information as well as having the latest information. A library with a
complete collection is beneficial not only for the community but also for academics. Unfortunately,
there is still little public awareness of the importance of libraries in promoting the pleasure of
reading. The Semarang Regional Library has buildings that are less attractive to visitors.
Therefore, we must rebuild a library that is able to attract visitors and is equipped with modern
equipment, namely a digital library that only requires a connection address to be accessed via the
Internet. Library area.

Keywords: library, modern, national.

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan adalah koleksi buku dan
majalah. Meskipun dapat dipahami sebagai
koleksi pribadi individu, perpustakaan adalah
koleksi besar yang didanai dan dikelola oleh
kota dan lembaga dan digunakan oleh rata-rata
orang yang tidak mampu membeli banyak
buku dengan biaya sendiri.

Namun, dengan pengumpulan dan penemuan
media baru selain buku untuk menyimpan
informasi, banyak perpustakaan sekarang
menyimpan folder, cetakan, atau karya seni
lainnya, mikrofilm, novel, kaset audio, CD,
piringan hitam dan/atau juga tempat untuk
mengakses kaset video dan DVD. Selain itu,
perpustakaan juga menyediakan layanan
publik untuk mengakses CD-ROM dan
database Internet.
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Perpustakaan juga dapat dipahami sebagai
kumpulan informasi ilmiah dan hiburan,
relaksasi dan ibadah adalah kebutuhan dasar
manusia.

Akibatnya, perpustakaan modern telah
didefinisikan ulang sebagai tempat untuk
mengakses segala bentuk informasi, baik yang
tersimpan di gedung perpustakaan maupun
tidak. Di perpustakaan modern ini, selain
koleksi buku cetak, beberapa buku dan
koleksinya disimpan dalam perpustakaan
digital (sebagai data yang dapat diakses
melalui jaringan komputer).

2. TINJAUAN TEORI

Perpustakaan juga dapat dipahami sebagai
tempat untuk mengumpulkan dan menata buku
sebagai sarana pembelajaran. Wafford, di sisi



mendefinisikan perpustakaan sebagai
belajar yang mengelola
penyimpanan dan pemeliharaan  bahan
perpustakaan, buku, dan non-buku untuk
individu tertentu dan masyarakat umum.
Dalam arti luas, perpustakaan adalah suatu
kesatuan yang bertindak sebagai tempat yang

lain,
lembaga sumber

sistematis untuk menata, mengelola,
mengarsipkan, dan mengumpulkan koleksi
bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan

pemakainya sebagai sarana sumber daya,
informasi, dan pembelajaran.
3. METODOLOGI

¢ Pendekatan aspek kontekstual
Pemilihan lokasi dengan menggunakan
analisis tabel

Tabel 1. Pertimbangan Nilai

Alternativ | Alternativ | Alternativ Kriteria

el e2 e3

10 30 20 kompleks
pusat
kebudayaan

30 10 20 dekat
dengan
pusat
perbelanjaa
n

30 10 20 daerah
perumahan

10 20 30 balaikota

10 30 20 museum

10 20 30 di sekitar
taman kota

100 120 140 Total Nilai

Berdasarkan nilai data perbandingan dengan
kriteria tersebut yang paling menonjol adalah
lokasi alternative 3 yaitu lokasi tapak yang
berada di jalan Hayam Wuruk, Peleburan,
Semarang Selatan, Kota Semarang memiliki
luasan 11.250m2 adapun Batasan tapak
sebagai berikut.
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Lokasi tersebut terpilih berdasarkan syarat
ketentuan kriterianya, lokasi tersebut berada
diaerah perkotaan yang akses jalan rayanya
tidak terlalu padat sehingga cukup tenang pada
bagian tersebut, wilayah sekitarnya adalah
perkantoran dan tempat Pendidikan.



ANALISA SITE

Tabel 2. Analisa Site

ANALISA DATA
ORIENTASI
MATAHARI
Arah matahari bergerak
dari timur ke barat / dari
kanan ke kiri (pada
gambar )
ORIENTASI
ANGIN
Angin berhembus sering
terjadi dari arah timur ke
barat
ORIENTASI
TAPAK
Orientasi tapak ada 3
akses yang menghadap
jalan  vyaitu  dijalan
dibagian JI.  Hayam
Wuruk  bagian Barat

POTENSI

Pada

bangunan sisi
timur dan barat akan
mendapatkan cahaya

matahari yang banyak

Pada tapak bagian timur
akan menerima angin

untuk pertama kalinya

Dari

tersebut

ketiga ~ akases
yang

dipakai hanya ada 2 yaitu

bisa

jalan Hayam  Wuruk

KENDALA

Bangunan akan
menerima cahaya
matahari  yang lebih

panas pada bagian sisi

atas

*KUNING

suhu normal

Cahaya

*MERAMH : Cahaya suhu

panas

Untuk lokasi tapak tidak
sejajar dengan arah angin
sehingga dapat menutupi

angin yang diperlukan

pada area belakangnya

Tidak dapat memakai 3
akses jalan tersebut dan
bagian

jalan  Hayam

Wuruk hanya memiliki
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Hayam Wuruk bagian
Selatan dan Imam Bardjo
SH. Untuk akses jalan
memiliki lebar 10m

SIRKULASI

Akses jalan menuju kota
pada jalan Imam Bardjo
memiliki akses 2 arah
terpisah taman di tengah
dengan total lebar jalan
beserta jalan 25m. Pada
jalan  Hayam  Wuruk
memiliki akses 2 jalur

gabung (simpangan) dan

memiliki lebar 10m

AKSEBILITAS

Akses

memiliki

jalan  tersebut
tingkat
kepadatan pada jam
tertentu yaitu jam pagi

dan sore hari

KEBISINGAN

Suara yang dihasilkan

dari bangunan sekitar
adalah dari kendaraan
yang melintas, suara

Barat dan Selatan karena
jalan Imam Bardjo SH
akses

adalah jalan

menuju kampus Undip

Akses jalan  tersebut
memiliki tingkat
kepadatan pada jam

tertentu yaitu jam pagi
dan sore hari

Akses

jalan menuju kearah kota

tersebut adalah

dan terhubung dengan

daerah pemukiman

Hasil suara  tersebut
berasal dari tepi jalan

karena kendaraan yang

lebar jalan 10m

Akan

kemacetan lebih karena

menimbulkan

akses  keluar  masuk

kendaraan dari

perpustakaann

Titik macet berpusat

pada titik tersebut karena
yang
bagi

akses manuver

kurang nyaman
kendaraan roda 4 atau

lebih

Kebisingan suara yang
didapat, dapat
mengganggu konsentrasi

pengunjung, berikut area
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yang  paling  ramai
berasal dari arah barat
karena dari arah tersebut
menuju jalan raya ke
kota, untuk bagian timur
tingkat suaranya sesdikit
karena bagian timur site
itu adalah kampus dan

pemukiman

VIEW

Lokasi tersebut memiliki

3 view yang bisa didapat

karena area tersebut

dapat menghadap ke
juga
menghadap ke pusat kota

jalan raya dan

VEGETASI

Pada

sudah ada paru-paru kota

lokasi  eksisting

pada Sebagian tepi jalan

melintas

Potensi yang didapat

adalah dapat arah view

luar  disebelah  utara
adalah  bagian utara
adalah  spot  kearah
suasana  kota, untuk

bagian barat spot view
yang didapat adalah arah
tugu muda pusat kota
semarang dan bagian
selatan adalah dataran

tinggi dan  sampai

gunung ungaran

Jika masih ada pohon
tersebut dihilangkan
dapat berpotensi panas
cahaya matahari terhadap

lingkungan

yang mendpatkan potensi
dengan tingkat kekerasan

suara

Pada
tersebut adalah bangunan
tinggi
potensi dapat menutupi

tanda merah

yang memiuliki

arah spot pada bangunan
dan arah bangunan yang

kita inginkan

Dapat menghalangi spot
pandang bangunan

perpustakaan
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DRAINASE

Drainase  yang
tepatnya memiliki

dengan 3 posisi

ada

site

Jalur air tersebut menuju
kearah selatan

Sering terjadinya
tersumbat karena sampah
dari

alami pepohonan

ataupun dari masyarakat
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a. Analisa Sirkulasi Luar

Pakir pengunjung
in Pakir Pakir pengelola
Drop Bangunan
off

Gambar 3. analisa sirkulasi luar

Tujuan :
Tujuan dari analisa sirkulasi ini untuk
menciptakan sebuah pola sirkulasi yang tepat
sehingga memiliki alur yang jelas, dan tidak
menimbulkan mendapatkan pola sirkulasi yang
nyaman dan tidak membuat para pengunjung
bingung, serta tidak terjadi crossing antar jalur
sirkulasi pengunjung dan pengelolala

Bahan Pertimbangan

Sirkulasi jalan sekitar mempunyai kepadatan
yang sedang dan jalan tidak terlalu lebar

o Pendekatan aspek fungsional
1. Program Aktivitas :

a. Aktivitas Pengunjung

o] [Fomkop] I bahan
s g B

gar, malihat l mengambd/
buku

S

Lo M ikan buku Pencarian
— Orientasi S S
[Datang] Meminiam by |+ linfo lotak buku
T f =i
' [ Ceramah |
Parkr jo- [Baang air] l.. ™ b&ml
Seminar | [Marohok] | |- bocean digial | | terbitan periocical

artamu, I 9 R —
@ |m-‘o fatak buku [ mengembalikan buku| - ]

Gambar 4. Aktivitas pengunjung

b. Aktivitas Pimpinan Perpustakaan

|Buang ait| Rapa!

[Datang |
:
Orientasi [« »[ Bekeqal

Mengamblllmembacal
mengembalikan Arsip

‘—J MakanlMlnum

Gambar 5. Aktivitas pimpinan perpustakaan

c. Aktivitas Kepala Bagian Pelayanan
Referensi
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lBuang air l Rapal
Dagne}— —

0nentasn |« .[Bekerja[:
engambil/membaca/

g ‘—] MakanlMinum <
mengembalikan Arsip

Gambar 6. Aktivitas kepala bagian pelayanan
referensi

[renerm )]
i pre
v

d. Aktivitas Staff Pelayanan Referensi

— [lsliraha: “ menerima tamu] = o Koteral
I + ang rusak
x
Orientasi |« Mengawasi dan Menganmbi
mengecek kondisi koleksi Koleksi Baru

Makan/Minum Rapat

Mengirim koleksi
perpustakaan keliling

mengirim laporan
da Kaba

Gambar 7. Aktivitas staff pelayanan referensi

e. Aktivitas Bagian Pelayanan Referensi

IBuang anrl Rapat] | istirahat l I menerima lamu‘

meng i proses

Orientasi |«—| Bekerja
) pelayanan sirkulasi

Makan/Minum IBuang airl

Gambar 8. Aktivitas bagian pelayanan referensi

Mengambil/membaca/
mengembalikan Arsip

f.  Aktivitas Staff Pelayanan Sirkulasi

tamu
Buang air| [nshrahat l I Lt L I
Eepl |—¢—| ! |
Orientasi »| melayani peminjaman/ ._.| Rapat
J penembalian koleksi
pada Kabag

Gambar 9. Aktivitas staff pelayanan sirkulasi

0. Aktivitas Kepala Bagian Pengadaan
Bahan Koleksi

IBuang air|| Rapatl [istirahat [ [ menerima tamu]

mengawasi proses

-
pengadaan koleksi

Orientasi ]4 »| Bekerja [:
v

A
Mengambil/membaca/
mengembalikan Arsip

Gambar 10. Aktivitas kepala bagian pengadaan
bahan koleksi

*—J Makan/Minum |Buang airl




h. Aktivitas Staff Bagian Pengadaan
Bahan Koleksi

R i Menyimpan
e, [istiranat | [ menerima tamu I kolel{s'l pa
Orientasi »| Menjilid dan menyiapkan I
bahan koleksi Menerima
‘J koleksi baru
Makan/Minum| [Buang air] [‘mengirim laporan
[—] ada Kaba

Gambar 11. Aktivitas staff bagian pengadaan
bahan koleksi

i. Aktivitas Kepala Bagian Administrasi

$

Orientasi | |Beken’a|< ’
4 >
.J Makan/Minum| [Mengambil/membaca/

mengembalikan Arsip

Gambar 12. Aktivitas kepala bagian administrasi

j. Aktivitas Staff Bagian Administrasi

Buang air| Rapat
=y S
Orientasi J« »|Bekerja|q T
A
4—J Mengambil/membaca/

mengembalikan Arsip
Gambar 13. Aktivitas staff bagian administrasi

k. Aktivitas
Elektrikal

Datan

[omat—,

[Parkir] ple:,siapa_n ganti baju
absensi l—I—‘—‘

Paang]. | 1

Petugas Mekanikal

mengecek kondisi
utilitas/mesin ME

!

Mengambil / mengembalikan
Perlengkapan

Gambar 14. Aktivitas petugas mekanikal elektrikal

I. Aktivitas
Perpustakaan

Penyuplay Koleksi
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Buang air
| Datang H Menvetorkan koleksi baru |

]

Menverahkan koleksi dan
Pulang

Mengesahkan dokumen

Gambar 15. Aktivitas penyuplai koleksi
perpustakaan

m. Aktivitas Cleaning Service

Parkirje—s{PrS1apan| +— lganti baju] «—»| Bekerja|
/absensi \

Pural. | 1

Mengambil / mengembalikan
Perlengkapan

Gambar 16. Aktivitas cleaning service

n. Aktivitas  Petugas  Perpustakaan
Keliling
I—W_l |Buang air
v k
| Berkeliling | Mengambil/

mengembalikan

Gambar 17. Aktivitas petugas perpustakaan
keliling

0. Aktivitas Office Boy

- — Menyiapkan
Parkir makanan/minuman
/absensi
[Pulang] Menyerahkan | Imembersihkan

makanan/minuman peralatan

Gambar 18. Aktivitas office boy

p. Aktivitas Petugas Keamanan
T persiapan| «—[qanti baju Bekerja
[oanti baju] «—s[Bekera]

Pulang T

Mengambil / mengembalikan
Perlengkapan

Gambar 19. Aktivitas petugas keamanan



2. Kebutuhan Ruang

Tabel 3. Kebutuhan ruang

No lﬁ;ggfa%k KeFE)utuhan ngrjgfh Kapasitas St(all\r/llc;?rt Sumber | Luasan

uang 9 Orang)

1 | pengelola Ruang Pimpinan 1 1 30 TTS 30
I'\?/Itgr;?emeﬁ:jministrasi dan 1 5 20 DA 40
Ruang Staff 1 37 4.2 DA 155.4
Ruang Arsip 1 4 25 TTS 10
Ruang Tamu 1 11 2 NHM 22
Rest Room Pria 2 10 3 NHM 60
Rest Room Wanita 2 10 3 DA 60
Ruang Shaft 2 2 2 Asumsi 4
Lift 3 10 1.8 Asumsi 54
Tangga 3 10 1.8 Asumsi 54
Ruang Rapat 1 70 2 Asumsi 140
Total 517.4
Sirkulasi 30% 155.22

[Towltwsan [ enee |

2 | Perpustakaan | Ruang Kepala Pelayanan 1 1 20 Asumsi 20
e o 1 1 | s | o
Ruang Kabag Informasi 1 2 20 Asumsi 40
S ) I I R LA
Resepsionis 1 30 4.2 DA 126
Ruang Arsip 2 25 Asumsi 5
Ruang Penitipan Barang 4 7 3 Asumsi 84
Ruang Pinjam dan
pengembalian  buku  dan 4 5 4 DA 80
Digital
Ruang Katalog 4 5 4 DA 80
Ruang Baca 3 173 15 TSS 778.5
Ruang Dengar T-book 3 172 15 NMH 774
Ruang Tunggu dan baca 1 42 25 TSS 105
Ruang Diskusi 2 61 2 Asumsi 244
Ruang Baca Anak 1 80 2.5 TSS 200
Ruang Bermain dan Belajar 1 86 3 TSS 258
Ruang Diskusi Anak 1 42 2 Asumsi 84
Aula 1 160 2 Asumsi 320
Rest Room Pria 6 12 3 Asumsi 216
Rest Room Wanita 6 12 3 Asumsi 216
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Ruang Shaft 5 2 2 Asumsi 20
Lift 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Tangga 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Gudang Penyimpanan Buku 4 10% DA 1527
Perpus
Total 9183.6
Sirkulasi 40% 3673.44
[Toollwssan  [12e5704]
Pelengkap Ruang Staff Perawatan umum 1 20 2 TSS 40
Ruang Sarana dan Prasarana 1 3 20 Asumsi 60
Locker 1 20 0.8 Asumsi 16
Pos Keamanan 2 6 2 Asumsi 24
Rest Room Pria 1 Asumsi 15
Rest Room Wanita 1 Asumsi 15
Gudang Loading Dock 1 45 TTS 45
Ruang Aula 1 160 2 TTS 320
Ruang Genset 1 20 TTS 20
Ruang AHU 1 20 TTS 20
Ruang Panel Listrik 1 6 TTS 6
Ruang Shaft 2 7 TTS 14
Lift 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Tangga 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Total 581
Sirkulasi 25% 145.25
[Tollwsan [ 76 |
Café 1 100 0.8 DA 80
Dapur 1 6 10 Asumsi 60
Kasir 1 2 4 Asumsi 8
Total 148
Sirkulasi 35% 51.8
ot [ w8 |
Masjid 1 100 0.85 DA 85
Wudhu 2 15 0.96 DA 144
Rest Room Pria 1 10 3 Asumsi 30
Rest Room Wanita 1 10 3 Asumsi 30
Total 159.4
Sirkulasi 35% 55.79
Percetakan Ruang Kabag. Percetakan 1 1 20 Asumsi 20
Ruang Ahli Huruf 1 3 45 DA 135
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Total

Ruang Penyetakan Book 1 3 5 DL 15
Ruang Penyetakan Book 1 6 5 DL 30
Ruang Studio Rekam Digital 1 3 25 DA 7.5
Rl_Ja_ng Editor dan Cetak 1 5 3 DL 6
Digital

Ruang Rapat Redaksi 1 10 25 TSS 25
Rest Room Pria 1 3 Asumsi 15
Rest Room Wanita 1 3 Asumsi 15

0,
Gudang Bahan 1 10% DA 14.7
percetakan
. . 10%
Gudang Penyimpanan Hasil 1 percetakan DA 14.7

176.4

Sirkulasi 25%

5 Outdor

44.1

Area Taman Sosial

1 5

Area Tribune Ruang Baca 1 235 15 DA 3525
QOutdoor
Area Parkir Mobil Karyawan 1 15 15 DA 225
Area Parkir
. . 1 75 15 DA 1125
Mobil Pengunjung
Area Parkir
1 130 2 DA 260
Motor Karyawan
Area Parkir Motor
. 1 300 2 DA 600
Pengunjung
Total 2562.5
Siskulasi 80% 2050

Asumsi

Sirkulasi 70%
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3. Program Ruang

Syarat kebutuhan untuk ruang dan pelengkap
Perpustakaan adalah :

UD : Universal Design

TSS : Time Several Standart

DL : Data Lapangan

DA : Data Arsitek

NMH : New Matic Handbook

4. PEMBAHASAN
ORIENTASI MATAHARI

- _
Gambar 20. Solusi orientasi matahari

Memberikan hambatan cahaya yang tidak
diinginkan untuk masuk ke bangunan tersebut.
Dan memberikan celah untuk memanfaatkan
cahaya matahari pagi

ORIENTASI ANGIN

-
Gambar 21. Solusi orientasi angin

Memanfaatkan angin dengan cara memberi
celah bangunan atau ruang dari arah angin
tersebut

ORIENTASI TAPAK

-
Gambar 22. Solusi orientasi tapak

2 akses tersebut dapat digunakan untuk akses
system in out pada kendaraan

SIRKULASI



* & ORIENTASI
KEBISINGAN

Gambar 23. Solusi sirkulasi

- _
B ) Gambar 25. Solusi orientasi kebisingan
Akses keluar masuk dijauhkan dari sudut

tikungan pada jalan
Memberikan hambatan suatu benda atau
tanaman pohon pada posisi tertentu yaitu
memiliki fungsi untuk meredam suara atau
menghambat suara yang datang dari jalan raya
akibat kendaraan melintas

AKSEBILITAS

3 ‘lu%

W‘m

soman o

Gambar 24. Solusi aksebilitas

Memberikan celah pada area tersebut untuk
kenyamanan bermanuver kendaraan roda 4
atau lebih

& _
Gambar 26. Solusi view

Untuk mengatasi hal tersebut bisa dibuat
dengan bangunan tinggi atau ambil dari arah
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utara maupun selatan yang dapat kita jadikan
opsi tersebut KONSEP BENTUK BANGUNAN

VEGETASI

TAMPAK BELAKANG

Gambar 29. Rencana Kubahan Massa

Gambar 27. Solusi vegetasi

PERKANTORAN FRHRTAN %
Memindahkan posisi yang dibutuhkan oleh ;‘-b;é
bangunan supaya tidak berdampak pada “INS
lingkungan
PENDIDIKAN
KOMERSIAL _"m;'_|
G KOMERSIAL = )
Gambar 30. Block Plan
DRAINASE

1o Ha B
[ TR R T

Gambar 31. Basement

Gambar 28. Solusi drainase

Menambahkan jalur saluran air limbah
didalam area site dan menambahkan resapan
supaya tidak terbuang langsung ke pemukiman
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Gambar 32. Denah Lantai 1

g0 e | g
: |

Gambar 33. Denah Lantai 2 Gambar 36. Denah Lantai 5

_“_‘

= =3
o — "= I

; i E Bl 1

H T
i1 iz |
s
£ B

Gambar 34. Denah Lantai 3 Gambar 37. Denah Atap

STRUKTUR PONDASI
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KOLOWN 40x40
FAL1000 ] |
T
i
i
l | L
MT 060 I l :|: -
- D13-130 -
Gambar 41. View 3
—— | B30
2: |— LANTAI KERJA
105 SRKRTU 1 LAYER COMPACT
!
-~ STROUS @ 30acm - 4m
{ﬁL

Gambar 38. Rencana Pondasi

3D VIEW

Gambar 40. View 2 Gambar 44. Lobby
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b0 N \ ¥ 1
|5 A

Gambar 47. Tempat Penitipan Barang

5. KESIMPULAN

Perpustakaan yang direncanakan  untuk
mengikat daya Tarik masyarakat untuk
berkunjung, serta memakai perpustakaan

tersebut tetap berfungsi semestinya dan untuk
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memberikan semangat dengan tempat belajar
dan menuntut ilmu pengetahuan dengan
fasilitas yang mendukung untuk berbagai
kalangan.
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PERPUSTAKAAN NASIONAL SEMARANG DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR MODERN
SEMARANG NATIONAL LIBRARY WITH A MODERN
ARCHITECTURAL APPROACH

Aldi Damar Rizki!, Anityas Dian Susanti, S.T., MT.?, Dr. Ir. Gatoet Wardianto, M.T.?

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
Aldidamar26(@ gmail.com"
Tyas@unpand.ac.id?
gatoetwardianto@yahoo.com”

Abstrak

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang teknologi, masyarakat dan budaya,
masyarakat membutuhkan informasi vang akurat, lengkap dan valid sekaligus memiliki
informasi terkini. Perpustakaan dengan koleksi yang lengkap bermanfaat tidak hanya bagi
masyarakat tetapi juga bagi akademisi. Sayangnya, masih sedikit kesadaran masyarakat
akan pentingnya perpustakaan dalam mempromosikan kesenangan membaca.
Perpustakaan Daerah Semarang memiliki gedung-gedung yang kurang menarik bagi
pengunjung. Oleh karena itu, kita harus membangun kembali perpustakaan yang mampu
menarik pengunjung dan dilengkapi dengan peralatan modem, yaitu perpustakaan digital
vang hanya membutuhkan alamat koneksi untuk dapat diakses melalui Intemet. Daerah
perpustakaan.

Kata kunci: perpustakaan, modern, nasional.

Abstract
With the development of science in the fields of technology, society and culture, people need
accurate, complete and valid information as well as having the latest information. A library with a
complete collection is beneficial not only for the community but also for academics. Unfortunately,
there is still litle public awareness of the importance of libraries in promoting the pleasure of
reading. The Semarang Regional Library has buildings that are less aitractive to visitors.
Therefore, we must rebuild a library that is able to attract visitors and is equipped with modern
equipment, namely a digital library that only requires a connection address ta be accessed via the

Internet. Library area.
Keywords: library, modern, national.

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan adalah koleksi buku dan
majalah. Meskipun dapat dipahami sebagai
koleksi pribadi individu, perpustakaan adalah
koleksi besar yang didanai dan dikelola oleh
kota dan lembaga dan digunakan oleh rata-rata
orang yang tidak mampu membeli banyak
buku dengan biaya sendiri.

Namun, dengan pengumpulan dan penemuan
media baru selain buku untuk menyimpan
informasi, banyak perpustakaan sckarang
menyimpan folder, cetakan, atau karya seni
lainnya, mikrofilm, novel, kaset audio, CD,
piringan hitam dan/atau juga tempat untuk
mengakses kaset video dan DVD. Selain itu,
perpustakaan juga menyediakan layanan
publik untuk mengakses CD-ROM dan
database Internet.

Perpustakaan juga dapat dipahami sebagai
kumpulan informasi ilmiah dan hiburan,
relaksasi dan ibadah adalah kebutuhan dasar
manusia.

Akibatnya, perpustakaan modern telah
didefinisikan ulang scbagai tempat untuk
mengakses segala bentuk informasi, baik yang
tersimpan di gedung perpustakaan maupun
tidak. Di perpustakaan modern ini, selain
koleksi buku cetak, beberapa buku dan
koleksinya disimpan dalam perpustakaan
digital (sebagai data vang dapat diakses
melalui jaringan komputer).

2. TINJAUAN TEORI

Perpustakaan juga dapat dipahami sebagai
tempat untuk mengumpulkan dan menata buku
sebagai sarana pembelajaran. Wafford, di sisi




lain, mendefinisikan perpustakaan sebagai
lembaga sumber belajar yang mengelola
penyimpanan  dan  pemeliharaan  bahan
perpustakaan, buku, dan non-buku untuk
individu tertentu dan masyarakat umum.
Dalam arti luas, perpustakaan adalah suatu
kesatuan yang bertindak scbagai tempat yang
sistematis  untuk menata, mengelola,
mengarsipkan, dan mengumpulkan koleksi
bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan
pemakainya sebagali sarana sumber daya,
informasi, dan pembelajaran.

3. METODOLOGI

e Pendekatan aspek kontekstual
Pemilihan lokasi dengan menggunakan
analisis tabel

Tabel 3.1 Pertimbangan Nilai

Alternativ | Alternativ | Alternativ Kriteria

el el 23

10 30 20 kompleks
pusat
kebudayaan

30 10 20 dekat
dengan
pusat
perbelanjaa
n

30 10 20 dacrah
perumahan

10 20 30 balaikota

10 30 20 museum

10 20 30 di sekitar
taman kota

100 120 140 Total Nilai

Sumber : Analisa penulis, 2020

Berdasarkan nilai data perbandingan dengan
kriteria tersebut yang paling menonjol adalah
lokasi alternative 3 yaitu lokasi tapak yang
berada di jalan Hayam Wuruk, Peleburan,
Semarang Selatan, Kota Semarang memiliki
luasan 11.250m2 adapun Batasan tapak
sebagai berikut.

Gambar 3.1 lokasi terpilih
Sumber . google maps

Lokasi tersebut terpilih berdasarkan syarat
ketentuan kriterianya, lokasi tersebut berada
diaerah perkotaan yang akses jalan rayanya
tidak terlalu padat sehingga cukup tenang pada
bagian tersebut, wilayah sekitarnya adalah
perkantoran dan tempat Pendidikan.




ANALISA SITE

Tabel 3.2 Analisa Site

ANALISA DATA

ORIENTASI

MATAHARI
Arah matahari bergerak
dari timur ke barat / dari
kanan ke kiri (pada
gambar )

ORIENTASI

ANGIN
Angin berhembus sering
terjadi dari arah timur ke
barat

ORIENTASI

TAPAK
Orientasi tap.ak ada 3
akses yang menghadap
jalan  yaitu  dijalan
dibagian Jl. Hayam
Wuruk  bagian  Barat
Hayam Wuruk bagian

POTENSI

Pada

bangunan  sisi
timur dan barat akan
mendapatkan cahaya

matahari yang banyak

Pada tapak bagian timur
akan
untuk pertama kalinya

menerima  angin

akases

Dari

ketiga

terscbut  yang  bisa
dipakai hanya ada 2 yaitu
Hayam  Wuruk

Barat dan Selatan karena

jalan

KENDALA

Bangunan akan
menerima cahaya
matahari  yang  kbih

panas pada bagian sisi

atas

FKUNING Cahaya

suhu normal

*MERAH : Cahaya suhu

panas

Untuk lokasi tapak tidak
sejajar dengan arah angin
sehingga dapat menutupi

angin - yang diperlukan

pada area belakangnya

Tidak dapat memakai 3
akses jalan terscbut dan
bagian  jalan Hayam
Wuruk hanya memiliki

lebar jalan 10m




Selatan dan Imam Bardjo
SH. Untuk akses jalan
memiliki lebar 10m

SIRKULASI

Akses jalan menuju kota
pada jalan Imam Bardjo
memiliki akses 2 arah
terpisah taman di tengah
dengan total lebar jalan
beserta jalan 25m. Pada
jalan  Hayam  Wuruk
memiliki akses 2 jalur
gabung (simpangan) dan

memiliki lebar 10m

AKSEEILITAS

o =
. \
Ty
Akses tersebut
tingkat

jam

Jalan
memiliki
kepadatan  pada
tertentu yaitu jam pagi

dan sore hari

KEBISINGAN

Suara yang dihasilkan
dari
adalah dar  kendaraan

bangunan  sekitar

yang melintas, suara

yang  paling  ramai

jalan Imam Bardjo SH

adalah  akses  jalan

menuju kampus Undip

Akses  jalan  terscbut

memiliki tingkat
kepadatan pada  jam

tertentu yaitu jam pagi

dan sore hari

Akses  tersebut adalah
jalan menuju kearah kota

dan  terhubung dengan

daerah pemukiman

Hasil  suara  tersebut
berasal dari tepi jalan
karena kendaraan yang

melintas

Akan
kemacetan lebih karena

menimbulkan

akses  keluar  masuk
kendaraan dar1
perpustakaann

Titik macet berpusat
pada titik terscbut karena
akses
kurang
kendaraan roda 4 atau
lebih

manuver  yang

nyaman bagi

Kebisingan suara vang
didapat, dapat
mengganggu konsentrasi
pengunjung, berikut area

vang mendpatkan potensi




berasal dari arah barat
karena dari arah tersebut
menuju  jalan raya ke
kota, untuk bagian timur
tingkat suaranya sesdikit
karcna bagian timur site

itu adalah kampus dan

pemukiman

VIEW

Lokasi tersebut memiliki
3 view yang bisa didapat
karena
dapat

area  tersebut
menghadap ke
jalan juga

menghadap ke pusat kota

raya dan

VEGETASI

Pada lokasi eksisting
sudah ada paru-paru kota

pada Sebagian tepi jalan

Potensi  yang didapat

adalah dapat arah view

luar  disebelah  utara
adalah  bagian  utara
adalah  spot  kearah
suasana  kota, untuk

bagian barat spot view
yang didapat adalah arah
tugn muda pusat kota

semarang dan  bagian
selatan adalah  dataran
tinggi  dan  sampai

gunung ungaran

Jika masih ada pohon
tersebut dihilangkan
dapat berpotensi panas
cahaya matahari terhadap

lingkungan

dengan tingkat kekerasan

suara

Pada tanda ~ merah
tersebut adalah bangunan
tinggi vyang memiuliki
potensi dapat menutupi
arah spot pada bangunan
dan arah bangunan yang

kita inginkan

Dapat menghalangi spot
pandang bangunan

perpustakaan




DRAINASE

Drainase  yang  ada | Jalur air tersebut menuju

tepatnya memiliki site | kearah selatan

dengan 3 posisi

Sering terjadinya

tersumbat karena sampah
alami dari pepohonan

ataupun dari masyarakat

Sumber : Analisa penulis, 2020




a. Analisa Sirkulasi Luar

Pakir pengunjung

in Pakir Pakir pengelola
Drop Bangunan
off

Crambar 3.2 analisa sirkulasi lvar
Sumber : analisa penulis, 2020

Tujuan :

Tujuan dari analisa sirkulasi ini  untuk
menciptakan sebuah pola sirkulasi yang tepat
schingga memiliki alur yang jelas, dan tidak
menimbulkan mendapatkan pola sirkulasi yang
nyaman dan tidak membuat para pengunjung
bingung, serta tidak terjadi crossing antar jalur
sirkulasi pengunjung dan pengelolala

Bahan Pertimbangan

Sirkulasi jalan sekitar mempunyai kepadatan
yang sedang dan jalan tidak terlalu lebar

e Pendekatan aspek fungsional
l. Program Aktivitas :

a.  Aktivitas Pengunjung

[Veriigkar Baring) [ Foioko | o i
' = j_“"'”[ P‘“-«"“m‘”"—lf—'_T

Fulng. H l
= ey ==
¢ amat |

= e e

Gambar 3.3 Aktivitas pengunjung
Sumber : penulis, 2020

b. Aktivitas Pimpinan Perpustakaan

=
— Imsnerlma I.amul
- * [istrahat

[p.,.,ng|.J| T ,ml Mengambil/membaca/
mengembalkan Arsip

Gambar 3.4 Aktivitas pimpinan perpustakaan
Sumber : penulis, 202()

Parkir Orentasi »| Bel

c. Aktivitas Kepala Bagian Pelayanan
Referensi

o Bped [
I_!_L

menenma Ear'nu

Parkir Orientasi
1st:rahal

J Makan/Minum engam bl rnernbaca
mengemballhsn MArsip

Gambar 3.5 Aktivitas kepala bagian pelayanan
referensi
Sumber : penulis, 2020)

d. Aktivitas Staff Pelayanan Referensi

‘Buann air|  |[istrahat |—’a""‘ Mengirm Koleks
kenga

Gambar 3.6 Aktivitas siaff pelayanan referensi
Sumber : penulis, 2020

e. Aktivitas Bagian Pelayanan Referensi

lﬁuang 8|l! Rapal.“ istirahat I i menerima lil"'ll-ll

Parkir Origntasi i prone:

Gambar 3.7 Aktivitas bagian pelayanan referensi
Sumber : penulis, 2020

f. Aktivitas Staff Pelayanan Sirkulasi

Buang &l Ejg[iraha| I menerima tamu
|Onﬁnla5| ]4 rne]avam peminjaman/ ._.{ Rapat
ian koleksi

ada K.a

Gambar 3.8 Aktivitas staff peiayanan sirkulasi
Sumber : penulis, 2020

g. Aktivitas Kepala Bagian Pengadaan
Bahan Koleksi

[Buang air] Rapai stiranat ]| menerima tamu |

# meng proses
»| Beksna s pengadaan koleksi

Parkir Orientasi

pu] .J Mengambil/membaca/
iﬂ [MakanJ'Mmumi Buang alrl mengembalkan Arsip
Gambar 3.9 Aktivitas kepala bagian pengadaan

bahan koleksi
Sumber : penulis, 2020




h.  Aktivitas Stalf Bagian Pengadaan

Bahan Koleksi
I e
I / Rapat I

I

Orientasi »| Menjilid dan menylagpkan
hahan kolaks
.| 3 koloksi ba
*Buang ai [mang'—l—.nm ap.sir;}]
- da Kabo
Gambar 3.10 Aktivitas staff bagian pengadaan

bahan koleksi
Sumber : penulis, 2020

i.  Aktivitas Kepala Bagian Administrasi

:
[Parkir |« [Orientasi }« »[Bekeralt :m
T
‘J| Wiakan/Ninum] |Mergamullfmambaca-']
mengembalikan Arsip
Gambar 3.11 Aktivitas kepala bagian administrasi
Sumber : penulis, 202()

j.  Aktivitas Staff Bagian Administrasi

[Parkir Je—s [ Orientasi |« »[Bekeral; :_
i ]
| Pulang]| Mengambi/membacal
: mengembalikan Arsip|
Gambar 3.12 Aktivitas staff bagian administrasi
Sumber : penulis, 2020

k. Aktivitas Petugas Mekanikal

Elektrikal

|Datang j—h

T II’ i 1l
Jabsensi

mengecek kondisi
rEant; h:ln% _J utilitas/mesin ME
P—uhng T—-‘ Mengambil / mengembalikan

Periengkapan
Gambar 3.13 Akeivitas petugas mekanikal
elektrikal
Sumber : penulis, 2020

L. Aktivitas
Perpustakaan

Penyuplay Koleksi

| Datang ]’—"I Menyetorkan koleksi barmy |

Menverahkan koleksi dan
Mengesahkan dokumen

Pulang

Gambar 3.14 Aktivilas penyuplai koleksi
perpustakaan
Sumber : penulis, 2020

m. Aktivitas Cleaning Service

o i
labsensi I I

Pulal
L T =|' Mengambil / mengembalikan I

Perlengkapan

Gambar 3.15 Akiivitas cleaning service
Sumber : penulis, 2020

Perpustakaan

n. Aktivitas  Petugas
Keliling

|Buang airl

i
Mengambil/
mengembalikan

Berkeliling

Gambar 3.16 Akivitas petugas perpusiakaan
keliling
Sumber : penulis, 2020

o. Aktivitas Office Boy

e ey enyiapkan |
i Ry Menyep
o P p [ganti haj.| . inuman
k .Iulllﬂll

Gambar 3.17 Aktivitas office boy
Sumber : penulis, 2020
p. Aktivitas Petugas Keamanan

"’Pafiﬁ B «—» [Bokeri]

Pulan
2 T ﬁ Mengambil / mengambalikan

Perlengkapan

i

Gambar 3.18 Aktivitas petugas keamanan
Sumber : penulis, 2020




Kebutuhan Ruang

Tabel 3.2 Kebutuhan ruang

No }i(eizl:l:;;k K:l:uluhnu J&Tﬁ:g Kapasitas St(dl\rf]l‘.j?f:n Sumber | Luasan
& uang £ Orang)

1 pengelola Ruang Pimpinan 1 1 30 TTS 30
}1\3['; e:?e%zcm c.f:ctim mistrast  dan 1 5 20 DA 40
Ruang Staff 1 37 4.2 DA 155.4
Ruang Arsip 1 4 28 TTS 10
Ruang Tamu 1 11 2 NHM 22
Rest Room Pria 2 10 3 NHM 60
Rest Room Wanita 2 10 3 DA 60
Ruang Shaft 2 2 2 Asumsi 4
Lift 3 10 1.8 Asumsi 54
Tangga 3 10 1.8 Asumsi 54
Ruang Rapat 1 70 2 Asumsi 140
Total 5174
Sirkulasi 30% 15522

2 Perpustakaan Ruang Kepala Pelayanan 1 l 20 Asumsi 20
Ruang Kabag Informasi 1 2 20 Asumsi 40
5:&‘:35“;‘;1}3?9 Pelayanan 1 35 4.2 NHM 147
Resepsionis 1 30 4.2 DA 126
Ruang Arsip 1 2 25 Asumsi 5
Ruang Penitipan Barang 4 7 3 Asumsi 84
Ruang Pinjam dan
pengembalian  buku  dan - 5 4 DA 80
Digital
Ruang Katalog 4 5 4 DA 80
Ruang Baca 3 173 15 TSS 778.5
Ruang Dengar T-book 3 172 1.5 NMH 774
Ruang Tunggu dan baca 1 42 2.5 TSS 105
Ruang Diskusi 2 6l 2 Asumsi 244
Ruang Baca Anak 1 80 25 TSS 200
Ruang Bermain dan Belajar 1 86 3 TSS 258
Ruang Diskus! Anak 1 42 2 Asumsi 84
Aula 1 160 2 Asumsi 320
Rest Room Pria 6 12 3 Asumsi 216
Rest Room Wanita 6 12 3 Asumisi 216
Ruang Shafl 5 2 2 Asuinsi 20




Lift 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Tangga 6 10 1.8 Asumsi 10.8
5 ; 10%
Gudang Penyimpanan Buku 4 DA 1527
9 Perpus

Total 9183.6
3 Pelengkap Ruang Staff Perawatan umum 1 20 2 TSS 40
Ruang Sarana dan Prasarana 1 3 20 Asumsi 60
Locker 1 20 0.8 Asumsi 16
Pos Keamanan 2 6 2 Asumsi 24
Rest Room Pria 1 5 3 Asummsi 15
Rest Room Wanita 1 S 3 Asumsi 15
Gudang Loading Dock 1 45 TTS 45
Ruang Aula 1 160 2 TTS 320
Ruang Gensct 1 20 TTS 20
Ruang AHU 1 20 TTS 20
Ruang Panel Listrik 1 6 TTS 6
Ruang Shaft 2 7 TTS 14
Lift 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Tangga 6 10 1.8 Asumsi 10.8
Total 581
Sirkulasi 25% 14525
Café 1 100 0.8 DA 80
Dapur 1 6 10 Asumsi 60
Kasir 1 2 4 Asumsi 8
Total 148
Sirkulasi 35% 51.8
Masjid 1 100 0.85 DA 85
Wudhu 2 15 0.96 DA 14.4
Rest Room Pria 1 10 3 Asumsi 30
Rest Room Wanita 1 10 3 Asumsi 30
Total 159.4
4 Percetakan Ruang Kabag. Percetakan 1 1 20 Aswmsi 20
Ruang Ahli Haruf 1 3 4.5 DA 13.5
Ruang Penyetakan Book 1 3 5 DL 15
Ruang Penyetakan Book 1 6 5 DL 30




Ruang Studio Rekam Digital 1 3 2.5 DA 7.5

Rl.l ang Editor dan Cetak 1 ) 3 DL 6

Digital

Ruang Rapat Redaksi 1 10 2.5 TSS 25

Rest Room Pria 1 5 3 Asumsi 15

Rest Room Wanita 1 5 3 Asumsi 15

o
Gudang Bahan 1 10 DA 14.7
= percetakan

Gudang Penyimpanan Hasil 1 i DA 14.7

udang Penyimpanan Hasi pecoptaken ;

Total 176.4
Sirkulasi 25% i
5 Outdor Area Tribune Ruang Baca 1 235 15 DA 352.5
Outdoor
Area Parkir Mobil Karyawan 1 15 15 DA 225
Arca Parkir
. ) 1 75 15 DA 1125
Mohil Pengunjung
Area Parlar
1 130 2 DA 260
Motor Karyawan
Area Parkir Motor
; 1 300 2 DA 600
Pengunjung
Total 2562.5
Siskulasi 80% 2050

Area Taman Sosial 1 5 1 Asumsi )

Sumber : Analisa penulis, 2020




3. Program Ruang Sumber : penulis, 2020

Syarat kebutuhan untuk ruang dan pelengkap Memanfaatkan angin dengan cara memberi
Perpustakaan adalah : ) celah bangunan atau ruang dari arah angin
. UD : Universal Design terssbit
. TSS : Time Several Standart
o.  DL:Data Lapangan ORIENTASI TAPAK
. DA : Data Arsitek
. NMH : New Matic Handbook

4. PEMBAHASAN
ORIENTASI MATAHARI

[
Gambar 4.3 Solusi orientasi tapak
Sumber : penulis, 202()

2 akses tersebut dapat digunakan untuk akses
system in out pada kendaraan

P, SIRKULASI

Gambar 4.1 Solusi orientasi matahari
Sumber : penulis, 2020

Memberikan hambatan cahaya wyang tidak
diinginkan untuk masuk ke bangunan tersebut.

Dan memberikan celah untuk memanfaatkan
cahaya matahari pagi

ORIENTASI ANGIN

Gambar 4.4 Solusi sivkulasi
Sumber : penulis, 2020

Akses keluar masuk dijauhkan dari sudut
tikungan pada jalan

Gambar 4.2 Solusi orientasi angin




AKSEBILITAS

'm

Grambar 4.5 Solusi aksebilitas
Sumber : penulis, 2020

Memberikan celah pada area tersebut untuk
kenyamanan bermanuver kendarasn roda 4
atau lebih

ORIENTASI
KEBISINGAN

PN e

& _
Gambar 4.6 Solusi orientasi kebisingan
Sumber : penulis, 2020

suatu benda
tanaman pohon pada posisi tertentu yaitu
memiliki fungsi untuk meredam suara atau
menghambat suara yang datang dari jalan raya
akibat kendaraan melintas

Memberikan hambatan

atau

[ .
Gambar 4.7 Solusi view
Sumber : penulis, 2020

Untuk mengatasi hal tersebut bisa dibuat
dengan bangunan tinggi atau ambil dari arah
utara maupun selatan yang dapat kita jadikan
opsi tersebut

VEGETASI

Gambar 4.8 Solusi vegetasi
Sumber : penulis, 2020)

Memindahkan posisi yang dibutuhkan oleh
bangunan supaya tidak berdampak pada
lingkungan




& _
Gambar 4.9 Solusi drainase
Sumber : penulis, 2020

Menambahkan jalur saluran air limbah

didalam area site dan menambahkan resapan
supaya tidak terbuang langsung ke pemukiman

KONSEP BENTUK BANGUNAN

TAMPAK BELAKANG

Gambar 4. 10 Rencana Kubahan Massa
Sumber : penulis, 2020

PENDIDIKAN w
PERKANTORAN
%ué:
v /H\?
g P 1
] - PENMDIDIKAN
i" &
A
18 ‘
] . L | KOMERSIAL
KOMERSIAL

Gambar 4. 11 Block Plan
Sumber ! penulis, 2020

Gambar 4.12 Basement
Sumber : penulis, 2020

Gambar 4.13 Denah Lantai 1
Sumber : penulis, 2020

Gambar 4.14 Denah Lantai 2
Sumber : penulis, 2020




LM g 1

Gambar 4. 15 Denah Lantai 3
Sumber : penulis, 2020

s

Gambar 4. 16 Denah Lantai 4
Sumber : penulis, 2020

Gambar 4. 17 Denah Lantai 3
Sumber : penulis, 2020

R

Gambar 4.18 Denah Atap
Sumber : penulis, 2020

STRUKTUR PONDASI
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Gambar 4.20 View 1
Sumber : penulis, 2020




Gambar 4.21 View 2 Gambar 4.25 Lobby
Sumber : penulis, 2020 Sumber : penulis, 2020

Gambar 4.22 View 3 Gambar 4.6 Ruang Tunggu
Sumber : penulis, 2020 Sumber : penulis, 2020)

Ligl¥ o b
Gambar 4.23 View 4 Gambar 4.27 Galery
Sumber : penulis, 202() Sumber : penulis, 2020

Gambar 4.24 View 5 Gambar 4.28 Tempat Penitipan Barang
Sumber : penulis, 2020 Sumber : penulis, 2020




Gamr 42_9 .Ruang Baca
Sumber : penulis, 2020
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DESIGN OF A MUSEUM AND ART GALLERY IN YOGYAKARTA
WITH A NEO VERNACULAR ARCHITECTURAL
APPROACHPERANCANGAN MUSEUM DAN GALERI SENI RUPA DI
YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO
VERNAKULAR

Galih Tri Kurniadi?, Mutiawati Mandaka?, Carina Sarasati®
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Pandanaran
piranti.print@gmail.com?
mutiawatimandaka@gmail.com?
carinasarasati@gmail.com?®

Abstrak

Melalui predikat kota cagar budaya dan pariwisata, Yogyakarta memiliki potensi
yang sangat besar untuk berkembang diantaranya melalui Seni. Dikenal memiliki
banyak kebudayaan dan kesenian salah satunya seni rupa. Yogyakarta menghasilkan
seniman besar seni rupa yaitu Nasirun, Heri Dono, Bagong Kusdiarjo dan masih
banyak lagi. Sebagai kota dengan tingkat budaya dan seni yang tinggi tentunya
Yogyakarta mempunyai banyak sekali Museum dan Galeri Seni sebagai praktik
pameran dan diskusi. Beberapa Museum dan Galeri Seni di Yogyakarta yang terkenal
antara lain Museum Ullen Sentallu, Museum Sonobudoyo, Galleri Affandy dan Galleri
Cemety. Banyaknya kegiatan, event dan Pasti artis yang sedang berkembang di
Yogyakarta.Hal ini sebagai latar belakang perancangan pembangunan museum dan
galeri seni rupa baru di Yogyakarta. Sehingga dapat menjadikan tempat sebagai
perantara antara karya seni dari seniman ke penikmat atau pengunjung.
Kata kunci : Yogyakarta, Museum, Galeri Seni, Seni Rupa, Budaya

Abstract

Through the title of a city of cultural heritage and tourism, Yogyakarta has
enormous potential to develop, among others, through art. It is known to have many
cultures and arts, one of which is fine art. Yogyakarta produces major fine arts artists,
namely Nasirun, Heri Dono, Bagong Kusdiarjo, and many more. As a city with a high
level of culture and art, of course Yogyakarta has many museums and art galleries as
exhibition and discussion practices. Some of the famous museums and art galleries in
Yogyakarta include Ullen Sentallu Museum, Sonobudoyo Museum, Affandy Gallery
and Cemety Gallery. There are many activities, events and artists in Yogyakarta that
will certainly continue to develop. This is the background for the design of a new art
gallery and development museum in Yogyakarta. So that it can make a place as an
intermediary between artwork from artists to connoisseurs or visitors.
Keywords : Yogyakarta, Museums, Art Galleres, Fine Arts, Culture
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1. PENDAHULUAN

Yogyakarta dikenal sebagai salah satu
situs warisan budaya Jawa dengan
potensi pengembangan yang besar.
Yogyakarta dikenal sebagai rumah bagi
banyak budaya dan seni, salah satunya
adalah seni. Ada banyak seniman besar di
Yogyakarta, seperti Nasirun, Heri Dono
dan Bagong Kusdiarjo. la telah
memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pertumbuhan praktik seni rupa
Yogyakarta. Status sosial budaya
Yogyakarta yang unik dipandang sebagai
faktor utama sebagai kota yang berbasis
seni dan kebudayaan. Yogyakarta, seperti
halnya museum dan galeri yang telah ada
sejak tahun 1990-an, adalah tempat lain
yang telah melakukan cukup banyak
untuk menciptakan iklim dan dinamisme
artistik yang benar-benar menakjubkan.
Di sisi lain, seniman dan seniman yang
tidak lahir di Yogyakarta tetapi memilih
untuk tinggal di Yogyakarta merupakan
aset penting yang dapat meningkatkan
kemasyhuran seni rupa yang kekurangan
ruang di rumahnya sendiri, demikian pula
kegiatan seninya. dan ruang untuk
mereka. Hal ini sebagai latar belakang
perancangan pembangunan museum dan
galeri seni rupa baru di Yogyakarta.
Sehingga dapat menjadikan tempat
sebagai perantara antara karya seni dari
seniman ke penikmat atau pengunjung.
Juga untuk daftar jumlah museum dan
galeri seni Jogjakarta sebagai kota
pariwata dan budaya.

TINJAUAN TEORI

Konsep bangunan museum dan seni yang
digunakan yaitu pendekatan arsitektur
neo-vernakular yang diaplikasikan pada
desain bangunan museum dan galeri seni.
Selanjutnya, penerapan  arsitektur
angiogenik adalah elemen arsitektur yang

sudah ada baik secara fisik (formal,
struktural) maupun tidak secara fisik
(konsep, filosofi, tata ruang).

3. METODOLOGI PERANCANGAN
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e Pendekatan Pelaku Kegiatan
Pembagian ~ kelompok  pelaku
kegiatan yang berdasarkan pada
tujuan yang sama yaitu menikmati
karya seni. Yang mana masing-
masing pembagian kelompok sangat
berpengaruh terhadap perencanaan
dan perancangan museum dan galeri
seni.

e Pendekatan Aspek Teknis
Melingkupi analisa struktur dan
kontruksi, karakteristik pada ruang-
ruang, persyaratan sifat pada
masing-masing ruang yang ada dan
analisa tema vyang digunakan
terhadap eksterior dan interior.

e Pendekatan Aspek Konstektual

4 —_—
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Gambar 1, Pemilihan Lokasi Terpilih

Lokasi terpilih berada di JI. Prangtritis,
Sewon, Bantul DIY berorientasi ke barat
dan merespon kedalam site. Adapun
batasan tapak sebagai berikut :

Timur : Pemukiman warga

Utara : hotel / Penginapan
Selatan : Pertokoan dan Kantor
Barat : Jl.Parangtritis / JI. Utama



Luas Total Bangunan : 36.397 m? : e
Luas Lahan 172,732 m?

KDB 60% : 43.639 m?

KLB . 5 Lantai

GSB :6m R 7
KDH :29.029 m? RENT

A. Analisa Orientasi Matahari

DALA POTENS

DANGUSAN TIAK DERURNTAS]
PADA JALAN UTAMA ATAU SISITIARA

Gambar 4. Analisa Orientasi Tapak

D. Analisa Kebisingan

PUSATREBISINGAN BERATAPADA | MEMAKSDMALKAN BANGUNAN PADA
181 BARAT TAPAK SIS1UTARA. TIMUR DAN SELATAN

Gambar 2 Analisa Orientasi Matahari

s

B. Analisa Arah Angin

ADASIST  DUSBRIKAN VEGET
DA D BAKAT DAN
PARKDEAN PAD

Gambar 5. Analisa Kebisingan

ANGIN BERGERAK DARI LTARA Ks
SLATAN

E. Analisa View

P

Gambar 3. Analisa Arah Mata Angin ARTORATATAY

C. Analisa Orientasi Tapak

AGAY
AT MAKSBUAL

Gambar 6. Analisa View

F. Analisa Vegetasi
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MEMAKSTMALKAN VEGETAST PADA
KESELURLHAN SIS1 TAPAK

DAPAT MEMARSIMALKAN VEGETAST
SADA KESELURLHAN S50 TAPAK

. v ': f B. Program Kebutuhan Ruang

Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang

Yo o | NammaRuma Sumber Standiar Kapaitn | Tou! Luscamm2
T | Ealllotey NAD Tomdos ax TR
.' =2 T[T O | e | Oax o)
(I : 3 b T NAD Tl Toog bH
L) 3 Betipan Daang XA TeTos How £
T [ WP Toiag ~ NAD Swdog T EE]
T [ W oo A % Wieg T
PENGOLAINAN LANSERAPILARUS x\‘%ﬁ;ﬂ_mg RP Teap
i T e e W[ Tl [ W [ W
TAAK
Gambar 7. Analisa Vegetasi T A e B =
T[T WO [ T | T i
LI T b3 s | ez 4
Aksebilitas n Nl [ - -—
T | Toko Somes W[ Cmdaz | 0a 5]
Tzl Ca0ml|
“Flow 4% I35 m
“TambE Tl OB mI|
PRARTNA AEADA DT AN T | MUDA DRSS KARTRA LRS!
PARANGTRITIE / JALUR PARIWISATA No m‘m Sumber Standar M Total Lusas m2
T K Tam FAD [ Tmon ez £
b3 K kepals dan Wakd TAD T Tor [3
T R gt T | mer | Wer =
 } X Sekeeian TR e g Tog B
B =y TS | = | Wax ™
[ R Saff Trvestansay TAD Tm oy oz >
TERKADARG MACET KARENA UKURAN " sasras atars neasime nan K SuF0p Hana Smiy oz 4]
AN DA AR
ol K Trnaan: cxoas T T TaF T | mem T T
Gambar 8. Analisa Aksebilitas s N | | [V ¥
1] 1.3 TAD ¥y Tox b
T H Basben S addon TS = VWaz k1)
i) TC b Sl T | = | Vos £
) 15 K Wopanat TR Yo Wez o
Dra|nase ™ F Remeran T | mer B 11—
13 B Pemymupanuan Koleiot NAD 3miag Nag 150
i) = O | Jmer | Was k]
TE Tola TAD | Tmew | Doz o3
™ Todany TS | Tim oz ) v
R0y bR T
+Flow 20% 615md
“Temiah Toal BT
sk No Nama Barang Sumber Standar Kapasitas | Total
. D) Sk 110,
meopmmmen | MRS ]
m2
1 Loadmg Dock NAD 30m2bus 3 truk 20
2 R.Admin NAD 3m /org Sorg 15
Koleksi
T AN BAAMELCAP " MINTSGETRAN TLEVASI TAPAK DAY 3 | R Penyimpanan | NAD 3m jorg 100 org 300
MEMPIRDALAN JALUR DRAINAST
R R Sementara
Gambar 9. Analisa Drainase
T |R AmsipKoleksi| NAD im orz 100 org 300
5 R. Kurator NAD 3m forg Sorg 15
e Pendekatan Apek Fungsional - o
A. Program Aktivitas Pelaku TFiow 0% i
e Kelompok Pengunjung e T
o Kelompok Pengelola
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No NamaBarang | Sumbe Standar Kapasstas | Total
luasan
m2
1 Parkir bus AS 30m2/bus 3 bus 90
2 Parkir mobil AS 12.5m2/mbl 50 mobil 625 I
3 Parkar motor AS 2m2 /mtr 100 mtr 200
4 Parkr AS 12,5m2/mbl 25 mobil 3125
Pengelola
2m2 /mtr 20mtr 40
Jumlah 1,267 5m2
= Flow 100% 12675 m2 | Cafuars I -{ |
3535 m2
Jumiah Total 2535m2 ‘:l

Diagram 2. Sirkulasi Pelaku Seni

) ama B Toraiah Tsan
1 Bagian Pengumjung. 9.005m2 |
e— | e Sirkulasi Pengelola
Bazian 5e0v1s wrem |
T Bigim Koleks: Barang Budaya Towna | I Datang I I Kartin I
B Bagian Lagargan Parar 12675 | T
Jurslah 123575 | Laldiia e I_"I Aty “
Total Lihan Terbanga 3575 1

T.uas Lahan = Luas Bangunan + Ruang Bangunan Hijau (40% Luas Lahan)

#Jadi total luas bangunan adalah - 36.397

C. Program Sirkulasi dan ) ] )
Hubungan Ruang Diagram 3. Sirkulasi Pengelola

*  Sirkulasi Pengunjung e Sirkulasi Barang Seni dan

Budaya

Diagram 4. Sirkulasi Barang Seni &
Budaya

Diagram 1. Sirkulasi Pengunjung D. Hubungan Pengelompokan
Ruang

e Sirkulasi Pelaku Seni
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KEGIATAN
SERVICE

HUBUNGAN RUANG :

m—  SANCAT ERAT
E— ERAT
KURANG ERAT

Diagram 5. Hubungan Pengelompokan Ruang

4. PEMBAHASAN
A. Konsep Tapak

1. Konsep Tata Letak
Perencanaan lokasi tapak dibuat
untuk menanggapi analisa tapak
pada pembahasan sebelumnya.
Berdasarkan analisa maka tata letak
bangunan akan berada di sebelah
tengah menghadap ke barat

Gambar 10. Konsep Tapak

2. Konsep Pencapaian
e ME berada pada bagian
yang lebih dekat dengan
jalan utama. Agar
pengunjung dapat dengan
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mudah mengakses lokasi
museum  dan  galeri.
petunjuk jalan diperlukan
untuk mempermudah
akses.

Jalur untuk servis /
karyawan dipisahkan,
supaya kenyamanan
pengunjung tidak
terganggu oleh adanya
kegiatan servis.
Pemisahan antar kedua
jalur  tersebut  untuk
menghindari cross antar
pengguna saat akan masuk
atau keluar museum dan
galeri.

Gambar 11. Konsep Pencapaian

Konsep View
o Konsep view dari luar di

dasarkan pada analisa view
yang sudah ada. View dari
luar harus dapat terlihat dari
berbagai arah  sehingga
bangunan terlihat lebih
menonjol.

Untuk view dari site keluar
memiliki orientasi ke arah
barat, utara dan selatan.



Gambar 12. Konsep View

4. Konsep Kebisingan

o Lokasi site yang dekat
dengan jalan utama
sehingga kebisingan dari
kendaraan tinggi.

e Bangunan utama
diposisikan  di  tengah
sehingga kebisingan dari
arah barat dapat
diminimalisir.

Gambar 13. Konsep Kebisingan

5. Konsep Pencahayaan

e Bukaan serta muka
bangunan lebih  banyak
mengarah ke utara dan
selatan. Bangunan yang
menghadap ke arah barat
menggunakan  secondary
skin dan diberi vegetasi.

e Intensitas matahari yang
tinggi dapat dimanfaatkan
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untuk mengurangi
penggunaan  pencahayaan
buatan.

Gambar 14. Konsep Matahari

Konsep Angin

e Site berada di daerah laut
sehingga hembusan angin
laut cukup tinggi.

e Penggunaan bukaan yang
banyak menjadikan
sirkulasi  angin  masuk
kedalam bangunan lebih
banyak.

Gambar 15. Konsep Angin

Konsep Sirkulasi Kendaraan

o Sirkulasi kendaraan dapat
terlihat pada gambar diatas
dengan warna biru.
Kendaraan masuk bisa
menuju area parkir
pengunjung. Untuk jalur
kendaraan  service atau



penunjang memiliki pintu
masuk yang sama.

[

e Indera pendengaran.
Berfungsi untuk merespon
audio visual

e Indera penciuman.
i Rl T Berfungsi untuk merespon
material yang sebenarnya.

] 3. Konsep Orientasi Bangunan
Konsep view dari luar didasarkan
pada analisa view yang sudah ada.
View dari luar harus dapat terlihat
dari  berbagai arah sehingga
bangunan dapat terlihat menonjol.
Untuk view dari site keluar memiliki
orientasi ke arah barat menghadap
ke jalan utama

Gambar 16. Konsep Sirkulasi
Kendaraan

8. Konsep Zoning

e Pemisahan antara zona
publik, private dan service
e 70na publik berada 4. Konsep Gubahan Massa
dibagian  paling  dekat Sndng lelling depen_, 4
dengan pintu masuk site dan A 2 03
bangunan. s Oy
e Zona private berada pada [5__1
bagian tengah bangunan £ 7 £
——
B. Konsep Gubahan Massa 2 A ;
1. Bentuk Dasar 5 B s B |f
Bentuk site ini seperti trapesium i 12113514] (15
yang dimana di dalamnya terdapat 16
beberapa zona ruang yang muncul B
dari aktivitas yang diwadahi. Bentuk
dasar mengadopsi dari tata ruang TG Relilg Belatang
Denah  skematis. kompleks rumah

bangunan rumah joglo.
Joglo yang lengkap.

Legenda: | Regol. 2. Rana. 3.Sumur. 4 Langgar. 5.Kuncung

6.Kandang kuda. 7 Pendapa. ¥ Longkonan 9 Seketheng

10.Pringgitan.  11.Dalem. 12.Senthong  kiwa  (kiri)

I3 Sentong tengah (kanan). 14 Sentong kanan. 15.Ganchok.

16.Dapur dan lain-lain. A Halaman luar. B Halaman dalam

2. Kesan Ruang
Kesan ruang yang ingin di capai
pada bangunan meseum dan galeri

L. . Gambar 17. Konsep Gubahasan Massa
seni ini adalah :

e Indera penglihatan.
berfungsi untuk merespon Gubahan massa bangunan
material lantai, ~dinding, merupakan konsep yang terdiri dari

plafond, pencahayaan dan
intensitas warna cahaya

beberapa bentuk sehingga bangunan
tidak terlihan motonon konsep
perencanaan gubahan massa
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mengambil konsep tata ruang yang
ada pada rumah joglo.

C. Pendekatan Arsitektural
e Arsitektur Neo vernacular

adalah  sebuah  konsep
dimana konsep  prinsip
mempertimbangkan prinsip
normatif, alam semesta,
peran budaya lokal.
Nilai-nilai yang terkandung
dalam setiap bentuk motif
batik mewakili pesan dan
harapan baik bagi pengguna
maupun pawangnya. Seperti
halnya batik kawung yang
dihadirkan dalam bangunan
ini salah satunya. Kawin
silang antara hasrat yang
mendalam pada seni budaya
dan arsitektur untuk
mewujudkan nilai / identitas
budaya yang kuat, serta
membangun kenangan yang
tak hanya berdaya pikat,
tappi juga simbolik dan
mengikat ingatan manusia.
Sejatinya makna filosofi
dari motif kawung itu sangat
dalam, yaitu: kesepurnaan,
kesucian, kemurnian,
Seperti  pola geometris,
mereka diyakini bermanfaat
bagi orang lain di setiap
langkah.

; 090(\

T
CL o
(L o “‘3

o%i.,- ) .,,0.0 3
: U:&:Z’G o,:_, 4°° ]

oy 90 — D
R i

‘ Gambar 18. Batik Kawung
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Bahwa identitas budaya
disetiap  daerah  sangat
penting untuk diaplikasikan
dalam  bangunan  dan
terutama pada konsep neo
vernakular. Seperti pada
contoh  Pintu  gerbang
gapura ini terinspirasi dari
gapura agung  keraton
yogyakarta. Bahwa
yogyakarta tidak bisa lepas
dengan adanya kaeraton
sehingga dengan ada kraton
kita selalu disadarkan untuk
selalu melestarikan
kebudayaan.

u,. g n» -

—————— e

Gambar 19. Gapura Keraton

5. Konsep Penghijauan

Penghijauan tanaman berfungsi
sebagai peneduh dan penyegar
kondisi site. Juga dapat memfilter
kebisingan sari polusi udara dan
mengurangi arus angin. Konsep

penghijauan  dilakukan  pada
bagian :
e Lahan
Penghijauan pada lahan

agar tercipta udara segar
yang  dihasilkan  oleh
pepohonan pada lingkungan
sekitar massa bangunan dan
juga  membantu  dalam
pencapaian sirkulasi diluar
bangunan.



e Bangunan
Untuk mendukung konsep
ecogreen, penghijauan juga
dapat diberikan didalam
bangunan maupun pada

dinding bangunan.

Al
By Y

Gambar 20. Konsep Penghijauan A

6. Konsep Parkir

=

"_: _4_‘.5{;‘ */

Gambar 21. Konsep Parkir

Avrea parkir kendaraan dibedakan
dalam beberapa bagian antara
lain, parkir kendaraan roda dua,
roda empat, bus, serta pengelola
dan karyawan.

7. Konsep Visual Arsitektur
Museum dan galeri seni
berfungsi sebagai bangunan yang
di pertunjukan untuk suatu
kegiatan pameran karya seni
rupa. Untuk mewujudkan konsep
visudalbangunan, berikut ini
adalah contoh studi yang menjadi
tolak ukur untuk mencapai citra
visual bangunan :
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Potensi lokasi terpilih
dimaksimalkan dengan penataan
bangunan yang baik

Pendekatan  arsitektur  pada
bangunan sebagai konsep

Fungsi bangunan dan konteks
lingkungan merupakan dasar
dari penerapan tema bangunan.
Detail pada bangunan
diperhatikan  sehingga dapat
penumpang dapat
menikmatinya.

Melalui wujud bangunan sebagai
pesan yang ingin disampaikan
Ruang luar dan dalam tertata
dengan penataan bangunan yang
baik.

Berdasarkan poin  tersebut,
bangunan ini diharapkan dapat
menampilkan visual arsitektur
yang diharapkan sesuai dengan
tema, fungsi dan lingkungan.

8. Konsep Ruang
A. Konsep Ruang Luar

e Drainase

e Lampu

e Perencanaan Lansekap

e Signage (papan
informasi)

Taman berperan sebagai pemandu
lalu lintas dan penahan dampak
kebisingan ~ akibat  aktivitas
kendaraan dari luar kawasan.
Taman juga memberikan kesan
artistik.

B. Konsep Ruang Dalam
e Pencahayaan
o Kaulalitas Cahaya
e Cahaya Berdasarkan
Konsep
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Gambar 22. Lampu Display

e Display
e Suhu dan Kelembapan

9. Konsep Struktur dan Kontruksi
A. Struktur Bawah
Dasar pemilihan sistem
substruktur adalah kondisi tanah
yang cenderung stabil. Lapisan
bawah menggunakan lubang
pondasi atau pancang mini.
Pondasi ini digunakan untuk
memotong bangunan tiga lantai.
Pemilihan pondasi ini
memungkinkan untuk
meminimalisir letak bangunan.

Gambar 23. Konsep struktur Bawah

B. Struktur Tengah

Struktur di bagian tengah sama
dengan bentuk dinding
bangunan. Struktur pusat terdiri
dari kanopi, kolom, denah
lantai dan balok. Desain
bangunan museum dan galeri
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ini menggunakan beton

bertulang dan struktur sentral.

e Sebagai peredam panas

e Anti air

e Peredam suara

e Dan sirkulasi udara masuk
(dinding bernafas)

C. Struktur Atas

Pengertian cor beton di tempat
adalah Komponen beton yang di
cetak menjadi satu kesatuan ke
dalam bangunan dan merupakan
final akhir pada beton struktur.
Cara penanganan campuran
beton yaitu dimana lapisan
pengecoran nya bentuk
bangunan .metode ini dilakukan
agar tidak terjadi sambungan
dingin.

Gambar 24. Konsep struktur Atas

10.Utilitas

A. Jaringan Air Bersih

Sumber Sumber utama air
bersin di gedung museum
adalah sistem tangki
bertekanan. Prinsip operasi
dari sistem penyimpanan
adalah memungkinkan air
dalam wadah yang lebih
rendah untuk dipompa ke
tangki tertutup (tangki) dan



Black Water

udara terkompresi di dalam
air di tangki untuk dipompa
ke sistem distribusi
bangunan.

B. Jaringan Air Kotor
o Grey Water
Air kotor ini berasal dari
limbah cucian, kamar
mandi, dan wastafel yang
di tamping ke bak

penampungan kemudian
di filter. Hasil filteran ini
diharapkan dapat
digunakan Kembali untuk
kebutuhan air di
bangunan.
Grey Water . Bak Penampung - Pompa
Distribus: . Bak Penampung - Filter

Diagram 6. Konsep Jaringan Air Kotor

e Black Water

Air limbah ini berasal dari
kotoran manusia yang
kemudian akan difiter dan
dibuang di sumur resapan.

- Septicktank - Filter

Sumur Resapan

Diagram 7. Konsep Black Water

e Air Hujan

Air yg jatuh di area site
dapat ditampung
kemudian dimanfaatkan
Kembali untuk memenuhi
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Air Hujan

kebutuhan  air  pada
bangunan.

- Bak Penampung ~ Filter

Distribusi

Diagram 8. Konsep Air Hujan

11.Sumber Listrik

Sumber listrik yang di gunakan
pada perencanan Museum dan
Galeri Seni bersumber dari listrik
PLN dan juga Genset. Selain itu
pada area parkir menggunkan
energi listrik dari panel surya, yang
prinsip  penggunaanya  yaitu
mengubah sinar matahari menjadi
energi listrik.

12. Sistem Kebakaran
e Apar
e Fire Hydrant Pilar
e Springkle
e Sensor Deteksi Asap

13. Sistem Keamanan

Untuk melengkapi sistem
keamanan di atas, gedung
dilengkapi dengan sistem
pengawasan video. Pantau

aktivitas semua pengguna kecuali
aktivitas pribadi.




Gambar 25. CCTV/Sistem Keamanan

.....

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sesuai data dan fakta lapangan
dan proses perancangan sebelumnya
yang berprogres, kemudian dilanjutkan
ke perancangan dari analisa awal konsep
hingga dilanjutkan ke penerapan Gambar 27. Denah Situasi
penerapan desain arsitektur. Perancangan
bangunan ini menggunakan pendekatan
arsitektur ~ Neo-Vernakular ~ karena @
menunjukan kesan budaya di lokasi tapak
terpilih, yaitu Yogyakarta. Yang mana = - S
Kota Yogyakarta merupakan salah satu
kota dengan Seni dan Budaya yang masih
melekat. Beikut ini merupakan semua
hasil dari proses perancangan akhir
desain arsitektur Museum dan Galeri
Seni di Yogkarta dengan pendekatan
arsitektur Neo-Vernakuar.
Meliputi :

1. Gambar Kerja

2. Gambar Perspektif Eksterior

3. Gambar Perspektif Interior

Gambar 28. Sirkulasi Kendaraan

o

Tkt e Gambar 29. Denah Ground Floor

Gambar 26. Denah Siteplan

Gambar 30. Denah Lantai 2
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Gambar 31. Denah Lantai 3

we |

Gambar 33. Denah Rooftop
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Gambar 34. Tampak Depan

Gambar 35. Tampak Belakang

Gambar 36. Tampak Samping Kanan

o




Gambar 37. Tampak Samping Kiri

Gambar 41. Denah Peletakan Lampu
Ground Floor

Gambar 38. Potongan A-A

Gambar 42. Denah Peletakan Lampu Lantai 2

Gambar 39. Potongan B-B

'y

Gambar 43. Denah Peletakan Lampu Lantai 3

Gambar 40. Potongan C-C
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Gambar 44. Denah Peletakan Lampu Lantai 4

Gambar 45. Denah Saluran Air Bersih
Ground Floor

Gambar 46. Denah Saluran Air Bersih
Lantai 2
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Gambar 47. Denah Saluran Air Bersih

Lantai 3
& B
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Gambar 48. Denah Saluran Air Bersih
Lantai 4

Gambar 49. Denah Saluran Air Kotor
Ground Floor
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Gambar 50. Denah Saluran Air Kotor Gambar 53. Denah Peletakan Hydrant
Lantai 2 Ground Floor
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Gambar 51. Denah Saluran Air Kotor Gambar 54. Denah Peletakan Hydrant Lantai 2
Lantai 3
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Gambar 55. Denah Peletakan Hydrant Lantai 3
Gambar 52. Denah Saluran Air Kotor
Lantai 4
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Gambar 56. Denah Peletakan Hydrant Gambar 59. Denah Peletakan Sprinkler
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Gambar 57. Denah Peletakan Sprinkler Gambar 60. Denah Peletakan Sprinkler
Ground Floor Lantai 4
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Gambar 58. Denah Peletakan Sprinkler
Lantai 2

Gambar 62. Perspektif Eksterior
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Gambar 63. Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis

Gambar 64. Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis

Gambar 65. Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis Kontemporer

Gambar 66. Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis Kontemporer
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Gambar 67. Perspektif Interior
Ruang Seni Patung

Gambar 68. Perspektif Interior
Ruang Seni Patung
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Abstrak

Melalui predikat kota cagar budaya dan pariwisata, Yogyakarta memiliki potensi
yang sangat besar untuk berkembang diantaranya melalui Seni. Dikenal memiliki
banyak kebudayaan dan kesenian salah satunya seni rupa. Yogyakarta menghasilkan
seniman besar seni rupa yaitu Nasirun, Heri Dono, Bagong Kusdiarjo dan masih
banyak lagi. Sebagai kota dengan tingkat budaya dan seni yang tinggi tentunya
Yogyakarta mempunyai banyak sekali Museum dan Galeri Seni sebagai praktik
pameran dan diskusi. Beberapa Museum dan Galeri Seni di Yogyakarta yang terkenal
antara lain Museum Ullen Sentallu, Museum Sonobudoyo, Galleri Affandy dan Galleri
Cemety. Banyaknya kegiatan, event dan Pasti artis yang sedang berkembang di
YogyakartaHal ini sebagai latar belakang perancangan pembangunan museum dan
galeri seni rupa baru di Yogyakarta. Sehingga dapat menjadikan tempat sebagai
perantara antara karya seni dari seniman ke penikmat atau pengunjung.

Kata kunci : Yogyakarta, Museum, Galeri Seni, Seni Rupa, Budaya
Abstract

Through the title of a city of cultural heritage and tourism, Yogyakarta has
enormous potential to develop, among others, through art. It is known to have many
cultures and arts, one of which is fine art. Yogyakarta produces major fine arts artists,
namely Nasirun, Heri Dono, Bagong Kusdiarjo, and many more. As a city with a high
level of culture and art, of course Yogyakarta has many museums and art galleries as
exhibition and discussion practices. Some of the famous museums and art galleries in
Yogyakarta include Ullen Sentallu Museum, Sonobudoyo Museum, Affandy Gallery
and Cemety Gallery. There are many activities, events and artists in Yogyakarta that
will certainly continue to develop. This is the background for the design of a new art
gallery and development museum in Yogyakarta. So that it can make a place as an
intermediary between artwork from artists to connoisseurs or visitors.

Keywords : Yogyakaria, Museums, Art Galleres, Fine Arts, Culiure




1. PENDAHULUAN

Yogyakarta dikenal sebagai salah satu
situs warisan budaya Jawa dengan
potensi pengembangan yang besar.
Yogyakarta dikenal sebagai rumah bagi
banyak budaya dan seni, salah satunya
adalah seni. Ada banyak seniman besar di
Yogyakarta, seperti Nasirun, Heri Dono
dan Bagong Kusdiarjo. 1la telah
memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pertumbuhan praktik seni rupa
Yogyakarta. Status  sosial  budaya
Yogyakarta yang unik dipandang sebagai
faktor utama sebagai kota yvang berbasis
seni dan kebudayaan. Yogyakarta,seperti
halnya museum dan galeri yang telah ada
sejak tahun 1990-an, adalsh tempat lain
yang telah melakukan cukup banyak
untuk menciptakan iklim dan dinamisme
artistik yang benar-benar menakjubkan.
Di sisi lain, seniman dan seniman yang
tidak lahir di Yogyakarta tetapi memilih
untuk tinggal di Yogyakarta merupakan
aset penting yang dapat meningkatkan
kemasyhuran seni rupa yang kekurangan
mang di rumahnya sendiri, demikian pula
kegiatan seninya. dan ruang untuk
mereka. Hal ini sebagai latar belakang
perancangan pembangunan museum dan
galeri seni rupa baru di Yogyakarta.
Sehingga dapat menjadikan tempat
sebagai perantara antara karya seni dari
seniman ke penikmat atau pengunjung.
Juga untuk daftar jumlah museum dan
galeri seni Jogjakarta sebagai kota
pariwata dan budaya.

2. TINJAUAN TEORI

Konsep bangunan museum dan seni yang
digunakan yaitu pendekatan arsitektur
neo-vernakular yang diaplikasikan pada
desain bangunan museum dan galeri seni.

Selanjutnya,  penerapan  arsitektur
angiogenik adalah elemen arsitcktur yang
sudah ada baik secara fisik (formal,
struktural) maupun tidak secara fisik

(konsep, filosofi, tata ruang).

3. METODOLOGI
PERANCANGAN

¢ Pendekatan Pelaku Kegiatan

Pembagian kelompok pelaku kegiatan
vang berdasarkan pada tujuan yang sama
yaitu menikmati karya seni. Yang mana
masing-masing pembagian kelompok
sangat berpengaruh terhadap
perencanaan dan perancangan museum
dan galeri seni.

e Pendekatan Aspek Teknis

Melingkupi  analisa  struktur  dan
kontruksi, karakteristik pada ruang-
ruang, persyaratan sifat pada masing-
masing ruang yang ada dan analisa tema
vang digunakan terhadap eksterior dan
interior.

¢ Pendekatan Aspek Konstektual

Sumber: Penulis 2020

Lokasi terpilih berada di J1. Prangtritis,
Sewon, Bantul DIY berorientasi ke barat
dan merespon kedalam site. Adapun
batasan tapak sebagai berikut :




Timur : Pemukiman warga
Utara : hotel / Penginapan
Selatan : Pertokoan dan Kantor
Barat : J1 Parangtritis / JI. Utama
Luas Total Bangunan : 36.397
Luas Lahan : 72.732

KDB 60% : 43.639

KLB : 5 Lantai

GSB : 6 meter

KDH : 29.029

A. Analisa Orientasi Matahari

narh o

TEALA

Gambar 3.2 Analisa Orientasi Matahari
Analisa Penulis 2020

B. Analisa Arah Angin

AVUES B GEAAK DAl LITARA KE

Gambar 3.3 Analisa Arah Mata Angin
Analisa Penulis 2020

C. Analisa Orientasi Tapak

DATA POTENST

15 AR TAPAK AENGRADAP K
TALL

KENDALA

Gambar 3 4 Analisa Orientasi Tapak
Analisa Penulis 2020

D. Analisa Kebisingan
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Gambar 3.5 Analisa Kebisingan
Analisa Penulis.2020

E. Analisa View

Gambar 3.6 Analisa View
Analisa Penulis.2020




F.

H.

Analisa Vegetasi .

Pendekatan Apek Fungsional
A. Program Aktivitas Pelaku

e Kelompok Pengunjung
e Kelompok Pengelola

Program Kebutuhan Ruang
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Gambar 3.9 Analisa Drainase
Analisa Penulis 2020




| No

Nazma Barang Sumber Sandar Kapasitas | Total
Lisasan
m2
1 Loadng Dock NAD i bus 3 mk ot
I |RAdmn NAD T e Sag 15
Kolcks
3 R Penyimpanan | NAD Jm erg 100 arg 300
Sementia
4 | K Amip Koleksi| NAD Tm g 100 org 0
T3 | R Kumtor NAD Jm org Sorg I3
Tumbh 720m2
« Flow 408 I8k m?
Mamiah Total 1.00€ m2
No Nama Barang | Sumbe Standar Rapasitas | Total
fuasmn
m?
1 Parkr bus AS I0m2 s 3 b [
2 Parkar mobil AS 12.5m2/mbl | 50 mobil 625
] Parkar motor AS 3m? iy 100 mir 300
4 Parkar AS 125m2mbl | 25 mobil ETEE]
Peagelola
2ml mtr 2mtr 40
Tumish 1,267 5m2
+ Flow 100% 1.2675 m2
“Tumiah Total 15%m2
o Nz Bannusas hmisn  uscan m®
i Ferpanjmg VT
~ e e
i T Higim Gemn
] Baram Rkl Bsrane bodira
Plapus Lajmcgn Pais
Tussla LT
Total Lakan Terbangn EELIES

Lisms Lahan = Loas Bangenan + Ruang Bangunses Hiau (40% Ly Laban)

lacdi total luns banganan adalah - 36307

Tabel 3.1 Kebutuhan Ruang

Analisa Penulis 2020

C. Program Sirkulasi dan
Hubungan Ruang

Sirkulasi Pengunjung

Diagram 3.1 Sirkulasi Pengunjung
Sumber: Penulis 2020

Sirkulasi Pelaku Seni

]

e

Diagram 3.2 Sirkulasi Pclaku Seni
Analisa Penulis. 2020

Sirkulasi Pengelola
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Diagram 33 Sirkulasi Pengelola
Analisa Penulis 2020

e Sirkulasi Barang Seni dan

Budaya

Diagram 3 4 Sirkulasi Barang Scni &
Budaya
Analisa Penulis 2020

D. Hubungan Pengelompokan
Ruang

KEGIATAN
SERVICE

HUBUNGAN RUANG :

—— SANGAT ERAT
——  ERAT
KURANG ERAT

Diagram 3. Hubungan
Pengelompokan Ruang
Analisa Penulis 2020

4. PEMBAHASAN
A. Konsep Tapak

I. Konsep Tata Letak
Perencanaan lokasi tapak dibuat
untuk menanggapi analisa tapak
pada pembahasan scbhelumnya.
Berdasarkan analisa maka tata
letak bangunan akan berada di
sebelah tengah menghadap ke
barat

Gambar 4.1 Konsep Tapak
Sumber: Penulis 2020

2. Konsep Pencapaian

e ME berada pada bagian yang
lebih dekat dengan jalan utama.
Agar pengunjung dapat dengan

mudah mengakses lokasi
museum dan galeri. petunjuk
jalan diperlukan untuk

mempermudah akses.

s Jalur untuk servis / karyawan
dipisahkan, supaya kenyamanan
pengunjung tidak terganggu oleh
adanya kegiatan servis.

¢ Pemisahan antar kedua jalur
tersebut untuk  menghindari
cross antar pengguna saat akan
masuk atau keluar museum dan

galeri.




Gambar 4.2 Konsep Pencapaian
Analisa Penulis 2020

3. Konsep View

e Konsep view dari luar di
dasarkan pada analisa view
vang sudah ada. View dari
luar harus dapat terlihat dari
berbagai arah  sehingga
bangunan  terlihat  lebih
menonjol.

e Untuk view dari site keluar
memiliki orientasi ke arah
barat, utara dan selatan.

Gambar 4.3 Konsep View
Analisa Penulis. 2020

4. Konsep Kebisingan

Lokasi site yang dekat dengan
jalan utama sehingga kebisingan
dari kendaraan tinggi.

Bangunan utama diposisikan di
tengah sehingga kebisingan dari
arah barat dapat diminimalisir.

Gambar 4.4 Konsep Kebisingan
Analisa Penulis.2020

5. Konsep Pencahayaan
Bukaan serta muka bangunan
lebih banyak mengarah ke utara
dan selatan. Bangunan yang
menghadap ke arah barat
menggunakan secondary skin
dan diberi vegetasi.

Intensitas matahari yang tinggi
dapat  dimanfaatkan  untuk

mengurangi penggunaan
pencahayaan buatan.
|
e =

Gambar 4.5 Konsep Matahari
Analisa Penulis.2020

6. Konsep Angin

Site berada di daerah laut
sehingga hembusan angin laut
cukup tinggi.

Penggunaan bukaan yang
banyak menjadikan sirkulasi
angin masuk kedalam bangunan
lebih banyak.




Gambar 4.6 Konsep Angin
Analisa Penulis 2020

7. Konsep Sirkulasi Kendaraan
Sirkulasi ~ kendaraan  dapat
terlihat pada gambar diatas
dengan warna biru. Kendaraan
masuk bisa menuju area parkir
pengunjung. Untuk jalur
kendaraan service atau
penunjang memiliki pintu masuk
yang sama .

Guambar 4.7 Konsep Sirkulasi
Kendaraan
Analisa Penulis 2020

8. Konsep Zoning
Pemisahan antara zona publik,
private dan service
Zona publik berada dibagian
paling dekat dengan pintu masuk
site dan bangunan.

Zona private berada pada bagian
tengah bangunan

B. Konsep Gubahan Massa

1. Bentuk Dasar

Bentuk site ini seperti trapesium
yang dimana di dalamnya
terdapat beberapa zona ruang
yang muncul dari aktivitas yang
diwadahi. Bentuk dasar
mengadopsi dari tata ruang
bangunan rumah joglo.

2. Kesan Ruang

Kesan ruang yang ingin di capai
pada bangunan meseum dan
galeri seni ini adalah :

e Indera penglihatan. berfungsi
untuk merespon material lantai,
dinding, plafond, pencahayaan
dan intensitas warna cahaya

e Indera pendengaran. Berfungsi
untuk merespon audio visual

e Indera penciuman. Berfungsi
untuk merespon material yang
sebenarnya.

3. Konsep Orientasi Bangunan

Konsep view dari luar didasarkan pada
analisa view yang sudah ada. View dari
luar harus dapat terlihat dari berbagai
arah schingga bangunan dapat terlihat
menonjol. Untuk view dari site keluar
memiliki  orientasi ke arah barat
menghadap ke jalan utama




4. Konsep Gubahan Massa
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Gambar 4.8 Konscp Gubahasan Massa

Sumber: Google 2020

Gubahan massa bangunan merupakan
konsep yang terdiri dari beberapa bentuk

sehingga bangunan tdak terlihan

motonon konsep perencanaan gubahan

massa mengambil konsep tataruang yang

ada pada rumah joglo.

A. Pendekatan Arsitektural

Arsitektur Neo vernacular adalah
sebuah konsep dimana konsep
prinsip mempertimbangkan
prinsip normatif, alam semesta,
peran budaya lokal.

Nilai-nilai  yang terkandung
dalam setiap bentuk motif batik
mewakili pesan dan harapan baik
bagi pengguna maupun
pawangnya. Seperti halnya batik
kawung yang dihadirkan dalam
bangunan ini salah satunya.
Kawin silang antara hasrat yang
mendalam pada seni budaya dan

arsitektur untuk mewujudkan
nilai / identitas budaya yang
kuat, serta membangun
kenangan yang tak hanya
berdaya pikat, tappi juga
simbolik dan mengikat ingatan
manusia.  Sejatinya  makna
filosofi dari motif kawung itu
sangat dalam, yaitu:
kesepurnaan, kesucian,
kemurnian, Seperti pola
geometris, mercka  diyakini
bermanfaat bagi orang lamn di
setiap langkah.

Gambar 49 Batik Kawung
Sumber: Google 2020

Bahwa identitas budaya disetiap
daerah sangat penting untuk
diaplikasikan dalam bangunan
dan terutama pada konsep neo
vernakular. Seperti pada contoh
Pintu gerbang gapura ini
terinspirasi dari gapura agung
keraton yogyskarta. Bahwa
yogyakarta tidak bisa lepas
dengan adanya kaeraton
sehingga dengan ada kraton kita
selalu disadarkan untuk selalu
melestarikan kebudayaan.

Gambar 4.10 Gapura Keraton
Sumber: Google 2020




5. Konsep Penghijauan

Penghijauan tanaman berfungsi sebagai
peneduh dan penyegar kondisi site. Juga
dapat memfilter kebisingan sari polusi
udara dan mengurangi arus angin,
Konsep penghijanan dilakukan pada
bagian :

e Lahan

Penghijauan pada lahan agar
tercipta udara segar yang
dihasilkan oleh pepohonan pada
lingkungan sekitar ~ massa
bangunan dan juga membantu
dalam  pencapaian  sirkulasi
diluar bangunan.

e Bangunan

untuk  mendukung konsep
ecogreen, penghijauan  juga
dapat diberikan didalam
bangunan maupun pada dinding
bangunan.
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Gambar 4.11 Konsep Penghijauan
Sumber: Google. 2020

6. Konsep Parkir

Gambar 4.12 Konsep Parkir
Sumber: Google 2020

Area parkir kendaraan dibedakan dalam
beberapa bagian antara lain, parkir
kendaraan roda dua, roda empat, bus,
serta pengelola dan karyawan.

7. Konsep Visual Arsitektur

Museum dan galeri seni berfungsi
sebagal bangunan yang di pertunjukan
untuk suatu kegiatan pameran karya seni
rupa. Untuk  mewujudkan  konsep
visudalbangunan, berikut ini adalah
contoh studi yang menjadi tolak ukur

untuk mencapai citra visual bangunan :

e Potensi lokasi terpilih
dimaksimalkan dengan penataan
bangunan yang baik

e Pendekatan  arsitektur  pada
bangunan sebagai konsep

s Fungsi bangunan dan konteks
lingkungan merupakan dasar
dari penerapan tema bangunan.

¢ Detail pada bangunan
diperhatikan  schingga  dapat
penumpang dapat
menikmatinya.

¢ Melalui wujud bangunan sebagai
pesan yang ingin disampaikan

¢ Ruang luar dan dalam tertata
dengan penataan bangunan yang
baik.

Berdasarkan poin tersebut, bangunan
ini diharapkan dapat menampilkan
visual arsitiektur yang diharapkan
sesual dengan tema, fungsi dan
lingkungan.

8. Konsep Ruang
A. Konsep Ruang Luar
¢ Drainase
e Lampu
s Perencanaan Lansekap

¢ Signage (papan informasi)




Taman berperan sebagai pemandu lalu
lintas dan penahan dampak kebisingan
akibat aktivitas kendaraan dari luar
kawasan. Taman juga memberikan kesan
artistik.

B. Konsep Ruang Dalam

e Pencahayaan

e Kulalitas Cahaya

e (Cahaya Berdasarkan Konsep

e TR 2 R L e 0 S T AP

Gambar 4.13 Lampu Display
Sumber: Google 2020

* Display
e Suhu dan Kelembapan

9. Konsep Struktur  dan
Kontruksi

A. Struktur Bawah

Dasar pemilihan sistem  substruktur
adalah kondisi tanah yang cenderung
stabil. Lapisan bawah menggunakan
lubang pondasi atau pancang mini
Pondasi ini digunakan untuk memotong
bangunan tiga lantai. Pemilihan pondasi
ini memungkinkan untuk meminimalisir
letak bangunan.

Gambar 4.14 Konsep struktur Bawah
Sumber: Google 2020

B. Struktur Tengah

Struktur di bagian tengah sama dengan
bentuk dinding bangunan. Struktur pusat
terdiri dari kanopi, kolom, denah lantai
dan balok. Desain bangunan museum dan
galeri ini menggunakan beton bertulang
dan struktur sentral .

e Sebagai peredam panas

e Antiair

¢ Peredam suara

e Dan sirkulasi udara masuk
(dinding bernafas)

C. Struktur Atas

Pengertian cor beton di tempat adalah
Komponen beton yang di cetak menjadi
satu kesatuan ke dalam bangunan dan
merupakan final akhir pada beton
struktur. Cara penanganan campuran
beton yaitu dimana lapisan pengecoran
nya bentuk bangunan .metode ini
dilakukan agar tidak terjadi sambungan
dingin.




Gambar 4.15 Konsep struktur Atas
Sumber: Google 2020

10. Utilitas
A. Jaringan Air Bersih

Sumber Sumber utama air bersih di
gedung museum adalah sistem tangki
bertekanan. Prinsip operasi dari sistem
penyimpanan adalah memungkinkan air
dalam wadah yang lebih rendah untuk
dipompa ke tangki tertutup (tangki) dan
udara terkompresi di dalam air di tangki
untuk dipompa ke sistem distribusi
bangunan.

B. Jaringan Air Kotor

e Grey Water
Air kotor ini berasal dari limbah
cucian, Kkamar mandi, dan
wastafel yang di tamping ke bak
penampungan kemudian di filter.
Hasil filteran ini diharapkan
dapat digunakan Kembali untuk
kebutuhan air di bangunan.

Diagram 4.1 Konsep Jaringan Air

Kotor
Sumber: Penulis 202()

o Black Water
Air limbah ini berasal dari
kotoran manusia yang kemudian
akan difiter dan dibuang di
sumur resapan.

Sumur Resapan

Diagram 4.2 Konsep Black Water
Analisa Penulis 2020

e Air Hujan
Air yg jatuh di area site dapat
ditampung kemudian
dimanfaatkan Kembali untuk
memenuhi kebutuhan air pada
bangunan.

u‘_bi %

Diagram 4.3 Konsep Air Hujan
Analisa Penulis 2020

11. Sumber Listrik

Sumber listrik yang di gunakan pada
perencanan Museum dan Galeri Seni
bersumber dari listrik PLN dan juga
Genset. Selain itu pada area parkir
menggunkan energi listrik dari panel
surya, yang prinsip penggunaanya yaitu
mengubah sinar matahari menjadi energi
listrik.

12. Sistem Kebakaran
o Apar
s Fire Hydrant Pilar
¢ Springkle
s  Sensor Deteksi Asap




13. Sistem Keamanan

Untuk melengkapi sistem keamanan di
atas, gedung dilengkapi dengan sistem
pengawasan video. Pantau aktivitas
semua pengguna kecuali aktivitas
pribadi.

Gambar 4.16 CCTV/Sistem Keamanan
Sumber: Google 2020

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan sesuai data dan fakta lapangan
dan proses perancangan sebelumnya
yang berprogres, kemudian dilanjutkan
ke perancangan dari analisa awal konsep
hingga dilanjutkan ke penerapan
penerapan desain arsitektur. Perancangan
bangunan ini menggunakan pendekatan
arsitektur ~ Neo-Vernakular  karena
menunjukan kKesan budaya di lokasi tapak
terpilih, yaitu Yogyakarta. Yang mana
Kota Yogyakarta merupakan salah satu
kota dengan Seni dan Budaya yang masih
melekat. Beikut ini merupakan semua
hasil dari proses perancangan akhir
desain arsitektur Museum dan Galeri
Seni di Yogkarta dengan pendekatan
arsitektur Neo-Vemakuar.

Meliputi :

1. Gambar Kerja
2. Gambar Perspektif Eksterior

3. Gambar Perspektif Interior

Gambar 5.1 Denah Siteplan
Analisa Penulis.2020

Gambar 52 Denah Situasi
Analisa Penulis.2020

Gambar 3.3 Sirkulas: Kendaraan
Analisa Penulis 2020




Gambar 5.4 Denah Ground Floor
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.5 Denah Lantai 2
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.6 Denah Lantai 3
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.7 Denah Lantai 4
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.8 Denah Rooftop
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.9 Tampak Depan
Analisa Penulis 2020




Gambar 5.10 Tampak Belakang
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.11 Tampak Samping Kanan
Analisa Penulis 2020

o

Gambar 5.12 Tampak Samping Kirnl
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.13 Potongan A-A
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.14 Potongan B-B
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.15 Potongan C-C
Analisa Penulis 2020




Gambar 5.16 Denah Peletakan Lampu
Ground Floor
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.17 Denah Peletakan Lampu
Lantai 2
Analisa Penulis. 2020

Gambar 5.18 Denah Peletzkan Lampu
Lantai 3
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.19 Denah Peletakan Lampu
Lantai 4
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.20 Denah Saluran Air Bersih
Ground Floor
Analisa Penulis.2020)

Gambar 5.21 Denah Saluran Air Bersih
Lantai 2

Analisa Penulis 2020




Gambar 522 Denah Saluran Air Bersih
Lantai 3
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.23 Denah Saluran Air Bersih
Lantai 4
Analisa Penulis.2020

Gambar 5.24 Denah Saluran Air Kotor
Ground Floor
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.25 Denah Saluran Air Kotor
Lantai 2
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.26 Denah Saluran Air Kotor
Lantai 3
Analisa Penulis.2020)

Gambar 5.27 Denah Saluran Air Kotor
Lantai 4
Analisa Penulis 2020




Gambar 5.28 Denah Peletakan Hydrant
Ground Floor
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.29 Denah Peletakan Hydrant
Lantai 2
Analisa Penulis. 2020

Gambar 5.30 Denah Peletakan Hydrant
Lantai 3
Analisa Penulis 2020

Gambar 531 Denah Peletakan Hydrant
Lantai 4
Analisa Penulis 2020

Gambar 532 Denah Peletakan Sprinkler
Ground Floor
Analisa Penulis 2020

Gambar 533 Denah Peletakan Sprinkler
Lantai 2

Analisa Penulis 2020




<. Gambar 5.37 Perspektif Eksterior
Analisa Penulis 2020
Gambar 534 Denah Peletakan Sprinkler

Lantai 3
Analisa Penulis 2020
& »
=iy . Gambar 5.38 Perspektif Interior
b 2 - Ruang Seni Lukis
e T Analisa Penulis 2020

Gambar 535 Denah Peletakan Sprinkler
Lantai 4
Analisa Penulis. 2020

Gambar 5.39 Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.36 Perspektif Eksterior
Analisa Penulis 2020

Gambar 5 40 Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis Kontemporer
Analisa Penulis.2020




Gambar 5.41 Perspektif Interior
Ruang Seni Lukis Kontemporer
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.42 Perspektif Interior
Ruang Scni Patung
Analisa Penulis 2020

Gambar 5.43 Perspektif Interior
Ruang Seni Patung
Analisa Penulis 2020
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